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 SAMPAI KE UJUNG BUMI adalah Amanat Agung Tuhan kita Yesus Kristus kepada para 
pe ngikut-Nya dalam memberitakan Injil Keselamatan. Gereja kita baru saja mengakhiri 
bu lan misi penginjilannya. Kita telah mengutus utusan-utusan Injil ke berbagai pelosok 
dae rah di Indonesia, bahkan sampai ke luar negeri, tetapi pasti belum sampai ke ujung 
bu mi. Pertanyaannya, di manakah “ujung bumi” itu? Atau apakah yang Kristus maksudkan 
de ngan “ujung bumi” itu? 
 Sesungguhnya, di manakah ujung bumi itu sudah dipertanyakan oleh para ilmuwan di 
za man medieval dulu, dimana orang-orang masih beranggapan bumi itu datar seperti se-
buah meja. Namun, apakah yang sesungguhnya Kristus maksudkan dengan “ujung bumi” 
itu? Apakah itu kutub utara? Atau mungkin kutub selatan? Atau tempat-tempat lainnya di 
du nia. Di dalam edisi ini kami telah mengumpulkan bahasan-bahasan mengenai “ujung 
bu mi” ini. Ternyata maknanya cukup luas.
 Amanat Agung Kristus berhubungan erat dengan berita pengorbanan Kristus di ka yu 
sa lib untuk menanggung dosa umat manusia. Jadi, dalam membicarakan Amanat Agung 
Kris tus, kita tidak bisa lepas dari berita pertobatan manusia. Selain itu, ditujukan ke pada 
sia pakah Amanat Agung ini? Tentu saja para pengikut-Nya. Namun tidak semua peng-
ikut-Nya diberikan hak istimewa untuk menjadi utusan-utusan Injil-Nya, karena tugas ini 
ter amat sangat berat, tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. Orang-orang yang 
ter panggil harus membayar harga yang kadang seharga nyawanya sendiri, namun hasilnya 
da pat kita lihat sendiri hari ini. Injil sudah sampai ke tempat-tempat terpencil di dunia ini. 
Bah kan benua Afrika, tempat yang boleh dianggap paling ‘primitif’ pun telah terjangkau 
In jil Keselamatan berkat kerja utusan-utusan Kristus yang rela mengorbankan segala-
ga lanya demi memenangkan jiwa-jiwa yang akan binasa demi Kristus.
 Melalui edisi ini, kami mengharapkan para pembaca dapat lebih mengerti mengenai 
Ama nat Agung Kristus dan dapat melakukannya dengan penuh sukacita. Kiranya setiap 
kita, anak-anak Tuhan, dapat menjadi utusan-utusan Injil ke manapun Tuhan menunjuk 
ki ta. SELAMAT MENGABARKAN INJIL KESELAMATAN Tuhan.

Redaksi
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 Bagian kedua dari panggilan ge
re ja adalah mengajarkan kebenaran 
ke pada orangorang yang telah per
caya Yesus dan dibaptiskan. Orang
orang yang telah lahir baru dan 
memiliki kehidupan yang baru ada lah 
seperti bayibayi rohani yang mem
bu tuhkan makanan rohani supaya 
me ngalami pertumbuhan iman dan 
su paya dapat menjadi pribadi yang 
de wasa dalam Tuhan. Instrumen 
uta ma yang digunakan Tuhan un tuk 
mendewasakan orangorang per
caya adalah melalui kebenaranke
benaran dalam Firman Tuhan. Ini lah 
tugas kedua dari gereja yang ti dak 
boleh diabaikan dan harus di pan
dang sebagai bagian integral dan 
ber kelanjutan dari panggilan pertama 
ge reja, yakni memberitakan Injil. 
 Artikel ini akan membahas bagian 
per tama dari panggilan gereja, yakni 
men jadi saksi Tuhan. Kita akan mem
bahas beberapa tema penting yang 
terkandung dalam perintah dan 
janji Tuhan Yesus yang tercatat da
lam Kisah Para Rasul 1.8. Kita akan 
men diskusikan apakah arti dari ter
mi nologi “menjadi saksi Kristus,” 
me mahami janji yang Tuhan Yesus be
rikan dalam Kisah 1.8 dan menelaah 
mak na dari terminolologi “menerima 
kua sa” dan “ujung bumi.” Akhirnya, 
dalambagianpenutupada refleksi
sing kat yang akan mengajak pembaca 
un tuk memikirkan relevansi dari pem
ba hasan kita dalam pelayanan misi 
ge reja masa kini. 

Pendahuluan
 Istilah “sampai ke ujung bumi” me
ru  pakan bagian dari perkataan Tuhan 
Ye  sus saat ia memberikan perintah 
ke  pada murid muridNya yang dicatat 
da  lam Kisah Para Rasul 1:8, “Tetapi 
ka mu akan menerima kuasa, kalau Roh 
Ku dus turun ke atas kamu, dan kamu 
akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan 
sam pai ke ujung bumi.”
  Perintah untuk menjadi saksi 
Tu han adalah bagian utama dari 
pang gilan gereja. Dalam Mandat 
Agung Tuhan Yesus, kita menerima 
pe rintah untuk menjadikan segala 
bang sa murid Yesus (Mat 28:1920). 
Untuk melakukan mandat ter se
but, ada dua cara yang Tuhan pe
rin tahkan, yakni: membaptiskan 
me reka dan mengajarkan segala 
se suatu yang Tuhan Yesus telah ajar
kan kepada muridmurid Tuhan. 
Bap tisan merupakan pernyataan dan 
tin dakan iman dari seseorang yang 
per caya dan menerima Yesus sebagai 
Tu han dan Juruselamat pribadinya. 
De ngan demikian, perintah Yesus 
un tuk membaptiskan pada dasarnya 
me muat aspek memberitakan In jil 
kepada orangorang yang be lum 
percaya kepada Yesus dan mem
bimbing mereka sampai mereka 
de ngan rela hati mengikrarkan iman 
me reka dalam baptisan kudus. Inilah 
ba gian pertama dari panggilan gereja 
yang utama dan tidak boleh kita di
abai kan.

Sampai Ke Ujung Bumi
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Menjadi Saksi Kristus
 Banyak orang Kristen mengenal 
ber bagai terminologi yang biasa di
gunakan dalam gereja, seperti men
jadi saksi, memberitakan Injil, ber
misi, dan istilahistilah lainnya. Mes
kipun demikian, banyak orang Kris ten 
yang tidak/kurang memahami per sa
ma an dan perbedaan dari berbagai 
ter minologi tersebut. Di sini, kita akan 
mem bahas terminologi “menjadi sak
si Kristus.”
 Istilah menjadi saksi (martus) pada 
da sarnya memiliki arti seseorang 
yang melaporkan apa yang dia lihat 
atau dengar mengenai sesuatu hal. 
Se orang saksi biasanya ada dalam 
se buah pengadilan di mana orang 
ter sebut diminta menceritakan apa 
yang dilihat atau didengarnya me
ngenai suatu peristiwa yang di ja di kan 
dasar dalam menilai sebuah per ka ra. 
Istilah ini kemudian digunakan da
lam komunitas orangorang Kris
ten untuk menyatakan apa yang 
orangorang percaya lakukan ketika 
me reka bercerita mengenai Tuhan 
Ye sus. Mereka pada dasarnya me
nyampaikan apa yang mereka lihat 
da ri apa yang Yesus lakukan dan 
me reka dengar dari apa yang Yesus 
ajar kan. Lebih lanjut, istilah tersebut 
di gunakan untuk menggambarkan 
apa yang dilakukan orangorang 
Kris ten saat mereka menceritakan 
pe ngalaman mereka ketika percaya 
ke pada Yesus, yakni menerima ke
hi dupan yang baru dan mengalami 
pem baharuan hidup. 
 Fokus dari kesaksian orangorang 
per caya adalah karya Allah dalam 
mem baharui hidup manusia. Sebelum 
Ye sus terangkat ke sorga, muridmu

ridNya bertanya mengenai waktu 
Tu han akan memulihkan Israel. Tuhan 
Ye sus menggunakan ide yang mereka 
pa hami, yakni mengenai “pemulihan 
Is rael” untuk mengajarkan mengenai 
ke saksian yang mereka perlu sam pai
kan pada dunia. Tuhan Yesus telah me
nun jukkan dan mengajarkan bahwa Ia 
mem beritakan mengenai kerajaan 
Al lah yang akan memulihkan bukan 
se kedar bangsa Israel, tetapi dunia 
yang berdosa. Yesus menunjukkan 
ba gaimana orangorang yang sakit 
di sembuhkan, mereka yang di bawah 
kua sa gelap dilepaskan, bahkan ke
ma tian ditaklukkan. Tuhan Yesus pa
da dasarnya memerlihatkan bahwa 
da lam kedatanganNya, pemulihan 
yang Allah janjikan kepada manusia 
yang berdosa mulai terjadi. 
 Manusia yang jatuh dalam dosa 
me ngalami proses pembusukan 
yang membawa mereka kepada ke
ma tian kekal. Manusia mengalami 
ke rusakan total yang membawa 
me reka pada kebinasaan. Dosa telah 
me rusak pikiran, perasaan, kehendak, 
bah kan hati manusia pun (yang me
rupakan bagian terdalam dari di ri 
manusia) telah tercemari dosa dan 
tidak dapat dipulihkan. Dunia yang 
makin rusak memerlihatkan dah syat
nya pengaruh dosa dalam hidup ma
nusia. Meskipun demikian, Allah ber
janji akan memulihkan manusia, dan 
dalam Yesuslah pemulihan itu te r jadi. 
Orangorang Kristen pun di panggil 
Tuhan untuk menyaksikan sia pakah 
itu Yesus dan memerlihatkan bah wa 
apa yang Yesus janjikan me nge nai 
pemulihan terbukti melalui peng
alaman hidupnya. Inilah yang di sak
si kan oleh orangorang percaya. 
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Janji Keberhasilan
 Kisah Rasul 1:8 pada dasarnya 
ada lah sebuah perintah sekaligus 
jan ji. Dalam bagian ini, Tuhan Yesus 
me merintahkan supaya murid murid
Nya menjadi saksi Tuhan sampai ujung 
bu mi. Meskipun demikian, di sisi yang 
lain dalam perintah ini terdapat janji 
Tu han bahwa Ia akan memberikan 
Roh Kudus kepada muridmuridNya. 
Jan ji Allah ini membuat perintah yang 
Tu han Yesus berikan menjadi “mampu 
un tuk dikerjakan.” Tanpa janji Allah, 
pe rintah Tuhan Yesus hanya akan 
men jadi the impossible mission.
 Kehadiran Roh Kudus akan mem
buat kesaksian para murid berhasil. 
Pe rintah untuk menjadi saksi Tuhan 
per tamatama diberikan kepada se
belas murid Yesus. Mereka semua 
ada lah orangorang yang lemah 
dan tidak berdaya sehingga pada 
da sarnya tidak mungkin mampu 
me lakukan mandat Tuhan Yesus. 
Mes kipun demikian, kehadiran Roh 
Ku dus dalam kesaksian mereka akan 
membuat mereka berhasil me lak sa
na kan mandat Tuhan Yesus.
 Dalam Yohanes 15:2627, Tuhan 
Ye sus juga menyatakan bahwa saat 
Roh Kudus datang, Ia akan bersaksi 
ten  tang Yesus. Bagaimanakah cara 
Roh Kudus menyaksikan Yesus? Ia be
ker ja dalam dua mode yang ber be da. 
Sa tu sisi Roh Kudus berkerja secara 
in ternal dalam hati orangorang yang 
me nerima pemberitaan Injil sehingga 
me reka dapat memahami berita Injil 
dan percaya kepada Yesus. Di sisi yang 
lain, Roh Kudus juga bekerja secara 
eks ternal dalam kesaksian dari orang
orang Kristen. Roh Kudus bekerja 
me makai kesaksian anakanak Tuhan 

se  hingga kesaksian mereka pada 
da  sarnya adalah perpanjangan dari 
ke  saksian Roh Kudus. Kehadiran Roh 
Ku  dus dalam kesaksian orangorang 
per  caya inilah yang menjadikan 
ke  sak sian mereka powerful. Salah 
sa tu contoh yang diberikan da lam 
Ki sah Para Rasul adalah ke sak sian 
Pe trus dan pemberitaan In jil yang di
sampaikannya. Dalam In jilInjil, ki  ta 
me lihat Petrus adalah so sok pe nuh 
kelemahan dan ia pun jatuh da lam 
kesalahan fatal. Namun, saat Roh 
Ku  dus turun atasnya, ia menjadi se
orang saksi Kristus yang handal dan 
mam  pu memberitakan Injil dengan 
pe  nuh kuasa. Alkitab mencatat dalam 
pe  layanan Petrus saat itu ada sekitar 
3000 orang bertobat dan dibaptiskan 
(Kis 2:41). 
 Janji keberhasilan dalam menjadi 
sak si Tuhan juga diberikan pada setiap 
orang Kristen lainnya. Alasan bahwa 
Roh Kudus juga diberikan kepada 
se tiap orang yang percaya kepada 
Kris tus mengindikasikan bahwa pe
rintah untuk menjadi saksi Tuhan 
dan janji keberhasilan dalam bersaksi 
ba gi Tuhan juga diperuntukkan bukan 
ha nya bagi sebelas murid Yesus yang 
per tama, tetapi bagi semua orang 
yang percaya kepada Yesus. Dengan 
de mikian, pengalaman kesebelas 
mu rid Yesus dalam menjalani pang
gil an pelayanan mereka menjadi 
pa radigma/model dari karya Roh 
Ku dus dalam kehidupan orangorang 
per caya secara umum.

Menerima Kuasa
 Dalam janji Tuhan Yesus, orang
orang percaya akan menerima kuasa 
un tuk dapat menjadi saksisaksi 
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Tu han. Kuasa Roh Kudus biasanya 
di perlihatkan dalam dua bentuk, 
yak ni kuasa untuk menyembuhkan 
dan untuk memberitakan injil. Se
bagai contoh, sebelum Petrus mem
be ritakan Injil di Bait Allah, Tuhan 
me makainya untuk menyembuhkan 
se orang lumpuh di pintu gerbang 
Bait Allah. Mukjizat tersebut menjadi 
pem buka jalan untuk pemberitaan 
In jil yang Petrus sampaikan. Hal 
yang sama juga terjadi pada Rasul 
Pau lus saat ia berada di pulau Malta, 
sa at ia dipagut ular, ia tidak mati (Kis 
28:110). Mukjizat tersebut mem
bu kakan pintu bagi Paulus untuk 
me layani banyak orang yang datang 
ke padanya. Walaupun Alkitab tidak 
men catat secara ekplisit bahwa Pau
lus memberitakan Injil kepada orang
orang di Malta, namun hal itulah yang 
Pau  lus pasti kerjakan saat harus ting
gal di sana sementara waktu.
 InjilInjil juga menekankan hal 
yang sama bahwa Yesus melakukan 
ber bagai macam mukjizat dan mem
be ri takan Kerajaan Allah. Dalam 
In jil Yohanes, kita bahkan melihat 
bah wa dalam setiap mukjizat yang 
Ye sus kerjakan selalu terdapat pen
jelasan mengenai makna dari tanda 
ter  sebut. Sebagai contoh, Yesus 
me nyembuhkan seorang buta (Yoh 
9:140); namun, sebelumnya Yesus 
ber bicara mengenai manusia yang 
ju ga mengalami kebutaan rohani 
dan mengenai pribadi Yesus sebagai 
te rang dunia, Allah yang mampu 
men celikkan manusia dari kebutaan 
ro haninya karena dosa (Yoh 8.12) .
 Kitab Suci memerlihatkan bahwa 
muk jizat adalah salah satu cara Tuhan 
da lam meneguhkan pemberitaan 

In jil. Tanda dan mukjizat tentu tidak 
Tu han ijinkan terjadi tanpa ada tujuan 
yang jelas. Tanda dan mukjizat juga 
ti dak berdiri sendiri, tetapi digunakan 
Tu han untuk memimpin orangorang 
ke pada keselamatan. Untuk alasan 
ini lah orangorang percaya perlu me
mahami tanda dan mukjizat de ngan 
be nar agar mereka tidak men jadikan 
tan da dan mukjizat sebagai “pe ng
alam an utama” seorang Kris ten.
 Dalam Alkitab kita melihat bahwa 
Pa ra Rasul tidak selalu melakukan 
muk jizat dalam pelayanan mereka. 
Se bagai contoh, saat Petrus mem
be ritakan Injil kepada Kornelius (Kis 
10), ia tidak melakukan tanda dan 
mukjizat tertentu, tetapi Roh Kudus 
bekerja dalam pemberitaan In jil yang 
disampaikannya sehingga Kor nelius 
dan keluarganya menerima ka runia 
keselamatan. Demikian ju ga saat 
Rasul Paulus pertama ka li tiba di 
kota Filipi, di sana ia mem beritakan 
Injil. Walaupun tidak ada tanda 
dan mukjizat tertentu yang Paulus 
kerjakan, Roh Kudus bekerja mem
bu kakan hati dari seorang perempuan 
ber nama Lidya, yang kemudian per
caya kepada Yesus (Kis 16.1315).
 Jadi, kita melihat bahwa yang 
pa ling utama adalah kesaksian dan 
pem beritaan Injil. Tanda dan mukjizat 
bi sa Tuhan ijinkan terjadi tetapi kuasa 
Roh Kudus tidak ditunjukkan hanya 
me lalui tanda dan mukjizat, tetapi 
me lalui karyaNya dalam menyentuh 
ha ti manusia yang mendengar ke sak
sian orangorang percaya dan pem be
ri taan Injil mereka.  

Sampai Ujung Bumi
 Tuhan Yesus memerintahkan su
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paya para murid menjadi saksi Tuhan 
da ri Yerusalem, Yudea, Samaria, sam
pai ujung bumi. Yerusalem adalah 
pu sat dari kehidupan dan keagamaan 
orangorang Yahudi. Kesaksian para 
mu rid memang diawali di kota Yeru sa
lem dan di sinilah gereja pertamata
ma berdiri. Setelah itu, pemberitaan 
In jil bergerak keluar dari Yerusalem, 
yak ni Yudea. Kawasan ini dipandang 
se bagai bagian terluar dari kehidupan 
bang sa Israel. Pada saat muridmu
rid Yesus mulai teraniaya, mereka 
ke mudian keluar dari Yerusalem ke 
dae rah Yudea dan sekitarnya sambil 
me nyaksikan Tuhan (Kis 8.1b). Seperti 
hal nya Yudea, Samaria juga menjadi 
wi layah pertama di luar komunitas 
orangorang Yahudi. Orangorang 
Sa maria adalah orangorang Yahudi 
yang telah kawin campur dengan 
bang sa asing sehingga mereka di pan
dang bukan lagi sebagai bagian dari 
bang sa Israel. 
 Meskipun berita  Inj i l  telah 
men capai bagian terluar dari ke
hi dupan orangorang Yahudi, Tu
han mengehendaki berita Injil di
sampaikan lebih jauh dari batasan 
nor mal yang orangorang Yahudi 
bi sa terima. Dalam Kisah Para Rasul, 
ki ta pun melihat bahwa kesaksian 
ten tang Yesus perlu dibawa bahkan 
sam pai ke ujung bumi. Muridmurid 
Ye sus adalah orangorang Yahudi 
dan mereka diminta Tuhan untuk 
men jadi saksi bukan saja sebatas 
ke pada orangorang yang mereka 
ke nal, tetapi juga kepada orang
orang yang tidak mereka kenal, yakni 
se gala bang sa. Merekalah orang
orang yang ber ada di “ujung bumi.” 
Na mun, di manakah ujung bumi itu? 

Sebagian orang memandang bah wa 
ujung bumi menunjuk kepada ko ta 
Roma. Beberapa catatan kuno me
mang menunjukkan bahwa Roma 
se ring dipandang sebagai ujung bu mi. 
Meskipun demikian, banyak pan
dangan berbeda di zaman kuno me
ngenai daerah yang dipandang ujung 
bumi. Spanyol, Inggris, India bah
kan Indonesia merupakan kawasan 
ter jauh yang pernah berinteraksi 
de ngan bangsa Roma sehingga dae
rahdaerah tersebut di zamannya 
se ring disebut sebagai ujung bumi. 
Itu lah sebabnya, istilah “ujung bu mi” 
yang digunakan dalam Kisah Pa ra 
Rasul menunjuk bukan saja pa da 
kawasan tertentu seperti kota Ro
ma, tetapi menunjuk pada semua 
wi layah di dunia ini. Untuk alasan 
ini lah dalam Kisah Para Rasul kita 
mem baca bahwa kisah pemberitaan 
In jil yang dilakukan gereja mulamula 
me mang selesai dengan tibanya 
Pau lus di Roma, tetapi Alkitab me
ng indikasikan bahwa masih ada ke
lanjutan dari kisah karya Roh Kudus 
da lam dunia ini. Rasul Paulus sendiri 
be rencana untuk pergi ke Spanyol 
un tuk memberitakan Injil. Hal ini 
meng indikasikan bahwa Rasul Paulus 
me mandang “ujung bumi” lebih jauh 
da ri pada sekedar “Roma.” 
 Jadi, Kisah Para Rasul tampaknya 
ingin menekankan mengenai daerah
dae rah yang terjauh yang belum men
dengar berita injil sebagai “ujung bu
mi.” Istilah ini lebih merupakan  se buah 
“me tafora” untuk membicarakan 
tem pattempat baru yang orang per
ca ya perlu injili. 

Refleksi
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 Perintah untuk menjadi saksi Tu
han diberikan kepada semua orang 
percaya. Para murid berada da lam 
kondisi yang lemah saat meng
hadapi kematian Tuhan Yesus wa
laupun mereka telah menyaksikan 
ke bangkitanNya. Dalam Injil Matius, 
me reka digambarkan dalam keadaan 
ra guragu. Hal ini mengindikasikan 
ada nya ketidaksiapan mereka untuk 
men jalani fase baru dari perjalanan 
me reka mengikut Yesus. Meskipun 
de mikian, Tuhan Yesus tetap mem
be rikan mandat dan perintah kepada 
me  reka untuk menjalankan tugas 
ba ru, yakni menjadi saksisaksi Tu
han sampai ujung bumi. Dengan de
mikian, kondisi yang lemah dan tidak 
ber daya bukan alasan untuk tidak 
me ngerjakan mandat Tuhan untuk 
mem beritakan Injil dan bersaksi sam
pai ujung bumi. 
 Pelayanan misi hendaknya ber gan
tung bukan pada kekuatan manusia, 
te tapi pada pimpinan dan kuasa 
Tu han. Dalam pelayanan kita sering 
me ngutamakan berbagai sumber 
da ya manusia, seperti keuangan atau 
te naga hamba Tuhan penuh waktu. 
Wa laupun semua sumber daya yang 
ada adalah penting, halhal tersebut 
bu kan faktor utama dalam pelayanan 
mi si gereja. Gereja mulamula tidak 
me miliki banyak sumber daya, tetapi 
Roh Kudus mampu memakai mereka 
me lampaui batasan kemampuan me
reka. Itulah sebabnya, gereja masa 
ki ni perlu melakukan hal yang sama, 
yak ni lebih bergantung pada kuasa 
Roh Kudus dari pada kapasitas yang 
ki ta miliki. Gereja perlu terbuka de
ngan ada nya mukjizat Tuhan, tetapi 
ti dak ber  gantung kepada hal tersebut 

da   lam memenuhi panggilan Tuhan 
un   tuk bersaksi. Orangorang Kristen 
ter   tentu memiliki cara pandang dan 
si  kap ekstrim terhadap mukjizat. Ada 
yang “anti mukjizat” dan memandang 
bah  wa semua hal yang supraala
m  iah berasal dari iblis. Di sisi yang 
lain, orangorang Kristen tertentu 
ter  lalu menekankan mukjizat dan 
me  lupakan bahwa mukjizat diberikan 
un  tuk meneguhkan pemberitaan In
jil. Dalam pemberitajaan Injil, Tu han 
tidak selalu mengerjakan muk jizat, 
tetapi dalam konteks dan kon disi 
tertentu Allah dapat memakai muk
jizat untuk mendemonstrasikan kua sa 
Tuhan yang meneguhkan pem be ri ta
an Injil. 
 Dalam perspektif misi, ujung bu mi 
bukan hanya menunjuk pada lo kasi 
terjauh, tetapi  juga menunjuk pa
da aspekaspek lain dari jangkauan 
In jil. Ujung bumi dapat menunjuk 
pa da orangorang yang secara sosial 
di pandang “najis,” misalnya orang
orang yang bekerja sebagai pekerja 
seks komersial atau penari erotis. 
Ujung bumi juga dapat menunjuk pa
da orangorang yang terabaikan atau 
terlupakan dalam masyarakat, mi
sal nya saja orangorang yang berada 
da lam penjara. Selain itu, ujung bumi 
ju ga dapat menunjuk pada komunitas 
orangorang yang melawan ajaran 
Tu han. Mereka sering dipandang 
se bagai orangorang yang sesat, 
baik dalam pemahaman maupun 
da lam perilaku hidup mereka. Ke
sak sian mengenai Yesus perlu juga 
di sampaikan kepada mereka.
 Selamat Bersaksi.

Rev. Chandra Gunawan
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KABAR BAIK UNTUK SEMUA
 Alkitab memberikan amanat ke
pa da semua orang percaya untuk 
mem beritakan Injil. Matius 28:1820 
me muat tugas itu. Ayatayat tersebut 
ki ta sebut sebagai Amanat Agung 
Kris tus. Di luar ayatayat tersebut, 
se saat sebelum terangkat ke sorga, 
Tu han Yesus menegaskan hal serupa, 
yakni perintah untuk memberitakan 
In jil sebagai saksi Kristus di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan 
sampai ke ujung bumi (Kis 1:8). Per
nah kah kita bertanya, untuk siapakah 
In jil diberitakan? Injil sesungguhnya 
ada lah kabar baik yang memiliki pers
pek tif luas. Injil kabar baik tidaklah 
se matamata diartikan sebagai kabar 
ke selamatan, sebab keselamatan 
ada lah juga kabar baik.

MEREKA YANG DI UJUNG BUMI
 Konteks yang Tuhan amanatkan, 
baik di dalam Matius 28:1920 
maupun Kisah Para Rasul 1:8, ti dak
lah bermakna eksklusif dan in di vi
dual. Maksudnya, amanat ini tidak 
di tujukan hanya kepada dua belas 
mu rid Tuhan Yesus semata. Juga 
ti dak dimaksudkan bahwa setiap 
mu rid Tuhan Yesus wajib pergi dan 
ber gerak dari daerah asalnya untuk 
ke mudian ke luar hingga ke ujung 
bu mi. Dalam konteks masa kini, ka lau 
diartikan demikian, apakah me reka 
yang sudah menjadi murid Kris tus 
dan memiliki kendala fisik ser ta 
keterbatasan dukungan, baik da ya 

maupun dana, dianggap tidak mem
beritakan Injil? Juga bagaimana de
ngan mereka yang memiliki panggilan 
un tuk menggembalakan jemaat lo kal, 
bukan bermisi ke tempat lain? Ten tu 
sulit memenuhi kewajiban per ge rak
an yang demikian. 
 Dengan demikian Amanat Agung 
Tu han Yesus haruslah dipahami 
se bagai kesatuan integral untuk 
se mua muridmurid Tuhan Yesus. 
Per gerakan hingga ke ujung bumi 
ada lah pergerakan berantai, secara 
se rempak. Si A di kota asalnya mem
beritakan Injil kepada si B yang me
ru pakan warga dari kota lain atau 
sua tu saat berkesempatan pergi ke 
ko ta lain, dan di situ ia memberitakan 
In jil. Begitu seterusnya sepanjang 
per adaban. 
 Ibarat ladang atau kebun, Tuhanlah 
pe miliknya atau pengusahanya (Yoh 
15:1). Sebagai pengusaha, Tuhan me
mi liki ladang yang amat luas, di seluruh 
mu ka bumi ini. Tuhan pasti memiliki 
la  dang di kota Bandung, di Bandung 
Ra ya, di Jawa Barat, di seluruh pulau 
Ja wa, di Indonesia dan negerinegeri 
lain nya. Ketika misalkan seseorang 
ber asal dari kota Bandung, dan pada 
ke sempatan awal dia mengabarkan 
In jil di kota ini, maka itulah ladang 
yang Tuhan berikan kepadanya. Ia 
ti dak harus mengartikan bahwa pa da 
kesempatan kedua ia wajib pergi ke 
Bandung Raya, kemudian ke se luruh 
Jawa Barat dan seterusnya hing ga 
ke negeri lainnya. Saya yakin wak tu

KABAR BAIK SAMPAI 
KE UJUNG BUMI
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nya akan habis untuk berpindah da ri 
satu tempat ke tempat lain. Ma nusia 
bukanlah mesin atau robot yang 
mudah dipindahpindahkan. Ma nusia 
sangat perlu beradaptasi, baik secara 
sosial, ekonomi, maupun ka rena 
segala keterbatasan terhadap ik lim 
dan cuaca. Belum lagi kendala geo
po litik masa kini. Negaranegara tidak 
sem barangan dalam memberikan 
ke mudahan bagi orang asing untuk 
ma suk ke wilayahnya tanpa ada refe
ren si atau ijin tertentu yang kita kenal 
se bagai visa di masa sekarang. 
 Wilayah geografis tidaklah ber
ben tuk linier atau garis lurus panjang. 
Bu mi ini tidak memiliki pangkal dan 
ujung. Ketika seseorang beranjak da ri 
tempatnya berdiri dan kemudian me
mi liki kesanggupan untuk mengitari 
bu mi, ia akan kembali ke titik awal 
ta di. Jadi, konsep ke “ujung bumi” 
da lam amanat Tuhan Yesus, bukanlah 
sua tu pergerakan dari titik pangkal ke 
suatu ujung dari belahan bumi ini. Is
ti lah “eschatou” yang terdapat dalam 
Ki sah 1:8 memiliki kata dasar yang sa
ma untuk kata “eskatologi” yang kita 
pa hami sebagai pengetahuan tentang 
ak hir zaman. Jadi, makna “sampai ke 
ujung bumi” perlu dimaknai da lam 2 
pers pektif. Perspektif pertama dan 
yang utama adalah dalam arti waktu, 
ya itu Injil harus terus diberitakan 
se lama peradaban manusia eksis di 
alam semesta ini, di manapun ia ber
ada atau dijinkan berada oleh Tuhan. 
 Kedua, makna geografis, yaitu 
sua tu pergerakan dari satu wilayah ke 
wilayahlain.Namunmaknageografis
ini tidak perlu diartikan bahwa itu 
di lakukan oleh satu orang atau ma
singmasing orang, melainkan satu 

ke satuan umat percaya. Tuhan akan 
me ng utus seseorang ke wilayah A, 
tapi juga Tuhan pasti mengutus orang 
percaya lain ke wilayahwilayah lain
nya lagi. Sebab Dialah pemilik la dang 
dan kita hanyalah hamba yang meng
ga rap ladang tersebut.   

MEREKA YANG TERDEKAT
 Atas dasar pemahaman yang de
mikianlah kita berani mengatakan 
bah wa orang terdekat kita dapat 
men jadi “ujung bumi” kita. Siapakah 
orangorang terdekat itu? Ia bisa 
ke nalan kita, sahabat kita, kerabat
ke rabat kita. Saya mempunyai pe ng
alam an dengan seseorang, se butlah 
na manya Jaya (bukan na ma se be
narnya). Dia adalah warga dari suatu 
pu lau di gugusan kepulauan Maluku. 
Ka rena keinginannya yang kuat untuk 
ma ju, dia merantau ke sebuah pulau 
lain di Sulawesi. Pulaunya, sekalipun 
men jadi bagian dari kepulauan Ma lu
ku, tapi akses yang lebih dekat un tuk 
dia pergi merantau adalah se buah 
kota di pulau Sulawesi. Di kota di 
Sulawesi itulah untuk pertama ka
li saya berkenalan dengan dia. Dia 
dengan ramah mengundang sa ya 
ke rumah kontrakannya. Di kon
trakan itu dia tinggal bertiga, ia dan 
dua keponakannya. Ketika ber ke
sempatan berkenalan dan bermain 
ke rumahnya, saya diijinkannya untuk 
men doakan dia dan keponakannya 
itu. Dari situlah saya meyakini, bahwa 
ha tinya terbuka akan kebenaran Injil 
ka bar baik. Hanya beberapa kali saja 
sa ya bertemu dan bersilaturahmi de
ngan dia, hingga suatu saat kamipun 
su dah putus hubungan tak berjumpa 
la gi. Tapi saya masih sering menyebut 
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dia dalam doa saya. Sampai suatu ke
tika, sesudah tidak bertemu selama 
ham  pir 5 tahun, dia menelepon ke 
no mor seluler saya. Saya sangat 
ka get karena ternyata dia sudah be
kerja di Bandung. Dia yang tadinya 
ber  ada di nun jauh di sebuah pulau di 
Ma luku yang dipisahkan jarak ri buan 
ki lometer dan itu bagai “sebuah ujung 
bu mi”, kini jarak rumah tinggal saya 
de ngan tempat tinggal Jaya cuma ter
pisah sekitar 20 km saja! Saya sa ngat 
senang sebab itu artinya saya bi sa 
lebih mudah menemuinya dan ber
bagi kabar baik. Memang dia masih 
be lum ikrar menerima Tuhan, tapi 
sa ngat terbuka dan mau mendengar 
tiap kali saya membagikan kebenaran 
firmanTuhan.WaktuTuhansajayang
ki ranya tergenapi untuk suatu saat dia 
meng ikrarkan diri untuk percaya dan 
me nerima Tuhan. 
 Inilah gambaran bahwa mereka 
yang terdekat bisa berasal dari wilayah 
lain, yang barangkali merupakan 
ujung bumi itu. Sebab seperti dalam 
ki sah saya tersebut, saya barangkali 
ti dak akan memiliki kesempatan la gi 
untuk mengunjungi wilayah di ma na 
saya bertemu Jaya. Kalau pun sa ya 
berkesempatan ke wilayah itu sua tu 
saat nanti, belum tentu saya men
dapatkan pengalaman berjumpa se
seorang seperti sosok Jaya ini. Maka 
pen ting bagi kita bahwa ujung bumi 
yang Tuhan maksudkan bukanlah 
se matamata tentang wilayah geo
grafis, melainkan bagaimana kita 
te rusmenerus menabur benih kabar 
baik, di manapun, kapan pun dan 
ke pada siapapun, tanpa menunda. 
Itu lah pemahaman yang esensial dari 
ama nat Tuhan Yesus Kristus.   

TERUS BERGERAK
 Teruslah bergerak, kapanpun, 
di manapun, dan kepada siapapun! 
Itu lah prinsip utama untuk kita men
dapati ujung bumi yang Tuhan ke
hendaki. Untuk lebih memahami ini, 
ma ri kita belajar sejenak dari apa yang 
Tu han Yesus lakukan. Yohanes 4:142 
men catat dengan cukup lengkap ki
sah percakapan Tuhan Yesus dengan 
se  orang wanita Samaria. Apakah 
Tu han Yesus kesasar, sampaisampai 
ha rus mampir bertemu dengan wa
nita Samaria itu? Saya yakin tidak. 
Di Yohanes 2, di katakan bahwa Tu
han Yesus ada di Kapernaum, yang 
ber lokasi tidak jauh dari Kana di 
wi la yah Galilea di bagian utara, di 
ma na mukjizat pertama dibuat. Dari 
Ka pernaum Tuhan Yesus pergi ke Ye
rusalem, di wilayah Yudea di bagian 
se latan untuk merayakan Paskah. 
Me nurut beberapa penulis, jarak da ri 
Galilea ke Yudea yang terdekat ada
lah sekitar 113 km. Maka untuk per
jalanan sebaliknya tentu berjarak ku
rang lebih sama. Sedangkan Samaria 
ber ada di tengahtengah, diapit 
Yu dea dan Galilea. Jadi, amat masuk 
akal Tuhan berhenti untuk istirahat di 
Sa maria, mengingat jarak yang cukup 
jauh. Juga sangat bisa dipahami, apa
bila dikatakan bahwa Tuhan Yesus 
me rasakan haus. 
 Maka kita dapat mencatat dengan 
baik, bahwa pengertian “kapan” itu 
ju ga berbicara tentang kesempatan. 
Se kalipun dalam kondisi haus, di ba
wah terik matahari, rasa lelah, In jil 
tetap diberitakan. Dalam hal “di ma
napun”, kita tahu (dalam perikop itu
pun disebutkan) bahwa orang Israel 
dan Samaria (kala itu) tidak mudah 
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 Injil sebagai kabar baik haruslah 
ki ta wartakan. Wartakan berarti 
ucap kan dan sampaikan, bukan ki
ta diamkan dan berharap ia sam pai 
dengan sendirinya. Dengan ka ta 
lain, harus ada gerakan terusme
nerus untuk mewartakannya. Sa ya 
yakin, seandainya Filipus ma las 
bergerak, tidak mau taat pada sua
ra Roh Kudus, ia tidak akan per
nah menikmati pengalaman mem
pertobatkan seorang penyihir, peja
bat negara, dan orangorang lain. 
Maka dari pemahaman ini, kita da pat 
memahamiapaartifirman ini:“Be-
tapa indahnya kedatangan mereka 
yang membawa kabar baik!" (Rm 10: 
15).
 Indah di sini bukan hanya un tuk 
me reka yang menerima kabar baik, 
me lainkan juga untuk yang mem ba
wa nya. Dengan terus bergerak mem
be ritakan Injil kabar baik, kita ber
ke sempatan mengenal dan terlibat 
da lam pekerjaan Tuhan semakin 
da lam. Dengan begitu, sesungguhnya 
ki ta pun berkesempatan lebih me
ngenal Tuhan kita. Filipus semakin 
me ngenal pribadi dan karya Kristus 
jus tru karena dia tidak berhenti ber
gerak. Melalui banyak orang yang 
me nerima kabar baik, ia juga tentu 
se makin memahami lebih dalam 
sia pa yang ia wartakan, apa yang ia 
wartakan, dan bagaimana Tuhan be
ker ja di hati banyak jiwa. Itulah kabar 
baik yang menyebar hingga ke ujung 
bu mi.  

Teduh Primandaru
Jemaat GII Kebaktian Kota Baru 

Parahyangan

un tuk saling bertemu. Dalam hal 
“siapapun”, wanita Samaria tersebut 
yang boleh jadi bukan wanita baik
baik (kemungkinan adalah wanita 
sun dal), dijamah hatinya. Tuhan 
Ye sus tidak memandang status so
sial wanita itu. Kesempatan untuk 
me nabur kabar baik saat itu juga di
la  kukan Tuhan Yesus.  
 Tokoh lain yang bisa dijadikan 
con toh adalah Filipus. Sulit untuk me
ne lusuri apakah Filipus ini termasuk 
12 murid Tuhan Yesus. Tapi sangat 
mung kin dia adalah salah seorang 
da ri tujuh orang yang dipilih untuk 
me layani orang miskin (disebut 
ju ga diaken kala itu, Kisah 6:17). 
Sa at terjadi penganiayaan besar, 
se sudah Stefanus terbunuh dan 
Sau lus muncul, Filipus (dan murid
mu rid lainnya) tidak kehilangan 
se mangat pelayanan. Mereka justru 
giat bergerak untuk memberitakan 
In jil. Diceritakan dalam Kisah 8 bahwa 
Fi lipus juga bergerak memberitakan 
In jil ke Samaria. Di Samaria Filipus 
mem beritakan Injil dengan gencar 
dan penuh keberanian di kampung
kam pung Samaria, termasuk mem
per tobatkan seorang penyihir ber
na ma Simon (ayat 2425). Tidak 
ber henti di Samaria, Filipus juga 
ber kesempatan mewartakan Injil 
ke pada seorang pejabat negara 
Etio pia. Berhenti? Ternyata tidak! 
Ia terus bergerak hingga ke Asdod 
dan Kaisarea, seperti tertulis, “…Ia 
me neruskan perjalanannya dengan 
su kacita. Tetapi ternyata Filipus ada 
di Asdod. Ia berjalan melalui daerah 
itu dan memberitakan Injil di semua 
ko ta sampai ia tiba di Kaisarea” (Kis 
8:3940).   
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"Sebab itu orang-orang yang diam 
di ujung-ujung bumi takut kepada 
tanda-tanda mujizat-Mu; tempat 

terbitnya pagi dan petang Kaubuat 
bersorak-sorai."

Mazmur  65:9

"Segala ujung bumi akan 
mengingatnya dan berbalik 

kepada TUHAN; dan segala kaum 
dari bangsa-bangsa akan sujud 
menyembah di hadapan-Nya."

Mazmur  22:28

Ujung Bumi Masyarakat Medieval
 "Dunia medieval" Eropa merujuk 
pa da periode sejarah Eropa sekitar 
abad ke5 hingga ke15 Masehi. 
Pe riode itu adalah masa setelah 
Ke runtuhan Kekaisaran Romawi Ba
rat, sebelum dimulainya zaman Re
naisans. Jadi, secara umum periode 
"du nia medieval di Eropa" mencakup 
ki rakira dari abad ke5 hingga abad 
ke15 Masehi.
 Di dunia medieval itu, terutama 
da lam beberapa cerita rakyat, se
butan "ujung bumi" seringkali di
kaitkan dengan tempattempat 
yang misterius atau di luar batas 
ke hidupan seharihari. Masyarakat 
nas rani medieval Eropa dipastikan 
me rujuk pada Mazmur 65:9 dan Maz
mur 22:28 yang berisi sedikit gam
baran tentang keadaan di ujung bu mi. 

Selain itu, ada pula mitosmitos yang 
sering menyebutkan adanya mahluk
mah luk misterius raksasa, binatang 
buas, atau monstermonster diam di 
sa na. Seringkali muncul cerita yang 
me ngisahkan petualangan ke wilayah 
itu, yang dianggap belum terjamah 
atau terpencil.
 Mitos, legenda dan pemahaman 
ke nasranian bercampur aduk, dan ki
ta menyadari bahwa semua ceritace
rita itu diciptakan untuk menghibur, 
mem berikan pelajaran moral, atau 
men jelaskan sesuatu yang tidak di
ke tahui dengan cara yang menarik. 
Ce rita tentang monstermonster 
di "ujung bumi" seringkali hanya 
me rupakan bagian dari imajinasi 
ma nusia yang pertumbuhan iman 
ke kristenannya beragam di masa itu.
Da lam konteks sejarah pengetahuan 
ma nusia, konsep tentang "ujung bu
mi" atau "ujung langit" yang sering 
mun cul dalam cerita rakyat tidaklah 
ter kait dengan pengetahuan ilmiah 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Ce ritacerita ini seringkali merupakan 
ba gian dari warisan budaya yang ber
fungsi sebagai cerita legenda atau 
fan tasi. 
 Selain itu, di jaman  medieval, ma
sya rakat kebanyakan percaya bahwa 
Bumi itu datar seperti meja. Meja 
me miliki ujungujung meja. Yang 
di maksud ujung meja di sini adalah 

U J U N G   B U M I
 Tempat Air Seluruh Lautan Terjun Jatuh
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te pi meja. Jadi, ujung bumi bermakna 
ju ga tepi bumi. Tepi bumi itu adalah 
ping giran dari jurang tempat semua 
bi sa terjun bebas. Maka di wilayahwi
layah  tempat yang menjadi ujung bu
mi, terbit ungkapan/ide "jatuh dari te
pi bumi atau tepi dunia". Frasa itu ada
lah bayangan kesalahpahaman dan 
kecemasan yang umum melanda ke
banyakan orang Eropa yang hidup di 
ja man medieval. Keyakinan itu dipicu 
oleh pengetahuan yang terbatas, 
mi nimnya penjelajahan/eksplorasi 
ke dunia luar Eropa, dan kurangnya 
pe mahaman ilmiah tentang bentuk 
dan ukuran sebenarnya dari Bumi.
 Keyakinan bahwa Bumi adalah 
se buah cakram lempeng datar, dan 
ji ka seseorang melakukan perjalanan 
ter lalu jauh, mungkin akan mencapai 
te pi bumi dan terjatuh ke dalam 
ju rang yang menganga, menjadi 
sensasi turun temurun.Refleksike
ham paan dan kengerian kegelapan 
s a at terjun dengan tiada pernah me n
ca pai dasar dan tak memiliki harapan 
kem bali pulang, sangat melekat dan 
menghantui pandangan dunia me die
val waktu itu.
 Keyakinan itu menggelapkan dan 
menyulitkan orangorang keluar dari 
pandangan itu. Keyakinan itu juga 
terdapat di kalangan beberapa cen
dekiawan dan pemikir pada ma sa 
itu. Tentu dapat dipahami me ngapa 
ketidaktahuan akan hal itu menjadi 
salah satu pemicu dan acuan yang 
menggerakkan orang Ero pa untuk 
menjelajah ke luar dunia Ero pa, 
mencari tahu akan pandangan rea
listik dalam dunia yang penuh diliputi 
ma samasa kegelapan.

 Lalu bagaimanakah peran ge
re ja sebagai lembaga atau media 
pen cerahan? Tidakkah gereja ber
buat sesuatu untuk mengisi atau 
me nerangi apapun pemahaman 
yang berlaku di masa itu? Ya, gereja 
ber buat sesuatu. Yang jelas gereja 
mem beri penguatan Iman, misalnya, 
me ngungkapkan Mazmur 65:9 dan 
Mazmur 22:28, bahwa Tuhan bertahta 
sam pai dimana pun juga dan berkuasa 
atas segala sesuatu dengan suara 
yang terdengar hingga sampai ke 
ujungujung bumi dan ujungujung 
la ngit. Namun, ada keterbatasan 
upa ya penyebaran pekabaran Iman 
ke selamatan  agar bisa sampai ke 
tem pattempat di seberang lautan 
sam pai ke ujungujung bumi.
 Cara gereja mengatasi ke ter pu
rukan pandangan ini adalah dengan 
meng himpun sumbersumber daya, 
se lain membangkitkan keberanian 
agar orangorang mau melakukan 
pen jelajahan/eksplorasi lebih lanjut, 
me ngadakan observasiobservasi 
il miah, mengembangkan astronomi 
pe layaran dan menerbitkan  pema
ham an baru dari hasilhasil perjalanan 
ten tang bentuk Bumi yang bulat agar 
bisa diterima secara luas, meng
gantikan mitos “terjun dari ujung 
bu mi atau tepi dunia”. Tokoh seperti 
Christ opher Columbus, yang berusaha 
me nemukan rute barat ke Asia, mem
berikan kontribusi besar dalam mem
bantah mitos itu ketika mereka me
lakukan perjalanan keliling dunia, dan 
dapat menunjukkan bahwa Bumi me
mang berbentuk bulat. Dalam ilmu 
pengetahuandanpenelitiangeografis
mo dern, tidak ada bukti atau data 

16 EUANGELION 201



yang mendukung ke beradaan ujung 
fisikbumiataukawasanbatasbumi
yang berisikan mons termonster atau 
mahlukmahluk misterius. Sampai 
ke konteks pe ngetahuan ilmiah yang 
lebih luas, saat penelitian mengenai 
ekosistem bu mi sampai ke lingkungan 
yang sa ngat terpencil atau terisolasi 
se perti daerahdaerah di kutub bu
mi, hutan hujan yang terpencil, dan 
dasar laut yang dalam, yang di
temukan hanyalah kebenaran yang 
se makin membukakan wawasan 
me ngenai kehidupan yang sanggup 
ber tahan di lingkungan yang keras 
atau terisolasi. Meskipun  "ujung bu
mi" yang sebenarnya tidak pernah 
ada, penelitian tentang daerahdae
rah terpencil di bumi memberikan 
pe ngetahuan baru tentang kehidupan 
dan adaptasi organisme terhadap 
ling kungan yang ekstrem.
 Jadi, sementara ceritacerita 
ten tang "ujung bumi" atau "ujung la
ngit" dalam cerita rakyat tidak mem
berikan pengetahuan ilmiah yang 
kon kret, penelitian ilmiah tentang 
ling kungan yang terpencil di Bumi 
jus tru memberikan wawasan baru 
ten tang kehidupan di bumi yang tidak 
di perkirakan sebelumnya. Hidup di 
bu mi ternyata dapat berkembang dan 
ber tahan asal ada ekosistem habitat 
pe nunjang yang sesuai.
 Ada tradisi (bahari) di jaman Eropa 
ku no atau jaman medieval Eropa yang 
ber laku, bahwa ketika seorang muda 
ber sedia menjadi anak buah kapal 
(ABK) dan boleh ikut berlayar, ia telah 
ber sedia menerima resiko apapun, 
ter masuk kematian dirinya, sebagai 
har ga pengalaman hidup yang diingat 

dan bernilai bagi masyarakatnya di 
da lam pelayaran itu. Pihak keluarga 
orang muda itu tidak dapat meminta 
per tanggungan jiwa orang muda itu 
la gi manakala terjadi musibah dalam 
pe layaran, karena segala sesuatunya 
te lah dilakukan secara resmi di depan 
hu kum yang berlaku di negara yang 
ber sangkutan.
 Perpisahan yang mengharukan 
di bayangbayangi kecemasan dan 
tan tangan melawan kegentaran 
de ngan resiko hilangnya orang mu
da itu menjadi drama kehidupan 
umum mentradisi di masyarakat 
me dieval Eropa kala itu. Kenyataan 
itu lah yang membuat semangat 
me laut para pelaut medieval dari 
ber bagai bangsa Eropa seperti Ing
gris, Spanyol, Portugis, Belanda, 
Jer man dengan ragam budaya ma
singmasing, menonjol dalam pen
jelajahan laut bangsabangsa Ero pa. 
Tercatat beberapa penjelajah ter
kenal dari Inggris, seperti Sir Fran cis 
Drake, James Cook, Henry Hud son, 
yang tidak secara signifikan ter
pengaruh oleh keyakinan bahwa 
Bu mi itu datar. Mereka melakukan 
pe r jalanan dan eksplorasi ke lautan 
luas karena memiliki pengetahuan 
le bih (advanced) tentang navigasi, 
meng gunakan instrumen navigasi 
yang tersedia pada jamannya, seperti 
kom pas, astrolab dan pengetahuan 
per bintangan.
 Walaupun mungkin ada sedikit 
ke  takutan atau kekuatiran dari pa ra 
pelaut tersebut, itu biasanya le bih 
oleh kondisi cuaca yang berat, an
caman dari sukusuku pribumi tidak 
di kenal atau masalahmasalah lain 
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yang terkait dengan petualangan 
laut, daripada ketakutan jatuh terjun 
da ri tepi dunia yang menjadi ujung 
bu mi. Mereka memiliki tujuan dan 
mo tivasi sendiri, seperti dorongan 
ke ingintahuan, semangat besar ber
petualang, tujuan ekonomi men da
patkan pasar rempahrempah atau 
ko moditas lain, bahkan eksplorasi 
wi layah baru sampai mendapatkan 
Ame rika. Pengetahuan navigasi, tek
nologi dan instrumen yang ada pada 
ja mannya membantu mereka ‘lolos’ 
me lakukan perjalanan jauh ke lautan 
luas.

Ujung Bumi Di Alkitab
 Alkitab sebagai warisan Iman da ri 
Tuhan Allah Tritunggal kepada ma
nusia di bumi memberikan sedikit in
formasi mengenai keberadaan “ujung 
bu mi” dan keadaannya. Satu yang 
je las adalah di Mazmur 65:9, yakni 
se bagai “tempat terbitnya pagi dan 
pe tang”. Dalam konteks pengetahuan 
as tronomi modern, itu diartikan se
ba gai kekosongan, kehampaan dan 
ke teramatgelapan dari angkasa luar, 
tem pat terang (matahari) beredar dari 
ti mur ke barat. Selain itu, pengertian 
lain dari istilah "ujung bumi" yang 
ter dapat dalam Alkitab di beberapa 
ba gian dari Perjanjian Lama seringkali 
me rujuk pada istilah yang dipakai un
tuk menyebut tempat yang sangat 
jauh atau ujung terluar yang dianggap 
se bagai perbatasan atau batas tepi 
da ri suatu wilayah atau tanah datar.
 Istilah ujung bumi yang da lam 
Alkitab digunakan untuk meme ta
fo rik jarak yang sangat jauh atau 
per batasan yang terluar dari sua tu 

wi layah, bermakna bahwa ke ha
dir an atau pengaruh Tuhan Allah, 
ke  bijaksanaanNya, pesan tentang 
ke  muliaanNya menjangkau setiap 
tem  pat termasuk yang terjauh dan 
ter  pencil sekalipun. Jadi, meskipun 
"ujung bumi" merujuk pada wilayah 
yang paling terpencil, jauh dari pu sat 
ke hidupan atau kekuasaan, is tilah 
itu menggambarkan tak ada tem pat 
yang terlalu jauh, atau terlalu ter
pen cil, atau terlalu tersembunyi yang 
ti  dak dapat dicapai oleh Kuasa atau 
Pe  san Tuhan Allah.
 Karena ujung bumi di Alkitab ti dak 
selaluharusdiartikansecaraharfiah
se bagai ujung fisik Bumi yang se
be narnya, maka di jaman medieval 
Ero  pa, sebagian kecil orang percaya 
bah  wa kalaupun "ujung bumi" secara 
fisikada,wilayah itudapatdilewati
atau diatasi dengan kepandaian dan 
ke  yakinan navigasi saat seseorang 
ber  ada di batas tersebut, dan hal itu 
ti  dak berarti selalu “akhir dari dunia” 
ba  gi para pelaut.

Kesimpulan Dari Tulisan Ujung Bumi
 “Ujung bumi” adalah sebutan 
di jaman medieval tentang tepian 
bu mi, tempat dimana seluruh air 
laut an terjun jatuh. Bayangan sen
sasi akan tempat itu sering bisa 
me nebarkan ketakutan atau rasa 
ce mas begitu perjalanan yang jauh 
atau penjelajahan ke wilayah yang 
be lum terjamah akan dilakukan. Ini 
mensyaratkan orang yang akan me
la kukannya harus memiliki karakter 
le bih, para pemberani dan orang
orang yang berkeyakinan kuat untuk 
men jelajah. Penjelajahan ke tempat 
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itu memerlukan kepiawaian navigasi 
yang handal, untuk  menghindar dari 
tem pat air lautan terjun bebas jatuh 
ke kedalaman yang tiada berdasar,  
yang berpotensi membahayakan jiwa 
ra ga.
 Kenyataan bahwa perkembangan 
pe ngetahuan ilmiah dan pemahaman 
geo grafis yang lebih baik seiring 
wak tu berjalan, menghapuskan pan
da ngan tentang Bumi datar yang 
me miliki "ujung bumi" , sehingga 

pe  maknaan ujung bumi berubah 
se  cara signifikan. Eksplorasi yang 
le  bih luas dan penemuan ilmiah 
mem buktikan Bumi itu bulat, bukan 
datar,dantidakmemilikiujungfisik
yang bisa membahayakan mereka 
yang melakukan perjalanan jauh. 
Ja di, “ujung bumi” itu tidak pernah 
ada. “Ujung bumi” telah berubah arti 
men  jadi “tempat yang sangat jauh 
atau kawasan terpencil” di Bumi.

Iratius Radiman

medium.com
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Di manakah “Ujung Bumi”?
 Frasa di atas tentunya sudah tidak 
asing lagi di telinga kita. “Tetapi kamu 
akan menerima kuasa, kalau Roh Ku-
dus turun ke atas kamu, dan kamu 
akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan 
sam pai ke ujung bumi” (Kis 1:8). Di 
an tara Anda yang pernah mendengar 
teo ri bumi datar, mungkin Anda akan 
berpikir, “Hah? Bumi kok ada ujung
nya? Janganjangan penulis Kisah 
Pa ra Rasul berpikir bahwa bumi itu 
da tar, ya?”
 Memang benar bahwa di zaman 
yang serba terbatas dalam ilmu pe
ngetahuan dan teknologinya, pe mi
kir an bumi datar adalah pemikiran 
yang wajar dimiliki peradaban mana
pun. Namun, istilah “ujung bumi” di 
bagian ini sebenarnya hanyalah se
buah kiasan dan sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan teori bumi da
tar. Meski demikian, para ahli biblika 
ti dak sepakat mengenai makna yang 
te pat dari frasa ini: apakah sekedar 
hi perbola, sebagaimana yang biasa 
di lakukan Tuhan Yesus, ataukah ada 
mak na lain di baliknya? 

Ujung Bumi sebagai Gambaran Kua
sa Roh Kudus
 Di malam terakhir sebelum Tuhan 
Ye sus ditangkap dan disalibkan, untuk 
ter akhir kalinya Ia mengajar murid
mu ridNya. Injil Yohanes mencatat 
de ngan sangat lengkap, sepanjang 
to tal 4 pasal (Yoh 1316)! Namun, dari 
se kian banyaknya pasal, ada satu hal 
yang sangat membingungkan. “Aku 

ber kata kepadamu: Sesungguhnya ba-
rangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan 
me lakukan juga pekerjaan-pekerjaan 
yang Aku lakukan, bahkan pekerjaan-
pe kerjaan yang lebih besar dari pada 
itu” (Yoh 14:12a). Apa maksudnya ini? 
Tuhan Yesus adalah Anak Allah yang 
sanggup melakukan berbagai muk
jizat. Jadi, bagaimana mungkin mu
ridmuridNya, termasuk kita, dapat 
me lakukan hal yang lebih besar dari
Nya? Untuk menjawab pertanyaan 
ini, kita harus mengamati alur peng
ajar an Tuhan Yesus mengenai hal ini. 
 Tuhan Yesus mengatakan bahwa 
ki ta dapat melakukan halhal yang 
le bih besar dariNya karena Ia per gi 
ke pada Bapa (Yoh 14:12a). Ke tika 
Tu han Yesus pergi kepada Ba paNya, 
Ia dapat menyampaikan per min ta an 
kita yang kita panjatkan da lam na 
maNya kepada Bapa (Yoh 14: 1314). 
Ayat inilah yang sering di sa lah me
ngerti seolaholah apapun yang ki ta 
inginkan akan dikabulkan. Ini sa lah. 
Konteks ayat ini jelas sedang ber bi
cara perihal melakukan pe kerjaan 
Tu han di dunia dan bukan se kedar 
per mintaanpermintaan egois.
 Jadi, apa yang seharusnya kita 
min ta kepada Tuhan Yesus, dan yang 
pas ti akan dimintakanNya kepada 
Ba pa dan dilakukanNya? Jawabannya 
ada lah, tentu saja kuasa untuk dapat 
me lakukan pekerjaanNya! Itulah hal 
yang Tuhan Yesus berharap kita minta 
da riNya! Itulah sebabnya, di perikop 
se sudahnya Tuhan Yesus menjanjikan 
Roh Kudus. Roh Kuduslah yang akan 
me nolong muridmuridNya untuk 
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me lakukan pekerjaanpekerjaan ter
sebut. Bayangkan: Roh Kudus yang 
sa ma yang turun saat Tuhan Yesus 
di baptis adalah Roh Kudus yang sama 
yang akan memberikan kuasa untuk 
me mampukan kita melakukan yang 
Tu han Yesus lakukan. Bahkan, seperti 
yang Tuhan Yesus janjikan, Roh Kudus 
akan memampukan kita melakukan 
pe kerjaanpekerjaan yang lebih besar 
da ri yang telah dilakukanNya!
 Kisah ini tentu mengingatkan 
ki ta pada suatu kisah di Perjanjian 
La ma, yakni mengenai Elia dan Eli
sa. Sebelum Elia diangkat ke sur ga 
dengan kereta kuda api, ia me
nyuruh Elisa meminta apa yang ia 
ingin Elia lakukan (2 Raj 2:9). Me
na rik sekali, jawaban Elisa adalah 
men dapat dua bagian dari roh Elia. 
Per mintaan ini bukan berarti bahwa 
Eli sa menghendaki dirinya dapat 
me lakukan halhal yang dua kali li
pat lebih hebat daripada yang Elia. 
Ten tu saja Elisa tidak sekurang ajar 
itu pada mentornya yang akan pergi 
me ninggalkannya.
 Permintaan Elisa sebenarnya 
sa ngat sederhana. Dua bagian di si
ni merujuk kepada hak waris yang 
di terima oleh anak sulung. Seorang 
anak sulung berhak mendapatkan dua 
ka li lipat warisan dari saudarasaudara 
yang lain. Jadi, semisal seseorang me
miliki tiga anak, maka anak kedua dan 
ketiga masingmasing mendapat se
per empat hartanya, sementara anak 
per tama akan mendapat setengah 
da ri hartanya, dua kali lipat dari 
adikadiknya. Jadi, permintaan Elisa 
ti daklah besar. Elisa sekedar meminta 
agar ia diakui sebagai “ahli waris” Elia 
dan menerima karunia Roh yang di

miliki Elia, yakni karunia bernubuat.
Na mun, untuk memenuhi hal ini pun, 
Elia kesulitan (2 Raj 2:10). Mengapa? 
Ka rena karunia Roh bukanlah we we
nang Elia untuk menentukan, me
lainkan wewenang Tuhan sendiri! Itu
lah sebabnya Elia me nga takan bahwa 
ji ka Elisa dapat me lihatnya terangkat, 
ber arti ia me ne rima karunia Roh ter
sebut. Sebab, ha nya Roh Kuduslah 
yang dapat men celikkan matanya 
un tuk melihat hal tersebut.
 Tidak demikian halnya dengan 
Tu han Yesus. Sama seperti Elia, Ia me
nyu ruh muridmuridNya meminta 
se suatu dariNya untuk dapat me
lakukan pekerjaanpekerjaan se ba
gaimana dilakukanNya. Namun, ti
dak seperti Elia, Tuhan Yesus memiliki 
oto ritas mengutus Roh Kudus ke 
atas muridmuridNya untuk mem
be ri kuasa, bahkan kuasa untuk 
me lakukan halhal yang lebih besar! 
Sa yang sekali, muridmurid Tuhan 
Ye sus terlalu lamban untuk mengerti 
dan mereka tidak segera meminta 
ke padaNya, berbeda dengan Elisa. 
Ja di, sebelum naik ke surga, sekali lagi 
Tu h an Yesus mengingatkan mereka 
ten tang janjiNya itu, yakni bahwa Ia 
akan mengutus Roh Kudus memberi 
me reka kuasa.
 “Tapi,” Anda bertanyatanya, 
“ke nyataannya para murid tidak 
se he bat Tuhan Yesus. Tuhan Yesus 
me lakukan lebih banyak mukjizat 
yang hebohheboh! Pengajaran Tu 
han Yesus tentunya juga jauh le bih 
hebat daripada mereka!” Ya, pe
mikiran ini benar. Secara kualitas, 
me mang pekerjaan yang dilakukan 
Tu han Yesus yang adalah Anak Allah 
jauh melampaui yang dilakukan para 
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mu rid, kumpulan manusia dengan 
pe nuh kelemahan. Tetapi, kalau 
se cara cakupan? Itulah sebabnya 
Tu han Yesus menambahkan klausa, 
“di Yerusalem dan di seluruh Yudea 
dan Samaria dan sampai ke ujung 
bu mi.” Tuhan Yesus hanya melayani 
dae  rah Israel serta beberapa kota
ko  ta nonYahudi sekitarnya. Tetapi 
mu  ridmurid? Mereka akan sampai 
ke ujung bumi! Bahkan, tidak hanya 
sam pai kepada para rasul, para mi
sionaris zaman sekarang dapat de
ngan mudah memberitakan Injil di 
tem pat yang bermilmil jauhnya 
de ngan teknologi pesawat, sesuatu 
yang tidak dirasakan Tuhan Yesus di 
za manNya. Dalam hal inilah para 
mu rid, termasuk kita, melakukan 
pe kerjaanpekerjaan yang lebih besar 
da ripada Tuhan Yesus.
 Sampai di sini, kita dapat mem
ba yangkan kontras dari kenaikan 
Tu han Yesus ke surga dan kenaikan 
Elia. Manakala Elia ragu apakah Elisa 
da pat menerima karunia Rohnya dan 
me neruskan pekerjaannya sebagai 
na bi, Tuhan Yesus justru dengan pe
nuh keyakinan dan ketegasan men
janjikan hal ini. Sebaliknya, ma na kala 
Elisa dengan penuh harap me nan ti
kan ia mendapatkan karunia Roh Elia, 
pa ra murid malah raguragu (Mat 28: 
17). Bahkan, mereka menanyakan hal 
yang menunjukkan bahwa mereka 
se benarnya belum sepenuhnya me
ngerti maksud kedatangan Tuhan Ye
sus (Kis 1:6), mungkin dengan wajah 
mu  rung dan sedih.
 Apa jawaban Tuhan Yesus? Tuhan 
Ye sus bisa saja menjawab, “Dasar 
ka lian ini orangorang bodoh! Elia ti
dak yakin bisa memberi karunia Roh 

yang dimilikinya kepada Elisa, tetapi 
Eli sa masih berharap padanya. Tapi 
ka lian malah bimbang, padahal guru 
ka lian lebih besar daripada Elia!” Ba
gaimanapun, perkataan yang mirip 
per nah diucapkanNya sebelumnya 
di Matius 12:4142. Sebaliknya, ki ta 
dapat membayangkan Tuhan Ye sus 
dengan senyum lebar, penuh ke
yakinan sekaligus memberi mereka 
se mangat, berjanji kepada mereka 
(Kis 1:78). Janji Tuhan Yesus, jika di
parafrasakan secara sederhana da lam 
bahasa seharihari, adalah, “Ka mu 
berpikir bahwa dengan kuasaKu 
yang begitu besar, Aku akan me mu
lih kan Israel. Ya, itu benar. Tapi kamu 
ti dak perlu memikirkan itu! Karena, 
ka mu justru akan melakukan hal yang 
le bih besar lagi daripadaKu! Bukan 
ha nya sebatas memulihkan Israel sa
ja, tapi memulihkan segala sesuatu 
sam pai ke ujung bumi, lho!”
 Ya, kenaikan Tuhan Yesus adalah 
per pisahan yang menyedihkan bagi 
mu ridmurid. Tetapi, dengan pesan 
ter akhir yang begitu membangkitkan 
se mangat, seharusnya mereka se gera 
menghapus segala kerutkerut mu
rung dari wajah mereka dan membalas 
per kataan Sang Guru dengan senyum 
pe nuh semangat pula. Sayang sekali, 
me reka masih dalam kebimbangan 
dan kebingungan. Itulah sebabnya 
ke mudian dua orang malaikat datang, 
se olaholah membangunkan mereka 
da ri lamunan nelangsa mereka (Kis 
1:1011).
 Apa yang terjadi sesudah itu? Kisah 
Pa ra Rasul mengisahkan bagaimana 
mu lai dari hari Pentakosta murid
mu rid dengan penuh semangat dan 
giat memberitakan Injil. Bagaimana 
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bi sa? Apakah karena kehebatan para 
mu rid? Tentu tidak! Hal ini terjadi se
suai janji Tuhan Yesus, bahwa kuasa 
Roh Kuduslah yang memampukan 
me reka untuk melakukan pekerjaan 
de  ngan cakupan yang lebih besar 
da  ripada cakupan pekerjaan Tuhan 
Ye  sus. Tidak heran beberapa teolog 
me   nyebut bahwa seharusnya kitab 
“Ki   sah Para Rasul” (“Acts of the Apos-
tle”) diganti judulnya menjadi “Kisah 
Roh Kudus” (“Acts of the Holy Spirit”).
 Itu adalah makna pertama dari 
fra sa “ujung bumi”, yakni sebagai 
hi perbola yang dipakai Tuhan Yesus 
un tuk menggambarkan kepada mu
ridmuridNya bagaimana besarnya 
kua sa Roh Kudus yang akan me
mam pukan mereka melakukan hal 
yang lebih besar dari yang Ia lakukan 
se hingga mereka tidak perlu sedih 
ka rena Ia pergi. Bagaimana dengan 
mak na kedua?

Ujung Bumi sebagai Roma
 Penafsiran yang lebih menekankan 
aspekgeografismengatakanbahwa
“ujung bumi” merupakan istilah 
yang digunakan penulis Kisah Para 
Ra sul untuk merujuk kepada ibu 
ko ta kekaisaran Roma. Para ahli 
Bib lika yang memegang paham ini 
ber pendapat bahwa sebagaimana 
Ye rusalem, Yudea, dan Samaria ada
lah lokasi geografis yang spesifik, 
ma ka “ujung bumi” harus ditafsirkan 
sebagaisebuahlokasigeografisyang
spesifikpula.
 Keseluruhan kitab Kisah Para Rasul 
men jelaskan mengenai bagaimana 
Ki sah 1:8 digenapi. Dimulai dari peng
genapan di Yerusalem yang ter jadi 
dalam pasal 17, dilanjutkan de ngan 

penyebaran Injil ke daerah Yu dea 
dan Samaria dalam pasal 812, dan 
diakhiri dengan penyebaran Injil sam
pai ke ujing bumi dalam pasal 1328. 
Ayatayat terakhir dalam Kisah 28 
menceritakan tentang Paulus yang 
akhirnya mencapai Roma dan me ng
abar kan Injil di sana, sehingga dapat 
di simpulkan bahwa “ujung bumi” 
ada lah Roma.
 Penafsiran ini juga didukung oleh 
beberapa teks kuno di luar Al kitab, 
seperti misalnya Mazmur Sa lomo 
(Psalms of Solomon). Kitab ini berisi 
delapan belas mazmur dan me
rupakan bagian dari Septuaginta, 
yak ni terjemahan Yunani untuk ki
tabkitab Perjanjian Lama. Mes ki 
demikian, Mazmur Salomo di go
longkan sebagai kitab apokrifa se
hingga baik kanon Alkitab Protestan 
mau pun deuterokanonika Katolik ti
dak menerima kitab ini. Alasan kaum 
Pro testan tidak menerima Mazmur 
Sa lomo dalam kanon jelas, karena 
ki tab ini ditulis sekitar abad pertama 
sam pai kedua sebelum Masehi, ta
huntahun sunyi di mana Tuhan tidak 
meng utus nabinabiNya. 
 Yang menarik adalah bagaimana 
de ngan deuterokanonika Ka to  lik? 
Bukankah kitabkitab deu te ro
kanonika Katolik merupakan ki
tabkitab yang ditulis dalam ta
huntahun sunyi ini? Hal ini di se
babkan karena Mazmur Salomo 
di  anggap memiliki pesan politik 
yang bertentangan dengan pesan 
yang tertulis dalam Kitab Makabe 
12. Kitab Makabe mengisahkan 
ke pahlawanan kaum Makabe yang 
me lakukan pemberontakan terhadap 
bang sa Yunani, secara khusus dinasti 
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Se leukia, yang kala itu menjajah 
Israel. Kaum Makabe dipimpin oleh 
Yudas Ma kabe menang, dan sejak 
sa at itu lah keluarga Makabe/Di nasti 
Hash monayim memerintah Is rael. 
 Manakala Kitab Makabe me li
hat kemenangan ini sebagai cam
pur tangan Tuhan memberikan ke
merdekaan kepada Israel, Mazmur 
Sa lomo yang bersifat antiMakabe 
ma lah mengecam tindakan kaum 
Ma kabe, bahkan mengklaim bahwa 
pe ristiwa jatuhnya Yerusalem oleh 
ten tara Romawi di bawah pimpinan 
Jen dral Pompey dari Roma pada ta
hun 63 SM merupakan cara Tuhan 
meng hukum keluarga Makabe. Pom
pey di lukiskan sebagai naga yang 
di ki rim Tuhan.
 Yang menarik adalah cara penulis 
Maz mur Salomo mengisahkan ke da
tangan Jendral Pompey. Mazmur Sa
lomo 8:15(16) mengatakan, “[Allah] 
men datangkan dia yang datang 
dari ujung bumi, yang menghantam 
de ngan hebat. Ia mendeklarasikan 
pe rang melawan Yerusalem, dan 
me  lawan segenap tanahnya” (“[God] 
brought him that is from the end of 
the earth, that smiteth mightily; He 
de creed war against Jerusalem, and 
against her land”). Frasa “ujung bumi” 
di sini merujuk kepada Roma, karena 
da ri sanalah Pompey bergerak untuk 
me ngalahkan Yerusalem. Para ahli 
bib lika kemudian menyimpulkan bah
wa Lukas mengikuti tradisi Mazmur 
Sa lomo menyebut Roma sebagai 
ujung bumi dalam penulisan Kisah 
Pa ra Rasul.
 Struktur penulisan kitab Kisah 
Pa ra Rasul sepertinya mendukung 
pe nafsiran ini. Jika kita perhatikan 

de ngan seksama, terdapat enam 
kon klusi di dalam seluruh kitab (6:7; 9: 
31; 12:24; 16:5; 19:20; 28:3021). Jika 
ki tab Kisah Para Rasul diibaratkan 
se bagai sebuah lagu, maka enam 
kon klusi ini ibarat refrain yang selalu 
di nyanyikan sesudah baitbaitnya. 
Apa yang menjadi bait di dalam Kisah 
Pa ra Rasul? Tidak lain dan tidak bukan 
ada lah tantangan yang dihadapi oleh 
orangorang Kristen!
 Tantangan yang pertama dihadapi 
pa ra murid adalah pengabaian ter ha
dap jandajanda (Kis 6:16). Pada saat 
itu, jumlah orang Kristen masih sedikit 
dan hanya terbatas di kota Yerusalem 
sa ja. Kedua belas rasul berusaha me
nye barkan Injil mengikuti Amanat 
Agung Tuhan Yesus. Problemnya 
ada lah, ketika mereka berfokus 
un tuk pergi memberitakan Injil, ke
pentingan jandajanda terabaikan. 
Itu lah sebabnya kemudian me
re ka menunjuk tujuh orang dia
ken menggantikan mereka me
ngurusi persoalan diakonia (Kis 6:5). 
Demikianlah cara mereka me nye
lesaikan tantangan pertama. Wal
ha sil, mereka dapat berfokus pada 
pem beritaan Injil dan “Firman Allah 
ma kin tersebar, dan jumlah murid 
di Yerusalem makin bertambah ba
nyak; juga sejumlah besar imam me
nyerahkan diri dan percaya” (Kis 6:7).
 Tantangan kedua yang dihadapi 
pa ra murid adalah penganiayaan. Te
pat sesudah Stefanus dipilih menjadi 
dia ken, orangorang Yahudi yang 
ti dak sanggup melawan hikmat Ste
fanus membawanya ke Mahkamah 
Aga ma, bahkan menuduhnya sebagai 
peng hujat (Kis 6:815). Dalam kondisi 
yang demikian, Stefanus tetap me
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nga barkan Injil yang kemudian me
nye babkannya dirajam batu (Kis 
7). Saat itu, Saulus berada di sana 
me nyaksikan kemartiran Stefanus 
(Kis 7:58; 8:1). Di pasal selanjutnya 
di kisahkan bagaimana kematian Ste
fa nus memulai penganiayaan yang 
he bat terhadap orangorang Kristen 
di Yerusalem (Kis 8:1b3). Namun, 
bu kannya redup, Injil kini masuk 
ke Samaria melalui Filipus (Kis 8:4
40). Saulus tidak tinggal diam dan 
ber tekad menghabisi orangorang 
Kris ten. Tantangan ini mencapai kli
maks nya ketika Saulus mendapat 
su rat kuasa untuk menangkap orang
orang Kristen di Damsyik (Kis 9:1
2). Namun, di saat genting itulah 
ta ngan Allah bekerja. Tuhan Yesus 
me nampakkan diriNya kepada Sau
lus dalam perjalanan ke Damsyik 
dan penampakan itu mengubahnya 
da ri Saulus sang penganiaya jemaat 
men jadi Paulus sang Rasul (Kis 9:3
31). Demikianlah tantangan kedua 
ter selesaikan. Walhasil, “selama 
be  be rapa waktu jemaat di seluruh 
Yu dea, Galilea dan Samaria berada 
da lam keadaan damai. Jemaat itu 
di bangun dalam takut akan Tuhan. 
Jum lahnya makin bertambah besar 
oleh pertolongan dan penghiburan 
Roh Kudus” (Kis 9:31).
 Tantangan ketiga yang dihadapi 
pa ra murid adalah Herodes yang gen
car hendak membunuh kedua belas 
ra sul, dimulai dengan membunuh 
Ya kobus. Setelah Paulus bertobat, 
In jil mulai tersebar bahkan kepada 
kaum nonYahudi melalui Petrus. 
Pe trus diperintahkan untuk pergi ke
pada Kornelius seorang proselit (Kis 
10:916). Proselit adalah orangorang 

nonYahudi yang memutuskan un tuk 
mengikuti agama Yahudi dan me
ng ikuti adatistiadat Yahudi seperti 
su nat, menjalankan Sabat serta 
ha rihari raya Yahudi yang lain, dan 
ti dak makan makanan haram seperti 
ter tulis dalam Taurat Musa. Petrus 
ke  mudian memberitakan Injil kepada 
Kor  nelius, sekaligus belajar bahwa 
Roh Kudus tidak hanya eksklusif ba 
gi orangorang Yahudi, tetapi ju ga 
kaum nonYahudi (Kis 10:47). Pe trus 
ke mudian menceritakan hal ini ke
pada orangorang Kristen Yahudi di 
Ye rusalem, dan mereka bersukacita 
ka rena rupanya keselamatan juga 
di berikan kepada bangsabangsa lain 
(Kis 11:18). 
 Di saat yang sama, rupanya ti dak 
hanya Petrus melainkan be be ra pa 
orang Kristen yang lain juga me
nye barkan Injil kepada orangorang 
nonYahudi (Kis 11:20), termasuk 
Paulus dan Barnabas yang ada di 
A n t i o k h i a .  M e  l i h a t  g o l o n g a n 
baru yang aneh ini, bukan Yahudi 
tetapi juga bukan Yu na ni, orang
orang menyebut mereka “Kris ten” 
untuk pertama kalinya (Kis 11:26). 
Permasalahannya adalah, ba nyak 
orang yang tidak senang akan per
kem bangan Injil. Raja Herodes mem
bu nuh Yakobus, saudara Yohanes, 
dan hal itu rupanya membuat orang 
Ya hudi senang (Kis 12:23). Demi 
me nyenangkan orang banyak, ia 
kemudian menangkap Petrus. Se
kali lagi tangan Tuhan bekerja dan 
mengutus malaikatnya untuk me
le paskan Petrus (Kis 12:78). Lebih 
lan jut, tangan Tuhan menghukum 
He rodes dengan mematikannya ka
rena kesombongannya (Kis 12:2023). 
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Demikianlah tantangan ketiga ter
se  lesaikan. Walhasil, “firman Tuhan 
ma  kin tersebar dan makin banyak 
di  dengar orang” (Kis 12:24).
 Tantangan keempat yang dihadapi 
pa ra murid adalah perselisihan pen
da pat internal para murid sendiri. Per
se lisihan ini terjadi dalam dua kasus, 
yak ni perbedaan pendapat mengenai 
apa kah orangorang nonYahudi yang 
men jadi Kristen perlu melakukan hu
kum Taurat, serta perselisihan antara 
Pau lus dan Barnabas. Perselisihan per
tama dilatarbelakangi oleh per ja lanan 
misi pertama Paulus. Paulus mu lai 
mengabarkan Injil ke daerah yang 
lebih jauh lagi, namun ia masih me la
ku kannya di sinagoge, rumah ibadat 
orang Yahudi. Tetapi, beberapa orang 
Ya hudi menolak bahkan membantah 
Pau lus (Kis 13:45). Teringatlah Paulus 
dan Barnabas akan janji Tuhan bahwa 
te rangNya akan sampai kepada 
bangsabangsa yang ti dak mengenal 
Al lah dan ke se la mat anNya akan 
sam pai ke ujung bumi. Ini adalah nu
buat an dalam Yesaya 49: 6. 
 Peristiwa inilah yang memulai titik 
ba ru pemberitaan Injil secara aktif 
ke pada orangorang nonYahudi. 
Se belumnya, meski orangorang non
Ya hudi mendengar Injil, para murid 
mem beritakannya secara pasif hanya 
ke tika mereka diperintahkan atau 
di tanyai. Ditambah lagi, Paulus tidak 
me nyuruh para petobat baru yang 
nonYahudi melakukan hukum Taurat. 
Ten tu saja ini membuat orangorang 
Kris ten Yahudi yang masih kental da
lam tradisi Tauratnya tidak terima. 
Me reka mengajarkan bahwa Taurat 
Mu sa harus dipatuhi sebagai syarat 
ke selamatan (Kis 15:2). Perselisihan 

ini memuncak sampai akhirnya di
ada kan sidang di Yerusalem (Kis 
15:321). Pada akhirnya, dengan 
du kungan Petrus, Yakobus saudara 
Tu han Yesus sebagai kepala gereja 
di Yerusalem memutuskan bahwa 
orangorang Kristen nonYahudi tidak 
per lu melakukan hukum Taurat, tetapi 
te tap dilarang melakukan percabulan, 
ma kan makanan yang dicemarkan 
ber halaberhala, daging binatang 
yang mati dicekik, serta darah (Kis 
15:2021). Demikianlah perselisihan 
per tama diselesaikan.
 Bagaimana dengan perselisihan 
kedua,yaknikonflikantaraPaulusdan
Bar nabas? Barnabas ingin membawa 
Yo hanes Markus, keponakannya 
(Kis 15:37), namun Paulus yang le
bih keras menolak karena Markus 
se belumnya meninggalkan mereka 
(Kis 15:38). Berbeda dengan per se
lisihanpertama,konflikinitidakter
selesaikan dengan kedua belah me
ne mukan jalan tengah. Sebaliknya, 
ke duanya pergi sendirisendiri, Bar
na bas dengan Markus dan Paulus 
de ngan Silas. Kita dapat bayangkan 
ke kuatiran orangorang Kristen saat 
me lihat perpecahan ini, “Waduh! Ber
satu kita teguh, bercerai kita run tuh! 
Kalau dipisahkan, pasti Pau lus dan 
Barnabas tidak bisa mem be ri ta kan 
Injil dengan efektif! Ini akan meng
ham bat penyebaran Injil!” Benarkah 
d e mikian? Kenyataannya, justru 
kini me reka bisa melakukan dua kali 
lipat per jalanan misi mereka yang 
pertama. Kekuatiran ini tidak terjadi. 
Bah kan, Paulus kemudian mendapat 
re kan baru yakni Timotius dalam 
per jalanannya (Kis 16:13). Tuhan 
jus tru menggunakan perpisahan 
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me reka untuk makin mempercepat 
dan memperluas penyebaran Injil. 
De mikianlah tantangan keempat 
ter selesaikan. Walhasil, “jemaat-je-
ma at diteguhkan dalam iman dan 
ma kin lama makin bertambah besar 
jum lahnya” (Kis 16:5).
 Tantangan kelima yang dihadapi 
pa ra murid adalah adu popularitas 
se kaligus kuasa gelap. Di dalam 
per jalanan misinya yang kedua, 
Pau lus pergi ke daerahdaerah non 
Ya hudi yang menyembah dewa

de wi asing. Dewadewa asing se
sembahan mereka ini tidak lain dan 
tidak bukan adalah rohroh ja hat. 
Di Filipi, misalnya, seorang ham ba 
perempuan dengan roh te nungnya 
ditengking oleh Paulus (Kis 16:16
18). Hal ini menyebabkan Pau lus 
dan Silas kemudian dipenjara. Tu han 
melepaskan mereka bahkan men
jadikan mereka pemberita InjilNya 
kepada si kepala penjara yang akan 
bunuh diri (Kis 16:1940). Tak ha nya 
mengusir setan, Paulus juga di pakai 

scriptureimages.com

"Terlalu sedikit bagimu hanya untuk 
menjadi hamba-Ku, untuk menegakkan 

suku-suku Yakub dan untuk mengembalikan 
orang-orang Israel yang masih terpelihara. 
Tetapi Aku akan membuat engkau menjadi 

terang bagi bangsa-bangsa supaya 
keselamatan yang dari pada-Ku sampai 

ke ujung bumi."
Yesaya 49:6

27 EUANGELION 201



Tuhan untuk mengadakan muk ji
zat sampaisampai saputangan dan 
kainnya dipakai untuk me nyem
buh kan orang sakit (Kis 19:1112). 
Me lihat popularitas ini, tentu saja 
ba nyak orang yang ingin meniru 
“ke suksesan” Paulus mengadakan 
muk jizatmukjizat tanpa mengetahui 
bah wa mukjizat adalah hak prerogatif 
Tu han. Anakanak Skewa meniru yang 
di lakukan Paulus, tetapi mereka gagal 
dan malah dikalahkan oleh rohroh 
ja hat itu (Kis 19:1316). Kini, semua 
orang tahu untuk tidak sembarangan 
me makai nama Tuhan Yesus, untuk 
ti dak menggunakan kekristenan se
ba gai ajang menjaring popularitas, 
dan bahwa percaya kepada Tuhan 
Ye sus berarti membuang semua 
atri butatribut kuasa gelap. Banyak 
orang yang kemudian mengakui 
bah wa mereka pernah bermain de
ngan kuasa gelap dan membakar ki
tabkitab sihir mereka (Kis 19:1719). 
De mikianlah tantangan kelima ter se
le saikan. Walhasil, “makin ter siarlah 
fir man Tuhan dan makin berkuasa” (Kis 
19:20).
 Tantangan kelima yang dihadapi 
pa ra murid adalah penangkapan Pau
lus. Paulus, rasul yang dengan giat 
memberitakan Injil sampai me nga
dakan tiga kali perjalanan misi, ak
hirnya ditangkap saat ia pulang ke Ye
ru salem (Kis 21:2736). Paulus diadili 
di hadapan berbagai pemuka agama 
mau pun pemimpin negri. Tentu saja ini 
meng hambat Paulus memberitakan 
In jil, namun tak hentinya ia berusaha 
me ngabarkan Injil kepada mereka. 
Pa da akhirnya, Paulus yang memiliki 
ke warganegaraan Roma, menolak 
un tuk diadili orangorang Yahudi di 

tanah Israel, dan mengajukan un
tuk naik banding kepada Kaisar di 
Roma (Kis 25:1012). Komentar Ag
ripa kepada Festus (Kis 26:32) me
nun jukkan bahwa keduanya sampai 
ke pada keputusan bahwa Paulus 
ti dak bersalah dan mereka akan 
mem bebaskannya, namun Paulus 
su dah terlanjur memutuskan untuk 
naik banding kepada Kaisar, dan ke
pu tusan tersebut tidak bisa ditarik 
kem bali. Jadi, Paulus harus pergi ke 
Ro ma. 
 Mungkin Anda yang membaca 
hal ini berpikir, “wah, berarti Paulus 
me ngambil keputusan yang salah. 
Dia buangbuang waktu dan tenaga 
jauhjauh pergi ke Roma.” Ditambah 
la gi, meski Kisah Para Rasul tidak 
men ceritakannya, kita tahu dari tra
disi gereja bahwa Paulus akhirnya 
di hukum mati dengan cara dipenggal 
sa at ia pergi ke Roma. Tidak hanya 
buangbuang waktu dan buang
buang tenaga, sepertinya Paulus juga 
buangbuang nyawa.
 Namun, apakah benar tin dak
annya ini siasia? Tidak! Di dalam 
per jalanannya, ia mengalami kapal 
kan das. Dan momen itu digunakan 
Pau lus untuk menguatkan hati orang
orang di sana, menjadi saksi yang 
baik melalui tindakannya (Kis. 27). 
Ti  dak hanya itu, Paulus sekali lagi 
me nunjukkan kuasa Tuhan ketika ia 
ber ada di Malta. Seekor ular beludak 
meng gigit tangannya, namun ia tidak 
men derita apapun (Kis 28:16). Paulus 
bah kan menyembuhkan banyak 
orang lain (28:710). Sesampainya di 
Roma, Paulus bertemu dengan je ma
atjemaat yang sudah dibangun di 
sana, terdiri dari orangorang Ya hudi 
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maupun nonYahudi (Kis 28:1129). 
Ke pada jemaat inilah Paulus be be ra
pa dekade lalu menuliskan Surat Ro
ma. Tentunya sebuah kebahagian ki ni 
Paulus dapat bertemu dengan je maat 
Roma, buah dari pemberitaan In jil 
melalui suratnya, berhadapan mu ka 
(Kis 28:15). Dengan demikian, tan
ta  ngan kelima bukannya mematikan 
pem  beritaan Injil, malah sebaliknya 
mem  bawa Injil sampai ke Roma. 
Bah  kan selama dua tahun ia dapat 
me  nerima setiap orang yang datang 
ke  padanya dan mengabarkan Injil 
ke  pada mereka (Kis 28:30). Walhasil, 
“de  ngan terus terang dan tanpa rin-
ta ngan apa-apa ia memberitakan 
Ke rajaan Allah dan mengajar tentang 
Tu han Yesus Kristus” (Kis 28:31).
 Pola dalam kitab Kisah Para Rasul 
sa ngat menarik. Dimulai dengan 
Tu han Yesus menjanjikan bahwa 
me reka akan menjadi saksinya dari 
Ye ru salem, Yudea, Samaria, dan 
sam pai ke ujung bumi. Di dalam 
pro ses penyebaran Injil, para murid 
ha rus menghadapi berbagai macam 
tan tangan, baik internal maupun 
eks ternal, namun tidak ada satupun 
da ri tantangantantangan ini yang 
me nyebabkan pemberitaan Injil ter
hambat. Sebaliknya, setiap kali tan
tangan ini terselesaikan, Injil ma kin 
tersebar luas. Kata pepatah, “ma kin 
dibabat, makin merambat.” Se ba
gai  mana yang diimani Paulus dan di
sam paikannya kepada jemaat Ro ma 
da lam suratnya, Allah bekerja da lam 
se gala sesuatu, termasuk dalam tan
ta ngantantangan ini, justru untuk 
men  datangkan kebaikan (Rm 8:28).

Menggabungkan Kedua Penafsiran

 Bagi Anda yang cenderung lebih 
aka demis, penafsiran yang kedua 
ini sepertinya lebih tepat daripada 
pe nafsiran pertama. “Ujung bumi” 
yang dimaksud Tuhan Yesus adalah 
ibu kota Roma. Itulah sebabnya Ki
sah Para Rasul berhenti di Roma. 
Na mun, permasalahan mengadopsi 
pe nafsiran kedua saja akan dengan 
mu dah membuat kita berpikir bahwa 
peng genapan Kisah 1:8 sudah selesai 
dan kita tidak lagi perlu mengabarkan 
In jil. “Injil sudah sampai ke ujung 
bumi, kok. Kan sudah sampai Roma” 
me rupakan pemikiran yang adalah 
kon sekuensi logis dari penafsiran 
ke dua. Itulah sebabnya penafsiran ke
dua tidak dapat berdiri sendiri tanpa 
pe nafsiran pertama.
 Apakah Roh Kudus selesai bekerja 
de ngan Paulus sampai ke Roma? Apa
kah kitab “Kisah Para Rasul” (“Acts of 
the Apostle”) yang lebih tepat disebut 
“Ki sah Roh Kudus” (“Acts of the Holy 
Spirit”) hanya berhenti sampai pasal 
28 saja? Tidak, bukan? Roh Kudus ti
dak berhenti bekerja dalam diri setiap 
orang percaya, bahkan sampai saat 
ini. Perbedaannya hanyalah sekarang 
fra sa “ujung bumi” tidak hanya berarti 
Ro  ma. Di manakah “ujung bumi” itu 
se telah Kisah Para Rasul pasal 28?
 Beberapa Lembaga misi biasanya 
me nafsirkan “ujung bumi” sebagai 
Su  kusuku Terabaikan (“Unreached 
Peo ple Group”)? Suku Terabaikan 
ada lah suku dimana jumlah orang 
per caya atau jemaatjemaat di sana 
be lum mampu menjangkau sukunya 
sen diri. Biasanya, Suku Terabaikan 
didefinisikansebagai sukudimana
jumlah orang percaya kurang dari 
12%. Di Indonesia sendiri ada 127 Su
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kusuku Terabaikan. Apakah tafsiran 
ini benar? Di dalam konteks lembaga 
mi si, tentu benar. Namun ingat bahwa 
jan ji Tuhan Yesus dalam Kisah 1:8 tidak 
ter utama mengacu kepada Lembaga 
mi si, melainkan kepada masingma
sing pribadi muridmuridNya. Jika 
be  nar “ujung bumi” mengacu kepada 
Su kusuku Terabaikan, tidak semua 
orang Kristen dapat merasakan janji 
bah wa mereka akan menjadi saksi 
Kris tus, bahkan sampai ke “ujung 
bu mi.” Yang dapat dilakukan sebatas 
men dukung pekerjaan pemberitaan 
In jil kepada Sukusuku Terabaikan 
le wat persembahan dan doa saja.
 Jadi, bagaimana orangorang Kris
ten yang tidak tinggal di daerah UPG 
dan tidak sanggup menjadi mi sio naris 
penuh waktu dapat melihat peng ge
napan janji Tuhan untuk menjadi sak si 
sampai ke “ujung bumi” dalam di ri 
mereka? Jawabannya adalah de ngan 
memaknai bahwa Roh Kudus meng
utus orangorang percaya ke “ujung 
bu mi” yang berbeda untuk setiap 
pri badi. Roh Kudus menuntun Paulus 
dan muridmurid di dalam Kisah Para 
Ra sul kepada “ujung bumi” yang 
ada lah ibukota Roma, tempat yang 
ber beda dalam segala aspek dengan 
Ye rusalem, Yudea dan Samaria yang 
ada lah daerahdaerah Israel.
Itu  lah “ujung bumi” kita, yakni 
orangorang yang “berbeda” de
ngan kita dan yang kita hindari, 
bu kan terutama secara geografis 
mau pun ras, melainkan perbedaan
per bedaan yang cenderung tidak 
ka sat mata seperti status ekonomi 
dan sosial, pendidikan, orientasi 
seks ual, karakter dan sifat, dan lain 

sebagainya. Injil tersedia bagi me
reka yang miskin maupun kaya, 
yang tidak sekolah sampai para 
pro fesor, mereka yang normal mau
pun mengklaim sebagai bagian da ri 
kelompok LGBT+ (lesbian, gay, bi-
sexual, transgender), yang introvert 
dan ekstrovert. Sayangnya, seringkali 
ki ta hanya ingin memberitakan Injil 
ke pada mereka yang sama dengan 
ki ta dengan berdalih bahwa lebih 
nyam bung memberitakan Injil kepada 
me reka yang mirip dengan kita dari
pa da yang berbeda. Padahal, alasan 
se benarnya adalah rasa takut bahkan 
ji jik terhadap perbedaan. Takut ber
bi cara dengan mereka yang lebih 
pin tar karena akan terlihat bodoh, 
ta kut berbicara dengan mereka yang 
mis kin karena akan menyinggung 
pe rasaan atau bahkan dimintai uang, 
me rasa jijik terhadap kalangan gay 
atau transgender karena akan dirayu, 
dan sebagainya. Padahal, mungkin 
se kali orangorang ini adalah “ujung 
bu mi” kita.
 Ya, memang sulit mendekat ke pa
da mereka yang berbeda dengan ki ta. 
Bahkan sepertinya lebih mudah me
lampauibatasangeografis.Cukupde
ngan membayar tiket pesawat untuk 
ter bang ke “ujung bumi” di manapun 
tem pat itu berada, misalnya dengan 
ikut mission trip. Tetapi ingat, Tuhan 
Ye sus mengaruniakan kita Roh Kudus
Nya, tidak hanya untuk memberi kita 
hik mat dalam mengabarkan Injil, 
te tapi juga memberikan kepada ki ta 
keberanian untuk mendobrak tem
boktembok perbedaan ini.

Devina Benlin Oswan, M.Th.
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 Sesudah itu Yesus keluar dari Bait 
Al lah, lalu pergi. Maka datanglah mu-
rid-murid-Nya dan menunjuk kepada 
ba ngunan-bangunan Bait Allah. Ia 
berkata kepada mereka: "Kamu me-
li hat semuanya itu? Aku berkata ke-
padamu, sesungguhnya tidak satu 
ba tu pun di sini akan dibiarkan terletak 
di atas batu yang lain; semuanya akan 
di runtuhkan" (Mat 24:12).
 Pada waktu itu jika orang berkata 
ke pada kamu: Lihat, Mesias ada di sini, 
atau Mesias ada di sana, jangan ka mu 
percaya. Sebab Mesias-mesias pal su 
dan nabi-nabi palsu akan muncul dan 
mereka akan mengadakan tanda-tan-
da yang dahsyat dan mujizat-mujizat, 
se hingga sekiranya mungkin, mereka 
me nyesatkan orang-orang pilihan juga 
(Mat 24:2324).
 Sebab sama seperti kilat memancar 
da ri sebelah timur dan melontarkan ca-
hayanya sampai ke barat, demikian pu-
la lah kelak kedatangan Anak Manusia 
(Mat 24:27).

 Pada harihari ini, orang tidak la gi 
perlupergisecarafisikuntukmembe
ritahu sesuatu kepada orang lain. Se 
ka rang abad teknologi dan umat ma
nu sia dipersatukan oleh jejaring rak
sa sa disebut in ternet. Satu peristiwa, 
sa tu berita yang baru terjadi lima 
me nit lalu, da pat terdengar dan di
saksikan dengan je las oleh orang lain 
di belahan du nia lain, tidak sampai 
sa tu jam ke mu dian. Sebuah peristiwa 
yang meng hebohkan dapat menjadi 
vi ral dan diketahui seluruh dunia da
lam hi tu ng an jam.

 Bagaimana dengan Berita In jil? 
Se perti apa Firman Tuhan dibe
ri takan? Ini pun dapat dibagikan 
de ngan sangat cepat, sangat luas. 
Se buah kebaktian ibadah di Kota Ban
dung dapat diikuti jemaat di Amerika 
Se rikat secara live stream  hanya ter
paut beberapa menit saja.
 Secara teknis, literal, berita In jil 
kini dapat disampaikan hingga ke 
ujungujung dunia dan terjadi da lam 
kurun waktu yang sama, saat ini juga. 
Yang dibutuhkan hanya pe ng aturan 
agar di ujung sana ada per alatan 
dan koneksi internet yang cu kup 
memadai. Dulu, tempattem pat 
terpencil sukar terjangkau. Ha ri ini, 
bah kan koneksi internet da pat ter
sam bung melalui satelit, me ling kupi 
se luruh dunia. Dunia kini be narbenar 
bu lat, tidak ada lagi ujungujung yang 
ti dak terjangkau.
 Selain koneksi dalam kurun waktu 
yang sama, Alkitab memberi tahu 
bah  wa juga ada komunikasi lain, 
yang dilakukan oleh Tuhan. Berita 
yang melintas bukan di kurun waktu 
yang sama, melainkan melintas 
wak  tu, bahkan melalui masa yang 
sa  ngat panjang. Demikianlah Tuhan 
di masa lalu memberitakan tentang 
ma  sa depan. Ketika Tuhan Yesus 
me  mandang Yerusalem, terjadi se
ki  tar tahun 34 M, ia memberitahu 
kon  disi di masa depan: "Kamu me
li hat semuanya itu? Aku berkata ke
padamu, sesungguhnya tidak satu ba
tu pun di sini akan dibiarkan terletak 
di atas batu yang lain; semuanya akan 
di runtuhkan."

Kilat Dari Timur, Cahayanya Ke Barat
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 Bayangkan, Tuhan Yesus me man 
dang kepada Kota yang indah, yang 
gagah, dengan tembok yang ting gi 
dan pintu gerbang yang besar. Ko
ta Yerusalem, yang penuh dengan 
ak tivitas manusia menjelang hari 
Pas kah di mana berbagai orang Ya
hudi dari berbagai daerah datang 
un tuk merayakan Paskah. Bila kita 
ber ada di sana sebagai muridmurid 
Tu han Yesus yang mendengarkan 
peng ajaranNya, bukankah kita akan 
me rasa kaget, terkesima, mendengar 
per kataan Tuhan Yesus ini? Semuanya 
akan diruntuhkan?
 Bayangkan juga kita berada di 
atas gunung Tangkuban Perahu ber
sa ma Tuhan Yesus,  memandang ke 
arah Kota Bandung nan indah dan 
me gah ini, kemudian Ia berkata se
sungguhnya tidak satu batu pun di 
sini akan dibiarkan terletak di atas 
batu yang lain, semuanya akan di run
tuhkan. Seram sekali!
 Perhatikan, Tuhan Yesus me nye
butkan suatu kepastian: se sung
guhnya, sebenarbenarnya akan 
terjadi. Di dalam sejarah, kita me
ngetahui bahwa hal itu benarbe
nar terjadi di tahun 70 M, ketika 
pa sukan Jenderal Titus menyerbu 
Ye rusalem. Yerusalem benarbenar 
di hancurkan habishabisan. Padahal 
di tahun 70 M manusia belum me
ngenal senjata api, belum tahu me
makai mesiu dan peledak. Namun 
dengan seranganfisik,merekabe
narbenar meruntuhkan segala se
suatu. Ini menjadi dasar berita yang 
diberikan Tuhan Yesus, diikuti de ngan 
penuturanNya tentang masa ge lap 
dan jahat yang akan datang.

 Kita tahu bahwa di kemudian 
ha  ri Kaisar Nero di tahun 64 M me
nge luarkan maklumat bahwa pe
ng  ikut Kristus, yaitu orang Kris
ten, adalah penjahat yang harus 
di  tangkap, dianiaya dan dibunuh. 
Itu adalah masamasa yang kelam 
dan mengerikan yang berlangsung 
sa ngat lama, 2,5 abad hingga tahun 
313 M saat Edict of Milan dibuat. 
Pe nganiayaan itu sangat berat, se
hingga banyak orang sangat ber du ka 
dan putus asa, maka mereka meng
harapkan kedatangan Tuhan Yesus 
se gera. Namun, Tuhan punya rencana 
lain.
 Di tahun 380 M, lewat Edict of 
Thes salonica, Kaisar Theodosius I 
meng angkat kekristenan menjadi 
aga ma resmi kekaisaran Romawi. 
Kai sar Theodosius I adalah Kaisar 
ter akhir sebelum Kekaisaran Romawi 
ter pecah menjadi Romawi Barat dan 
Ro mawi Timur. Selanjutnya, kedua 
Ro mawi mengangkat ajaran Kristen 
men jadi budaya dan cara hidup rakyat 
di seluruh wilayah Romawi yang 
luas. Gereja berkembang dan mulai 
me netapkan SakramenSakramen 
ser ta LiturgiLiturgi dan beragam 
pro sesi ritual. Awalnya, para Rasul 
ha nya sekelompok orang yang sangat 
ber semangat, dipenuhi Roh Kudus, 
me ngajarkan kekristenan. Tetapi ki
ni, hirarki Gereja dibentuk, lengkap 
de ngan hukum dan peraturannya. 
Po litik juga masuk dan membawa 
ke pentingan “demi membela Gereja” 
yang tidak jarang terus menghukum 
“pa ra pendosa” dan orang yang tidak 
se jalan dengan kepentingan pemuka 
Ge reja.
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 Setelah agama Kristen menjadi 
aga ma negara, banyak orang men
ca ri posisi dan kepentingan, te rus 
me ngambil peran posisi Gereja, be
la jar teologia dan berusaha lulus uji
an  semua demi memperoleh po sisi 
dan manfaat yang mengikuti sua tu 
ja batan. Kepentingan politik ber laku 
dan lebih nyata dibandingkan ajar
an kehendak Tuhan. Apa ke hendak 
Tuhan, kalau bukan sesuatu yang 
dinyatakan Paus atau Kar di nal atau 
Uskup? Manusia dapat mem  beri label 
“ini kehendak Tuhan” di atas amplop 
ber isi kertas yang se penuhnya ditulis 
ber dasarkan ke hen dak manusia.
 Orang yang duduk di atas jabatan 
bi sa mengatakan bahwa dirinya ada
lah orang yang diurapi, atau Mesias, 
yang membawa Firman Allah yang 
mut lak harus ditaati. Persis itulah 
yang dikatakan Tuhan Yesus kepada 
mu ridmuridNya. Waspadalah ke
pa da Mesias palsu! Bagaimana orang 
bi sa mengklaim bahwa dirinya adalah 
Yang Diurapi?
 Pada saat orang memberikan pan
da ng annya sendiri, kepercayaannya 
sen diri, ia menjadi Mesias palsu, ia 
men jadi Nabi palsu. Mereka muncul, 
me reka membuat tandatanda. Atau 
pengikutnya mengabarkan bah wa 
Nabi junjungan mereka telah mem
buat mukjizat, walaupun tidak ada 
orang yang membuktikannya. Te tapi 
itu menjadi kepercayaan, suatu ke ya
kin an yang dipegang teguh.
 Spanyol, juga Portugal, me ngem
bang kan lembaga inkuisisi untuk 
se luruh rakyat agar menaati hukum 
Ge reja. Kekuatan ini memaksa setiap 
orang untuk menaati semua kehendak  
Ke pala Gereja Yang Diurapi, sebagai 

Me sias yang tidak membawa Firman 
Tu han melainkan pernyataannya 
sen diri. Ia menguduskan perintahnya 
bu kan hanya berdasarkan Alkitab, 
me lainkan juga “tradisi” dan di balik 
itu, kepentingan politik.
 Mesias palsu menjadi momok, 
se hingga Bapak Reformasi Martin 
Lut her di tahun 1517 menganggap 
Ke pala Gereja adalah perwujudan dari 
Setan. Orang seharusnya tidak men
dengarkan keyakinan yang miring 
da ri dogma yang dibuat, melainkan 
ha nya perlu memperhatikan Alkitab, 
ya itu Firman Tuhan. Orang tidak se
la mat karena usahanya, melainkan 
ha nya karena Anugerah. Orang ti dak 
beroleh upah oleh karyanya, me
lainkan hanya karena Iman, maka 
ia memperoleh keselamatan. Sola 
Scriptura, Sola Gratia, Sola Fide. 
Se penuhnya, seluruhnya hanya untuk 
ke muliaan bagi Allah: Soli Deo Gloria, 
bu kan untuk kemuliaan manusia.
 MesiasMesias, orangorang ‘ku
dus’ yang berkuasa bermunculan 
di Barat dan di Timur, dan akhirnya 
men jadi Perang Agama, Gereja 
Ka tolik melawan kaum Protestan 
se panjang 30 tahun di abad ke 17 
(16181648) dan membunuh lebih 
da ri 8 juta orang, sebagai akibat 
darikonflikfisikdankelaparanyang
me landa rakyat di Eropa daratan. 
Awal nya, urusan agama Kristen, 
te tapi kemudian semakin menjadi 
pe rebutan kekuasaan. Ketika perang 
ber akhir, terjadi perubahan besar da
lam peta politik di Eropa.
 Sementara itu di Timur, Kekaisaran 
By zantium jatuh ke Kesultanan Ot to
man Turki di tahun 1452. Kesultanan 
Tur ki lantas berusaha menguasai 
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sis me dan fatalisme di mana orang 
yang percaya segala takdir lantas 
me ngikuti saja semua hal yang tidak 
ma suk akal dan tidak manusiawi itu.
 Semua ini menjadi pengantar 
da ri kedatangan anak manusia. Ki ta 
yang tinggal di Timur, menjadi umat 
Kristen yang relatif lebih baru di
bandingkan umat yang ada di Barat. 
Te tapi mereka yang di Barat kini mulai 
ke hilangan pegangan dan iman dan 
nam pak jatuh ke dalam apatisme 
yang melumpuhkan kehidupan orang 
di Eropa. Yang kemudian nampak 
jus tru fanatisme para imigran yang 
mem buat masalah besar di Eropa dan 
Ame rika.
 Dapatkah kita menganggap en
teng pemberitaan Injil yang be
nar, dengan ajaran yang benar, pe
mahaman serta melakukannya de
ngan benar? Kita adalah kilat yang 
me nyala di Timur dan cahaya yang 
ki  ta pancarkan sampai ke Barat! 
Te tapi kita perlu lebih dalam, lebih 
gi gih, berusaha memahami Firman 
Tu han. Berusaha mengerti apa yang 
di katakan, bukan hanya soalsoal 
mu dah, tetapi juga ajaran yang lebih 
nya ta dan berat seperti tentang akhir 
ja man. Mungkin ini bukan berita yang 
da pat dipahami oleh orang yang 
ha nya tahu kekristenan sekilas saja, 
bu kan pengetahuan yang lunak bagi 
orang yang baru saja beriman. Iman 
ki ta harus diletakkan dalam konteks, 
ter  masuk pengertian akan sejarah 
du  nia dan bagaimana peristiwape
ris tiwa terjadi serta mengubah wajah 
du nia.
 Saat ini pun, kita sedang berada 
dalam masa perubahan wajah dunia, 
dengan segala kesulitan dan an cam

wi layahwilayah di Timur Tengah, te
rus ke Asia Selatan. Jalan bagi Ero pa 
ke Tiongkok yang sebelumnya di
buka oleh Marco Polo di abad 13 ki ni 
tertutup, membuat bangsabang sa 
Eropa dengan kapalkapalnya ber
usaha menemukan jalan lain, dan 
demikianlah dimulai masa Im pe ria
lis me Eropa.
 Kekristenan lebih dahulu di se
barkan ke seluruh dunia, walau di
bawa awalnya dengan niat mencari 
ke kayaan dan sumbersumber harta 
oleh kapalkapal Galleon dari Spanyol 
dan Carrack dari Portugal. Kapal layar 
be sar itu bukan hanya membawa pa
sukan, tetapi juga meriam dan mesiu. 
Pen jajahan menjadi hal lumrah, men
datangkan kekayaan bagi Eropa dari 
se luruh dunia.
 Semoga dari penuturan se ja rah, 
kita bisa belajar kebenaran per
nya taan Tuhan Yesus. Keagamaan 
men jadi alat, sedang nafsu dan ke
se rakahan manusia merajai pikiran, 
si kap, hingga membawa peperangan 
dan penderitaan ke seluruh dunia. 
Te tapi kemudian, ajaran Kristen juga 
ter sebar, Berita Injil disampaikan, dan 
se perti di awal sudah kita bahas, saat 
ini pemberitaan Firman Tuhan dapat 
ter sebar dengan cepat dan luas ke 
se luruh dunia.
 Namun kita juga menemukan bah
wa dunia berubah ketika kekuasaan
ke kuasaan pemerintahan dunia me
ngua sai manusia. Umat manusia di
pengaruhi, bahkan dikendalikan oleh 
ideo logiideologi dan kepercayaan
ke percayaan yang secara nalar tidak 
ma nusiawi, tapi pengikutnya secara 
fa natik menyebarluaskannya. Dunia 
ber ulangkali dicengkeram oleh fa
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an nya. Tidak mungkin kita hanya me
mahami Firman Tuhan, hanya men
de ngar Berita Injil secara populer dan 
superfisial.Masalahyangkitahadapi
jauh lebih dalam dan kompleks, 
bu kan hanya soal kepribadian dan 
hi dup berkeluarga  walau itu pun 
me rupakan hal kompleks. Tetapi ki
ta juga perlu mengerti bagaimana 
ki ta hidup bermasyarakat dan kita 
se dang menuju ke situasi berat yang 
di beritakan oleh Nubuat Tuhan Yesus.
Rea litanya, umat Kristen di Indonesia 
ber jumlah kecil di antara seluruh rak
yat Indonesia, golongan minoritas. 
Apa kah kemudian kita memilih un tuk 
hidup aman sejahtera tanpa meng
am bil risiko? Ya, dengan cara tidak 
me ngurus atau mencampuri dunia 
di sekitar kita. Atau hanya bersuara 
ke cil, tidak terlalu lantang. Bukankah 
le bih mudah, lebih nyaman untuk 
mem perdalam iman kita kepada Tu
han, tanpa harus mengurusi dunia?
 Namun apa yang diberitakan Fir
man Tuhan, kemudian apa yang bisa 
ki ta pelajari dari sejarah yang sudah 
di angkat di atas, menunjukkan bahwa 
ber iman bukan hanya tentang hidup 
aman sejahtera. Semakin mendekati 
ma sa akhir jaman, semakin besar 
ri siko yang harus diambil untuk men
ja di orang Kristen. Semakin besar 
ke butuhan untuk memahami apa 
yang sebenarbenarnya dituntut dari 
men jadi orang Kristen di dunia.
 Mungkin kita akan masuk dalam 
si tuasi di mana risiko menjadi orang 
Kris ten yang benar sedemikian besar, 
se hingga lebih nyaman dan mudah 
ti dak lagi mengakui Kristus dalam ke
hi dupan. Dan kemudian, jika memang 
be narbenar ada tekanan terhadap 

Ke kristenan, sebesar apa kegigihan 
ki ta untuk membela hak kita dalam 
ber agama di Indonesia?
 Pertanyaannya kemudian, apakah 
ki ta sendiri mengerti seperti apa ke
kris tenan itu? Bukan sekedar nasehat 
un tuk menjalani hidup, tapi juga 
ba gaimana mengambil sikap dan 
ber peran di dalam dunia. Apakah kita 
cu kup dalam mengerti apa maksud 
dan kehendak yang dinyatakan oleh 
Fir man Tuhan? Jika kita tidak cukup 
da lam mengerti dan memahami 
Fir man Tuhan, apa yang dapat kita 
la  kukan? Apakah kita cukup hanya 
me lakukan segala hal yang dikatakan 
oleh Pendeta atau Penginjil saja? Ti
dak, setiap dari kita perlu mengerti 
dan mendalami Firman Tuhan. Me
ng ikuti apa kata Firman Tuhan, bu
kan kata Pendeta. Memahami apa 
ke hendak Tuhan, bukan kehendak 
po litik penguasa.
 Semakin besar kekacauan me lan
da dunia, semakin keras penguasa 
du nia mengacaukan umat manusia, 
ma ka semakin besar juga kebutuhan 
ki ta untuk mengerti apa kehendak Tu
han, melakukan segala Firman Tuhan 
 menurut Tuhan, bukan kata orang. 
Ma kin besar kebutuhan untuk diam 
di kaki Tuhan, berdoa, dan belajar 
Al kitab dengan cara yang benar, 
de ngan ketekunan dan ketelitian 
me renungkan Firman Tuhan. Hanya 
de ngan cara itu kita dapat memiliki 
su dut pandang Tuhan, memahami 
be sarnya dan dalamnya kasih Tuhan, 
se kaligus kengerian dari cawan mur ka 
Allah. Tuhan tetap sama dari da hulu, 
sekarang, sampai selamanya. Ter pu
ji lah TUHAN!

Donny A. Wiguna

35 EUANGELION 201



“Dan Injil Kerajaan ini akan 
diberitakan di seluruh dunia 

menjadi kesaksian bagi semua 
bangsa, sesudah itu barulah tiba 

kesudahannya." 
Matius 24:14

 Kapankah dunia ini berakhir 
men jadi pertanyaan sampai saat 
ini. Berulang kali orang mencoba 
men duga atau meramalkan akhir 
da ri dunia ini, tetapi kenyataannya 
sam p ai saat ini akhir zaman belum 
ter jadi dan dunia masih berjalan 
se demikian rupa. Akhirnya, akhir 
za man masih menjadi misteri bagi 
se tiap kita karena akhir zaman terjadi 
ti dak terduga. Tuhan Yesus sendiri 
me nyatakan bahwa akhir zaman itu 
da tangnya seperti pencuri sehingga 
ki ta harus terus berjagajaga menanti 
ke datangan Anak manusia ke dalam 
du nia (Mat 24:4244).
 Salah satu ayat yang menunjukkan 
ak hir dari dunia ini adalah Matius 
24:14 yang menyatakan bahwa ke
tika Injil Kerajaan Allah sudah di be
ri takan ke seluruh dunia menjadi 
ke saksian bagi semua bangsa atau 
se mua orang, maka dunia ini akan 
ber akhir. Apakah maksud pernyataan 
Tu han Yesus ini? Apakah itu artinya 
se mua orang di dalam dunia harus 
men dengar Injil dulu baru berakhir 

du nia ini? Kapankah itu akan terjadi, 
ya itu semua orang mendengar Injil 
Tu han? Untuk memahami bagian ini, 
ki ta akan melihat secara utuh bagian 
firmanTuhandidalamMatius24:14.
De ngan demikian kita bisa melihat 
mak sud dari ayat ini. 
 Matius 24:14 adalah bagian dari 
pe  rikop Matius 24:314 yang berbicara 
ten  tang tandatanda akhir zaman. 
Per  nyataan Tuhan Yesus tentang 
tan  datanda akhir zaman ini diawali 
de  ngan pertanyaan para murid Tuhan 
pa da waktu mereka duduk di atas Bu 
kit Zaitun: “Katakanlah kepada ka mi, 
bi lamanakah itu akan terjadi dan apa-
kah tanda kedatanganMu dan tan da 
ke sudahan dunia?”  Pertanyaan ini 
di   ajukan oleh muridmurid yang le bih 
de_kat kepada Tuhan Yesus, yaitu Pe
trus, Yakobus, Yohanes dan Andreas 
(Mrk 13:3). Pertanyaan mereka ini 
me  ngacu kepada pernyataan Tuhan 
Ye sus sebelumnya yang menyatakan 
bah  wa Bait Allah akan mengalami 
ke  hancuran. Dia berkata: “Kamu 
me  lihat semuanya itu? Aku berkata 
ke padamu, sesungguhnya tidak satu 
ba tu pun di sini akan dibiarkan terletak 
di atas batu yang lain; semuanya akan 
di runtuhkan” (Mat 24:12). Sebuah 
per  nyataan yang berani, karena Bait 
Al lah adalah tempat yang terpenting 
ba gi orang Israel.  Selain itu, Bait Allah 

Kesaksian Injil Sebagai 
Tanda Kesudahan Dunia

36 EUANGELION 201



ada lah simbol ibadah mereka kepada 
Al lah. Tidak heran, rasa penasaran 
mun cul di dalam hati para muridNya 
se hingga mereka bertanya kepada 
Tu han Yesus di saat mereka hanya 
be rempat dengan Tuhan Yesus (Mrk 
13:3). Jika mereka bertanya di depan 
umum, tentu akan menimbulkan ke
he bohan dan kekacauan.  
 Tuhan Yesus tidak menjawab 
se  cara langsung pertanyaan yang 
di ajukan muridmuridNya itu. Per
tamatama, Tuhan Yesus justru mem
berikan peringatan berkenaan de
ngan guruguru palsu atau orang
orang yang mengaku sebagai Mesias 
akan menyesatkan mereka. Karena 
apa yang disampaikan Tuhan Yesus 
be rupa nubuatan, maka bisa jadi akan 
mun cul berbagai macam tafsiran atau 
nu buatannubuatan baru yang bisa 
me nyesatkan para muridNya. Rasa 
pe nasaran mendorong orang ingin 
ta hu dan jika salah mendapatkan 
sum ber informasinya, maka akan 
ter sesatlah.  Demikianlah Tuhan Yesus 
me negur mereka akan hal ini dan juga 
mem berikan peringatan bahwa nanti 
akan banyak orang yang mengaku di
rinya Mesias, padahal mereka adalah 
me sias palsu.  
 Selanjutnya Tuhan Yesus mem
be rikan gambaran apa yang akan 
ter jadi di masa akan datang sebagai 
tan datanda kesudahan dunia ini. 
Tan da yang pertama disampaikan 
TuhanYesusadalahmasalahkonflik
du nia ini yang mengakibatkan pen
deritaan karena perang yang tidak 
ada habisnya (Mat 24:67).  Bangsa 
me lawan bangsa, kerajaan melawan 
ke rajaan, yang akhirnya justru mem

ba wa penderitaan bagi rakyat. Me
reka bisa mengalami kelaparan dan 
kehancuran karena perang ti dak 
memiliki mata. Semua akan di
hancurkan tanpa belas kasihan. 
Te tapi “semuanya itu harus terjadi” 
se bagai tandatanda akhir zaman 
dan Tuhan Yesus meminta muridmu 
ridNya untuk “berawas-awas, dan 
jangan gelisah” (ay 6). Dalam hal ini, 
Leon Morris menyatakan: “Me reka 
me miliki apa yang tidak dimiliki oleh 
orang banyak: mereka tahu Al lah 
ber kuasa atas segala sesuatu dan 
pa da akhirnya, maksud Allah akan 
ter laksana…. Allahlah yang ber kua sa 
dan apa yang tampak seperti ke me
na ngan si jahat, pada akhirnya akan 
ter bukti sejalan dengan rencana Al lah 
yang sempurna.”1

 Selain itu, catatan lain yang di
sam paikan Tuhan Yesus adalah “tetapi 
itu belum kesudahannya” (ay 6) yang 
di ulanginya lagi di dalam ayat 8: 
“Akan tetapi semuanya itu barulah 
per mulaan penderitaan menjelang 
za man baru.” Hal ini menunjukkan 
bah wa Tuhan Yesus mengetahui apa 
yang akan terjadi dan juga te lah 
menyiapkan rencana yang ter baik 
bagi umatNya.  Selain itu, Ia meng
ingatkan muridmuridNya untuk 
te tap terus waspada terhadap segala 
hal yang akan terjadi di dalam dunia 
yang semakin tua dan semakin dekat 
pa da akhirnya. 
 Tanda kedua yang diberikan Tuhan 
Ye sus adalah tantangan hidup orang
orang percaya.  Orangorang percaya 
akan menghadapi penganiayaan 
he bat oleh karena imannya. Mereka 
akan disiksa, dibunuh dan dibenci 
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oleh semua bangsa oleh karena nama 
Kris tus (ay 9). Oleh karena beratnya 
pen deritaan yang dialami, maka 
ti dak heran akan ada orangorang 
yang murtad, berkhianat (“saling me
nyerahkan”) demi keselamatan di ri 
dan saling membenci (ay 10). Ti dak 
ada kasih lagi karena banyak orang 
le bih memikirkan dirinya sen diri. 
Pen deritaan hebat akhirnya akan me
la hirkan banyaknya nabina bi palsu 
yang lebih menyukakan ba nyak orang 
da ripada mengajarkan ke benaran. Te
ta pi bagi mereka yang tetap bertahan, 
me reka akan menerima hidup yang 
ke kal (“selamat”).
 Di akhir semuanya itu, Tuhan Ye 
sus memberikan tanda akhir za  man 
akan tiba pada saat “Injil Ke ra ja an 
ini di beritakan di seluruh du nia men-
jadi ke saksian bagi semua bang sa” 
(ay 14). Injil Kerajaan adalah be rita 
su kacita yang diberitakan sen diri 
oleh Tuhan Yesus kepada ba nyak 
orang. Berita utama Tuhan Ye sus 
ha dir ke dalam dunia adalah mem
be ritakan keselamatan dan men
jan  jikan Kerajaan Allah seperti yang 
di  katakan di dalam Matius 4:17, “Sejak 
wak tu itulah Yesus memberitakan: Ber-
tobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah 
de kat”, dan ini akan diteruskan oleh 
pa ra muridNya.  
 Kata “diberitakan” mengandung 
mak na bahwa “kabar baik” tentang 
ke rajaan Sorga itu diproklamasikan 
atau diumumkan kepada banyak 
orang supaya orangorang bisa ber
to bat dan menerima keselamatan. 
Mor  ris berkata: “Kabar baiknya ada
lah Al lah telah menegakkan ke ra
ja anNya me lalui karya Anak bagi 
orang berdosa, dan pesan ini harus 

di sebarkan ke se lu ruh dunia.”2 Berita 
su kacita ini ti dak hanya sampai ke pa
da muridmu  rid Tuhan Yesus, tetapi 
ha rus di be ritakan kembali oleh murid
mu  ridNya ke seluruh dunia. David 
Bur nett me nyatakan: “God’s plan 
is that before the end there will be a 
world wide preach ing of the gospel.”3

 Pertanyaannya adalah mengapa 
tat   kala Injil sudah diberitakan ke 
se  lu ruh dunia, baru kesudahan da ri 
se muanya? Pemberitaan ke se luruh 
dunia ini menyatakan bahwa ke
selamatan itu bagi semua orang ka
rena semua orang berharga di mata 
Tu han, apa pun suku bangsanya. 
Se lain itu, injil yang diberitakan ke 
se luruh dunia menjadi kesaksian 
ba gi semua bangsa. Tidak ada la gi 
yang akan mengelak tatkala di
perhadapkan kepada pengadilan 
sur gawi dan berkata bahwa saya 
be lum pernah mendengar tentang 
in jil. Tiada alasan bagi orang untuk 
me ngelak dari berita Injil itu. Kata 
“ke saksian” menegaskan bahwa injil 
su dah disampaikan ke seluruh dunia 
dan semua bangsa sudah menerima 
be rita tersebut. Selanjutnya, injil juga 
men jadi kesaksian dari karya Kristus 
di dalam dunia, naik ke atas kayu sa
lib dan bangkit dari kematian untuk 
mem berikan hidup kekal pada yang 
per caya kepadaNya. Selanjutnya, 
ke saksian diberikan oleh muridmu
ridNya yang meneruskan karya 
Kris tus di dalam menyelamatkan 
ma nusia yang berdosa. Tite Tienou 
me ngatakan: “Orangorang Kristen 
ada lah agenagen yang telah dipilih 
oleh Allah untuk melakukan tugas 
ini. Mereka telah mengabarkan Injil 
se menjak gereja pertama dilahirkan. 
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Tu gas gereja untuk mengabarkan Injil 
ke pada semua orang terus berlaku 
sam  pai akhir zaman. Orangorang 
Kris  ten tidak bisa berdiam diri selama 
du  nia ini masih ada dan selama masih 
ada orangorang di dalamnya yang ti
dak mengenal Allah melalui Kristus.”4 
 Melihat hal di atas, maka se ba  gai 
orang Kristen kita harus me ng  ambil 
si kap. Pertama, tetap was pa da 
ter hadap apa yang terjadi. Ke was
pa daan kita bukan hanya terhadap 
se gala yang akan terjadi, tetapi juga 
ter hadap mesias atau guru palsu 
yang mengajarkan ketidakbenaran 
dan membawa umatNya kepada 
ke  sesatan. Kedua, tidak gelisah, te-
tap percaya kepada rencana Allah. 
Mung kin kita takut terhadap ancaman 
yang akan dialami oleh orangorang 
per caya. Secara manusia, kita bisa 
gen tar, tetapi sebagai anakanak 

Al lah, kita percaya bahwa Allah juga 
akan melindungi dombadombaNya 
dari ancaman serigala jahat dan te
tap menopang iman orang percaya. 
Ke tiga, bekerja menjadi saksi-saksi 
Kris tus. Pertanyaan: apakah kita 
ingin cepatcepat dunia berakhir 
dan kita akan menikmati hidup di 
da lam surga? Tentu saja. Tetapi ki ta 
juga harus memikirkan mereka yang 
belum percaya kepada Tuhan Ye
sus. Biarlah kita tetap terus bekerja 
mem beritakan kabar baik sampai 
se mua orang bisa mendengar injil dan 
mem buka diri terhadap pemberitaan 
ter sebut. Jadilah agenagen Allah 
yang terbaik karena “betapa indahnya 
ke datangan mereka yang membawa 
ka bar baik” (Rm 10:15). Kiranya Tuhan 
me mampukan kita untuk menjadi 
sak si Kristus kepada siapa pun. 

 Pdt. Santobi Ong

1 Leon Morris, Injil Matius (Surabaya: Penerbit Momentum, 2016), 610).
2 Injil Matius, 613.
3 David G. Burnett, The Healing of the Nations (Carlisle: Paternoster Press, 1996), 218.
4 “Apakah dunia Bebar-benar Perlu Mendengar Injil Yesus Kristus” dalam buku “Inilah yang Kami Percayai.” Ed. John N. Akers, 

dkk.  (Batam: Gospel Press, 2022), 310.
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“Tetapi kamu akan menerima kuasa, 
kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, 
dan kamu akan menjadi saksi-Ku di 
Yerusalem dan di seluruh Yudea dan 
Samaria dan sampai ke ujung bumi.” 

   Kisah Para Rasul 1:8

PANGGILAN INJIL
 Apa yang dimaksudkan dengan 
pang gilan Injil? Siapasiapa saja yang 
bo leh dilibatkan di dalam menjalankan 
pang gilan Injil ini? Apa saja yang ha rus 
dilakukan setelah menerima pang
gil an Injil? Pertanyaanpertanyaan 
ini dapat menjadi “kunci” untuk 
mem buka kebenaran dari panggilan 
In jil itu. Pembahasan awal yang per
lu dilakukan adalah tentang Injil itu 
sendiri. Apa itu Injil? Mengapa ma nu
sia butuh Injil? 
 Injil artinya Kabar Baik. Kabar Baik 
dalam pengertian Allah di dalam ka
sihNya yang lebar, luas, tinggi dan 
da lam, rela menyerahkan diriNya 
un tuk “mengerjakan” keselamatan 
ba gi manusia berdosa. Padahal, 
yang berbuat dosa adalah manusia. 
Se harusnya manusia sendiri yang 
me nyelesaikan persoalan dosa yang 
su dah dilakukannya, bukan Allah! Me
mang seharusnya demikian, namun 
per soalan utama di dalam dosa itu 
ber urusan dengan Allah sendiri. Pada 
sa at manusia berbuat dosa, perbuatan 
do sa itu bukan membuatnya berdosa 
ke pada Iblis, dunia atau manusia, te
tapi kepada diri Allah! Hal ini tentu 
sangat sulit diselesaikan oleh ma nu

sia, karena bersangkut paut dengan 
per tanggungjawaban kepada Allah.
 Karena dosa itu berkenaan dengan 
Al lah, maka segala konsekuensi da ri 
dosa itu pasti akan manusia te ri
ma. Konsekuensinya berkenaan 
de ngan murka, penghukuman dan 
ke binasaan yang harus dihadapi dan 
di terima manusia. Manusia tidak 
bi sa dan tidak mungkin melarikan 
di ri, akan terus dikerjar sampai ia 
ha  rus menerima konsekuensi tanpa 
bi sa berbuat apapun. Sekalipun 
ma nusia berusaha menyelesaikan 
per masalahan dosanya dengan se
ga la usaha dan kekuatan yang ia 
mi liki, itu suatu usaha yang tidak 
akan pernah dapat mencukupi alias 
siasia. Pasti tidak akan bisa me me
nuhi tuntutan Allah. Ini bukan me
rendahkan keberadaan manusia, te
tapi sematamata menunjukkan “ke
tidakmampuan” manusia untuk be
narbenar menyelesaikan dosa yang 
su dah diperbuatnya dan sekarang 
ber kuasa di dalam dirinya.
 Kondisi demikian inilah yang 
mem buat Allah berinisiatif mem be
rikan jalan keluar dan pertolongan 
ke pada manusia di dalam menye
le saikan urusan dosa dengan diri
Nya. Kalau Allah tidak bertindak 
demikian, manusia berdosa tidak 
akan mempunyai pengharapan sama 
se kali. Tetapi bagaimana caranya? 
Ca ranya dengan “mengerjakan” ke
selamatan bagi manusia berdosa! 
Do rongan kuat untuk dapat “me nger

KABARKAN INJIL KESELAMATAN
SAMPAI KE UJUNG BUMI
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ja  kan” keselamatan ini didasarkan 
se  matamata Kasih Allah yang be
gi tu besar (Yoh 3:16), ditambah 
la  gi keberadaan Allah sendiri yang 
adalah kasih (1 Yoh 4:4). Jadi, se mua 
ini menjadi landasan kuat dan utama 
yang membuat Al lah berinsiatif me
ren canakan dan meng ge napkan ke
se lamatan bagi manusia ber dosa.
 Kalau memperhatikan posisi dari 
ma nusia berdosa, sangatlah jelas bah
wa mereka tidak akan mampu dengan 
se gala usaha, kesalehan dan kekuatan 
yang dimilikinya meraih keselamatan. 
Ti dak mampu, karena adanya dosa 
yang membuat kebenaran, kebaikan 
dan kekudusan yang Allah sudah 
be rikan di dalam kehidupan mereka 
men jadi tercemar dan rusak. Hal 
ini dapat terjadi karena ada kuasa 
kegelapan dari dosa yang membuat 
se gala keinginan, pikiran dan perilaku 
ma nusia ada di dalam kecenderungan 
un tuk selalu berbuat dosa, jahat dan 
se lalu memberontak kepada Allah 
(Kej 6:5).
 Panggilan Injil ini jelas berkenaan 
de ngan “anugerah” Allah yang di
ka ru niakan kepada manusia. “Anu
gerah” Allah yang berkenaan de
ngan kebenaran, yang berfirman: 
“Se bab karena kasih karunia kamu 
di selamatkan oleh iman; itu bukan 
ha sil usahamu, tetapi pemberian 
Al lah; itu bukan hasil pekerjaanmu, 
ja ngan ada orang yang memegahkan 
di ri” (Ef 2:89). Penekanan pada 
“pem  berian Allah” ini menunjuk ke 
pada: “Sebab Allah mengutus Anak-
Nya ke dalam dunia bukan un tuk 
menghakimi, melainkan untuk me-
nyelamatkan” (Yoh 3:17). Inilah ke

be naran dari panggilan Injil, yaitu 
Al lah menyelamatkan manusia lewat 
anakNya, Yesus Kristus, Pribadi yang 
Al lah sudah pilih dan tetapkan untuk 
men jadi “Mesias”, yaitu Juru Selamat!

APAKAH MANUSIA BUTUH KE SE
LA MATAN?
 Tidak! Mengapa tidak? Karena do
sa dan Iblis selalu berusaha menutup 
ja lan keselamatan yang dikaruniakan 
Al lah sehingga karena jalan ini ter tu
tup, maka secara langsung atau tidak 
lang sung manusia tidak dapat masuk 
ke jalan keselamatan ini. Manusia ha
nya “berputarputar” di sekitar jalan 
ke selamatan itu, tidak tahu “pintu” 
ma suk ke jalan keselamatan itu ada di 
mana. Tidak tahu, karena ada “pe nu
tupanpenutupan” yang dibuat oleh 
do sa dan Iblis!
 Selain itu, seringkali di dalam se
ga la “kesombongannya”, manusia 
jus tru tidak menyukai bahkan me no
lak jalan keselamatan yang Allah su 
dah sediakan. Manusia merasa mam
pu di dalam segala kehebatan yang 
di milikinya untuk “membuat” jalan 
ke selamatan menurut versi mereka 
sen diri, versi yang memberikan bobot 
pe ngertian bahwa dengan kebenaran, 
ke salehan dan kebaikan yang mereka 
mi liki, itu sudah sangat cukup ba gi 
mereka untuk mendapatkan ke
selamatan. Bahkan yang lebih he bat, 
manusia pikir mereka berhak dan 
dapat masuk ke dalam Sorga. Al lah 
tidak bisa melarang, apalagi meng
halanghalangi manusia masuk ke 
dalam Sorga dan mengalami ke se
la matan. Ini menurut versi manusia, 
dan realita yang ada! 
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 Konsep “banyak jalan” menuju 
ko ta Roma menjadi bukti nyata bah
wa manusia pada umumnya lebih 
su ka menerima bahwa cara untuk 
men dapatkan keselamatan itu bisa 
ber macammacam jalannya. Tidak 
bi sa dipaksakan bahwa keselamatan 
itu satusatunya hanya ada di dalam 
Kris tus. Bagi dunia/manusia, Kristus 
ha nya salah satu jalan/cara manusia 
men dapatkan keselamatan. Jadi, 
ke benaran versi manusia di dalam 
ke selamatan adalah: apapun cara 
atau jalan yang manusia usahakan/
ker jakan untuk memperoleh ke se la
matan, itu pasti memungkinkan me
re ka memperolehnya. Inilah konsep 
ke  selamatan universal. Ke selamatan 
mi lik semua orang, tan pa terkecuali.
 Meskipun hanya bersifat “mudah
mu dahan”, itupun tidak menghalangi 
atau menghentikan usaha manusia 
di dalam mengerjakan keselamatan. 
De ngan mengerjakan keselamatan 
ini, manusia merasa “bangga” bahwa 
me reka sudah berusaha terlebih 
da hulu, daripada hanya “meminta” 
be las kasihan Allah saja. Prinsipnya 
seperti yang Iblis katakan kepada Ha
wa, “Tetapi Allah mengetahui bahwa 
pa da waktu memakannya matamu 
akan terbuka dan kamu akan menjadi 
se perti Allah, tahu tentang yang baik 
dan jahat” (Kej 3:5).
 Menjadi “seperti Allah”, tahu 
yang baik dan jahat! Kalau memang 
de mikian, untuk apa manusia bu
tuh “pertolongan” Allah dalam me
nger jakan keselamatan? Sekalipun 
ma nusia sudah jatuh dalam dosa, 
me lakukan yang jahat, kenyataannya 
ma sih ada yang baik di dalam dirinya. 
Yang baik inilah yang menjadi “modal” 

uta ma manusia untuk mendapatkan 
“pe ngurangan” dari segala kejahatan 
yang sudah dan akan dilakukannya. 
Ja di, penolakan keselamatan di da
lam Kristus jelasjelas berkenaan 
de ngan “keengganan” manusia un
tuk menerima kebenaran bahwa ke
selamatan adalah anugerah Allah. Me
reka lebih percaya pada usaha mereka 
un tuk menambahnambah kebaikan 
men jadi semakin banyak. Kalau benar  
me nerima keselamatan Kristus pasti 
se lamat, maka jika memperbanyak 
ke baikan itu sungguh diusahakan oleh 
manusia, mereka juga pasti se la mat. 
Inilah “titik” perbedaan yang mem
berikan pemisahan yang sulit untuk 
di paksakan. Kalau dipaksakan, akan 
ter jadi banyak penolakan.

MENEMPATKAN KONTEKS KE SE
LA MATAN
 Konteks di sini berkenaan dengan 
ke benaran keselamatan dari Kristus, 
di mana kebenaran dari keselamatan 
Kris tus adalah kebenaran yang ber
asal dari Allah sendiri. Istilah teo
logisnya: Soteriologi. Istilah “so
te  riologi” berasal dari 2 gabungan 
ka  ta, yaitu: Soteria, yang artinya 
ke selamatan dan logos, artinya il
mu. Ilmu (pahami: kebenaran) ten
tang keselamatan. Ilmu atau ke be
naran keselamatan bisa dilihat da ri 
2 perspektif, yaitu: perspektif “atas” 
dari Allah dan “bawah” dari ma
nusia. Tentunya 2 perspektif ini me
miliki bobot penekanan yang sa ngat 
berbeda di dalam penekanan dan 
implementasinya. Kalau dari “atas”, 
penekanannya pada tindakan Al lah 
yang merencanakan, membuat dan 
melakukan/mengerjakan. Tidak ada 
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unsur sedikitpun dari manusia. Se
mua murni dari Allah saja sehingga 
ting kat keberhasilannya pasti terja
min seratus persen karena faktor 
uta manya adalah Allah sendiri. 
 Jadi, kalau Allah bekerja, pas ti 
berhasil dan sukses. Tidak per nah 
gagal, meleset apalagi sa lah. Pasti 
tepat dan tergenapi de ngan sem
purna. Maka tidaklah meng herankan 
per nyataan Kristus dalam Lu kas 23:43 
menjadi jaminan pas ti, “Aku ber kata 
kepadamu, sesungguhnya ha ri ini 
juga engkau akan ada bersama-sa-
ma dengan Aku di dalam Firdaus.” 
Bah kan yang lebih lagi, Kristus juga 
men deklarasikan siapa diriNya yang 
sesungguhnya dengan berkata; “Aku-
lah jalan, kebenaran dan hidup. Tidak 
ada seorangpun yang datang kepada 
Ba pa (Allah), kalau tidak melalui Aku” 
(Yoh 14:6).
 Sedangkan kalau dari “bawah”, 
biar pun keselamatan itu Tuhan yang 
memiliki, Tuhan memberikan ke
bebasan pada manusia untuk meng
gunakan cara atau jalan apapun 
da lam mendapatkannya. Seratus 
per sen yang mengerjakan dan meng
usa hakan keselamatan ada pada 
pi hak manusia itu sendiri. Biasanya 
so teriologi dari “bawah” bersangkut 
paut dengan paham “universalisme”, 
pa ham yang mempercayai peng
ajar an yang menekankan bahwa 
ke selamatan itu sifatnya terbuka, 
bi sa ada dan ditemukan di seluruh 
aga ma dan kepercayaan. Karena 
yang mengerjakan keselamatanini 
ada lah manusia, maka tidak ada 
ke pastian jaminan di dalamnya. Si
fatnya hanyalah “mudahmudahan” 
di terima Tuhan.

 Perbedaan yang mendasar inilah 
yang membuat kebenaran Alkitab 
se lalu lebih menekankan keselamatan 
da ri “atas”. Murni dari Allah saja, mes
kipun tidak bisa menghindar un tuk 
“bersaing” dengan soteriologi da ri 
“bawah”, karena sebetulnya Al lah 
menghendaki semua manusia me
makai soteriologi dari “Atas” yang 
berasal dari diriNya sendiri. Na mun 
Iblis juga bekerja untuk me yakinkan 
manusia lebih “percaya diri” (PD) 
menggunakan soteriologi dari “ba
wah”, meskipun tidak ada jaminan 
apa pun.
 Dorongan Allah untuk manusia 
me makai soteriologi dari “atas” inilah 
yang membuat Kristus memberikan 
pe rintahNya kepada setiap orang 
yang sudah mengalami keselamatan 
da ri “atas” ini. Kristus di dalam pe rin
tahNya berkata: “Karena itu pergilah, 
ja dikan semua bangsa murid-Ku dan 
bap tislah mereka dalam nama Bapa, 
Anak dan Roh Kudus” (Mat 28:19). 
Pe rintah ini Kristus berikan supaya 
se mua bangsa yang ada di dunia ini 
ba nyak mendengar soteriologi dari 
“atas”. Dengan demikian banyak 
orang akan mendapat jaminan ke
se lamatan dari Allah lewat percaya 
ke pada Kristus.
 Yang perlu diperhatikan, istilah 
“murid” secara pengertian memiliki 
ar ti menjadi pengikut. Pengikut 
sia pa? Jelas pengikut Kristus, yang 
ada lah Allah yang berinkarnasi men
jadi manusia. Pasti terjamin ke se la
matannya karena Allah sendiri yang 
datang menjadi manusia, un tuk 
menyerahkan diriNya sebagai “kor
ban” keselamatan bagi manusia yang 
ber dosa. Kalau Kristus yang adalah 

43 EUANGELION 201



Al lah mengerjakan keselamatan 
yang demikian, maka pasti tingkat 
ke berhasilan dan kesuksesannya ada
lah seratus persen. Kalau ada yang 
se ratus persen, mengapa mencari 
yang di bawahnya? Bawahnya bukan 
se dikit bedanya, tetapi seperti langit 
dan bumi. Artinya, sangatsangat ti
dak sebanding!

DORONGAN YANG KUAT
 Dorongan ini berkenaan dengan 
“me ngalami” keselamatan secara 
pri badi, yang harus terlebih dahulu 
di terima dan dirasakan. Kalau su dah 
merasakan “enaknya” rasa ke se la
mat an di dalam Kristus, baru bisa 
pu nya dorongan yang kuat untuk 
mem bagikan yang “enak” yang su
dah dialami secara pribadi kepada 
orang lain. Ada sentuhan Ilahi, yaitu 
pe kerjaan Roh Kudus untuk tidak 
bi sa tinggal diam. Hati, pikiran, 
pe rilaku yang sudah mengalami 
“ja mahan” keselamatan dari Roh 
Ku dus akan membuat seseorang 
be rani membuka mulut di dalam 
pem beritaan Injil. Meskipun hal ini 
bu kanlah perkara yang mudah, ia te
tap punya keyakinan kuat yang tidak 
ter goyahkan bahwa Roh Kudus yang 
men jamahnya untuk mengalami ke
selamatan secara pribadi akan me la
ku kan hal yang sama!
 Tentunya dorongan yang kuat 
ini tidak hanya berkenaan dengan 
“me ngalami” keselamatan secara 
pri badi saja, tetapi ada yang lebih 
mem bahagiakan, yaitu seperti yang 
Rasul Paulus katakan kepada je maat 
di kota Roma, “Seperti ada ter tulis: 
Be tapa indahnya kedatangan me-
reka yang membawa kabar baik” (Rm 

10:15). Ada 2 kebenaran yang per  lu 
diungkapkan untuk dapat me ng 
ungkap pengertiannya, yaitu: Per-
tama, disebutkan ada yang indah! 
Yang indah ini Rasul Paulus ungkapkan 
ber kenaan dengan “kabar baik”, 
ya itu Injil. Injil, bahasa Yunaninya 
“Euangelion”, artinya Kabar Baik. Ka
bar Baik tentang kedatangan Allah di 
da lam Kristus ke dalam dunia untuk 
me nyelamatkan manusia. Maka 
ti daklah mengherankan Kristus di 
da lam awal pelayananNya pernah 
men  dek larasikan demikian: “Roh Tu-
han ada pada-Ku, oleh sebab Ia telah 
meng urapi Aku, untuk menyampaikan 
ka bar baik kepada orang-orang mis-
kin, dan Ia telah mengutus Aku un tuk 
memberitakan pembebasan ke pada 
orang-orang tawanan, dan peng li-
hatan bagi orang-orang buta, untuk 
mem bebaskan orang-orang yang 
ter tindas, untuk memberitakan tahun 
rah mat Tuhan telah datang” (Luk 
4:1819). Jadi, Kabar Baik yang indah 
ini berkenaan dengan Tahun Rahmat 
Tu han telah datang, yang datang 
un tuk memberikan kebebasan dan 
ke merdekaan dari tawanan dosa dan 
apapun.
 Kedua, disebutkan juga kedatang
an mereka! Siapa mereka ini? Kalau 
me lihat konteksnya, mereka ini me
nun juk kepada utusanutusan yang 
Roh Kudus gerakkan untuk menjadi 
pem beritapemberita Injil. Orang
orang ini bersedia menjadi utusan
utus an karena banyak orang di seluruh 
du nia, bahkan sampai ke ujung dunia, 
be lum mendengar kabar baik ini. 
Ka lau belum mendengar, itu artinya 
se muanya akan berjalan menuju 
ke binasaan. Perlu diselamatkan! 
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Ti dak bisa ditunda! Harus berpacu 
de ngan waktu untuk dapat menarik 
orangorang ini keluar dari “jalan” 
yang menuju kebinasaan, kemudian 
di pindahkan ke jalan yang menuju 
ke pada kehidupan kekal. Prinsip 
pang gilan dari utusanutusan Injil 
ini adalah seperti yang Rasul Paulus 
ka takan: “Melepaskan manusia dari 
kua sa kegelapan dan memindahkan 
ke dalam Kerajaan Anak-Nya yang ke-
kasih; di dalam Dia manusia memiliki 
pe nebusan-Nya, yaitu pengampunan 
do sa” (Kol 1:1314).
 Dua kebenaran yang diungkapkan 
men jadi dasar kedua, yang mem
berikan dorongan yang kuat un tuk 
pergi memberitakan kabar ke se la mat
an. Tujuannya supaya banyak orang 
berdosa boleh mengalami peng
alaman keselamatan di dalam Kris tus. 
Harapannya sangatlah jelas, me
ngurangi sebanyak mungkin orang
orang yang mengalami kebinasaan, 
men dapatkan penghukuman di Ne
raka, dan menambah sebanyak
ba  nyaknya orangorang yang me
ngalami keselamatan karena men
da patkan jaminan hidup kekal di 
Sor ga. Inilah perjuangan yang harus 
te rus membakar semangat di dalam 
pen jangkauan jiwajiwa yang ada di 
da lam genggaman dosa, kebinasaan 
dan Iblis.
 Terakhir, dorongan yang kuat ini 
ba  ru bisa menjadi bola salju yang se
ma kin membesar kalau dilandasi be
las kasihan seperti yang Kristus ala mi, 
“Me lihat orang banyak itu, tergeraklah 
ha ti Yesus oleh belas kasihan kepada 
me reka, karena mereka seperti domba 
yang tidak bergembala” (Mat 9:36). 
Be las kasihan menjadi motivasi be sar 

untuk dapat menggerakkan “tur bin” 
hati dari orangorang yang men jadi 
pemberitapemberita kabar baik 
keselamatan. Contoh hidup yang 
nyata adalah Kristus sendiri pa da saat 
“melihat”, bukan asal me lihat, muncul 
perhatian kepada orang banyak. 
Perhatian ini keluar da ri dalam hati 
yang terdalam untuk mem berikan 
pertolongan karena ada ba nyak 
orang terbelenggu oleh begitu ba
nyak persoalan yang mengikat me
re ka: sakit penyakit, kelemahan, 
ke takutan, kegagalan, kekecewaan, 
ke marahan, korban kejahatan, di
ra suk Setan dan masih banyak lagi. 
Se mua tidak bisa diatasi oleh manusia 
de ngan segala kekuatan, kemampuan 
dan kehebatan yang dimiliki. Sangat 
di butuhkan intervensi Ilahi sebagai ja
lan keselamatan. Belas kasihan dapat 
mem buat siapapun bisa “menaruh” 
ha ti kepada yang lain.

MULAI DARI MANA?
 Jawabannya sesuai dengan yang 
Kris tus katakan sebelum Dia naik ke 
Sor ga meninggalkan muridmurid
Nya, “Tetapi kamu akan menerima 
kua sa, kalau Roh Kudus turun ke atas 
ka mu, dan kamu akan menjadi saksi-
Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea 
dan Samaria dan sampai ke ujung bu-
mi” (Kis 1:8). Memulainya jelas dari 
urut anurutan yang Kristus berikan, 
ya  itu: Pertama, Yerusalem, yaitu ru
mah yang menjadi tempat tinggal. 
Se tiap orang percaya pasti punya 
“Ye rusalemnya” masingmasing! Di 
“Ye rusalem”, yaitu di dalam rumah, 
ti dak mungkin tinggal sendirian. Ada 
anggota keluarga terdekat yang hi
dup bersama,  ayah, ibu, kakak, adik, 
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yang menjadi “keluarga inti”. Co ba 
lihat, apakah ada yang belum me
ne rima Kabar Baik, yaitu Injil. Kalau 
se muanya sudah, syukurlah. Kalau 
ada yang belum, itulah yang paling 
per tama untuk diwartakan!
 Kedua, seluruh Yudea, menunjuk 
ke pada saudarasaudara jauh yang 
men jadi bagian dari keluarga yang Tu
han sudah karuniakan. Saudarasau
da ra jauh ini bisa menunjuk kepada 
ke luargakeluarga dari ayah dan ibu 
kita. Coba telusuri, apakah dari se kian 
banyak dari sanak saudara kita ini ada 
yang masih belum percaya ke pada 
Kristus, belum menerima anu gerah 
keselamatan yang Allah se diakan di 
dalam Kristus. Kalau se mua sudah, 
syukurlah. Kalau se ba liknya masih 
ada yang belum, per lu didoakan ter
lebih dahulu, ke mu dian minta ke pa da 
Tuhan untuk mem bukakan ke sem
patan bertemu dan mem ba gikan Injil.
 Ketiga, Samaria, dapat menunjuk 
ke pada orangorang lain yang Tuhan 
tem patkan di sekitar kita. Bisa teman
te man, tetangga dan siapapun yang 
men jadi kenalan baik. Dari semua 
orang ini, perlu diperhatikan dengan 
sek sama apakah ada yang masih be
lum menerima keselamatan di dalam 
Kris tus. Di dalam setiap pertemuan, 
bi sa sedikit demi sedikit dicari tahu 
apa saja kepercayaan yang mereka 
pe gang. Bisa saja mereka adalah 
orang Kristen yang sudah lama me
ning galkan imannya atau memang 
be lum mengalami keselamatan, se
hingga objek ketiga di dalam peng
injilan adalah menginjili mereka yang 
su dah lama meninggalkan Tuhan dan 
yang benarbenar belum percaya.

 Keempat, ke ujung bumi, jelas 
me nunjuk pada orangorang asing 
yang Tuhan pertemukan di manapun. 
Ti dak hanya orangorang asing yang 
ada di sekitar tempat tinggal kita, di 
kan tor tempat bekerja, bahkan juga 
pa da saat di perjalanan serta saat 
ada di kota dan negara lain, siapapun 
yang Tuhan pertemukan, dan Roh 
Ku dus gerakkan untuk membagikan 
be rita Injil. Itu adalah kesempatan 
yang diberikan Tuhan. Biasanya ada 
momentummomentum yang Roh 
Ku dus sediakan untuk awal ko mu ni
ka si dapat terjadi dan terbangun. Di 
si tulah dialog untuk menyampaikan 
be rita keselamatan bisa dibagikan.
 Keempat langkah ini merupakan 
stra tegi lapangan yang Kristus sen
diri berikan, tidak hanya kepada 
pa ra murid, tetapi juga kepada se
tiap orang percaya yang sudah me
ngalami keselamatan di dalam Kris
tus. Tentunya strategi lapangan ini 
da pat memetakan siapasiapa saja 
yang dirindukan serta diharapkan 
da pat menerima kabar baik! Dengan 
de mikian, melalui pemetaan ini di
harapkan pemerataan terhadap 
be rita keselamatan itu dapat benar
be  nar terjadi dengan baik. Tujuannya 
je  las, seperti yang Kristus sendiri 
ajar  kan, “Dan Injil Kerajaan ini akan 
di beritakan di seluruh dunia menjadi 
ke saksian bagi semua bangsa, sesudah 
itu barulah tiba kesudahannya” (Mat 
24:14).
 Ada kesinambungan antara pem
be ritaan Kabar Baik dangan akhir za 
man, di mana di dalam anugerah Tu
han akhir zaman ini baru akan Tuhan 
ge napkan kalau kabar keselamatan 
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itu sudah sampai ke seluruh orang 
da ri bangsa, negara, tempat, daerah 
yang berbeda, bahkan ke seluruh 
pe losok dunia ini. Ini artinya berita 
Injil perlu disebar ke seluruh tempat 
dan orang. Dengan pemerataan 
In jil ini, secara langsung atau tidak 
lang sung, sudah mempercepat akhir 
za man itu segera datang. Pakailah 
wak tu, kesempatan dan momentum 
apa pun untuk menyebarkan berita 
In jil sehingga banyak orang dapat 
di menangkan dan diselamatkan.

PERLU KOMITMEN
 Komitmen ini berkenaan dengan 
ke sediaan hati untuk menyerahkan 
di ri guna dipakai oleh Roh Kudus 
se bagai pewartapewarta Injil. Ten
tu nya kesediaan di sini bukanlah 
ka rena terpaksa dan dipaksa, tetapi 
la hir dari kerinduan besar, karena 
pu nya hati seperti hati Kristus yang 
penuh dengan belas kasihan. Belas 
ka sihan, karena punya perspektif Ilahi 
bahwa pada dasarnya semua orang 
ber dosa yang terikat oleh segala 
ma cam persoalan dan kehancuran 
hi dup yang membawa kebinasaan, 
sa ngat memerlukan keselamatan. 
Ke selamatan yang bukan datang dan 
di usahakan oleh tindakan manusia, 
te tapi oleh Allah sendiri di dalam 
Kris tus. Meskipun mewartakan Injil 
Ke  selamatan ini tidaklah mudah dan 
ba nyak menghadapi  hambatan serta 
tan tangan, semua ini tidak dapat 
meng halangi, tapi justru dipahami 
se bagai suatu tantangan yang perlu 
se nantiasa dibawa kepada Allah. De
ngan membawanya kepada Allah, 

ke benaran yang Kristus nyatakan itu 
pasti benarbenar akan terjadi, “Ka-
re na bukan kamu yang berkata-kata, 
me lainkan Roh Bapamu; Dialah yang 
akan berkata-kata di dalam kamu” 
(Mat 10:20).
 Ada kemampuan Ilahi untuk 
meng komunikasikan Injil secara te
pat dan efektif. Hal ini dapat terjadi 
ka rena Bapa dan Kristus mengutus 
Roh Kudus untuk tinggal di dalam 
ke  hidupan setiap orang percaya. Ke
hadiranNya untuk menjadi penolong 
yang paling handal. Salah satunya, 
Dia mampu memberikan karunia 
“ber bicara” dengan penuh hikmat (1 
Kor 12:8) kepada utusanutusan Injil 
un tuk menyampaikan kabar kesukaan 
de ngan baik dan tepat sehingga ko
munikasi yang dipimpin oleh Roh 
Ku dus sendiri di dalam dialog tentang 
In jil dapat terjadi. Percayalah, di mana 
se tiap kali Injil diwartakan, di situ ju ga 
Roh Kudus hadir untuk menjadi me
terai pewartaan bagi siapapun yang 
Dia ingin bukakan keselamatan.
 Harus selalu disadari bahwa ko
mit men di dalam pewartaan Injil ini 
di lakukan dengan harapan supaya 
ada sukacita sorgawi, seperti yang 
Kris  tus katakan: “Demikian juga akan 
ada sukacita pada malaikat-malaikat 
Al lah karena satu orang berdosa yang 
ber tobat diselamatkan” (Luk 15:10). 
Pem beritaan Injil sampai ke ujung 
bu mi dilakukan supaya sukacita sorga 
ber gema terus di sana karena banyak 
orang yang akan menjadi penghuni 
Sor ga, mengalami keselamatan. Soli 
Deo Gloria.

Pdt. Ling Hie Ping
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Definisi Martir
 Martir secara sederhana adalah 
se seorang yang memilih untuk me
rengkuh kematian daripada me
nyang kal kepercayaannya. Biasanya 
mar tir adalah orang yang mengalami 
ber bagai ancaman maut dan juga 
pe nganiayaan, namun tetap kokoh 
pa  da kebenaran yang mereka per 
cayai sampai akhir hayatnya. And
rew J. Wallace dalam karyanya Moral 
Transformation: The Original Christian 
Paradigm of Salvation menyatakan 
set idaknya ada 6  aspek yang 
membentuk seorang menjadi martir 
(Archetypical martyrdoms): 
1) Hero (ada seorang pahlawan): 

Se seorang yang berpegang pada 
se suatu hal yang baik, adil, benar, 
in dah dan agung. 

2) Opposition (ada oposisi): Orang 
yang menentang pahlawan. 

3) Foreseeable Risk  (ada resiko 
men datang): Sang pahlawan me-
nya dari adanya ancaman yang 
akan dihadirkan oleh orang yang 
me nentang.

4) Courage and Commitment (ada 
ke beranian dan komitmen): Mes ki 
sudah diketahui resikonya, pah-
lawan tersebut tetap berpegang 
pa da apa yang diyakininya. 

5) Death (ada kematian): Pahlawan 
me ngalami konsekuensi buruk dari 
opo sisi atas kesetiannya terhadap 
ke yakinannya. 

6) Audience Respond (ada respon 
saksi): Kematian pahlawan di-
hargai dan diberi penghormatan. 
Ia dinobatkan sebagai martir, dan 
tin dakan kematiannya mendorong 
orang lain untuk melakukan hal 
yang sama seperti sang pahlawan, 
mes ki tahu akan ada ancaman dari 
op o sisi. 

 Dari 6 definisi di atas, secara 
luas yang disebut “martir”’ tentu 
ti dak terbatas pada orang Kristen 
yang rela mati demi kebenaran yang 
dipercayainya. Tokoh semisal So
krates yang dikenal sebagai filsuf 
yang mati di Athena karena teguh 
ber pegang pada kebenaran yang 
di percayainya, dapat disebut juga 
se bagai seorang “martir’’ dalam 
pe ngertian yang luas. Bapa gereja 
Eu sebisius juga berpendapat bahwa 
Sok rates dapat disebut martir, sebab 
tin dakan Sokrates yang begitu ta
at kepada kebenaran sekalipun 
nya  wa taruhannya (“Socrates is an 
example of a martyr on the altar of 
truth’’). Bagi Eusebisius, tindakan 
be rani dari Sokrates menampilkan 
se cercah gambaran Yesus Kristus, 
se kalipun kebenaran filosofis yang 
di percayai dan dipegang Sokrates, 
yang merenggut nyawanya tentu bu
kan sebuah kebenaran Injil yang me
nye lamatkan. Namun menariknya, 
pa da abad ke 2 sampai abad ke3, 
pe ngertian dan penggunaan istilah 

Darah Martir: Benih 
Pertumbuhan Gereja?
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“mar  tir” memiliki pemaknaan yang 
le  bih spesifik dan khusus. Paul J 
Ach temeier seorang sarjana Biblika 
me nyatakan, “Martyr is a technical 
term in second-century Christianity 
for those who showed allegiance to 
Christ by their death." (Martir adalah 
se buah terminologi teknis di abad 
ke2 yang digunakan di gereja mula
mu la untuk menunjukkan kesetiaan 
ke pada Kristus, sekalipun maut tan
tang annya). 
 Bahkan jika mau ditarik lebih 
awal, penggunaan istilah “martir” 
se betulnya mulai berkembang di ko
munitas gereja mulamula sejak ke
ma  tian martir pertama yang tercatat 
da lam Perjanjian Baru, yaitu Stefanus, 
di mana ia mati dirajam batu karena 
iman setia kepada Kristus Yesus (Kis 
22:20). Oleh sebab itu, jika kita men
de ngar istilah “martir”, terutama da
lam konteks Kristen mulamula dan 
sam pai pada hari ini, maka asosiasi 

kita bukanlah sekedar seseorang 
yang mati demi kebenaran apapun, 
se misal suatu ideologi ataupun pan
danganfilsafattertentu.Martirsecara
khu sus adalah seseorang yang mati 
me lalui ancaman, kecaman dan 
peng aniayaan dari oposisi, karena 
me reka memilih setia pada pribadi 
yang adalah sumber kebenaran sejati, 
ya itu Tuhan Yesus. 
 Sekali lagi, penekanannya pada 
“ke matian’’, sebab dalam sejarah ge
reja abad ke2, gereja membagi dua je
nis orang Kristen yang menderita bagi 
Kris tus. Pertama, yang mengalami 
ber bagai penindasan, penganiyaan 
dan penderitaan semisal penjara dan 
pe nyiksaan, tetapi hanya membuat 
me reka “setengah mati’’, dan yang 
ke dua, yang mengalami berbagai 
pe nindasan, penganiyaan dan pen
deritaan sampai berujung pada “ke
matian.’’ Yang pertama disebut se ba
gai  “the confessors’’ (sang saksi), dan 

thecollector.com
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yang kedua disebut sebagai “Martyr’’ 
(Mar tir).  Oleh karena itu, tidak semua 
orang Kristen yang menderita karena 
iman percayanya dapat disebut se ba
gai seorang martir. 

Martir dan Pertumbuhan gereja
 Saat berbicara tentang martir, 
ba nyak orang mengutip pernyataan 
da ri bapa gereja Tertullian. Kurang 
le bih kutipannya begini, “darah mar tir 
adalah benih pertumbuhan ge reja.’’ 
Namun, jika kita hendak mem per
ta nyakan kembali pernyataan ini 
se cara kritis, benarkah demikian? 
Ba gaimana mungkin seorang martir 
meng hadirkan pertumbuhan gereja? 
Bu kankah hitungannya jadi 1, bukan 
+1? Dimana aspek pertumbuhannya?
Ed ward Gibbon sejarahwan ter ke
mu ka Inggris berpendapat bahwa 
per nyataan dari Tertullian rasanya 
agak terlampau berlebihan. Dengan 
na da serupa, Micheal Grant juga ber
pen dapat fenomena martir sebagai 
se suatu kejadian yang jarang terjadi 
(exceptional occasion). Juga bagi yang 
ra gu dengan pernyataan yang di sam
paikan oleh Tertullian, biasanya me re
ka mengutip pernyataan tandingan 
da ri bapa gereja Origen, “Mereka 
yang mati martir hanya beberapa dan 
da pat dihitung jari.’’ Karena biasanya, 
ku tipan dari Tertullian menimbulkan 
ke san bahwa banyak sekali orang 
yang menjadi martir dalam sejarah 
ge reja mulamula. Jika martir di ge
reja mulamula sampai abad ke3 
ti dak terlalu banyak seperti yang 
bia sa dikira banyak orang. Bagaimana 
mung kin martir mendobrak pertum
buh an gereja? Sebetulnya ada ke

sa lahan berpikir dari mereka yang 
mencoba mempertanyakan ke ab sah
an pernyataan Tertullian. 
 Kesalahan pertama, asumsi ke-
ma tian martir mengurangi jumlah 
orang percaya. Dalam sejarah, jus tru 
kematian martir menyentuh dan 
menggugah seseorang untuk men
ja  di percaya pada Yesus. Di masa 
ge  reja mulamula, banyak orang 
me ng adakan seremoni ataupun acara 
pe r i ngatan atas kematian dari martir. 
Me  reka membangun monumen dan 
men  jadikan lokasi tersebut sebagai 
tem  pat yang penting yang akan me
ne guhkan iman komunitas. Martir 
men jadi contoh dan inspirasi bagi 
ba nyak orang di masanya. Bahkan 
sa at masa penyiksaan gereja berlalu, 
ins pirasi dari kehidupan martir terus 
men dorong banyak orang untuk hi
dup secara ascetis, dengan hidup me
nyangkal diri secara radikal dan me
no lak berbagai kenikmatan duniawi.  
 Fenomana martir membuat orang 
kem bali bertanyatanya, “What makes 
them do it? How could any rational per-
son make sacrifices on behalf of unseen 
su pernatural entities?’’ (Mengapa 
me reka melakukan tindakan martir? 
Ba gaimana orang yang rasional dapat 
me ngorbankan diri demi suatu entitas 
yang tidak terlihat?). Eusebisius 
me nyatakan bagaimana kematian 
pa ra martir membuat para pagan 
di masa itu pun takjub (bravery and 
stead fastness of martyrs was proof of 
Christian virtue). Galen, seorang dok
ter Yunani yang terhormat, yang be
ker ja bagi Kaisar, mengatakan de ngan 
pe nuh kekaguman bahwa si kap berani 
meng hadapi kematian sa ngatlah jelas 
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dan nyata dalam ke hidupan orang 
Kris  ten di masa itu (“Their contempt 
of death is patent to us every day’’). 
Mar  tir menjadi pembelaan iman yang 
ti  dak terbantahkan di masa itu. Jika 
Tu han yang mereka percayai tidak 
nya ta, bagaimana menjelaskan etos 
pa ra martir yang berani mati hanya 
ka rena suatu kebohongan belaka?
 Kesalahan Kedua, asumsi ke-
ma  tian martir yang jumlahnya tidak 
ba nyak maka hasilnya pun pasti tidak 
ber dampak besar. Perlu dimengerti, 
jum lah yang sedikit tidak selalu 
ber banding lurus dengan dampak 
ke cil. Satu gadis Yahudi bernama 
Anne Frank membuat sebuah diari 
ten tang kisahnya berjuang untuk 
ber tahan hidup dalam konteks Nazi. 
Dia rinya yang dikenal dengan judul, 
“The Diary of A young Girl’’, kini men
jadi salah satu buku yang paling 
ba nyak dibaca di seluruh dunia dan 
da pat memberikan begitu banyak 
ma sukan tentang pengharapan dan 
perjuangan dibanding ribuan se
mi nar yang dibawakan oleh para 
ah li/motivator tentang bagaimana 
hi dup dengan perjuangan dan peng
harapan di tengah krisis yang me
landa manusia. Sebagai contoh yang 
paling jelas, kematian Yesus Kris tus 
memberikan sebuah model eti
ka kasih teragung. KematianNya 
me rupakan pengorbanan terbesar 
me lebihi kematiankematian tokoh 
be sar manapun sepanjang sejarah, 
se bab hanya Yesus yang mati karena 
dan untuk menanggung dosa umat 
ma nusia. Hanya karena kematian satu 
orang, dunia pun dapat mengalami 
trans formasi! 

 Rodney Stark dengan pendekatan 
so  siologisnya pun menyimpulkan da
lam karyanya The Rise Of Christianity: 
A Sociologist Reconsiders History, 
“To tal jumlah dari orang Kristen yang 
men jadi matrir oleh Romawi mungkin 
ti dak mencapai ribuan, namun ke
se tiaan mereka menyatakan iman 
orang Kristen, bahkan menghadirkan 
ke kaguman dari banyak orang yang 
be lum percaya (many pagans).’’

Martir Masa kini
 Apakah martir hanya fenomena 
di masa lampau? Tidak. Sampai saat 
ini fenomena martir masih terus ada, 
ter khusus bagi orang Kristen yang 
ber ada di Timur Tengah sebagaimana 
BBC radio 4 pada tahun 2014 pernah 
me ngatakan bahwa orang Kristen di 
Ti mur Tengah setiap harinya hidup 
da lam pilihan antara “hidup’’ dan 
“ma ti!’’ Bukan hanya di Timur Tengah, 
te tapi juga orang Kristen di China, In
dia, Myanmar, bahkan di Indonesia. 
 Kekeristenan juga mengalami 
ke  caman dan penganiayaan yang 
ti  daklah mudah dan tentu saja ada ba
nyak sekali orang yang menjadi martir, 
na mun tidak semuanya tersingkap. 
Me nurut studi yang dilakukan di 
Regent University, dikatakan bahwa 
ada sekurangnya 156,000 orang Kris
ten yang mati martir di seluruh dunia 
pa da tahun 1998, dan kurang lebih 
164,000 martir pada tahun 1999. Jika 
ska la peningkatan ini yang terjadi se
ca ra konstan setiap tahunnya, maka 
ki ta dapat mengasumsikan pada 
ta  hun 2024 akan ada banyak sekali 
mar  tir dan mungkin jumlahnya bisa 
men  ca pai lebih dari 200,000, namun 
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stu di yang kongkrit perlu dilakukan 
un tuk meng ambil kesimpulan yang 
kon klusif akan hal ini. Meskipun de
mi kian, tidak dapat disanggah bahwa 
jum lah martir hari ini sudah jauh me
lampaui jumlah martir di masa gereja 
mu lamula. 
 Itu sebabnya, sangatlah salah jika 
ber asumsi bahwa fenomana “martir’’ 
ha nya terjadi di masa lampau dan tidak 
ha ri ini. John Foxe dalam bukunya 
yang berjudul Foxe’s book of Martyr 
men catat kisah para martir sepanjang 
se jarah gereja mulamula sampai ke 
abad ke21 yang sangat membuka 
wa wasan dan menyadarkan bahwa 
fe nomena martir tidak punah dan 
ma sih terus berlanjut sampai hari 
ini. Yang lebih menarik, jika kita 
men coba melihat oposisi terhadap 
Ke kristenan di masa lampau, kita 
bi sa melihat adanya kesamaan pola. 
Ter tullian mencatat bahwa salah sa tu 
alasan mengapa gereja mulamu la 
mengalami penindasan dan peng
aniayaan adalah karena orang Ro ma 
merasa bahwa orang Kristen biang 
penyebab mengapa mereka meng
ala mi berbagai kondisi buruk, semisal 

hu jan tidak turun, terjadi gempa bu
mi, adanya kekeringan dan musim 
ke laparan. 
 Kondisi itu membuat orang Roma 
ti dak mau ambil pusing sehingga 
me reka berkata, “bawa saja orang 
Kris ten ke singasinga!’’ Jika kita me
li hat kondisi demikian, sebetulnya hal 
se  rupa juga terjadi hari ini, bukan? 
Rea  litanya, orang Kristen selalu 
men jadi kambing hitam atas segala 
pro blematika kehidupan di dunia. 
Mi salnya saja kaum New-Atheism 
me ngatakan bahwa orang Kristen 
ada lah penyebab pembodohan mas
sal. Kaum humanist mengatakan 
orang Kristen adalah penyebab ber
ba gai peperangan di dunia. Kaum 
spi ritualist menyatakan orang Kristen 
pe nyebab pikiran dogmatis yang 
ka ku dan kering. Atas hal tersebut, 
G.K Chesterton pernah mengatakan 
orang Kristen adalah orang yang se
lalu “attacked on all sides’’ (diserang 
da ri berbagai sisi) dengan berbagai 
alas an yang saling berkontradiksi! 
 Fenomena penganiayaan dan 
pe nindasan yang menyebabkan 
se seorang menjadi martir, baik di 
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masa lampau maupun saat ini, ten tu 
bukanlah sesuatu hal yang me nga
getkan bagi orang percaya. Yesus 
sen diri sudah pernah mengingatkan 
bah wa menjadi pengikut Kristus ti
daklah mudah, ada tantangan, ada 
kesulitan, ada penderitaan yang 
harus dihadapi. Yesus dengan te gas 
berkata, barang siapa hendak me
ng ikut diriNya, harus memikul salib 
(Mat 16:24), dan mereka yang adalah 
pe ngikut Kristus ibarat seperti domba 
di tengah serigala (Mat 10:16). Injil 
Yo  hanes 15:30 juga jelas mencatat  
potensi penganiayaan yang akan 
ter jadi, “Ingatlah apa yang telah Ku-
ka takan kepadamu: seorang hamba 
ti daklah lebih tinggi dari pada tuannya. 
Ji kalau mereka telah menganiaya Aku, 
me reka juga akan menganiaya kamu.’’ 

Menjadi Martir
 Apa yang bisa kita pelajari dari 
ke hidupan para martir? Martir me
nunjukkan kepada kita bahwa per
ca ya kepada Tuhan sampai akhir 
apa pun tantangan yang dihadapi 
ada lah mungkin dan semuanya ini 
bu kan karena kuat dan hebat ma nu
sia, tetapi karena kuasa Tuhan dan 
Roh Kudus yang bekerja dalam ke
hi dupan seorang martir. Para martir 
ada lah orang yang dalam hidupnya 
m e nyatakan seruan dari rasul Paulus 
yang tercatat dalam Galatia 2:20, 
“Na mun aku hidup, tetapi bukan lagi 
aku sendiri yang hidup, melainkan 
Kris tus yang hidup di dalam aku. Dan 
hidupku yang kuhidupi sekarang di 
dalam daging, adalah hidup oleh iman 
dalam Anak Allah  yang telah menga-
si hi aku dan menyerahkan diri-Nya 
un tuk aku.’’

 Berbicara tentang menjadi martir 
dalam konteks hari ini, kita perlu 
me nyadari bahwa menjadi martir 
me rupakan sebuah konsekuensi yang 
harus diantisipasi setiap orang per
ca ya, sebab memang mereka yang 
me ngikut Yesus dengan sungguh 
ha rus siap dibenci oleh dunia dengan 
se gala konsekuensi yang mungkin 
ter jadi. Itu sebab dalam karyanya, 
Christology at Crossroads, Jon Sobino 
se orang teolog Spanyol pernah me
nu lis bahwa spiritualitas Kristen ti
dak boleh direduksi menjadi sebuah 
pe ngalaman mistis belaka, tetapi 
ada lah sesuatu yang sangat praktis, 
ya itu mengikuti jejak langkah Kristus, 
bah kan jikalau itu sampai berujung 
pa da “maut.’’ Intinya, seseorang 
yang ikut Yesus harus rela bayar har
ga sebab Kristus tidak pernah tan pa 
salibnya, demikian juga para peng
ikutNya (Luk 9:23). Meski tidak ada 
se orangpun yang tahu apakah ia akan 
men jadi martir atau tidak di kemudian 
ha ri, penting bagi kita untuk belajar 
bah wa para martir tidak pernah ma
ti siasia, tetapi kematian mereka 
mem berikan inspirasi, koreksi dan 
trans formasi bagi orang Kristen dan 
ge reja secara khusus. 
 Sobino dalam tulisannya pernah 
me  negaskan beberapa manfaat dan 
pem belajaran yang gereja bisa pe la
ja ri dari kisah para martir: 
1) Martir mengajarkan gereja untuk 

berj uang maju dan bukan mundur. 
2) Martir mendorong gereja menjadi 

ge reja yang sejati, tidak “docetic’’ 
(semu). 

3) Martir mengingatkan gereja untuk 
te kun memikul Salib dan tidak 
ter jebak merubah esensi dirinya 
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men jadi “kerajaan’’ bagi dirinya 
sen diri. 

 Dari dampak positif yang di
mun culkan perjuangan para martir, 
ten tu tidaklah berlebihan jikalau 
pa ra martir adalah ibarat benih bagi 
per tumbuhan gereja, seperti yang 
di nyatakan oleh Tertullian. Bahkan 
ki ta bisa katakan bahwa martir ada
lah orangorang yang Tu han ta
nam dan bukan kubur, untuk men
jadi inspirasi dan berkat bagi se tiap 
orang percaya dan mendorong per
tumbuhan gereja secara autentik 
dan murni (“Sesungguh-sungguhnya 
Aku berkata kepadamu: Jikalau sebiji 
gan  dum tiada jatuh ke tanah dan 
ma  ti, tinggallah ia sebiji juga; tetapi 
ji  kalau ia mati, ia berbuah banyak’’ 
Yoh 12:24). Manusia (oposisi) bisa 
me rancang hal yang jahat, namun 
Al lah bisa memakai semua itu un
tuk menghadirkan sebuah berkat 
ke hidupan serta pertumbuhan bagi 
ge reja Tuhan. Sejarah membuktikan 
ha ri ini bahwa Kekeristenan justru se
makin berkembang meski telah me
ng alami berbagai bentuk penindasan 
dan penganiayaan yang tidak ter ba
yangkan (bentuk penganiayaan di 
ma  na manusia dibunuh oleh binatang 
atau istilahnya, “damnatio ad bestias’’, 
sa ngatlah kejam. Manusia yang se
ha rusnya berkuasa atas hewan, kini 
jus tru dimangsa oleh hewan!). 
 Bagi kita yang sungguh mau hi
dup menyenangkan hati Allah, kita 
ha rus bersiap mengalami aniaya (2 
Tim 3:12). Pertanyaan bagi setiap 
ki ta di akhir tulisan ini, apakah kita 
mam pu mengikut Yesus apapun 
kon se kuensinya? Apakah kita sung
guh dapat teguh berpegang da

lam iman kita sampai akhir, bah
kan di ambang ancaman maut? 
Ten tu hal ini tidak mudah, tetapi 
bu kannya mustahil, sebab Tuhan 
te lah menunjukkan dalam sejarah 
ba gaimana Ia menopang orang per
caya sepanjang masa sampai sa at 
ini. Itu sebabnya, menjadi martir 
ha  ri ini bukanlah suatu tindakan 
he  roisme untuk meninggikan diri 
(pah  lawan yang tidak takut maut), 
na  mun sebagaimana Pinackaers per
nah nyatakan dalam karyanya “The 
Spirituality of Martyrdom’’ bahwa 
pa r a martir mewartakan Kristus 
(self-portait of Christ Himself). Kristus 
yang ditinggikan dalam kehidupan 
para martir, bukan martir atas dirinya 
sen diri. Bahkan tidak berlebihan jika 
ki ta katakan bahwa martir adalah 
ben tuk kesaksian paling radikal dari 
se seorang yang mewartakan Kristus 
(the most radical form of witness). 
 Mari, kita terus berdoa kepada Tu
han dan berserah penuh, sehingga jika 
kon disi penganiayaan dan oposisi itu 
ti ba, kita dapat sungguh percaya dan 
ber pegang teguh dengan iman kita 
sam pai akhir, apapun resikonya dan 
ki ranya setiap kita siap dan disiapkan 
Tu han untuk setia mengikut Yesus, 
se kalipun kita mungkin akan menjadi 
se orang martir. Hanya Anugerah Tu
han yang mampu memelihara ki ta. 
Biarlah Tuhan yang menolong se tiap 
kita. Kyrie Eleison (Lord have Mercy) 
 “Akan hal ini aku yakin se pe nuhnya, 
ya itu Ia, yang memulai pe ker ja an yang 
baik di antara kamu, akan me ne rus-
kan nya sampai pada akhirnya pada 
ha  ri Kristus Yesus" (Flp 1:6).

Ev. Yeremia Christofen Tang
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Memahami SerbaSerbi Stres
 Kesehatan mental menjadi isu yang 
ha ngat dibicarakan akhirakhir ini, ka
rena individu yang memiliki mental 
yang sehat dapat menggunakan 
se luruh kemampuannya secara mak
simal dalam menghadapi tantangan 
hi dup. Menurut Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO), kesehatan mental 
ada lah keadaan yang damai atau 
se jahtera dimana setiap individu 
mam pu mewujudkan potensi dalam 
di rinya. Ia akan dapat mengatasi stres 
dalam kehidupannya, dapat men jadi 
orang produktif dan bermanfaat serta 
mam pu mem be rikan kontribusi pada 
ling kungan di se kitarnya. 
 Hidup merupakan rangkaian 
per ubahan yang terjadi secara terus
me nerus, mulai dari perubahan rutin 
se harihari seperti pulang pergi da ri 
rumah ke tempat kerja atau se kolah 
hingga beradaptasi dengan per
ubahan besar dalam hidup seperti 
uji an, pernikahan, perceraian atau 
ke matian orang yang dicintai. Siapa 
pun dari kita pasti pernah mengalami 
per ubahan yang menimbulkan stress, 
dan stres bisa ‘menyerang’ siapa saja 
tan pa melihat gender, umur, bahkan 
kon disi, misalnya, ayah stres dalam 
urus an pekerjaan, ibu stres mengurus 
pe kerjaan rumah dan anak stres da
lam mengerjakan tugas sekolah.
 Stres (Lazarus & Folkman, 1976) 
adalahhubunganspesifikantara in
dividu dan lingkungan yang di ni lai 

individu sebagai tuntutan atau me
lebihi sumber dayanya dan mem ba
hayakan keberadaannya. Itu ar ti nya 
stres terjadi jika seseorang me ng
alami tuntutan yang melampaui sum
ber daya yang dimilikinya untuk me
lakukan penyesuaian diri, sehingga 
kon disi stres baru terjadi jika terdapat 
ke senjangan atau ketidakseimbangan 
an tara tuntutan dan kemampuan in
di vidu.
 Tuntutan adalah sesuatu yang 
ji ka tidak dipenuhi akan me nim
bul kan konsekuensi yang tidak me
nye nangkan bagi individu. Tinggi 
ren dahnya stres yang dialami satu in
di vidu akan berbeda dengan individu 
lain nya. Tinggi rendahnya stres yang 
di hadapi setiap orang tergantung pa
da proses penilaian kognitif (hasil eva
luasi dan pemaknaan terhadap stres
sor yang terjadi) yang dimiliki oleh 
in dividu tersebut. Dengan kata lain, 
se suatu hal dapat dihayati sebagai 
stres oleh seseorang, belum tentu 
akan dihayati sama oleh orang lain. 

Mengenali Stres
 Stres tidak selalu mudah di
ke nali, tetapi ada beberapa cara 
un tuk mengidentifikasi beberapa 
tan da bahwa seseorang mungkin 
me ngalami terlalu banyak tekanan 
atau sedang mengalami stress, yaitu 
me lalui reaksi yang ditampilkan 
orang tersebut. Pada reaksi fisio
lo gis, ketika merasa terancam, tu
buh akan merespons dengan cara 
me lindungi dari apa yang tampak 
me ngancam. Inilah fungsi utama 
stres bagi tubuh kita, yaitu sebagai 
per tahanan. Pada keadaan ini, sistem 
sa raf merespon dengan melepaskan 

DINAMIKA 
STRES
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alir an hormon adrenalin dan kortisol. 
Hal ini akan mempercepat detak jan
tung, memperlambat pencernaan, 
me ngalirkan darah ke kelompok otot 
uta ma, mengubah berbagai fungsi 
sa raf otonom lainnya, memberi tu
buh energi dan kekuatan. Ketika an
caman yang dirasakan hilang, sistem 
di  rancang untuk kembali ke fungsi 
nor  mal melalui relaxation response 
(res pon relaksasi).
 Fungsi utama stres bagi tubuh 
ada lah respon pertahanan. Tubuh di
bangun untuk mengalami reaksi ter
ha dap stres dalam skala normal. Saat 
kon disi stres meningkat dan bahkan 
kro nis, tekanan pada tubuh akan lebih 
be sar daripada biasanya. Respons 
re laksasi tidak lagi cukup, sehingga 
tu buh akan memberikan respon fight-
or-flight yang hampir konstan dapat 
me nyebabkan kerusakan pada tubuh.
Pa da reaksi psikologis, seseorang 
yang stres biasanya cenderung ke su
lit an berkonsentrasi, kuatir, gelisah, 
dan mengalami kesulitan mengingat. 
Se dangkan secara emosional, sese
orang yang stres cenderung mudah 
ma rah, kesal, murung atau frustrasi. 
Pa da reaksi perilaku, seseorang yang 
se dang mengalami stres cenderung 
me miliki perawatan diri yang buruk, 
ti dak memiliki waktu untuk halhal 
yang biasanya disukai, atau meng
an dalkan rokok atau alkohol untuk 
me ngatasinya.

Manfaat Stres
 Stres disebabkan oleh ber ba
gai macam sumber. Para ahli me
nye butnya sebagai stresor. Stresor 
ada lah situasi yang dialami sebagai 

an caman yang dirasakan terhadap 
ke sejahteraan atau posisi seseorang 
da lam hidup, terutama jika tantangan 
un tuk menghadapinya melebihi sum
ber daya yang tersedia yang dirasakan 
se seorang. Stres adalah normal dan 
sam pai batas tertentu, merupakan 
ba gian penting dari kehidupan. Stres 
me rupakan reaksi wajar dan sehat 
yang berasal dari manusia dari waktu 
ke waktu. 
 Secara umum stres dianggap hal 
ne gatif, namun pada kenyataanya 
stres juga memiliki dampak positif, 
ter utama stres dalam level yang 
ri ngan, dikelola dengan baik dan 
ber langsung sementara. Namun jika 
stres berkepanjangan atau berlebihan 
da pat menyebabkan dampak negatif 
yangberakibatpadakesehatanfisik
dan psikis. Berikut ini adalah be be ra
pa manfaat dari stres:
 1. Stres dapat meningkatkan 
kewaspadaan. Saat tubuh mengalami 
stres, reaksi "fight" diaktifkan dan 
ke waspadaan meningkat. Hal ini da
pat menyebabkan individu menjadi 
le bih waspada dan fokus terhadap 
tu gas yang sedang dihadapi. Ia akan 
menjadi lebih peka terhadap per
ubah an lingkungan dan tugas yang 
me merlukan pemecahan masalah 
ce pat.
 2. Stres memberikan motivasi. 
Se dikit tekanan dapat menjadi do
ro ngan motivasi untuk mencapai 
tu juan. Stres yang datang di momen 
ter tentu dan tidak berlebihan dapat 
me micu seseorang untuk bekerja 
ke ras, mengasah keterampilan dan 
men capai hasil yang diinginkan. Sa at 
seseorang stres karena melihat ba
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nyaknya saingan yang mengikuti sua
tu pertandingan akan dapat menjadi 
do rongan baginya untuk semakin 
ber semangat dan melakukan yang 
ter baik agar dapat menang.
 3. Stres mendorong untuk me
la kukan persiapan dengan lebih 
baik. Saat mengalami stres karena 
akan mengikuti suatu ujian atau per
tandingan, stres tersebut akan mem
buatnya mempersiapkan diri lebih 
baik lagi. Karena stres membuatnta 
ber latih dengan keras agar minim ke
salahan dan lebih percaya diri dalam 
meng hadapi momen pertandingan.
 4. Stres meningkatkan adaptasi.
Tan pa disadari, stres ringan dapat 
mem bantu seseorang belajar dan 
ber adaptasi dengan tantangan baru. 
Ke tika seseorang mengalami stres, 
ia bisa mengembangkan strategi 
pe nanganan yang efektif dan meng
asah kemampuan adaptasi un tuk 
menghadapi situasi serupa di masa 
depan. Sebagai contoh, stres akibat 
tugas sekolah yang ber tumpuk, 
membuat anakanak me ng evaluasi 
dan mencari  cara untuk da pat 
mengefektifkanwaktuyangdimiliki
agar dapat menemukan ca ra yang 
sesuai dengan diri sendiri agar lebih 
efektifdanefisiendalammengerja
kan tugas.

Respon Terhadap Stres
 Berkaitan dengan manfaat stres 
se perti yang sudah dijelaskan di atas, 
maka stres dapat dikategorikan men
jadi eustress dan distress. Eustress 
ada lah stres positif yang membuat se
seorang menjadi lebih produktif dan 
se mangat dalam melakukan sesuatu. 
Stres ini muncul ketika seseorang 

meng hadapi situasi sulit, namun tetap 
me rasa termotivasi dan bersemangat 
un tuk menyelesaikannya. Seseorang 
yang berada dalam kondisi ini tetap 
me rasakan kecemasan, namun tetap 
da pat melihat adanya kebahagiaan 
yang menantinya sehingga akan 
ber usaha menghadapinya. Bahkan, 
eu stress juga memiliki sejumlah man
faat, mulai dari memberikan ra sa 
bahagia dan inspirasi, membuat le bih 
kreatif, dan bahkan dalam kadar ter
tentu dapat menyehatkan tubuh.
 Sedangkan distress adalah kondisi 
yang dirasakan oleh seseorang keti
ka merasa kewalahan atau tidak 
mam pu menangani tekanan atas 
si tuasi tertentu. Jenis stres ini akan 
mem buat sistem saraf simpatik 
te rus bekerja sehingga bisa me
nyebabkan kelelahan berlebih. Kon
disi ini akan dapat mengganggu 
ke sehatan psikologis dan sering 
disertaidenganmasalahfisikseperti
sa kit kepala, tekanan darah tinggi, 
sam pai peningkatan risiko terkena 
stroke. Selain itu, distress juga bisa 
me nyebabkan stres oksidatif pada 
sel tubuh, hal ini merupakan salah 
sa  tu faktor yang meningkatkan risiko 
ber  bagai penyakit kronis. Berikut 
ada  lah perbedaan tanda eustress dan 
distress:
1. Eustress
a. Durasi, jangka pendek. 
b. Bisa dikelola dengan baik.
c.  Frustrasi dan kuatir tetapi di ser 

tai dengan antusiasme dan ke
bahagiaan.

d. Terjadi saat seseorang merasa 
per caya diri.

e. Tidakmemilikidampakfisik,jus
tru meningkatkan kesehatan.
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2. Distress
a. Durasi, jangka panjang.
b. Terasa memberatkan.
c. Kecemasan, panik, putus asa.
d. Terjadi saat kepercayaan diri ren

dah.
e. Dampak buruk pada kondisi ke se

hatanfisik.
 Pada sebuah penelitian dalam 
jur nal Bio Essays, diketahui bahwa eu-
stress dan distress dapat disebabkan 
oleh hal yang sama, karenanya eu-
stress dapat berubah menjadi distress 
dan sebaliknya. Contohnya, ketika 
se seorang menghadapi deadline 
yang padat, ia mungkin merasa ce
mas dan tidak nyaman. Di sisi lain, 
ini juga memotivasinya untuk be kerja 
lebih keras sehingga menjadi le bih 
produktif. Hal ini tergantung ke pada 
bagaimana ia memaknai dan meng
ha  yati keadaan ini. 

Penutup
 Meskipun istilah stres tidak secara 
khu sus tertulis demikian di dalam 
Al kitab, masih banyak ajaran di da
lamnya yang membahas topik ke ce
masan, kekuatiran dan kesulitan, hal
hal yang berhubungan dengan stres 
se hingga kita memperoleh jawaban 
yang jelas akan cara mengatasinya. 
Se mua orang mengalami stres pada 
wak tunya. Cara kita menghadapi 
stres tergantung pada kondisi ki ta. 
Bagi sekelompok orang, stres emo
sional dapat mengakibatkan tu buh
nya terjangkit penyakit. Ada yang 
men jadi produktif secara luar biasa. 
Se baliknya, ada juga orang yang ti

dak dapat berfungsi secara mental 
dan emosional akibat stres. Sebagai 
con  toh, Yakobus 1:24 menuliskan, 
"Sau  dara-saudaraku, anggaplah se-
ba  gai suatu kebahagiaan, apabila 
ka  mu jatuh ke dalam berbagai-ba-
gai pencobaan, sebab kamu tahu, 
bah wa ujian terhadap imanmu itu 
menghasilkan ketekunan. Dan biar-
kanlah ketekunan itu memperoleh 
buah yang matang, supaya kamu 
men jadi sempurna dan utuh dan tak 
ke kurangan suatu apapun." Ketika ki
ta menghadapi kesulitan, kita dapat 
me milih untuk menyerah pada stres 
atau sebaliknya menganggapnya se
bagai metode yang digunakan Allah 
un tuk menguatkan iman kita dan 
mem bentuk kepribadian kita. 
 Apapun bentuk stres dalam 
ke hidupan kita, langkah pertama 
yang perlu kita ambil adalah meng
hadapinya bersama Yesus Kristus. 
Ye sus begitu menyemangati kita di 
dalam Yohanes 14:1, "Janganlah ge-
lisah hatimu; percayalah kepada Allah, 
per  cayalah juga kepada-Ku." Kita be
gi tu memerlukan Yesus di dalam ke
hi dupan kita. Kita membutuhkan Dia 
ka rena hanya Ia yang dapat memberi 
ki ta kekuatan untuk menanggung 
ber bagai kesulitan dalam kehidupan 
ini. Percaya padaNya tidak berarti 
ki ta akan terlepas dari kesulitan hidup 
atau bebas dari stres. Stres dalam ke
hi dupan kita hanya dapat ditangani 
me lalui kasih karunia, belas kasihan 
dan kasihNya. Amin.

M. Yuni Megarini C
(Dari berbagai sumber)
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Siapakah David Livingstone?
 David Livingstone lahir pada tang
gal 19 Maret 1813 dari orang tua Neil 
dan Agnes Livingstone, di Blantyre, 
South Lanarkshire, Skotlandia. Dia 
me mulai hidup di Blantyre, sebuah 
ko ta kecil dekat Glasgow, di mana 
pab   rik kapas menjadi tempat kerja 
uta  ma. Seperti kebanyakan penduduk 
se tempat, Livingstone memasuki 
pa brik ketika dia berusia sepuluh ta
hun, bekerja sebagai tukang potong 
de ngan tugas memperbaiki benang 
yang putus selama pemintalan kapas. 
Da vid Livingstone adalah misionaris 
dan penjelajah paling terkenal pa da 
zaman Victoria. Ia seorang mi sio
naris dan penjelajah Skotlandia di 
Af rika. Berasal dari kelas pekerja, 
ia belajar teologi dan kedokteran di 
Glas gow sebelum ditahbiskan (1840) 
dan memutuskan untuk bekerja 
di Afrika guna membuka wilayah 
pe dalaman bagi perdagangan, pe
nye baran Injil dan penghapusan 
per dagangan budak. Ia meninggal 
pa da tanggal 1 Mei 1873, pada usia 
60 tahun, di Desa Chief Chitambo, 
de kat Danau Bangweulu, Rhodesia 
Utara (sekarang Zambia), karena 
pe nyakit demam yang semakin pa
rah, pendarahan dubur dan nyeri 
pung gung yang menyiksa, yang 

ak hirnya membuatnya menjadi ter
lalu lemah untuk berjalan tanpa 
alat bantu. Sebelum jenazahnya di
makamkan di Westminster Abbey, 
jan tung dan organorgan tubuh 
ba gian dalam David Livingstone di
kuburkan di bawah pohon mvula. 
Ja sadnya dibalsam dan dikeringkan 
di bawah sinar matahari untuk ak
hirnya dipulangkan ke Inggris. Per
jalanan membawa jenazah David 
Li vingstone kembali ke Inggris me
makan waktu sembilan bulan. Se
telah tiba di Inggris, jenazahnya di
semayamkan di Westminster Abbey 
pa da 18 April 1874. Bagi masyarakat 
Ing gris di zaman itu, Livingstone telah 
me ninggal sebagai seorang martir.
 Ketika dia berusia 19 tahun, se
telah menabung cukup uang, Li ving
stone memulai pelatihan medis di 
perguruan tinggi Anderson di Glas
gow dan setelah menyelesaikan studi 
ke dokterannya, ia memutuskan untuk 
me ngabarkan Injil sambil mengobati 
yang sakit di tempattempat yang 
jauh. Maka ia melanjutkan pelatihan 
di bidang kedokteran dan pekerjaan 
mi sionaris dengan London Missionary 
So ciety (LMS), sebuah organisasi 
yang didominasi kongregasionalis. 
se lama setahun sebelum pergi ke Af
ri ka pada tahun 1841. 

David Livingstone 
(19 Maret 1813-1 Mei 1873): 
Sang Misionaris, Dokter, 
Penjelajah 
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  Kehidupan Livingstone sebagai 
se orang misionaris tidak lepas dari 
tra disi intelektual Skotlandia yang 
mem bentuknya. Seperti banyak mi
sionaris Skotlandia pada abad 19, 
Li vingstone dipengaruhi tidak hanya 
oleh agama Kristen evangelis, tetapi 
ju ga oleh lingkungan intelektual 
Pen cerahan Skotlandia. Livingstone 
yang masih muda terkesan oleh fil
suf dan penulis sains, Thomas Dick, 
yang karya teologis populernya 
me mungkinkan dia menyimpulkan 
bah wa agama dan sains tidak ber mu
suhan, namun bersahabat satu sama 
lain. Kontribusinya yang penting 
se bagai dokter misionaris adalah wa
wasan pemahamannya akan pe nyakit 
malaria, trypanosomiasis Af rika pada 
manusia dan berbagai penyakit tropis 
lain nya, berikut cara pengobatannya. 
 Sebagai seorang penjelajah, David 
Li vingstone menjadi misionaris yang 
me lintasi benua yang membawanya 
me nemukan banyak tempattempat 
di benua Afrika yang belum dipetakan 
oleh orang Eropa, seperti Sungai 
Zam bezi dan Air Terjun Victoria dan 
masih banyak lainnya. Livingstone 
di anugerahi medali emas Royal Geo
graphical Society sebagai pengakuan 
atas ekspedisinya. 
 Livingstone adalah seorang abo
lisionis yang gigih. Setelah me nyak
si kan kengerian perdagangan budak 
di Afrika, dan kembali ke sana dua 
ka li setelah perjalanan pertamanya, 
ia berperan sangat besar dalam usaha 
meng hapus perbudakan di Afrika. Ia 
ju ga menulis buku. Bukunya Narrative 
of an Expedition to the Zambesi and Its 
Tributaries berisi tentang penggunaan 

ki na sebagai obat malaria dan teori 
ten tang hubungan antara malaria 
dan nyamuk. Bukunya yang lain, 
"Missionary Travels and Researches in 
South Africa", berisi pengalamannya 
da lam mengajarkan bahwa Allah ka
sih kepada bangsa kanibal di Afrika. 
Li vingstone menghasilkan kumpulan 
pe ngetahuan yang kompleks geo
grafis, teknis, medis, dan sosial yang 
mem butuhkan waktu puluhan tahun 
un tuk digali. 
 Semasa hidupnya, Livingstone 
meng gugah imajinasi masyarakat ber
bahasa Inggris di mana pun dan di puji 
sebagai salah satu tokoh besar per
adaban Inggris. Dari hasil penjualan 
bu kunya, Livingstone menjadi kaya. 
Pen jualannya menghasilkan lebih 
da ri £8.500. Meskipun perjalanan mi
sionaris ditulis dengan cepat, bu ku ini 
merupakan pencapaian yang sung guh 
mengesankan. Buku cetakan per tama 
sebanyak 12.000 eksemplar ter jual 
habis dan cetakan kedua se ba nyak 
30.000 eksemplar segera me nyusul. 
Se  bagai teks campuran  narasi mi
sio naris, catatan perjalanan, dan 
kar ya ilmu lapangan  teks ini memiliki 
da ya tarik yang luas dan substansial. 
Ber beda dengan banyak penjelajah 
lai nnya, deskripsi Livingstone tentang 
orang Afrika sangat bersimpati.

Kiprah Misi di Afrika 
 Sebagai “misionaris medis”, David 
Li vingstone awalnya ingin pergi ke 
Tiongkok, namun dicegah karena 
pe cahnya Perang Candu pada tahun 
1839. Sebaliknya, dia mengubah arah 
ke Afrika Selatan, karena terpikat oleh 
katakata misionaris terkenal Ro
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bert Moffat, yang menggambarkan 
“asap dari seribu desa” yang belum 
di kunjungi. Ia bergabung dengan tim 
Robert Moffat pada tahun 1841. Ro
bert Moffat telah lebih dulu menjadi 
mi sionaris di Afrika Selatan. Beberapa 
ta hun kemudian, dia menikah dengan 
Mary Moffat, putri Robert Moffat, dan 
di karuniai beberapa anak. 
 Livingstone tiba di Afrika Selatan 
di mana dia menghabiskan sebelas 
ta hun di berbagai daerah pedalaman, 
ter utama sebagai misionaris ke Ba
Kwena di bawah kepemimpinan 
Se chele, yang di kemudian hari 
men jadi tokoh berpengaruh dalam 
Kris tenisasi di Afrika bagian selatan. 
Me reka berupaya mendamaikan 
aga ma baru dengan berbagai praktik 
dan kepercayaan tradisional. Selama 
ber ada di BaKwena, Livingstone mu
lai melakukan perjalanan ke utara, 

se bagian untuk meningkatkan ke te
ram pilannya dalam bahasa Setswana 
dan sebagian lagi untuk mencari lo ka
si daerah misi baru.
 Livingstone sebagai seorang mi
sio naris memiliki kerinduan terbesar 
un tuk pergi melayani di daerahdae
rah yang belum terjamah oleh orang 
ku lit putih. Ia menginginkan lebih ba
nyak orang Afrika dijangkau dan men
jadikan mereka orang Kristen. Karena 
itu, ia bergabung dengan misionaris 
lain dan melakukan perjalanan ke 
dae rahdaerah pedalaman Afrika. Ia 
berjalan ke utara dan berangkat me
lintasi Gurun Kalahari. Pada tahun 
1849, ia tiba di Danau Ngami dan, 
pa da tahun 1851, Sungai Zambezi. Se
lama bertahuntahun Livingstone me
lanjutkan penjelajahannya dan men
capai wilayah pesisir barat Luanda 
pa da tahun 1853. Pada tahun 1855, ia 
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me nemukan air terjun Zambezi, yang 
oleh penduduk asli disebut "Asap 
Yang Bergemuruh" dan yang oleh 
Li vingstone dinamakan Air Terjun 
Vic toria. 
 Pada tahun 1856, Livingstone 
te lah melintasi benua Afrika dari ba
rat ke timur, tiba di wilayah pesisir 
Que limane di tempat yang sekarang 
di sebut Mozambik. Hampir sepanjang 
hi dupnya dihabiskan di hutanhutan 
Af rika, sebab ia ingin menemukan 
ja lur perdagangan alternatif yang 
da p at membawa kemakmuran bagi 
pen duduk asli Afrika. 
 Dalam perjalanan misinya, David 
Li vingstone selalu menekankan be ta
pa pentingnya mengerti budaya lokal 
dan kepercayaan masyarakat untuk 
mem buat mereka tertarik terhadap 
ke kristenan. David Livingstone me
nyadari bahwa kekristenan ada lah 
sebuah ancaman besar bagi ma
syarakat Afrika, terutama jika ber
hubungan dengan budaya poligami 
yang dipraktikkan di Afrika. Padahal, 
itu dilarang oleh kekristenan. David 
Li vingstone juga mengalami kesulitan 
da lam hal bahasa, karena bahasa lo
kal tidak mengenal kata kasih dalam 
kon sep Allah maupun kata dosa.

Misi: Hak Istimewa dan Tanggung 
Ja wab
 Perjalanan misi Livingstone di 
Afrika memberi dorongan dan ma
sukan yang perlu diperhatikan dan 
dihadirkan dalam misi yang se dang 
dilakukan. Dari pemaparan mi si 
yang Livingstone lakukan, ada be
be rapa poin yang perlu diuraikan 
gu na menegaskan urgensi misi yang 

ber kesinambungan untuk mencapai 
tu juan misi yang ultimat, yakni:

1. Berpegang Pada Janji Tuhan
 David Livingstone mengatakan: 
"Saya akan memberitahukan kalian 
apa yang menopang saya di tengah 
se mua kerja keras, penderitaan, dan 
kesepian yang tak dapat saya gam
barkan beratnya. Yang menopang 
sa ya adalah sebuah janji, janji seorang 
ber adab yang paling terpuji dan ku
dus, yaitu, 'Ketahuilah, Aku akan me-
nyertaimu senantiasa, sampai ke pada 
akhir zaman'" (Mat 28:20). Lang kah 
yang dilakukan Livingstone ber pijak 
pada janji yang meneguhkan bah wa 
penyertaan Tuhan akan selalu ada 
dan tidak pernah berakhir. Janji da
ri Sang Inisiator misi Agung, yakni 
Tu han, yang juga adalah Subyek 
da lam semua pergerakan misi yang 
di lakukan. 
 Tuhan, Sang Inisiator misi, men
jadikan manusia sebagai mitra kerja
Nya agar misiNya berlangsung 
ber kesinambungan. Manusia yang 
di beri kepercayaan melakukan misi
Nya adalah pribadi yang memiliki 
hak istimewa dan iman. Sebagaimana 
Li vingstone diberi kesempatan untuk 
me lakukan misiNya di daerah Afrika, 
be gitupun orangorang pilihanNya 
yang lain ditempatkan di daerahdae
rah guna memenangkan banyak suku
su ku bangsa. Penting untuk tetap 
me megang janji Tuhan dan memiliki 
ke pekaan untuk mengerti ladang 
yang harus digarap sehingga dalam 
se mua pergerakan misi Kerajaan 
Al lah dihadirkan dan banyak orang 
me ngalami shalom.
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2. Melangkah Untuk Tetap Ber ta
han Walau Banyak Hambatan

 Livingstone seorang misionaris 
dan penjelajah. Tekadnya berjuang di 
la dang misi yang Tuhan percayakan 
pa danya membuatnya terus me nger
ja kannya walau banyak tantangan 
yang dihadapi, baik dari segi budaya 
se tempat yang sangat berbeda de
ngan budayanya sebagai orang barat, 
ba hasa serta tantangan geografis. 
Kon disi alam yang menyebabkan kon
disi yang tidak baik bagi kesehatannya 
hing ga ia menderita sakit malaria dan 
di sentri, tidak membuatnya mundur, 
ta pi tetap bertahan guna Afrika di me
nangkan bagi Kristus.
 Tantangan yang diperhadapkan 
pa da Livingstone menjadi dorong an 
yang kuat baginya untuk meng ha dir
kan misi Tuhan sehingga dihasilkan 
orangorang yang sudah dijangkau 
oleh Injil di Afrika. Mereka memuliakan 
Tu han. Afrika disebut “hitam” bukan 
ha nya karena warna kulit orang
orangnya, tetapi juga gelapnya hidup 
ke rohanian di sana. Livingstone 
me miliki tekad yang kuat merubah 
pan dangan “gelap” terhadap Afrika. 
Da ri hasil pelayanannya ditemukan 
orangorang Afrika yang hidupnya 
di terangi oleh Injil.

3. Hidup “Membumi” Guna Di teri
ma oleh Lingkungan

 Perjalanan misi Livingstone sangat 
me nekankan pentingnya mengerti 
bu daya lokal dan kepercayaan ma sya
rakat setempat untuk membuat me
reka tertarik terhadap kekristenan. 
Si kap “membumi” yang dihadirkan 
men jadi bagian penting untuk masuk 

di lingkungan guna menemukan titik 
te mu sehingga misi dapat dilakukan 
tan pa bertentangan dengan budaya 
se tempat. Untuk seorang misionaris, 
hal ini merupakan tindakan yang tidak 
da pat diabaikan. Adalah penting ma
suk dalam lingkungan masyarakat 
gu na menghadirkan shalom yang 
mem bawa mereka menemukan te
rang Injil.
 Livingstone dapat bertahan ka
rena ia jalankan peran sebagai mi
sionaris yang dapat dimengerti oleh 
masyarakat setempat. Sebagai se
orang “misionaris medis,” ia menolong 
ma syarakat setempat sehingga me
reka sangat merasakan kehadiran 
Li vingstone yang menolong mereka 
dan mereka selalu datang kepada Li
vingstone. Keberadaan Livingstone 
se bagai seorang dokter yang di
bu tuhkan masyarakat setempat 
men jadi kairos guna masyarakat se
tem pat merasakan kasih Tuhan yang 
di hadirkan.

4. Mengakhiri Dengan Kemenangan
 Livingstone hingga akhir hi
dup  nya berada di Afrika, baru ke
mu  dian jenazahnya dibawa ke Ing
gris. Ia seorang misionaris yang 
me nunjukkan kesetiaan dan ke
ta  at an pada panggilan istimewa 
un  tuk mengerjakan misi Tuhan di 
Af  rika. Semangat yang berapiapi 
un  tuk memenangkan orangorang 
di Afrika dan respon positif dari ba
nyak orang di Afrika terhadap misi 
yang dikerjakannya, menandakan 
ke  menangan hingga akhir pelayanan 
mi  sinya.
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 Situasi sulit dan tantangan yang 
di hadapi di Afrika tidak menyurutkan 
ke rinduannya untuk tetap menger
ja kan misi Tuhan di Afrika sampai 
hi dupnya berakhir karena penyakit 
di sentri dan malaria. Inilah gambaran  
ke menangan seorang misionaris yang 
te tap bertahan mengerjakan misi Tu
han hingga akhir hidupnya.
 Livingstone seorang misionaris 
yang mendapat penghargaan dari 
pe merintah Inggris atas prestasi eks
pedisinya, serta karyakaryanya yang 
sa ngat mempengaruhi dan memberi 
sim pati besar pada banyak orang. 
Pres tasi yang diperolehnya memberi 
in dikasi jelas keberhasilan perjalanan 
mi siNya.

Simpulan
 Misi adalah hak istimewa yang 
di berikan Tuhan dan tanggung ja wab 
yang harus dikerjakan. David Li ving
stone mengambil hak istimewa itu 
dan mengerjakan misiNya di Afrika. 
Mi si yang dilakukannya menegaskan 

ni lainilai kebenaran yang seyogianya 
di lanjutkan guna kesinambungan 
mi si Tuhan. Berpegang pada janji 
Tu han, keyakinan teguh pada pe
ne  tapan Tuhan akan ladang yang 
ha  rus dikerjakan, “membumi” dan 
mem fungsikan diri dalam ling kung
an nya serta tetap bertahan hing ga 
mem peroleh kemenangan da lam 
misiNya menjadi bagian penentu 
ke ber langsungan misi Tu han.
 Tuhan Sang Inisiator misi, yang 
me  manggil orang pilihanNya dan 
ti dak pernah salah memilih orang 
un tuk mengerjakan misiNya, adalah 
Pri badi yang setia menyertai dan me
nepati janji hingga pada akhirnya. 
Dia bertanggung jawab hadirkan 
in  tervensiNya dan selalu hadirkan 
pro  vi densiaNya searah dengan fir
man Tu han: “Janji TUHAN adalah jan ji 
yang murni, bagaikan perak yang ter-
uji, tujuh kali dimurnikan dalam dapur 
pe leburan di tanah” (Mzm 12:7).

Ev. Desiana M. Nainggolan

Bahan dirangkum dari: 
• https://misi.sabda.org/davidlivingstone0 
• https://id.wikipedia.org/wiki/David_Livingstone
• https://www.britannica.com/biography/DavidLivingstone 
• https://library.princeton.edu/visual_materials/maps/websites/africa/livingstone/livingstone.html 
• https://www.historicuk.com/HistoryUK/HistoryofBritain/DrLivingstone/ 
• https://livingstoneonline.org/lifeandtimes/livingstoneslifeexpeditions
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Lalu kata Yesus: "Beginilah hal 
Kerajaan Allah itu: seumpama orang 

yang menaburkan benih di tanah, 
lalu pada malam hari ia tidur dan 

pada siang hari ia bangun, dan benih 
itu mengeluarkan tunas dan tunas itu 
makin tinggi, bagaimana terjadinya 

tidak diketahui orang itu. 
 Markus 4:2627 

 
 Artikel ini mengupas sejarah 
sing  kat misi Protestan di Kalimantan 
Ba rat dari awal abad ke19 sampai 
per tengahan abad ke20. Dari sejarah 
ini terlihat jelas bahwa misi adalah 
kar ya Allah Roh Kudus sendiri. Para 
mi sionaris dan pengerja Injil hanyalah 
in strumen Allah untuk menaburkan 
be nih InjilNya. Bagaimana benih 
itu bertumbuh dan menjadi besar 
ha nya Allah sendiri yang sanggup 
me lakukannya pada waktuNya. 
 Pekerjaan misi Protestan di Ka li
mantan Barat dapat dibagi menjadi 
3 tahap: (1) perintisan di awal abad 
ke19; (2) pertumbuhan di awal abad 
ke20; (3) panen raya di pertengahan 
abad ke20.

Benih ditaburkan: misi RCA pada 
awal abad ke19 (18361849)1

 Penyebaran Injil di Kalimantan 
Ba rat mulanya dilakukan oleh badan 
misi Re formed Church of America 
(RCA) pa da awal abad ke19. Mereka 
masuk pa da tahun 1839, dengan sa
sar an men jangkau tiga suku utama di 

Kalimantan Barat, Dayak, Melayu, dan 
Tionghoa. Para misionaris RCA me la
ku kan misi dengan penuh semangat 
dan pengorbanan. Pertamatama, 
me reka membuka pelayanan di Sam
bas dan Pontianak.
 Dengan adanya pos di Sambas, 
me reka berharap dapat menjangkau 
orangorang Tionghoa yang ada di 
penambangan emas kongsi Mon te
ra do. Namun usaha ini tidak berhasil. 
Orangorang Tionghoa di sana dengan 
ha lus menolak kehadiran misionaris di 
daerah mereka. Setelah dua ta hun 
berjalan, misi di kota Sambas ak
hirnya ditutup. Misi RCA kemudian 
di pusatkan di kota Pontianak, di mana 
me reka membuka pelayanan bagi 
orang Melayu, Tionghoa, dan Dayak. 
Pe layanan di Pontianak pun tidak 
ber jalan lancar. Pelayanan dalam 
ba hasa Melayu tidak bertahan lama 
ka rena kurangnya tenaga pelayan 
dan tiadanya respon dari orangorang 
Me layu di kota ini. Dengan demikian, 
se telah tiga tahun berjalan pelayanan 
ke pada orang Melayu pun ditutup. 
Ha nya pelayanan kepada orang 
Tiong hoa dan Dayak yang masih 
ber tahan.
 Penjangkauan kepada orang
orang Tionghoa di kota Pontianak 
di lakukan dengan membuka sekolah
se kolah misi dan ibadah dalam bahasa 
Tionghoa. Pelayanan ini mulanya 
men dapatkan sambutan yang hangat 
dari orangorang Tionghoa. Cukup 

Benih Itu Bertumbuh 
Pada Waktu-Nya
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ba nyak orang Tionghoa tertarik 
un tuk mendengarkan Injil yang di
kabarkan dalam bahasa mereka. 
Ter nyata mereka hanya tertarik 
un tuk mendengarkan saja, namun 
me nolak untuk menerima Injil. Pada 
ta hun 1844 pelayanan kepada orang 
Tionghoa pun ditutup. Ada dua alas
an utama penutupan pelayanan ini. 
Pertama, tidak adanya respon po
si tif dari orangorang Tionghoa di 
dae rah ini. Kedua, setelah Perang 
Can du, Tiongkok terbuka untuk pe
ngabaran Injil. Maka badan misi RCA 
me mindahkan misionaris mereka dari 
Ka limantan Barat ke Tiongkok. 
 Dengan demikian, satusatunya 
pe layanan RCA yang tersisa ada
lah pelayanan kepada orangorang 
Dayak di daerah Karangan. Awal
nya pelayanan mereka mendapat 
sam butan yang positif. Namun se
perti halnya pelayanan Tionghoa, 
orangorang Dayak pun tidak se
ca ra penuh menerima Injil. Selain 
itu, tantangan yang terbesar yang 
dihadapi misionaris adalah ku   
rangnya tenaga dan beratnya me
dan pelayanan. Misionaris beserta 
ang gota keluarganya satu persatu 
ja tuh sakit dan meninggal dunia. 
Pdt Thomson, misalnya, kehilangan 
is tri dan 3 anaknya karena sakit. Ak
hirnya ia sendiri mau tak mau harus 
me ninggalkan ladang pelayanan dan 
ju ga meninggal dalam perjalanan 
pu lang. Pelayanan kepada orang Da
yak pun akhirnya ditutup pada ta hun 
1849. Maka berakhirlah usaha pe rin
tis an misi RCA di Kalimantan Barat.  
 Total ada 14 misionaris RCA de
ngan istri dan anakanak mereka 
me layani dan mengabarkan Injil di 

Ka limantan Barat selama kurang 
le bih 12 tahun. Mereka berkorban 
har ta, waktu, tenaga dan nyawa 
me reka. Kalimantan Barat pada 
awal abad ke19 adalah tanah yang 
sa ngat keras, baik secara fisik, po
li tik maupun rohani. Pada saat itu 
kondisi politik di Kalbar masih sa ngat 
rawan. Perang antara orangorang 
Tionghoa melawan Belanda ma
sih sedang berlangsung. Sulitnya 
kon disi alam dan penyebaran pe
nyakit tanpa adanya pelayanan me
dis yang memadai, membuat usa ha 
penyebaran Injil di daerah ini men jadi 
sulit. Bahwa misionaris RCA mam
pu bertahan selama kurang le bih 12 
tahun dengan pengorbanan yang 
begitu rupa, menunjukkan da lamnya 
iman mereka dan ketaatan me reka 
kepada amanat agung untuk mem
be ritakan Injil sampai ke ujung dunia.
 Usaha 12 tahun tanpa satu buah 
per  tobatan pun, dari kacamata ma
nu sia adalah kegagalan total. Na mun 
da ri kacamata Tuhan tidaklah de mi
kian. Sesuai janjiNya, se tiap Firman 
yang ditaburkan tidak akan kembali 
de ngan siasia (Yes 55: 11), dan bahwa 
apa yang kita lakukan da lam Tuhan 
ti dak pernah siasia (1 Kor 15:58). Be
nih Injil, yang telah di ta burkan dan 
di siram oleh keringat dan darah para 
pem berita Injil, akan ber tumbuh pada 
wak tuNya (1 Kor 3:6). 

Benih bertumbuh: misi Methodist 
Ame rika pada awal abad ke20 
(19051927)2

 Setelah misi RCA, Injil dibawa 
ma suk kembali oleh misi Katolik pada 
ta hun 1865. Sedangkan dari pihak 
Pro testan, oleh misi Methodist pada 
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ta hun 1905. Misi Methodist membuka 
dua pos pertama di Pontianak dan 
Sing kawang. 
 Berbeda dengan misi RCA, misi 
Me thodist disambut positif. Di bawah 
pe layanan Pdt. Charles Worthington, 
mi si Methodist berkembang pesat, 
baik di antara orang Tionghoa mau
pun Dayak. Dalam kurun waktu ti ga 
tahun gerejagereja Methodis ber diri 
di sepanjang pesisir Kalbar, di Pon tia
nak, Mempawah, Singkawang, Pe
mang kat dan beberapa kota lainnya. 
Pu sat pelayanan misi Methodist ke
mudian dipindahkan dari Pontianak 
ke Singkawang yang terletak di 
te ngahtengah semua ladang pe la
yanannya. Selain menanam gereja, 
Me thodis juga mendirikan sekolah
se kolah (Anglo Chinese School) di 
Pon tianak, Singkawang, Mempawah, 
Sem padung dan Sambas. 
 Namun pelayanan Methodist di 
dae rah ini menurun tajam karena 
per gantian hamba Tuhan. Pdt. Wor
thington cuti pelayanan dan di
gantikan oleh seorang misionaris 
mu da yang belum berpengalaman. 
Ia tidak mampu menangani ladang 
pe layanan yang begitu luas. Selain 
itu juga tidak menguasai bahasa 
Tionghoa. Orangorang percaya men
jadi patah semangat dan pelayanan 
pun merosot hingga sekolah dan ge
re ja Methodist di Pontianak akhirnya 
di tutup. 
 Misi Methodist mencoba bang
kit kembali dengan membuka pe
la yanan kepada orang Dayak di 
dae rah Bengkayang. Pada saat pe
layanan mulai bangkit kembali, pen
co baan kembali menerpa. Pada ta hun 

1914, terjadi pemberontakan orang 
Tionghoa dan Dayak melawan Be
landa. Kekacauan politik ini membuat 
pe layanan Methodist kembali ter pu
ruk.
 Setelah perang berakhir, misi 
Me thodist mencoba menata kembali 
pe layanan mereka di daerah ini. Per
la han dan pasti pelayanan kembali 
ber tumbuh, baik di antara orang
orang Tionghoa maupun orangorang 
Da yak di daerah Bengkayang. Namun 
pa da tahun 1927 terjadi reorganisasi 
mi si Methodist di Indonesia. Dengan 
ber bagai pertimbangan, ladang 
mi si Methodist di Jawa dan Kalbar 
di tutup. Misi Methodist Indonesia 
me musatkan ladang pelayanannya 
ha nya di Sumatera Utara. Pada saat 
mi si Methodist di Kalbar ditutup, 
se tidaknya masih ada 7 gereja dan 
be berapa sekolah yang aktif. Dari 
ke7 gereja tersebut, hanya Gereja 
Sing kawang yang mampu bertahan, 
ge rejagereja lainnya lainnya ditutup 
dan hilang tanpa bekas. Gereja Sing
ka wang inilah cikal bakal GKKB Je ma
at Singkawang. 

Benih itu tetap hidup: 1930an sam
pai 1950 
 Sebelumnya, telah ada dua badan 
mi si Protestan RCA dan Methodist 
yang mencoba menanam gerejaNya 
di Kalbar. Yang pertama hanya ber ha
sil menebarkan benih Injil dan yang 
ke dua bertumbuh sebentar, tetapi 
la yu sebelum berkembang. Namun 
Tu han oleh belas kasihanNya tidak 
mem biarkan orangorang di daerah 
ini binasa tanpa Injil. Pada waktuNya 
Ia menumbuhkan gerejaNya. 
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 Misi RCA dan Methodist boleh 
ber henti, tetapi karya Allah tetap 
ber lanjut. Kali ini Allah melanjutkan 
mi siNya dengan 2 cara. Pertama, 
me lalui jalur migrasi. Awal abad ke20 
adalah puncak migrasi orang Tiong
hoa ke Kalimantan Barat. Di antara 
pa ra migran ini terdapat juga orang
orang Kristen. Tercatat pada awal 
1930an ada belasan orang Kristen 
da ri Tiongkok, umumnya dari Fujian, 
berkumpul dalam satu kebaktian 
ke luarga. Lama kelamaan kebaktian 
ke luarga ini berkembang dan menjadi 
ge reja. Inilah cikal bakal GKKB Jemaat 
Pon tianak. 
 Kedua, Allah juga mendatangkan 
mi simisi baru untuk menjangkau 
baik orang Tionghoa, Dayak, dan 
Me layu di Kalbar. Hanya beberapa 
ta hun setelah Methodist hengkang, 
ada 2 misi baru yang masuk. Pertama 
ada lah dari badan misi CMA (Christian 
and Missionary Alliance). Pada tahun 
1932, Pdt. Jaffray dan Pdt. Arthur 
Mouw menginjakkan kaki mereka 
di Singkawang dan melanjutkan 
per jalanan ke hulu Sungai Kapuas. 
Per jalanan ini menandai dimulainya 
pe layanan misi CMA di pedalaman 
Kal bar. Mereka melayani orang
orang Tionghoa di Nanga Pinoh. 
Ke baktian pertama dimulai pada 
ta hun 1937. Inilah yang menjadi cikal 
ba kal GKKB Jemaat Nanga Pinoh. 
Pe layanan kepada orang Dayak pun 
men dapatkan sambutan positif, dan 
pa da akhirnya melahirkan Gereja Ke
mah Injil Indonesia (GKII). Namun pe
layanan mereka kepada orang Melayu 
te tap belum berbuah. 

 Badan misi ke2 yang masuk ke 
Kalimantan Barat pada era ini ada
lah Region Beyond Missionary Union 
(RBMU). Pada tahun 1933 Greet 
van’t Eind, seorang perawat wa nita 
Belanda, datang ke kampung Pe ri gi, 
wilayah sungai Landak, untuk me
ng injili orangorang Dayak. Hanya 2 
ta hun melayani, ia sakit dan akhirnya 
me ninggal dunia. Namun semangat 
dan pengorbanannya mendorong 
mi sionaris RBMU William Sirag dan 
ke luarganya untuk datang melayani 
di wilayah ini. Pekerjaan misi pun 
ber kembang dan akhirnya melahirkan 
Ge reja Persekutuan Pemberitaan Injil 
Kris tus (GPPIK). 
 Pekerjaan misi di Kalimantan Ba
rat kembali menghadapi tantangan 
be rat dengan masuknya tentara Je
pang di tahun 1942. Hamba Tuhan 
dan misionaris Barat yang melayani 
di Singkawang, Nanga Pinoh, Lan
dak dan lainlain, ditangkap. Se ba
gian besar meninggal dunia dalam 
ta hanan. Pada masa perang ini ge
re jagereja ditutup dan pekerjaan 
ter henti sejenak. Namun Tuhan ti dak 
membiarkan benih InjilNya ma ti. 
Dengan kuasa tanganNya Ia men
jaga gerejaNya.  Ketika perang ber
ak hir pada tahun 1945, orangorang 
Kris ten pun berkumpul kembali dan 
mem buka gereja mereka. 

Benih berbuah berlipat ganda: 
setelah tahun 19503

 Pertengahan abad ke20 menandai 
ma sa panen raya pelayanan misi 
di Kalbar. Tahun 1950 menandai 2 
pe ristiwa penting. Pertama, pada 
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De  sember 1949 Belanda akhirnya 
me  ng akui kemerdekaan Indonesia. 
Pe rang kemerdekaan telah berakhir, 
dan Indonesia sekarang dapat me me
rintah negara sendiri. Kedua, ta hun 
1949 Tiongkok jatuh ke tangan ko
munis dan seluruh misionaris Barat 
ha rus keluar dari Tiongkok. Banyak 
mi sionaris ini kemudian melayani 
orangorang Tionghoa di perantauan, 
ter utama di negaranegara Asia Teng
ga ra, termasuk Indonesia. 
 Salah satu badan misi tersebut 
ada  lah China Inland Mission, yang ke
mudian berganti nama menjadi Over
seas Missionary Fellowship (OMF). 
OMF memilih Kalimantan Barat 
se bagai ladang pertama mereka di 
In donesia. Tahun 1952 misionaris 
OMF mulai bekerja di Kalbar. Mereka 
me layani selama 36 tahun di Kalbar. 
Mi sionaris OMF fokus pada pelayanan 
orang Tionghoa. Pada era ini orang 
Tiong hoa Kalbar merespon dengan 
po sitif. Gerejagereja Tionghoa ber
tum buh dengan luar biasa. Pada saat 
me reka masuk hanya ada 3 gereja 
Tiong hoa  satu di Pontianak, satu 
di Singkawang dan satu di Nanga 
Pinoh. Na mun pada tahun 1988 ketika 
OMF ber anjak dari Kalbar, telah ada 
+30an gereja Tionghoa tersebar di 
se panjang pesisir Kalimantan Ba rat. 
 Keberhasilan misionaris OMF 
men jangkau orang Tionghoa di 
Kalbar menandai waktuNya Tu han. 
Misionarismisionaris OMF me ngua
sai bahasa dan budaya Tionghoa 
de ngan baik, karena mereka sebe
lum nya telah melayani lama di Tiong
kok. Selain itu kondisi  politik telah 
kon dusif. Setelah kemerdekaan, 
pe merintah Indonesia memberikan 

ke sempatan bagi misionaris untuk 
me ngadakan penginjilanpenginjilan 
ter buka. Maka Injil tersebar dengan 
ce pat dan direspon dengan positif.    
 Pada saat yang sama, pelayanan 
ke  pada orangorang Dayak pun ber 
kem bang dengan pesat. Badanba dan 
mi si dari Barat, terutama Ame rika, 
ber bondongbondong me masuki 
Kalimantan Barat. Sebagai con toh, 
misionaris WEC masuk tahun 1950 
dan bekerja di daerah Sintang dan 
melahirkan Gereja Persekutuan Si
dang Kristus (GPSK). Pada tahun 1956 
Pdt. John G. Bremen merintis rumah 
sa kit Bethesda Serukam. Pelayanan 
ini pada tahun 1965 diteruskan oleh 
dr. Wendell Geary dari Misi World Ven
ture Amerika. Pekerjaan misi ini juga 
me lahirkan Gereja Perhimpunan Injili 
Bap tis Indonesia (GPIBI).   

Penutup
 Misi adalah karya Allah semata, 
dan misionaris hanyalah istrumen di 
tangah Allah untuk menaburkan be
nih InjilNya. Benih yang ditaburkan 
be lum tentu langsung bertumbuh 
apa lagi berbuah. Pada awal abad 
ke19, misionarismisionaris RCA 
be kerja 12 tahun di Kalbar dan tidak 
meng hasilkan satu buah pun. Bukan 
ka rena manusia tidak mampu, tetapi 
ka rena waktu Tuhan belum tiba. Na
mun benih yang ditaburkan tidak per
nah siasia. Keyakinan terlihat jelas 
da lam surat Pohlman kepada gereja 
pen dukungnya: 
 Menurut pandangan manusia 
se  pertinya kami telah salah memilih 
Bor  neo sebagai ladang misi kami. Kami 
telah berjerih lelah tiga tahun tan pa 
memenangkan seorang jiwapun un tuk 
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Kristus. Tetapi siapa yang bisa me-
ngatakan usaha kami akan sia-sia? Sia-
pa yang bisa meragukan kuasa Tuhan 
yang akan menobatkan manusia la ma 
setelah kami di dalam kubur? Be nih 
yang ditabur di tanah yang tan dus 
memang belum bertumbuh. Te tapi 
Fir man Allah yang diberitakan, di-
ajar kan, dan disebarkan, tidak akan 
kem bali kepada-Nya dengan kosong. 
Ia akan menggenapkan misi Dia yang 
me ngirimkannya.4

 Apa yang diimani Pohlman men
jadi kenyataan lebih dari seratus ta

hun kemudian. Injil yang ditaburkan 
per lahan bertumbuh pada awal abad 
ke20, dan berbuah berlipat ganda 
pa da pertengahan abad ke20. Hari 
ini Kalimantan Barat memiliki gereja
ge reja Tionghoa yang berkembang 
de ngan sehat. Mayoritas orangorang 
Da yak adalah Kristen (Protestan 
atau pun Katolik). Satu kerinduan 
ada lah Injil pun pada akhirnya akan 
ber tumbuh dan berbuah di antara 
orangorang Melayu.

 Pdt. Philip Djung

musikrohanidayak.com
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 Selama bulan misi berlangsung, 
ada beberapa jemaat yang sengaja ti
dak mau ikut ibadah Minggu di gereja. 
Alasannya: ”Enggan ka re na merasa 
ber salah. Orang lain bisa penginjilan, 
sa ya ti dak bisa, tidak bakat dan tidak 
mam  pu.” Kondisi ini berbahaya. 
Man tan Presiden World Vision AS, 
Dr. Robert Sieple mengatakan, “Ra
sa bersalah merupakan emosi yang 
melumpuhkan.” Tuhan tidak meng
hen daki umatNya hidup dalam pe
ra saan tidak mampu dan bersalah 
se macam ini. Ketika ditilik lebih 
jauh, ternyata salah satu penyebab 
pe  rasaan semacam ini adalah pe
ma haman yang kurang lengkap me 
ngenai proses serta metode peng in jil
an. Joseph C. Aldrich dalam bu kunya 
Life style Evangelism membahas 3 
me tode penginjilan pribadi sebagai 
be rikut: 

1. Metode Proclamational Evangel-
ism

 Banyak orang Kristen ber pi kir 
bahwa penginjilan berarti mem pe
ngaruhi orang melalui khotbah atau 
pe ngajaran apologetika. Ini memang 
sa lah satu cara penginjilan yang di
se but ”proclamational evangelism”. 
Ke tika gereja mulamula didirikan, 
pa ra rasul sering berkhotbah di sudut
su dut jalan, di sinagoga, di pasar, atau 
di tempattempat umum. Namun 
ti dak semua orang memiliki karunia 

un tuk melakukan hal ini. Di abad 
ke20, Billy Graham merupakan 
con toh penginjil yang diberi karunia 
un tuk melakukannya. Setiap kali ia 
bi cara di KKR, ada ribuan orang yang 
ha dir mendengar khotbahnya dan 
ba nyak yang kemudian menerima 
Ye sus Kristus sebagai Tuhan dan Ju
ru selamat mereka.
 
2. Metode Confrontational Evangel-

ism
 Sebagian orang Kristen juga eng
gan menginjili karena berpikir harus 
me nyaksikan Kabar Baik kepada 
orangorang belum percaya yang ti
dak dikenal. Ada orang mengatakan, 
”Ha rus mendekati orang yang ti dak 
dikenal dan bicara dengannya me
ngenai hal seharihari merupakan 
se buah tantangan tersendiri, apalagi 
ha rus bicara tentang iman yang ber
potensimenyulutkonflik jika tidak
di la kukan dengan bijaksana.”
 Menanggapi hal ini, James Jauncey 
da lam Pscyhology for Successful 
Evangel ism mengatakan, “Berusaha 
meng hentikan seseorang lalu ber saksi 
kepadanya dan memintanya mem
buat keputusan (iman) akan meng
ha silkan lebih banyak keburukan 
da ripada kebaikan. Kebanyakan 
orang akan berespon negatif dan 
bah kan menentang secara keras. 
Ca ra semacam ini menunjukkan 
ku rangnya rasa hormat kepada ke

Menjadi Saksi-Nya 
dengan Menjadi Sahabat
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ber hargaan diri dan kepribadian se
seorang.” Namun metode ini cukup 
suk ses bagi sebagian orang. Ada 
orangorang yang mengenal Kristus 
me lalui cara ini. Tetapi memang untuk 
bi sa menerapkannya, diperlukan 
ke pekaan serta pelatihan yang baik 
se belumnya.

3. Metode Relational Evangelism
 Ini adalah metode yang ber fo kus 
pa da membangun relasi per sa ha
bat an yang otentik dan didasarkan 
ka sih. Robert E. Coleman, profesor 
bi dang penginjilan dan  pemuridan 
di GordonConwell Theological Se
minary, menulis dalam buku best-
sellernya, “The Master Plan of Dis-
cipleship” bahwa ketika Yesus me
manggil para muridNya, Yesus ti dak 
berkhotbah. Yesus berfokus pa da 
hadir bersama para muridNya dan 
menjalani keseharian bersama me
reka. Para murid Yesus pun dikenal 
bu kan sebagai orangorang yang rajin 
me ng ikuti aturan dan ritual tertentu, 
ta pi sebagai mereka yang selalu 
ada bersama Yesus. Hal ini berbeda 
se kali dengan orangorang Farisi 
yang sejak awal sangat menekankan 
pro sedur pembelajaran formal dan 
ra sional kepada para murid mereka. 
Pa ra murid Farisi juga diharuskan 
me ngikuti berbagai rumusan ritual 
yang membedakan mereka dari ma
sya rakat pada umumnya. 
 Ketika Yesus memanggil Yohanes 
dan Andreas, yang Dia lakukan adalah 
me ngajak kedua orang itu “ikut dan 
lihat” tempat di mana Yesus ting
gal (Yoh 1:39). Kepada Filipus pun 
Yesus tidak berkhotbah, tapi meng
ajak Filipus mengikutiNya. Filipus 

tam paknya kagum dengan cara se
derhana ini, maka ia mengikuti cara 
ini ketika bertemu Natanael. Yohanes 
1:47 mencatat ajakan Filipus kepada 
Na tanael untuk bertemu Yesus, ”Mari 
dan lihatlah!”
 Satu khotbah yang dihidupi le
bih berharga dari 100 penjelasan. 
Di kemudian waktu ketika Yesus 
ber temu dengan Yakobus, Yohanes, 
Pet rus dan Andreas yang sedang 
mem perbaiki jala mereka, Yesus 
meng gunakan katakata yang mirip, 
”Ma ri, ikutlah Aku”, hanya kali ini di
tambah dengan kalimat ”dan kamu 
akan Kujadikan penjala manusia.” 
(Mrk 1:17).
 Di kemudian waktu Yesus memang 
me ngutus para muridNya untuk ber
khotbah dan mengusir setan, tetapi 
se belum para murid melakukan hal
hal tersebut, fokus utamanya ada lah 
hadir bersama. Dengan demi kian, 
ke bersamaan dengan Yesus Kris tus 
me rupakan syarat utama da lam per
siap an melakukan tugas peng in jil an. 
 Lagipula, pada umumnya peng
in  jilan merupakan proses. Aldrich 
me ng  analogikan penginjilan dengan 
pe   na naman tumbuhan di mana ter
da pat tiga tahapan utama, yaitu:
 1. Tahap Mencangkul. Ini adalah 
ta hapan awal dalam mengolah ta
nah atau lahan pertanian agar se suai 
dengan kebutuhan tanaman. Da lam 
kon teks penginjilan, fokus di ta hap ini 
adalah membangun relasi yang me
nyentuh emosi (relational evangel ism).
 2. Tahap Menabur Benih. Dalam 
kon teks penginjilan, ini adalah tahap 
un tuk menyentuh pikiran dengan 
menyampaikan tentang kebenaran 
(confrontational evangelism).
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 3. Tahap Menuai. Dalam konteks 
pe nginjilan, fokus utama di tahap ini 
ada lah menyentuh kehendak yang 
akan menuai respon (proclamational 
evangel ism).
 Ini berarti  penerapan metode 
peng injilan dipengaruhi oleh karunia. 
Ada yang diberi karunia untuk men
cang kul, ada yang diberi karunia 
me nabur benih, dan ada yang diberi 
ka  runia menuai. Tuhan Yesus pun 
me  nyatakan kebenaran ini: ”Sebab 
da lam hal ini benarlah peribahasa: 
Yang seorang menabur dan yang lain 
menuai. Aku mengutus kamu un tuk 
menuai apa yang tidak kamu usa-
hakan; orang-orang lain berusaha dan 
ka mu datang memetik hasil usaha 
me reka” (Yoh 4:3738). 
 Karena itu, mereka yang diberi 
ka runia mencangkul tidak perlu 
me rasa bersalah jika tidak terlibat 
da lam proses menabur atau menuai. 
La gipula, penginjil utama yang me
mungkinkan semua proses ini ter jadi 
ada lah Tuhan sendiri. Rasul Pau lus 
me negaskan hal ini  di 1 Ko rin  tus 3:6, 
”Aku menanam, Apolos me nyi ram, 
te tapi Allah yang memberi per tum buh-
an.” 
 Tahap pertama (mencangkul) da
pat dilakukan oleh mayoritas orang 
Kris ten secara efektif. Aldrich men
daf  tarkan 7 (tujuh) alasannya:
•  Alasan 01:  Untuk bisa me ne

rapkannya tidak diperlukan pe ma
haman Alkitab yang mendalam. 
Otentisitas diri seseorang lebih 
pen ting dari pengetahuannya. 

• Alasan 02: Bersifat pribadi. Yang 
di hadapi bukan orang asing tapi 
me reka yang dikenal secara pribadi.

• Alasan 03: Keefektifannya di pe
ngaruhi oleh digunakannya ber
ba gai karunia oleh berbagai orang 
da lam tubuh Kristus.

• Alasan 04: Membebaskan orang 
Kris ten dari tekanan yang tidak 
per lu dan tidak Alkitabiah.

• Alasan 05: Penerapannya di pe nga
ruhi oleh konteks di mana se se
orang berada.

• Alasan 06: Pada tahapan tertentu, 
orang percaya akan punya ke
sem   pat an untuk menyatakan ke
be naran Injil dengan katakata 
se  bagai sahabat yang sudah saling 
ber  bagi hidup.

• Alasan 07: Orang percaya dapat 
mem  bangun fondasi relasional agar 
me  reka yang tidak percaya dapat 
da  tang kepada Kristus dengan lebih 
mu  dah. 

Sepenggal Kisah dari Cianjur
 Ketika merenungkan materi 
ini, saya teringat pada cerita yang 
di sampaikan oleh (Alm) Ibu Tjung 
Siu Lan, seorang ibu tiga anak yang 
men jadi jemaat GII Cianjur di sekitar 
ta hun 1980an. Ia mengenal Kristus 
da ri pertemanan dan membawa 
orangorang kepada Kristus dari per
te manan juga.  
 Pada awalnya, ibu Siu Lan bukan 
se  orang Kristen. Tetapi ia kerap me 
ng antar anaknya ke sekolah. Di sa na 
ia berkenalan dengan Ibu Tee May 
Sin (Alm) yang juga mengantar anak 
ke se kolah. Ibu May Sin adalah ist ri 
Ev. Lim Kok Lik (Alm), gembala per
tama Pos PI GII Cianjur. Pada tahun 
1987, Ibu May Sin mengundang ibu 
Siu Lan dan anaknya untuk hadir ke 

73 EUANGELION 201



pes ta ulang tahun anaknya. Di situ 
Ibu Siu Lan bertemu, berkenalan dan 
mulai berinteraksi dengan Ev. Kok 
Lik. Dari proses menjadi teman itu, 
Ibu Siu Lan melihat bahwa Ev. Kok 
Lik adalah seorang yang tulus ha ti 
dan tidak membedabedakan orang. 
Maka sejak itu Ibu Siu Lan mau da
tang beribadah di Pos PI. Setahun 
ke mudian, Ibu Siu Lan mengikuti ka
te kisasi dan akhirnya dibaptis. Ketiga 
anaknya ikut dibawa ke gereja. 
 Pada masa itu Ev. Kok Lik ke rap 
mengorganisir ibadah KKR yang 
diadakan di sebuah restoran. Peng
khot bahnya adalah Pdt. Caleb Tong 

dan Ev. Dorothy Tong. Ibu Siu Lan 
ak tif mengajak para tetangganya 
un tuk ikut hadir. Sampai ketika Ibu 
Siu Lan berbagi cerita ini di Bandung 
pa da bulan April 2023, tetangga yang 
du lu diajaknya masih beribadah di 
GII Cianjur. Para tetangga mau ikut 
ka rena mereka mengenal Ibu Siu Lan 
sebagai teman, bukan karena ia peng
ajar atau pengkhotbah.
 Jika kita tidak diberi karunia dan 
pang gilan untuk berkhotbah atau 
me ngajar, maka kita  bisa men ja di 
se orang teman. Tuhan bisa meng gu
na kan hal tersebut untuk mem ba wa 
pa ra sahabat kita kepadaNya.

Grace Emilia

Jesus, 
Our Greatest Friend.
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 Ketika saya kuliah di STTB pada 
se  mester pertama, saya mengambil 
ma  ta kuliah Pelayanan Anak yang di
ajar kan oleh Ibu Pauline Tien das. Yang 
me narik dari materi kuliah bukan 
ha nya bagaimana mengajar anak, 
te tapi juga bagaimana memberitakan 
In jil kepada mereka. Salah satu tugas 
ma ta kuliah ini adalah melakukan 
pe ng injilan kepada anakanak. Pada 
ak hir kelas, ada rekan yang berbagi 
pe ngalaman. Ketika menerima tugas 
itu, dia berusaha mencari anak
anak yang bisa dia injili. Awalnya, 
ba ginya tugas ini tidak terlalu sulit 
ka rena dia adalah seorang guru di 
se kolah. Namun, setelah berjalan 
be berapa waktu, dia masih belum 
me nemukan anak yang tepat untuk 
di ajak berbicara tentang Injil. Saat dia 
me ngalami kebingungan, tibatiba 
dia merasa bahwa Tuhan berbicara 
ke pada dia dan berkata, "Mengapa 
ti dak mencoba menginjili anak
anakmu sendiri?" Saat mendengar 
ini, dia terkejut dan menyadari bah
wa rumahnya sendiri juga adalah 
la dang misi bagi Tuhan. Puji Tuhan, 
se telah dia menginjili anakanaknya, 
me reka semua menerima Tuhan Ye
sus, meskipun masih balita, mereka 
da pat memahami Yesus sebagai Ju
ru selamat.
 Dari pengalaman tersebut, ki ta 
dapat menyimpulkan bahwa pe
layanan misi dapat dilakukan oleh 

siapa pun, di mana pun, dan ka pan 
pun. Artinya, pelayanan misi se
benarnya sangat sederhana dan bisa 
di lakukan di sekitar kita.
 Seringkali kita memahami misi se
ba gai pelayanan yang harus dilakukan 
di tempattempat yang jauh, seperti 
dae rah pedalaman atau sukusuku 
yang terabaikan. Hal ini tidak salah, 
te tapi terkadang kita lupa bahwa 
orangorang di sekitar kita juga me
ru pakan ladang misi. Bahkan Tuhan 
Ye sus memerintahkan kita untuk 
mem beritakan Injil terlebih dahulu 
di lingkungan terdekat kita sebelum 
me luas ke tempattempat lain.
 Di dalam Kisah Para Rasul 1:8, Tu
han Yesus berkata, "Tetapi kamu akan 
me nerima kuasa, kalau Roh Kudus 
tu run ke atas kamu, dan kamu akan 
men jadi saksi-Ku di Yerusalem dan di 
se luruh Yudea dan Samaria dan sampai 
ke ujung bumi."
 Melalui tulisan ini, kita belajar dari 
Tu han Yesus sendiri, sang penginjil 
se jati yang telah hadir di dunia untuk 
me nyelamatkan jiwajiwa. Ada dua 
pe lajaran penting yang dapat kita 
am bil dari Matius 14:1420:
 Pertama, misi adalah tentang 
BE LAS KASIHAN. Misi sebenarnya 
bu kan hanya tentang metode atau 
se berapa jauh kita melayaninya, te
tapi tentang belas kasihan. Seperti 
Tu han yang tergerak oleh belas ka
sih an ketika melihat orang banyak, 

Bergerak dalam Beban Penginjilan 
di lingkungan kita terdekat

• Matius 14:14-19 (TB) •
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de mikian pula kita harus memiliki 
be las kasihan terhadap mereka yang 
mem butuhkan keselamatan dan per
to longan. Saat ini, Bagaimanakah ha ti 
kita tatkala kita melihat orangorang 
di sekitar kita?  Apatis, simpati, atau
kah empati?  Seharusnya kita me mi
li ki empati, memiliki belas kasihan 
me lihat kondisi mereka. 
 Pada saat kami diskusi berkenaan 
de ngan misi di dalam kelompok Care 
Group, saya berada dalam satu ke
lom pok dengan Pdt. Candra, seorang 
pen deta emeritus yang melayani di 
Holis. Dia banyak menceritakan pe
ng alaman pelayanannya di Ciamis 
yang penuh dengan tantangan. Dia 
ber saksi tentang bagaimana banyak 
orang datang ke gereja dari berbagai 
ka langan dan bertobat percaya ke
pada Yesus. Dia mengatakan bahwa 
kun cinya dalam melayani Tuhan 
ada lah memiliki empati seperti yang 
di lakukan oleh Tuhan Yesus terhadap 
orang banyak.
 Apa yang dia sampaikan adalah 
be nar. Apakah kita memiliki empati 
ter hadap mereka yang ada di sekitar 
ki ta? Keluarga, saudara, tetangga, 
re kan kerja, atau rekan seiman di 
ge reja? Sudahkah kita berperilaku 
se perti Kristus yang memiliki hati be
las kasihan bagi mereka yang mem
butuhkan? Janganlah sampai ke si
bukan kita membuat kita melupakan 
panggil an kita sebagai terang dan 
ga ram dunia.
 George Bernard Shaw pernah 
ber kata, "Dosa terburuk terhadap 
se sama manusia bukanlah membenci 
me reka, tapi tidak memiliki perasaan 
apa pun terhadap mereka." Mari tun

juk kan kasih anugerah Allah melalui 
per buatan baik kita, empati terhadap 
pen deritaan dan kesulitan mereka, 
dan hadir saat mereka membutuhkan 
per tolongan. Dengan demikian, ki ta 
bisa menjadi saksi Kristus yang mem
ba wa Injil kasih dan anugerah Allah.
 Kedua, Misi adalah BERBAGI. 
Ba nyak yang berbicara tentang misi 
se lalu terkait dengan dana. Namun, 
se benarnya misi adalah tentang ber
bagi. Apa yang kita miliki saat ini kita 
ba gikan kepada mereka yang tidak 
me miliki. 
 Ketika Tuhan Yesus melihat orang 
ba nyak kelaparan, Dia me me rin tah
kan muridmuridNya untuk memberi 
me reka makan. Tuhan Yesus bertanya 
ke pada mereka apakah yang ada pada 
me reka.  Mereka hanya memiliki lima 
roti dan dua ikan. Meskipun jumlah itu 
sedikit, Tuhan Yesus mengajarkan ke
pada mereka bahwa dengan berbagi, 
apa yang mereka miliki bisa menjadi 
ber kat bagi banyak orang.
 Terkadang kita berpikir bahwa 
ki ta harus memiliki banyak hal untuk 
bi sa bermisi. Memang misi kadang 
mem butuhkan biaya, tetapi misi 
Kris tus adalah tentang berbagi. Per
ta nyaannya adalah, "Apa yang kita 
mi liki saat ini?" Berbagi bukan dari 
ke lebihan kita, tetapi dari apa yang 
ada pada kita.  Sebagai orang Kristen, 
ki ta sudah memiliki keselamatan di 
dalam Kristus. Bagikanlah itu ke
pa da mereka yang belum percaya. 
Mungkin di rumah kita ada beras, 
ber bagilah dengan mereka yang ti
dak punya. Mungkin kita memiliki 
ke lebihan dana, bagikanlah kepada 
yang membutuhkan.
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 Kunci dalam bermisi adalah me
la kukannya. Bergeraklah dengan 
apa yang ada pada diri kita dan ajak 
orangorang di sekitar kita un tuk 
bermisi bersama. Jangan tun da
tunda, lakukanlah saat Tuhan me
mimpin kita. Dengan demikian, kita 
bi sa menjadi saksi dan teladan hidup 
yang mencerminkan Kristus, menarik 
orang kepadaNya, dan memuliakan 
namaNya.

Pdt.Santobi Ong

redcross.org
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 Sejarah perjalanan umat Allah 
ti dak bisa terlepas dari tujuan Allah 
men jadikan mereka sebagai berkat. 
Umat Allah tidak hanya dipanggil 
un tuk keluar dari komunitas dan ke
mu dian mengikuti tuntunan Tuhan, 
me lainkan dalam perjalanannya di 
se tiap tempat yang mereka singgahi 
se dapat mungkin menjadi berkat. 
De ngan kata lain, kehadiran mereka 
se bagai pendatang di antara bangsa
bang sa lain juga merupakan sarana 
ba gi Tuhan Allah untuk menunjukkan 
ka sih dan kebesaranNya. Hal ini 
se suai janji Tuhan ke pada Abraham 
da lam Kejadian 12:23, “Aku akan 
mem buat engkau men jadi bangsa 
yang besar, dan mem berkati engkau 
ser ta membuat na mamu masyhur; 
dan engkau akan men jadi berkat. Aku 
akan memberkati orang-orang yang 
mem berkati engkau, dan mengutuk 
orang-orang yang me ngu tuk engkau, 
dan olehmu semua kaum di muka bumi 
akan mendapat ber kat.”
 Berdasarkan nats di atas kita da
pat melihat bahwa panggilan Tuhan 
me miliki dampak yang sangat luas. 
Pang gilan Tuhan terhadap umat
Nya tidak hanya memanggil suatu 
in dividu keluar dari hidup lama dan 
ke mudian menjalani hidup baru 
da lam tuntunan Allah, melainkan 
me lalui hidup baru tersebut segala 
bang sa akan mendapatkan berkat 
da ri Allah. Hal ini tentu bertolak be
lakang dengan agama atau isme ter
tentu yang mengajarkan bahwa hi dup 
rohani adalah upaya yang sa ma sekali 

menjauhkan manusia dari se gala hal 
dunia, mengasingkan diri dan hidup 
terisolasi. Sebaliknya, pang gil an 
Tuhan bagi umatNya adalah pang
gil an untuk hidup di dalam jalan
Nya, persekutuan dengan Dia, dan 
men jadi pemberita, saksi atas kasih, 
dan berkat Allah yang melimpah 
ba gi sesama. Untuk itu, kali ini kita 
akan melihat makna panggilan Allah 
yang memanggil umatNya untuk 
ber kelana menjadi perantau di dunia 
dan kaitannya dalam upaya menjadi 
pem berita kasih Allah.

Hakikat Manusia
 Dalam kitab Kejadian kita dapat 
me lihat bahwa pada hakikatnya ma
nu sia diciptakan menurut gambar dan 
ru pa Allah (Kej 1:26). Gambar (image) 
dan rupa (likeness) bermakna rohani, 
ar tinya manusia di dalam segala ke
ber adaannya adalah cerminan dan 
ke serupaan dengan Allah itu sendiri. 
Ma nusia semula memiliki nilainilai 
ro hani yang agung sebagaimana yang 
di karuniakan Tuhan Allah. Dalam se
ja rah penciptaan kita dapat melihat 
ba gaimana Tuhan memberikan kuasa 
ke pada manusia, yang membuktikan 
bah wa secara hakiki manusia memiliki 
ni lainilai rohaniah yang sejalan de
ngan Allah. Keserupaan dengan Allah 
da pat dilihat dari peran manusia 
da lam mengelola apa yang Tuhan 
cip takan (taman Eden). Daya kreatif 
da lam mengelola bumi tentu tidak 
ha nya melibatkan cara kerja otak 
yang mekanis saja, atau biologis, 

Perantau dan Pemberita
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me  lainkan juga pikiran (mind) dan ji
wa (soul) yang bersifat rohani. Tugas 
ini secara khusus diberikan kepada 
ma nusia karena manusia adalah 
image dari Allah sendiri. Menjadi 
cer minan atas nilainilai keAllah
an menunjukkan kualitas bahwa 
ma nusia mampu berlaku kasih dan 
men jadi berkat di manapun ia di 
tem patkan. Sederhananya, Tuhan 
me nempatkan manusia di Bumi, ma
ka bumi akan menjadi suatu tem pat 
yang penuh kasih dan yang ter pe li ha
ra dengan baik.
 Bumi dan segenap ciptaan ideal
nya menjadi baik di tangan ma
nusia. Namun kejatuhan manusia 
ke dalam dosa membuat nilainilai 
keAllahan yang ada pada dirinya 
ru sak. Kehendak dan pikirannya te
lah cemar dan tidak sanggup lagi 
men jangkau pikiran Allah. Akibat 
do sa, secara hakiki manusia telah 
ter pisah dari Allah. Gambar diri yang 
ru sak telah menyebabkan manusia 
ter pisah dari Allah dan ini tidak hanya 
ber dampak pada diri manusia itu 
sen diri, melainkan juga pada bumi di 
mana manusia itu berada. Bumi yang 
seharusnya menjadi tempat yang 
indah dan ideal untuk ditinggali per
la han namun pasti menjadi rusak dan 
han cur oleh tangan manusia. Bahkan 
da lam kitab Kejadian Tuhan Allah sen
di ri mengutuk tanah (bumi) akibat 
do sa manusia. Tuhan menumbuhkan 
se mak duri dan susah payah dalam 
me ngelola tanah (Kej  3:17). 
 Dosa memang membawa ma nu
sia ke dalam maut (Rm 6:23), namun 
Tu han tidak tinggal diam. Ia telah 
me nyediakan keselamatan bagi 

umatNya. “Aku akan mengadakan 
per musuhan antara engkau dan pe-
rempuan ini, antara keturunanmu 
dan keturunannya; keturunannya 
akan meremukkan kepalamu, dan 
eng kau akan meremukkan tumitnya” 
(Kej 3:15). Ini kita kenal sebagai 
pro toevangelium (pernyataan Allah 
ten tang rencana keselamatan) yang 
ke mudian digenapi di dalam pribadi 
Ye sus Kristus. Tentu ini sejarah yang 
pan jang, namun penting bagi kita un
tuk selalu melihat keseluruhan Firman 
Al lah dalam kacamata keselamatan 
Sa lib Kristus.

Menjadi Perantau di Dunia
 Natur manusia yang telah jatuh 
ke dalam dosa melahirkan banyak 
hal yang tidak dikenan oleh Tuhan 
Al  lah. Masih di dalam kitab Kejadian 
ki  ta dapat melihat dosadosa yang 
se  lanjutnya dilakukan oleh keturunan 
Adam sampai kepada peristiwa me 
nara Babel. Protoevangelium se lan
jutnya dinyatakan dalam peristiwa 
air bah. Lama setelah itu kita kembali 
da pat melihat benang merah karya 
ke selamatan Allah dalam peristiwa 
di panggilnya Abraham menjadi umat
Nya. Makna panggilan Allah kepada 
Ab raham adalah sebagai berikut:
1. Meninggalkan cara pandang 

(world view) dan gaya hidup yang 
la ma.

2. Menggunakan cara pandang 
Al lah. Allah sebagai pusat dan 
pe mimpin tertinggi dalam setiap 
as pek hidup.

3. Menjadi perantau atau orang 
asing sebagai kesadaran hidup 
ro hani bersama Allah.
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4. Dan memandang dunia bukan 
se bagai tujuan hidup, melainkan 
sa rana untuk belajar memahami 
ren canaNya dan menjadi berkat 
ba gi kemuliaanNya.

 Dalam merespon panggilan Al
lah, Abraham mengalami per gu
mulan yang hebat. Ia bukan ha nya 
harus pergi ke suatu tempat se
carageografissaja.melainkan juga
meninggalkan keluarganya, pe ng
ajar an nenek moyangnya, prinsip
prin sip hidup yang selama ini ia 
pe gang sebagai dasar. Sebaliknya, ia 
ha rus belajar untuk taat hanya pada 
pim pinan Tuhan yang tidak kelihatan, 
se suatu yang pada saat itu masih 
asing baginya. Ia harus sama sekali 
me ninggalkan cara pikir yang lama 
dan sepenuhnya bergantung pada 
pim pinan Allah. Banyak kali Tuhan 
ber janji dan menunjukkan jalan, 
na mun banyak kali Abraham dalam 
se gala keterbatasannya takut dan 
gen tar dalam menghadapi kenyataan 
yang ada di hadapannya. Seperti pada 
sa at ia berhadapan dengan Firaun, ia 
me minta istrinya untuk berbohong 
de mi keselatamannya sendiri. Namun 
de mikian, semua itu menjadi bagian 
pen ting dalam perjalanan rohaninya 
me ngenal Tuhan. 
 Menjadi perantau kerap kali mem
buat Abraham berkecil hati dalam 
me lihat dirinya, namun justru di da
lam identitasnya sebagai perantau 
itu lah kuasa dan kebesaran Tuhan 
di nyatakan. Pada saat Firaun hendak 
meng gauli Sarah, istri Abraham, Fi
raun dan seisi rumahnya terkena ku
tuk dan setelah Abraham berkata jujur 
dan Firaun mengembalikan Sarah, 

Tu han melepaskan kutuk itu. Melalui 
pe ristiwa ini, bangsa asing dapat 
me lihat kebesaran Tuhan. Ada nilai 
yang sangat penting dari identitasnya 
se bagai perantau, yaitu keberserahan 
ke pada Allah dan menjadi berkat bagi 
se sama.
 Kemanakah tempat yang dituju 
pe rantau itu? Ketika kita melihat per
ja lanan Abraham dan bahkan Musa, 
ki ta bisa melihat bahwa ternyata tem
pat yang mereka tuju bukanlah suatu 
tem pat jasmani. Bukan sebuah tempat 
yang bisa dihitung secara matematis 
dan geografis sekian kilo meter. 
Tu han seolah membawa mereka 
ber putarputar mengarungi gunung 
dan lembah, melewati sungai dan 
laut an, menghadapi banyak orang, 
su ku dan bangsa. Hal ini menegaskan 
pa da kita bahwa bagi umatNya, du
nia ini dan segala kemewahannya 
bu kanlah tujuan. Tuhan membawa 
ki ta berputarputar bukan berarti Tu
han kebingungan, sebaliknya Tuhan 
ingin kita sebagai umatNya belajar 
da ri setiap perjalanan hidup yang 
ki ta lewati. Menjadi manusia yang 
ber serah (submit) pada rencanaNya 
se hingga keseluruhan hidup dapat 
men jadi berkat atau melalui kita 
orang lain mendapatkan berkat.
 Kehidupan Abraham adalah gam
bar an kehidupan perantau yang di
pimpin oleh Tuhan sendiri untuk men
ja di penerima janji ilahi dan menjadi 
ber kat bagi dunia. Perantauan Ab
ra ham yang dimulai dari dirinya dan 
ke luarganya selanjutnya menjadi 
ke hidupan perantauan suatu bangsa 
yang kita kenal sebagai bangsa Israel, 
di mana Tuhan sendirilah yang menjadi 

80 EUANGELION 201



pun cak pimpinan atas hidup mereka 
(teokraksi). Namun, natur manusia 
yang cenderung menyimpang dari ja
lan Allah menolak pimpinan Allah dan 
meng  hendaki menjadi sama dengan 
du  nia, meminta raja dan kemudian 
men jadikan dunia sebagai tujuan. 
 Bagaimanapun, rencana Tuhan 
ti dak bisa digagalkan. Melalui Kristus 
ki ta menerima keselamatan. Kita di
panggil dari berbagai macam bangsa 
dan bahasa, ditarik keluar menjadi 
umatNya, hidup dalam komunitas 
ge reja yang berarti sama dengan 
pang gilan Abraham, yaitu menjadi 
pe rantau. Artinya, gereja ada di 
du nia, namun dunia bukan tujuan, 
me lainkan suatu tempat sementara 
un tuk kita berserah pada rencana
Nya dan menjadi kepanjangan tangan 
dan lidah Allah untuk mengabarkan 
ka bar baikNya.

Yesus adalah Perantau dan Pem
be rita
 Protoevangelion dalam kitab Ke
ja dian dan PL harus kita lihat dalam 
ka camata Kristus. Baik panggilan Ab
ra ham, Bangsa Israel, maupun nubuat 
na binabi, semua itu mengarah ke
pada Kristus sebagai Anak Domba Al

lah yang sejati. Kegagalan umat Tu han 
di PL menunjukkan bahwa ti dak ada 
seorangpun yang layak dan mampu 
selain Kristus itu sendiri. Ha nya 
oleh salib kita dapat mengenal ja lan 
keselamatan itu. Keterbatasan dan 
ketidakmampuan umat dalam me
nangkap pesan Allah itu bukanlah se
buah kehinaan, sebaliknya kita dapat 
pa hami sebagai wujud kesabaran 
Al lah dalam memimpin umatNya 
un tuk benarbenar dapat mengenal 
Dia. 
 Kristus adalah perantau sejati. 
Da lam Matius 8:20 Ia berkata: "Se-
ri gala mempunyai liang dan burung 
mem punyai sarang, tetapi Anak Ma-
nusia tidak mempunyai tempat untuk 
me letakkan kepala-Nya." Perkataan
Nya ini menyatakan pada kita bahwa 
un tuk mengikut Dia, kita harus me
ning galkan kemelekatan dengan 
du nia dan hidup sebagai seorang 
pe rantau. Hal itu dibuktikanNya 
se panjang pelayananNya di dunia. 
Ia memanggil muridmuridNya 
sa tu persatu, mengajar dari desa 
ke desa, menghibur mereka yang 
ber duka, mengajar mereka yang 
hausdan rinduakanfirmanTuhan,
me nyembuhkan mereka yang sakit, 
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mem beri makan mereka yang lapar. 
Ia memperhatikan orangorang yang 
ter tindas, jandajanda, orangorang 
miskin, pemungut cukai dan mereka 
yang membutuhkan pertolongan Al
lah, hingga akhirnya menyerahkan 
nya waNya di kayu salib.
 Tuhan Yesus adalah perantau se
jati, yang daripadaNya komunitas 
me sianik mendapatkan jatidirinya 
dan juga visi tentang misi Allah di du
nia. Bahkan bagi Petrus, status orang 
asing dari umat Allah adalah hakiki 
ba gi kehidupan dan misi mereka di 
du nia. “Tetapi kamulah bangsa yang 
ter pilih,  imamat  yang rajani, bangsa  
yang kudus , umat kepunyaan Allah  
sen diri, supaya kamu memberitakan 
per buatan-perbuatan yang besar 
da ri Dia, yang telah memanggil ka-
mu keluar dari kegelapan kepada 
te rang-Nya  yang ajaib:  kamu, yang 
da hulu bukan umat Allah, tetapi yang 
se karang telah menjadi umat-Nya,  
yang dahulu tidak dikasihani tetapi 
yang sekarang telah beroleh belas 
ka sihan. Saudara-saudaraku yang ke-
kasih, aku menasihati kamu, supaya 
se bagai pendatang dan perantau , 
ka mu menjauhkan diri dari keinginan-
ke inginan daging yang berjuang me la-
wan jiwa” (I Pet 2:911).

Menjadi Perantau yang Membawa 
Be ri ta 
 Dari Adam sampai kepada Kristus 
dan kemudian kepada kita menjadi 
ma nusia baru karena Dia tentulah se
buah perjalanan jauh. Sebuah hadiah 
yang tidak pernah bisa dibayangkan 
oleh akal dan pikiran. Dari segala 
ma cam suku bangsa dan bahasa kita 
di panggil. Ini seakanakan mustahil. 

Te tapi ya, sekarang kita ada di sini, 
se bagai gereja Tuhan. Di satu sisi ada 
rencana Tuhan yang besar atas hi  dup, 
namun di sisi lain ada begitu ba nyak 
“perantau” yang hadir mengisi hi dup 
kita. Mereka rela hati menjadi pem
berita sehingga kita saat ini menjadi 
ba gian dari komunitas “perantau” itu. 
Ada begitu banyak anak Tuhan yang 
su dah melayani kita hingga kita me
ngenal Dia. Karena itu, adalah sebuah 
ber kat jika kita senantiasa membawa 
b e rita injil di manapun kita berada.
 Injil dapat dibagikan secara oten
tik hanya oleh kita, orangorang 
yang sudah dipanggil oleh Dia. Ini 
ber arti dunia akan memberi kita 
sta tus sebagai orang asing dan pe
ran tau, sebuah jati diri yang kita 
te rima dengan sukacita. Perlu men
jadi sebuah komunitas yang asing 
terhadap sistem dominasi dan 
kejahatan duniawi untuk dapat me
ngo munikasikan Injil yang sungguh 
da pat menyelamatkan dunia. Sebagai 
war ga “kota yang turun dari sorga, dari 
Allah” (Why 21:10), hanya komunitas 
Tu han Yesus itulah yang memiliki be
ri ta pengharapan yang sejati.
 Gereja dan komunitasnya adalah 
kum pulan perantau yang hidup se
suai dengan pimpinan Kristus, ha
dir di dunia untuk menjadi ber kat, 
membawa berita Injil untuk me mu
lih kan bangsa di mana Ia berada da ri 
segala pergumulannya. Kita hi dup 
di dunia, namun hidup dari be las 
kasihan Allah, bagi kemuliaan Al lah. 
Ke  hidupan gereja di dunia ada lah 
se buah perantauan untuk mem be ri
ta kan kasih dan kebaikan Allah.

Sadana Eka
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“Karena itu pergilah, jadikanlah 
semua bangsa murid-Ku…” 

Mat 28:19a

“… dan kamu akan menjadi saksi-Ku 
di Yerusalem dan di seluruh Yudea 
dan Samaria dan sampai ke ujung 

bumi" 
Kis 1:8b

 Dari catatan Alkitab Perjanjian 
Ba  ru, kita tahu bahwa para rasul 
dan muridmurid Yesus lainnya, di
tambah dengan orangorang Yahudi 
dias pora yang mengalami jamahan 
Roh Kudus di hari Pentakosta (Kis 2), 
te lah memberitakan Kabar Baik dari 
Ye rusalem, Yudea, Samaria, hingga 
ke wilayahwilayah lainnya sejauh 
yang mereka mampu jalani pada 
ma sa itu. Kekristenan mengalami 
per tumbuhan yang sangat pesat di 
abad 14 Masehi (jemaat mulamula 
dan era bapabapa gereja).
 Bagaimana dengan kita di era 
revolusi industri 5.0? Apakah ke kris
tenan juga mengalami per tum buhan 
yang sangat pesat? Bagaimana de
ngan semangat untuk “pergi dan men
jadikan semua bangsa murid Yesus”, 
ma sihkah bergema di komunitas 
orang Kristen zaman now? 

Statistik Kekristenan di Dunia

 Kekristenan saat ini masih me ru
pa kan kelompok terbesar dibanding 
pe nganut agama/kepercayaan lain 
da ri seluruh umat manusia yang ada 
di dunia. Pew Research Center men
catat bahwa dalam 100 tahun (1910
2010) jumlah orang Kristen di dunia 
me ningkat dari 600 juta menjadi 2 
milyar. Meski demikian, perlu di ke
ta hui bahwa peningkatan ini juga 
di sebabkan oleh pertambahan jumlah 
pen duduk dunia secara global. Secara 
per sentase, kekristenan meraup 
3235% (19102010) dari seluruh pen
duduk dunia. 
 Yang menarik adalah, selama 100 
tahun terakhir terjadi perubahan se
barangeografisdarikekristenan.Se
mula, kekristenan mendominasi wi
la yah utara (Eropa, Amerika), namun 
se iring berjalannya waktu, terjadi 
pe nurunan angka kekristenan di wi
layah utara dan terjadi peningkatan 
di wilayah selatan (Asia, Afrika). Mes
kipun secara jumlah saat ini masih 
di dominasi wilayah utara, namun se
cara persentase sudah bergeser ke wi
layah selatan. Pada tahun 1900, jum
lah orang Kristen yang ada di wilayah 
utara mencakup 82% dari seluruh po
pulasi, namun pada tahun 2020 hanya 
ter sisa 33% populasi orang Kristen di 
wi layah utara tersebut. Sedangkan di 
wi layah selatan, terjadi peningkatan 

Panggilan Bermisi 
sampai ke Ujung Bumi 

di tengah “Open Generation”
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po pulasi orang Kristen, yang semula 
(ta hun 1900) hanya tercatat 18% saja 
men jadi 67% (tahun 2020).
 
 Menurunnya angka kekristenan 
di wilayah utara (negaranegara Ba
rat seperti Eropa dan Amerika) me
mang sangat meresahkan. Banyak 
lem baga riset yang terus memantau 
per kembangan kondisi kekristenan, 
baik secara multi generasi (ragam ke
lompokusia),berdasarkangeografis
(ne  gara, negara bagian, kota dan se
bagainya) hingga berdasarkan etnis. 

Fenomena “The Nones”
 Ryan Burge, dalam bukunya 
yang dirilis tahun 2021 berjudul “The 
Nones: Where They Came From, Who 
They Are, and Where They Are Going?” 
(Ke lompok ‘The Nones’: Dari mana 
asal mereka, siapa mereka, dan 
ke mana mereka akan menuju?). 

The Nones adalah sebutan bagi 
orangorang yang mengaku tidak 
berafiliasipadaagama/kepercayaan
ter tentu. Fenomena yang dinilai 
me resahkan di belahan dunia Barat 
ada lah, meningkatnya persentase 
ke lompok The Nones ini dari tahun 
ke tahun, dan peningkatan tersebut 
ma yoritas terjadi di generasi muda. 
 Data di bawah diambil pada tahun 
20202022. Makin muda usianya, ma
kin besar pula kelompok The Nones 
(ko lom paling kanan) yang ada pada 
ka tegori usia tersebut. Di kalangan 
Gen X (kelahiran 19651980) ada 
se kitar 26% yang merupakan The 
Nones. Sedangkan di kalangan Gen Y 
(ke lahiran 19811996) kelompok The 
No nes mencapai 31% dari komunitas 
me  reka. Lebih mengagetkan lagi di 
kalangan Gen Z (kelahiran 19972013) 
 yang saat penelitian ini di la ku  kan 
mereka masih berusia sangat mu da 
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(belasan hingga 20an awal), ke
lompok The Nones sudah mencapai 
35% dari generasi ini. 
 Apabila angka kelompok The 
Nones digabungkan dengan ke lom
pok Atheis/Agnostic (Atheis: tidak 
mem percayai keberadaan Tuhan, 
Ag nostic: ada atau tidaknya Tuhan 
me rupakan hal yang tidak dapat di
ke tahui) maka jumlahnya akan le bih 
men cengangkan dan sangat me ngua
tirkan. 
 Untuk Gen Y (Millennials), bi la 
Kristen Protestan digabung de ngan 
Kristen Katolik sekalipun (28% + 17% 
= 45%) masih kalah di ban dingkan ke
lompok The Nones dan Atheis/Ag nos
tic (31% + 17% = 58%). De mikian pula 
de ngan Gen Z, bila Kris ten Protestan 
di gabung dengan Kris ten Katolik 
(22% + 16% = 38%) masih ter tinggal 
jauh dengan kelompok The Nones 
dan Atheis/Agnostic (34% + 17% = 
51%).
 Itulah mengapa fenomena The 
No nes mendapat sorotan yang sa
ngat serius di belahan dunia Barat, 
bah kan disebutkan kalau kekristenan 
di Barat sedang memasuki era baru 
yang disebut: Post-Christian Era 

(era paska Kekristenan)  di mana 
tren Kekristenan yang cenderung 
me nurun secara terusmenerus ini 
di kuatirkan akan menjadikan negara
ne gara Barat tidak lagi memiliki ko
mu nitas Kristen. 

2. Golongan Orang Kristen
 Barna Research Group mem
berikan catatan khusus, bahwa da ri 
orangorang yang menyebut di ri 
sebagai orang Kristen, belum ten tu 
mereka adalah orang Kristen yang 
sungguhsungguh, bisa saja me re ka 
hanyalah orang Kristen yang men
jadi Kristen secara “tradisi” atau 
sekedar memberi label untuk iden
ti tas kelompok agama tertentu. Di 
In donesia, kita menyebutnya sebagai 
“Kristen KTP”  di mana identitas se
ba gai orang Kristen tidak terwujud 
da lam tindakan keseharian. Barna 
mem bedakan kelompok responden 
pe nelitiannya menjadi 3 kategori se
ba gai berikut:
• Committed Christians (menyatakan 

di ri sebagai orang Kristen dan 
me ngaku bahwa mereka telah 
mem buat komitmen pribadi untuk 
me ngikut Yesus).
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• Nominal Christians (menyatakan 
diri sebagai orang Kristen namun 
tidak membuat komitmen pribadi 
untuk mengikut Yesus).

• All others (lainnya).
 Pada tahun 2021 Barna Research 
Group melakukan penelitian kepada 
pa ra remaja (1317 tahun) di berbagai 
ne gara di dunia, dengan sampel 
24.870 orang, didapatilah sebaran ke
lom pok remaja seperti tampak dalam 
ta bel di bawah:
 22% remaja merupakan kelompok 

Com mited Christians (sungguh
sung guh berkomitmen untuk me
ng ikut Yesus).

 30% remaja merupakan kelompok 
No minal Christians (mengaku ber
agama kristen namun tidak ada 
ko mitmen untuk hidup mengikut 
Ye sus).

 48% lainlain.
 Meskipun angkaangka yang 
di sajikan kesannya bernada suram 
ter hadap pertumbuhan kekristenan, 
na mun ada temuantemuan menarik 
yang didapat dari kelompok generasi 
mu da yang disinyalir sedang beramai

ramai meninggalkan kekristenan. Sa
lah satunya, seperti yang diungkapkan 
oleh The Coalition Gospel pada akhir 
De  sember 2023 baru lalu, yang me
nya takan bahwa “Gen Z Wants to 
Be Involved in Missions” (Gen Z ingin 
ter libat bermisi).
 Terlepas dari angkaangka yang 
me nguatirkan secara global, atau 
se cara geografis di wilayah utara 
(ne garanegara Barat), namun di wi
layah yang sama pula, meski masih 
secara parsial – terlihat fenomena 
lain yang membawa berita baik serta 
peng harapan. Bahwa, meski tidak 
ba nyak atau mayoritas, namun kita 
me yakini Tuhan senantiasa bekerja 
dan memilih muridmurid yang akan 
di utusNya untuk melaksanakan 
Ama nat Agung. Sama seperti 12 
mu rid, jumlah yang sangat kecil, na
mun lewat 12 murid itu pula terjadi 
ge rakan kebangunan rohani yang 
luar biasa yang menyebar ke seluruh 
mu ka bumi. Demikian pula pada 
ha ri ini, Tuhan yang sama bekerja 
de ngan cara dan kuasaNya yang 
dah syat, memampukan muridmurid
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Nya (Committed Christians) yang 
jumlahnya tidak seberapa, namun 
membawa dampak yang luar biasa 
pada orangorang yang dilayaninya.

Gen Z: The Open Generation
 Salah satu hasil penelitian Barna 
ju ga mengungkapkan bahwa Gen Z, 
khu susnya yang berada di kategori 
usia remaja (1317 tahun), terlepas 
da ri apakah mereka mengaku se ba
gai orang Kristen atau beragama lain, 
memiliki rasa ingin tahu yang cu kup 
besar untuk mengenal Yesus. Per
ta nyaan yang diajukan kepada para 
re maja (1317 tahun) adalah sebagai 
be rikut: “Throughout the rest of your 
life, how motivated are you to continue 
learn ing more about Jesus Christ?” (Se
pan jang sisa hidup Anda, seberapa 
ter motivasi Anda untuk terus belajar 
le bih banyak tentang Yesus Kristus?)
 Jawaban dari para responden 
sa  ngat menggembirakan, karena 
ter  nyata para remaja ini memiliki 
ra  sa ingin tahu yang cukup tinggi 

dan terbuka untuk mendengar/me
ngenal siapa Yesus. Bila pilihan ‘very 
motivated’  (sangat termotivasi) 
dan ‘somewhat motivated’ (cukup 
termotivasi) digabungkan, hasilnya:
• kelompok Committed Christians: 

90%
• kelompok Nominal Christians: 88%
• Others (non Kristen): 78%
 Barna menggunakan istilah “Open 
Ge neration” bagi Gen Z, khususnya 
yang berada dalam kelompok usia 
1317 tahun ini, karena memang 
ter lihat karakteristik yang berbeda 
da ri generasigenerasi sebelumnya. 
Ge nerasi ini memang lebih ter bu
ka terhadap banyak hal, baik itu 
tentang Kekristenan maupun ten
tang ajaran/pandangan lain, bah
kan bila pandanganpandangan 
ter sebut saling bertentangan. Hal 
ini merupakan potensi, sekaligus tan
tang an  untuk membawa generasi 
ini, bukan hanya mengenal Yesus, 
na mun juga untuk menjadi murid
mu ridNya yang siap bermisi.
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Fenomena Kaum Muda Kristen di 
Indonesia
 Bilangan Research Center (BRC) 
pa da tahun 2018, sebelum covid19, 
te lah melakukan survei terhadap 
4.095 generasi muda Kristen (1525 
ta hun) di 42 kota dan kabupaten 
di seluruh Indonesia. Hasil survei 
me nunjukkan bahwa 91.8% remaja 
Kris ten di Indonesia masih rutin (da
lam 1 bulan minimal 2x) ikut iba dah 
gereja, baik ibadah remaja mau pun 
dewasa. Meskipun angka ini ter
lihat menggembirakan, namun kita 
per lu mengingat bahwa tingkat 
ke hadiran ibadah yang tinggi tidak 
men jamin seseorang adalah seorang 
Kris ten yang sungguhsungguh/ber
komitmen (Committed Christians). 
Be berapa alasan yang dikemukakan 
oleh para responden yang rutin meng
ha diri ibadah gereja adalah sebagai 
be ri kut:
• mengasihi Yesus (33%)
• sudah menjadi kebiasaan atau ke

wa jiban (29%)
• membutuhkan makanan rohani dan 

ingin menyembah Yesus (19.4%)
• senang dengan kegiatan ibadah 

yang diikuti (11%)
 Saat ditanya apa saja kegiatan 
ge reja yang paling bermanfaat, para 
res ponden yang rutin ibadah ini me
ng  ungkapkannya sebagai berikut:
• kotbah (59.7%)
• kesempatan untuk melayani (17.5%)
• pemahaman Alkitab, seminar 

(11.5%)
 Jadi, dalam pelayanannya ke pa
da kaum muda, gereja perlu mem
perhatikan 3 hal yang dinilai mem
ba wa kebermanfaatan bagi para 

re maja, yaitu: kotbah, kesempatan 
pe layanan dan pemahaman Alkitab 
atau seminar.
 Yang menarik adalah saat di la
ku kan perbandingan antara gereja 
yang mendorong para remaja untuk 
me  layani dengan gereja yang tidak 
men  dorong remajanya terlibat da
lam pelayanan. Ada perbedaan da
lam tingkat kehadiran (rutin atau 
ti  daknya) para remaja tersebut meng
ha  diri ibadah di gereja. 
• Di gereja yang mendorong para 

re maja untuk aktif melayani, di te
mu kan 95.2% remaja yang rutin 
ber ibadah.

• Di gereja yang tidak mendorong 
pa ra remajanya terlibat dalam pe
layanan, ditemukan hanya 72.9% 
sa ja remaja yang rutin beribadah.

 Meskipun secara kebermanfaatan, 
pa ra remaja yang mengakui men da
patkan manfaat karena diberi ke
sempatan melayani oleh gereja jum 
lahnya hanya sedikit (sebagian ke cil),  
yaitu 17.5%, namun tindakan ak tif 
dari gereja untuk mendorong ser ta 
melibatkan para remaja dalam pe la
yananberdampaksignifikandalam
ke terikatan remaja dengan komunitas 
di gereja tersebut, yang terwujud da
lam tingkat kehadiran yang sangat 
ting gi (95.2%). Artinya, remaja me
mang butuh untuk senanitiasa dili
bat kan dalam komunitas  dalam hal 
ini, komunitas kaum muda Kristen di 
ge reja:
• yang akan memperlengkapi mereka 

de ngan dasardasar iman melalui 
ber bagai kotbah yang diberikan;

• melatih mereka dalam pertumbuhan 
iman lewat pelayanan bersama;
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• dan memberikan kepada mereka 
“ma kanan rohani yang lebih keras” 
(pe mahaman Alkitab, seminar) 
se hingga mereka juga bertumbuh 
men jadi orang Kristen yang dewasa 
dan siap untuk menjadikan semua 
bang sa murid Yesus.

Bermisi Zaman Now: ke Desa vs 
ke Kota
 Perintah Tuhan Yesus agar mu
ridmuridNya pergi sampai “ke 
ujung bumi” pada zaman itu tentu 
di maknai secara literal/harafiah, di 
ma na pada rasul serta muridmurid 
Yesus lainnya secarafisikmemang
per gi meninggalkan Yerusalem dan 
me nuju ke berbagai kota dan negara 
yang jauh. Namun, seiring dengan 
ke majuan teknologi, terutama dalam 
hal transportasi, komunikasi dan in
formasi, bagaimana generasi muda 
za man now memaknai perintah pergi 
sam pai “ke ujung bumi” tersebut? Bila 
pa ra misionaris Barat di zamannya 
per gi ke berbagai desa dan pelosok 
yang terpencil dari berbagai negara 
ber kembang untuk membawa Kabar 

Baik, bagaimana dengan fenomena 
ur   ba nisasi yang tengah mengglo bal 
di se luruh belahan dunia,  di ma na 
orangorang beramairamai me ning
gal  kan desa dan pindah ke kota?
 Pada tahun 2015 silam (hampir 
1 dekade yang lalu) penduduk di 
mu ka bumi ini separuh lebih (54%) 
su dah tinggal di kota. Diprediksi 
pa da tahun 2050 nanti, bakal ada 
66% penduduk di seluruh dunia 
yang tinggal di kota. Artinya, desa 
mu lai ditinggalkan penghuninya, 
atau sebagian desa telah bertumbuh 
men jadi kota, yang lebih mudah di
akses dan pada akhirnya akan men
ja di sebuah komunitas yang lebih 
he terogen. Berbeda dengan konsep 
de  sa yang selama ini kita kenal, 
ter   pencil, jauh, susah aksesnya, 
ko   munitas relatif homogen (desa 
ne   layan, desa pengrajin kulit, dan 
se  bagainya), gaya hidup monoton, 
meng  gunakan bahasa daerah/lokal, 
dan lainlain.
 Asia, termasuk Indonesia, meng
alami percepatan yang sangat pesat 
da lam arus urbanisasi ini. Pada tahun 
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1990 hanya ada 32% saja penduduk 
di Asia tinggal di kota, namun ta hun 
2014 angka tersebut sudah sam pai 
di 48% (hampir separuh) dan di
perkirakan pada tahun 2050 bakal ada 
66% penduduk di Asia ting gal di kota.

 Dalam 1 dekade belakangan (sejak 
2010) Indonesia sedang mengalami 
ur  banisasi besarbesaran. Hingga 
2030 tahun ke depan, penduduk 
In  donesia akan lebih banyak yang 
ting  gal di kota daripada di desa, dan 
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se lisihnya akan semakin meningkat 
ta jam. Bukan hanya itu, Indonesia pun 
se dang menghadapi sebuah kondisi 
yang disebut: Bonus Demografi  
fe  nomena ini terjadi ketika jumlah 
pen duduk usia produktif (usia kerja) 
le bih banyak daripada yang tidak 
pro duktif. Data Biro Pusat Statistik 
(BPS) Indonesia pada tahun 2020 me
nunjukkan jumlah populasi Gen Y di 
In donesia adalah 25.87%, sedangkan 
Gen Z menempati urutan teratas/ter
be sar yaitu 27.94%. Bila keduanya di
jum lahkan, maka populasi Indonesia 
sa  at ini memang didominasi oleh 
kaum muda (53.81%).
 Mau tidak mau, strategi bermisi 
orang Kristen pun perlu mengalami 
pe  nyesuaian agar mampu menjawab 
kon  disi dan tantangan zaman, yang 
me  mang sedang mengalami berbagai 
per  ubahan yang sangat pesat saat ini.

 Tek nologi Digital sebagai alat 
un  tuk Bermisi. Teknologi telah me
mungkinkan pelayanan misi (mem
be  ritakan Kabar Baik) dilakukan le  wat 
caracara yang kreatif, mi sal  nya: 
persekutuan, seminar, pe ma ham an 
Alkitab, kuliah yang di lakukan se
ca ra ONLINE. Di ko mu nitas remaja/
pe muda yang se dang saya layani sa
at ini, bahkan seorang remaja yang 
ma sih sekolah di tingkat SMP (kelas 
7) pun sudah bi sa terlibat dalam pe
la yanan misi se cara online  dengan 
me ngajar anakanak maupun remaja 
yang dilayani di beberapa kota dan 
kam pung terpencil di NTT. 
 Menerima Tamu dari Desa yang 
Datang ke Kota. Bermisi tidak lagi 
iden tik dengan pergi ke desa atau 
pe losok, bahkan kota kini menjadi 
la dang misi yang makin luas dan 
mem butuhkan jauh lebih banyak pe
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ker ja misi untuk menggarap ladang 
ter sebut. Beberapa kota di Indonesia 
di  kenal sebagai “kota pelajar” yang 
setiap ta hunnya senantiasa ke ban
jiran kaum muda dari berbagai pe
losok Indonesia untuk beramairamai 
ting gal dan studi di kota tersebut, 
se sungguhnya merupakan ladang 
mi si yang siap digarap. Jangankan 
un tuk level kota, bahkan untuk le vel 
universitas saja, mahasiswa pen da
tangnya bisa berjumlah ratusan hing
ga ribuan.  

Penutup
 Populasi orang Kristen di dunia 
yang relatif stagnan selama ini (30
an%), bahkan dikuatirkan terjadi tren 
penurunan, perlu menjadi eva lua si 
kita bersama. Bila negarane gara 
Barat yang dulunya dikenal se bagai 
negara Kristen kini tengah meng
ha dapi fenomena The Nones yang 
di dominasi oleh kaum muda yang 
menyatakandiritidaklagiberafiliasi
pa da agama/kepercayaan apa pun, 
ma ka kita yang tinggal di Asia, meski 
ti dak mengalami fenomena serupa, 
per lu tetap waspada. Bagaimana 
ki ta menolong kaum muda bukan 
ha  nya untuk rutin ke gereja sebagai 
No  minal Christians, namun juga perlu 
me ngupayakan agar mereka pada ak
hirnya bisa menjadi Committed Christ-
ians, yang siap bermisi bagi Kerajaan 
Al lah.

 Statement “pergi hingga ke ujung 
bumi” perlu dimaknai secara kon
tekstual sesuai dengan kondisi za
man. Tanpa menghilangkan arti 
secara literal/harafiah (pergi secara
fisik dan tugas ini sekarang telah
di mudahkan melalui ketersediaan 
alat transportasi yang makin maju 
dan canggih). Namun fenomena 
ur banisasi besarbesaran yang ter
jadi secara global di seluruh dunia 
ju ga perlu menjadi pertimbangan. 
Ge rejagereja di kota menghadapi 
tan tangan bermisi yang unik, dimana 
orangorang dari berbagai “ujung 
bu mi” kini beramairamai berkumpul 
dan tinggal di kota. Sudahkah kita 
siap dengan kedatangan mereka, 
ter utama para generasi muda yang 
sa at ini sedang mendominasi populasi 
pen duduk di dunia (secara khusus di 
In donesia kita sedang mengalami Bo
nusDemografi).Paragenerasimuda
ini adalah “Open Generation”. Mereka 
siap mendengar dan ingin mengenal 
Tu han Yesus. Siapakah yang akan me
layani mereka? 
 Maka kataNya kepada murid
mu ridNya: "Tuaian memang banyak, 
te tapi pekerja sedikit. Karena itu min ta-
lah kepada tuan yang empunya tuaian, 
su paya Ia mengirimkan pekerja-pekerja 
un tuk tuaian itu" (Matius 9:3738). 
Ki ranya Tuhan memampukan kita 
se mua ambil bagian dalam pekerjaan 
mi siNya. Amin.

Meilania  
meilania.chen@gmail.com
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Refleksi Awal
 Tema kita kali ini adalah “Ujung 
Bu mi”. Ini berkaitan dengan Kisah 
Pa ra Rasul 1:8 yang secara eksplisit 
me nyuarakan demikian, “Tetapi kamu 
akan menerima kuasa, kalau Roh Ku-
dus turun ke atas kamu, dan kamu 
akan menjadi saksi-Ku  di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan Samaria dan 
sam pai ke ujung bumi." Misiologi ki
ta membungkusnya dalam Amanat 
Agung dan memaknainya sebagai 
“bang sabangsa di seberang lautan” 
se  bagai target pemberitaan Injil. Bia
sanya dikaitkan langsung dengan teks 
lain nya, “Maka pergilah, jadikanlah 
se gala bangsa-bangsa muridKu, bap-
tislah … dan ajarlah... (Mat 28:1920). 
Ji ka disatukan, lengkaplah sudah 
ar ti nya sebagai misi global kepada 
bangsabangsa seberang lautan di 
se luruh muka bumi. 
 Bahwa “Amanat Agung” meng
klaim “ujung bumi” sebagai bangsa
bang sa primitif adalah kata yang 
di besarbesarkan. Misi gerejage reja 
ki ta telah melupakan bahkan me
ninggalkan prinsip kristosentris dan 
pneu masentris sebagai dasar misio dei 
alkitabiah, di mana “kesaksian Injil” 
berdasarkan “kuasa dari tempat yang 
tinggi” (Roh Kudus). Jadi, bukan pro
yek ekspansi agama ke seluruh bumi. 

Misi Lintas Bangsa dalam Amanat 
Agung 

“UJUNG BUMI” DALAM PERSPEKTIF 
GEREJA MISIONAL

 Dalam hal itu, biasanya kita bang
ga da pat mengekspos gambar dan 
ce rita su kusuku yang unik dengan 
ta ta cara hi dup, kebiasaan, makanan, 
geo grafis dan daerah terpencilnya 
yang sulit ter jangkau dan lainlain. 
Bah kan kita ber‘decak ka gum’ de
ngan rasa diri su perior ter hadap 
su kusuku bangsa yang di targetkan 
se bagai fokus kerja mi sio ner tersebut. 
Se ngaja atau tidak, ter kesan ada mo
tif perendahan pada bu daya lain itu. 
 Ini sebenarnya cara kerja studi lin
tas budaya dari ilmu Antropologi yang 
te lah dipakai secara besarbesaran 
un tuk kajian misiologi dan kegiatan 
mi sionaris. Artinya, studi misi kita 
bu kan lagi dari perspektif teologis, 
bah kan isinya dikosongkan dari kajian 
kris tologis dibandingkan Antropologi 
dan Etnologi. Ini keprihatinan dari 
mo tif pengutusan Injil Barat, yaitu 
ek  ses superiorisme budaya dan per
adab  an. 
 Karya misioner kita selama ini 
se  ring kehilangan kristosentrisme 
da  lam kajian misioner. Frasa “Amanat 
Agung” melupakan pernyataan Kris
tus sendiri, “Kepada-Ku telah diberikan 
se gala kuasa di bumi dan di surga” 
(Mat 28:19). Sebenarnya, inilah titik 
sen tral sekaligus dasar misioner ge
re jagereja dalam pekabaran Injil ke
se lamatan. Namun sekarang, Amanat 
Agung gereja kehilangan fokus pada 
iman dibandingkan populasi aga ma.
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 Proyek misioner kita telah me 
ning galkan amanat Tuhan yang ro
ha ni. Keselamatan imani itu berubah 
menjadi kewajiban aga ma saja. 
Amanat Agung telah men jadi alat 
ekspansi gereja dalam ke hendak 
manusia yang hanya ingin mem
perbanyak pengikut agama Kris ten. 
Tentunya hal ini kebablasan ka rena 
hanya menekankan kuantitas po pu
lasi agama se dunia. Selain itu, akan 
me munculkan konflik persaingan 
aga ma di muka bumi.
 Ini menjadikan Injil Kerajaan Al
lah berwajah sangat jelek di mata 
per  adaban dunia karena nafsu geo
po litik kristenisasi dari gerejagereja. 
Fak tanya, Amanat Agung yang mulia 
itu hanya jargon agama yang tidak 
la gi bermakna asali, yaitu: ketuhanan 
Kris tus yang bangkit atas dunia cip
taan ini. Kita lupa menjadikan peng
ikut Kristus beriman berdasarkan 
ke saksian kebangkitan Kristus dan 
oleh karya efektif Roh Kudus saja. 
 Selain itu, jemaat kita diajar 
ter  lalu membesarbesarkan kata 
“mi  si” sebagai pelayanan super dan 
mi  sionaris sebagai kaum elit. Kita 
cen  de rung mengabaikan aspek lain 
Injil Kerajaan Allah dengan pe nger
ti an lebih komprehensif dan dengan 
res pek pada dunia ciptaan ini dalam 
mi si kepada bangsabangsa se be rang 
lautan tanpa peduli isuisu ke ma nu
sia an selain keselamatan ji wa nya saja.  
 Seorang bernama Paul Borthwich 
per nah membuat kita tersipusi
pu akan karya misioner Kristen 
se lama ini dalam bukunya, Great 
Commission Great Compassion (terj, 
Per kantas Jatim). Dia mem pri ha
tin kan misi Kristen selama ini dan 

meng harapkannya  kembali kepada 
ke seimbangan mengikut Yesus dan 
mengasihi dunia. Selama ini Ama
nat Agung dijalankan dengan res pek 
yang tulus pada persaudaraan umat 
manusia se dunia sehingga meng
abaikan apa yang dipesankan Tu
han kita dengan great compassion, 
“Kasihilah Tuhan Allahmu dengan 
se genap hati dan kasihilah sesamamu 
ma nusia seperti diri sendiri” (Mat 15 ).  
  Sayangnya, para misionaris dan 
mi siolog yang bersikap ekstrim pa
da hal ini akan tersinggung ter ha
dap pemikiran ini, dengan dalih 
ke selamatan sorgawi lebih penting 
da ri  apapun, meskipun hancur 
dunia ini. Dalam prinsip misioner 
demikian, ki ta seperti ‘calo tiket’ 
ke sorga saja, me ragukan rencana 
keselamatan yang kekal dan pasti 
berhasil bagi orang pilihanNya 
(Rm 8:26). Bahwa ke selamatan itu 
adalah anugerah dan iman, dan itu 
adalah pemberian Allah (Ef 2:8), 
bu kan karya strategis misioner ki ta. 
Mi sioner kita harus kembali pa da pe
ngertian, “Bukan kamu yang me mi lih 
Aku tetapi Aku yang memilih ka mu” 
(Yoh 15:16). Secara teoritis, prin sip 
mi si berdasarkan teks ini pasti di te ri
ma walau diejek juga. 
 Karya kesaksian Injil sejati untuk 
iman yang rohani berubah menjadi 
per luasan geo politik agama dengan 
per banyakan populasi dan perluasan 
dae rah Kristen. Bangsabangsa di 
du nia hanya menjadi salah satu 
as pek yang dikejar dengan motif 
su periorisme agama manusia yang 
meng atasnamakan pemberitaan 
Injil. Semuanya hanya kristenisasi 
du nia demi pertumbuhan gereja se
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ca  ra kuantitas. Motif agung dalam 
ke  muliaan kesaksian iman Kristen 
te  lah direduksi menjadi motif agama 
du  niawi berdalih selamat sorgawi. 
 Konsekuensinya, apa yang kita 
se  but sebagai “Amanat Agung” me
nye  babkan keributan besar bila 
ber  benturan dengan kegiatan mi
si oner dari agamaagama lain. Ge
rakan Kerajaan Allah yang rohani, 
so pan, lembut dan sukarela dalam 
pe nerimaan Injil kebangkitan Kristus, 
ha nya tinggal kristenisasi yang ber
naf su agresif terhadap “bangsabu
da ya lain” di muka bumi.  

Komplikasi Amanat Agung pada 
Per adaban Dunia
 Komplikasi buruk karya Amanat 
Agung ini sangat merusak citra Injil 
dan iman Kristen. Kemunculan sisi 
ge lap dari agama Kristen membuat 
har kat gereja hancur karena maksud
mak sud hegemoni budaya dan per
adaban tertentu yang berdalih ke
sak sian iman Kristen. Kalau kita 
mau memperluas konsep Amanat 
Agung dari Markus 16:15, “Pergilah 
ke segala makhluk”, fokusnya tetap 
ke selamatan rohani bagi mereka 
yang percaya akan Kristus. Inilah 
yang disebut misi dalam mandat cip
ta an, sebagai Injil yang berdampak 
baik, positif, dan bajik kepada dunia 
umum, termasuk orang nonKristen. 
Ini adalah Amanat Agung yang kom
pre hensif. melampaui halhal ke se
lamatan iman yang rohani. Biar ba
gaimanapun, berita Injil berdampak 
po sitif bagi peradaban dunia tanpa 
ha rus menjadi Kristen sekalipun. Ini 
ti dak boleh diselewengkan sebagai 
mo tif inkarnasi dari misio Christi. 

 Selain itu, dalam peradaban masa 
ki ni kita dapat masuk ke dalam kondisi 
yang disebut multikultur, bahkan 
da pat dimaknai multiperadaban 
dan men cakup multi perusahaan, 
multi na sional, multi agama, multi 
ras, multi go longan. Peradaban itu 
sen diri suatu pro ses kebersamaan, 
ke setaraan, ju ga kesatuan di dalam 
ke tunggalan orien tasi golongango
long an kepada Al lah sebagai sang 
Pen cipta manusia, bu mi dan semesta. 
Ti dak boleh ada lagi pemikiran yang 
me rasa paling unggul dan hebat di 
atas budaya dan ras lain.  
 Secara umum, kita menghalau 
pe ngertian nasionalisme yang negatif 
da lam Chauvinisme rasis. Tentu 
ge rejagereja kita yang monolitik 
da lam budaya tertentu harus juga 
me waspadai sikap demikian, karena 
pa da dasarnya gereja bersifat plu ra
listik. Semua manusia dalam bu daya 
bangsabangsanya adalah cip taan 
yang setara di hadapan Allah, ber
dasarkan prinsip penciptaan imago 
dei. 
 Biasanya kita membicarakan 
Ama nat Agung secara sempit, dengan 
ha nya mengaitkan frasa “ujung bumi” 
de ngan frasa “segala bangsabangsa.” 
Ke mudian konsep Amanat Agung di
gan ti menjadi kewajiban agama, 
leng kap dengan sanksi, kepatuhan, 
dan pahala yang transaksional. Kali 
ini kita membahasnya melampaui 
bu daya beragama sampai segmen 
bu dayabudaya lain dalam kehidupan 
ma nusia di bumi. Kajian mencakup 
per adaban mutakhir harus sampai pa
da multi kultural, multi nasional, mul ti 
etnik, multi ras, berdasarkan prin sip 
penciptaan setara dalam imago dei 
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yang dihembuskan nafas Al lah (Kej 
1:2627).  
 Jadi, Amanat Agung bukanlah 
ke hendak gereja sendiri untuk mem
perluas populasi agama Kristen ke 
seluruh bagian dunia non Barat yang 
biasanya dianggap primitif, bar bar 
bahkan tidak beradab. Secara ma
sa bodoh, prinsip itu masih sering 
di pakai dalam kelaskelas misi injili 
sam pai kini. Lengkaplah konsep tak 
ber prikemanusiaan itu berulang lagi 
pa da masa kini. Ternyata kita harus 
me nyadari prinsip barbar ini masih 
ada tersisa dalam setiap sanubari 
orang dan budayabudaya etnik ber
beda. Memang selalu ada “sisi ter
kutuk” budaya manusia yang harus 
di lawan, kalau bisa ditransform oleh 
pen didikan iman Kristen 

Haruskah “Ujung Bumi” Identik Per
ja lanan ke Seberang?
 Saya menonton filmi misioner 
Si lence yang dibintangi Liam Nee
son beberapa tahun lalu. Film ak ti
vitas misioner masa lalu di Je pang 
yang sangat sulit ditembus In jil ini 
menceriterakan seorang mi sio naris 
yang kuat namun akhirnya me
nyangkal imannya demi bertahan 
hi dup, atau dan mungkin hanya pura
pu ra murtad karena menghindari 
peng aniayaan. Sangat menyedihkan, 
dan mungkin bagi sebagian orang 
sa ngat mengecewakan. Tahun la lu, 
saya menugaskan kelas Teo lo gi Misi 
program pasca untuk me  rom bak 
pemikiran lama yang ber si fat ka te go
rian dan elitism dalam la pa ng an misi 
se berang lautan. Ter nya ta me mang 
cu kup sulit merombak pi kiran olah an 
Ba rat yang sudah berurat akar.

 Budayapadakajianetnografise
ka  rang tidak selalu harus dimengerti 
se bagai sukusuku daerah pedalaman, 
te tapi bisa juga suatu kelompok sosial 
ter tentu sebagai suatu kelompok bu
da ya. Maka sekarang pemikiran kita 
da pat masuk ke dalam situasi kondisi 
ma nusia dan memaknainya sebagai 
ke lompok budaya popular, termasuk 
pro fesi, perkumpulan, golongan, di 
ko ta dan lainlain. Dari sini muncullah 
te kanan pahaman misiolog dan mi
sionaris pada antropologi budaya dan 
et nologi lengkap dengan gambar
gam bar sukusuku terbelakang yang 
mem buat kita berdecak kagum akan 
ke hidupan primitif. Kita melakukan 
bar barism lagi kepada saudarasau
dara kita. Ini adalah kelemahan studi 
in terkultural dan crosskultural yang 
se  benarnya digagas oleh orang Barat 
ter  hadap non Barat.  
 Terkait dengan misi kepada banga
bang sa dalam gereja misional, misi 
bu kanlah hanya seberang lautan ala 
pe nginjilan misioner yang mengejar 
tar get UPG (Unreached People Group) 
pri mitif di ujungujung dunia. Dalam 
prin sip kota Roma sebagai “ujung 
bu mi”, budayabudaya di dalam 
mul ti bangsa itu ada di depan mata 
ki ta juga. Inilah “kota Roma” sebagai 
ujung dunia.   
 Singkatnya, kita mem per ta nya
kan, apakah istilah “bangsabangsa” 
nonBaratberimplikasiagamakafir,
uncivilized, kumuh, tak terdidik. Kita 
harus ingat juga bahwa bangsa
bangsa Barat pada era Kristen mula
mula adalah bangsa barbar (tak 
beradab) dan terkait dengan sebutan 
skit (bangsa kafir) juga. Biasanya 
manusia susah melakukan misi, 
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apalagi kalau sudah ada sentimen 
pribadi terhadap daerah yang akan 
didatanginya, seperti Yunus ke 
Niniwe. Dalam hal ini Paulus adalah 
contoh yang harus ditiru. Di dalam 1 
Tesalonika 2:8 kita lihat ia mengasihi 
sekaligus membagikan Injil. 

Ujung Bumi Bangsabangsa ada 
Di sini
 Seorang misionaris berkata, 
“Jika semuanya adalah misi, maka 
tidak ada [lagi] misi” (dalam buku 
Kevin de Young dan Greg Gilbert, 
Apa Misi Gereja, terj. Katalist, 2022). 
Tentu itu adalah pernyataan untuk 
mendorong misioner secara sinis 
namun salah kaprah. Perkataan itu 
dipakai sebagai “tipuan elitisasi” 
tugas misionaris pada masa kini untuk 
mendukung pemikiran ujung bumi 
sebagai bangsabangsa di seberang 
benua atau pulaupulau seberang 
lautan. Ini suatu penggolongan 
elitism pelayanan misi berdasarkan 
literalisme Alkitab (Mat 28:1920 dan 
Kis 1:8). Bahkan spesialisasi kategoris 
pelayanan dalam gereja dirasakan 
juga telah memisahmisahkankan 
warga gereja di dalam gereja.
 Kita harus sadar bahwa setiap 
orang percaya ditetapkan sebagai 
“utusan  Injil Kerajaan Allah” pada 
situasi dan kondisi apapun dan di 
manapun. Banyak hal mengenai 
“utusan” adalah misi, salah satunya, 
“Damai sejahtera bagi Kamu! Sama 
seperti Bapa mengutus Aku, demikian 
juga sekarang aku mengutus kamu 
[sekalian].” Ini adalah definisi misi 
sederhana walau praktiknya akan 
menemui kesulitan karena membawa 
berita pengampunan dosa, bukan 

pembudayaan bangsabangsa yang 
sering dianggap primitif. Jadi, di 
mana pun, kapan pun, bagaimana pun 
adalah misi dan harus diisi sebagai 
misi Kerajaan Allah. Ini adalah prinsip 
misional yang melampaui misioner 
belaka.
 Dalam pembicaraan misiologi, 
“Amanat Agung” adalah dasar yang 
dikenal sekarang dengan world 
evangelization atau global mission 
atas bangsabangsa seberang 
lautan. Singkatnya, dari sini muncul 
kata “misioner” yang ekspansif 
dan bahkan agresif menyebarkan  
“agama Kristen”, dimulai ke Eropa, 
“eks barbar”, sampai ke bangsa
bangsa non Barat yang dianggap 
“kurang  berperadaban”, “berbudaya 
rendah.” Penyebaran “agama londo” 
ini selalu dibungkus dengan Injil 
keselamatan dan kadang dibarengi 
dengan perbudakan kolonialisme 
dan imperialisme yang menumpang 
pemberitaan Injil. 
 Itu adalah makna eisegesis yang 
kemudian dipakai misiolog dalam 
teori pemberitaan Injil global. Bahkan 
dipakai secara militan juga terhadap 
rekan sebangsanya sendiri yang 
ada di pedalaman “di seberang 
lautan,” sehingga frasa “Jadikanlah 
murid Kristus” terkait anugerah Injil 
keselamatan dalam iman, pertobatan, 
dan kelahiran baru bukan segalanya. 
Kita melihat militansi teks Amanat 
Agung dari para misionaris Barat yang 
dulu tergolong barbar juga sangatlah 
tendensius. 

Konsep Gereja Misional Masa Kini
 Kaum injili haruslah kembali 
ke prinsip “gereja misional” dalam 
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ajaran kitab Kisah Para Rasul 2:42 
dan 4:3235. Di sini pentingnya 
Misi ilahi yang seimbang dalam 
perkataan dan perbuatan. Pergi dan 
lakukan itu! Sebenarnya, gerakan misi 
gereja mulamula bersifat senyap, 
bukan propaganda agama. Tuhan 
sendiri menambahkan jumlah orang 
percaya tiaptiap hari berdasarkan 
anugerahNya. Kaum injili hendaknya 
mencontoh keberadaan gereja mula
muladalamaktifitasAmanatAgung
yang sederhana namun dinamis, 
berdasarkan efektifitas karya Roh. 
Sayangnya, biasanya halhal itu hanya 
dijadikan jargon misiologi, tidak 
dapat melepaskan nafsu propaganda 
agama. 
 Konsep pemberitaan Injil se be
nar nya disokong dari Injil itu sendiri 
un tuk iman yang otentik dalam ke se
lamatan anugerah. Sekarang ini yang 
ada hanyalah aksi misioner ag re sif 
da lam persaingan untuk saling me
mangsa, tanpa ampun. Kita dapat 
mem bayangkan kalau proyek ini 
ber temu dengan proyek agamisasi 
agama lain yang bernafsu besar. 
 Gagasan misional adalah gagasan 
Alkitab pada gereja mulamula 
yang sekarang sudah hampir punah 
oleh proyek kristenisasi misioner 
denominasidenominasi. Gereja 
Missional adalah suatu Gerakan Injil 
dinamis di sekitar kita sendiri, di 
ujung kampung, ujung jalan, ujung 
lapangan, ujung hotel, ujung rumah 
sa kit, ujung sekolah, dan lainlain, di 
ma na gereja Kristus berada. Gereja 
se  jatinya menyadari yang di dekat 
me reka pun perlu mendapatkan Injil.  
 Bagi seorang pelayan misional, 
arena dan target misinya ada di 

depan mata sendiri,  seberang rumah, 
seberang got, seberang kampung, 
seberang warung, seberang lapangan, 
seberang bangku gereja, dan lainlain, 
bukan hanya seberang lautan. Kalau 
mereka menerima anugerah Allah, 
maka kelak mereka akan pulang ke 
kampung dan kota asalnya dengan 
membawa Injil. 
 Perjalanan misi bukan sekadar 
seberang lautan dengan target dan 
fokus untuk kristenisasi, melainkan 
kesaksian Injil kebangkitan. Jadi, kita 
harus meninggalkan propaganda 
misioner yang membanggakan 
populasi baptisan dan berkotekkotek 
seperti ayam bertelur satu. Biarkan 
karya misoner itu juga berjalan 
secara senyap di dalam karya Roh 
kelahiran baru. Murni dari atas, bukan 
kebanggaan gereja manusia.  
 Gereja misional  i tu  terkait 
dengan gereja sederhana yang 
berantakan dalam proses alamiah 
di dalam kegiatan rohaninya yang 
supranatural. Walau ada sistem 
aturan, pendekatan, dan strategi, 
namun tidak legalisme dan tetap 
dinamis dalam situasi dan kondisi 
messy church, messy evangelism, 
messy d isc ip leship  dan messy 
pastoralia. Gereja sejati adalah Tubuh 
Kristus yang rohani dan berdasarkan 
iman bukan denominasi sektarian.
 M e s s y  e v a n g e l i s m  a d a l a h 
kenyataan dalam gereja mulamula. 
Gereja misional itu penginjilannya 
sederhana walaupun beritanya tidak 
pernah sederhana, karena Injil selalu 
mengandung konflik internal bagi 
orang berdosa, agamaagama, dan 
budaya sebagai sisi  gelap ciptaan 
manusia. 
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 Gereja yang monolitik harus 
berhatihati dalam misi menghadapi 
orang minoritas di gereja lokalnya. 
Ide multikultural adalah setara bukan 
hanya berbeda. Secara demokratis, 
keunikan gereja suku harus dibarengi 
dengan mengangkat dan membela 
sukusuku lain, bukan sebaliknya. 
Walau sifat monolitik bukanlah 
ideal gereja Kristen yang bersifat 
pluralistik, ini tidak memisahkan 
mana suku A atau golongan B dan 
lainlain. Partikularisme penebusan 
Kristus semuanya sudah disatukan, di 
mana Kritus sebagai batu penjurunya. 

Penutup
 Para gerejawan dan misiolog 
harus berhenti bersikap arogan 
dengan menjadikan para pekerja 
elitism misioner ini di antara tugas 
gerejagereja yang lain. Mereka harus 
kembali pada istilah Alkitab yang 
dipakai untuk misi, yaitu apostelo 
(mengutus) dan Apostolos (utusan). 
Kata rasul dan rasuli dalam bahasa 
latinnya adalah mitto, berasal dari 
kata mittere yang adalah asal kata dari 
misi sekarang.

 Kita perlu dekonstruksi makna 
pem beritaan Injil bangsa seberang 
laut an sampai ke ujung bumi pada 
ma sa kini, karena keselamatan bagi 
bang sabangsa ada di depan mata 
kita, saat ini. Di tengah misi glo bal, 
ujung bumi bukanlah selalu li te ra
lisme sebagai seberang lautan. Kon
sepkonsep dari Unreached People 
Group (UPG) yang terkesan menghina 
et nik tertentu sebagai primitif dan 
ku rang beradab, sama sekali bukan 
prin sip Injil Kristen. Sama seperti kota 
Ro ma sebagai ujung bumi dari pesan 
Ki sah 1:8, dapat juga diterapkan ke
pada tetangga kita sebagai bangsa
bang sa seRT, sekompleks, sekota 
yang kelak akan pulang ke desanya 
sen diri membawa Injil. 
 Konsep gereja misional sekarang 
se tara dengan gereja misional dalam 
teo logi misi sekarang ini. Misi profetik 
ini menyangkut pemeliharaan dan 
men jaga kehidupan dan penghidupan 
sau dara dalam Kristus, sambil melihat 
ke  unikan gereja lokal di sekitar orang 
ti dak percaya. Ini juga dapat terkait 
de ngan kondisi ekosistem, ekonomi, 
dan ekologi sekarang ini.  

Togardo Siburian
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Amanat Agung Kristus 
 Amanat Agung Kristus dalam Ma 
tius28:1920tentulahbagianfirman
Tu han yang tidak asing bagi se mua 
orang percaya. Ini adalah ama nat 
Kristus di akhir pe layananNya di 
dunia. Amanat yang meminta mu
ridmuridNya un tuk pergi dan men
jadikan semua bang sa “murid” Kris
tus. Kristus tidak se kedar memberi 
pe rintah, namun Ia ju ga menjelaskan 
ba gaimana amanat ini bisa dikerjakan 
oleh muridmuridNya. 
 Amanat ini bisa muridmurid ker
ja kan mulai dari tindakan membaptis 
se seorang dalam nama Bapa dan Anak 
dan Roh Kudus. Makna membaptis ini 
bukan sematamata tindakan me
la kukan sakramen baptisan sebagai 
tan da pertobatan, namun disertai 
ju ga tindakan sebelum orang perlu 
di baptis, yaitu bagaimana murid
mu rid dengan pertolongan Roh 
Ku dus menolong orang insaf atas 
do sadosa mereka dan mengerti 
ke benaran akan karya Kristus yang 
mati di kayu salib menebus do sa. 
Tidak hanya itu. Muridmurid Kris
tus dengan kuasa Roh Kudus per lu 
menolong seseorang sampai me
mahami bahwa ada penghakiman 
ji ka orang yang sudah mendengar Injil 
ter sebut tidak merespon Injil dengan 
ber balik dari kegelapan (iblis) kepada 
te rang (Kristus). Dalam tahap awal 
pe nyelesaian Amanat Agung Kristus 
ini, salah satu pelayanan Kristen yang 
per  lu dilakukan adalah pelayanan pe
ng   injilan. 

 Amanat Agung Kristus be lum 
se lesai dengan mengerjakan ta hap 
awal seperti penjelasan penulis di 
atas. Setelah berhasil menolong se
se orang mengalami pertobatan de
ngan merespon Injil, ada pelayanan 
Kris  ten lain yang perlu dilakukan 
agar Amanat Agung Kristus ini di
ker jakan sampai tuntas. Pelayanan 
Kris  ten yang lain ini bertujuan me
nuntaskan amanat Agung Kristus 
se lanjutnya, yaitu mengajar orang
orang yang sudah bertobat me  la ku
kan segala sesuatu yang telah Kris  tus 
pe rintahkan kepada muridmu  rid. 
 Ya, Amanat Agung Kristus ini 
me miliki sasaran secara kuantitas, 
ya itu “seluruh bangsa.” Namun ba
gian kedua dari Amanat Agung ini 
me nunjukkan bahwa Kristus juga 
pu nya sasaran secara kualitas, yaitu 
agar orang percaya memiliki kualitas 
se bagai murid Kristus. Untuk dua 
sa  saran Amanat Agung ini Kristus 
ber  janji akan selalu menyertai semua 
mu rid Kris tus hingga akhir za man. 

Pelayanan Gereja Selama Ini 
 Untuk mencapai sasaran kualitas 
ini, gereja melakukan berbagai ben tuk 
pelayanan Kristen seperti khot bah, 
kelaskelas pembinaan, liturgika iba
dah, persekutuan komisi, kelompok 
tum buh bersama, pelawatan dan 
lainlain. Gereja berjuang agar jemaat 
ber tumbuh menjadi murid Kristus 
de ngan usaha mencukupi kebutuhan 
ro hani jemaat. Tidak banyak gereja 
ingat dan menyadari bahwa jemaat 

Amanat Agung Kristus 
dan Pelayanan Konseling
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ju ga membutuhkan suport untuk ke
sehatan emosi mereka. Oleh karena 
itu, ilmu konseling yang lebih fokus 
mem bantu seseorang dalam sisi 
emo si belum menjadi hal yang umum 
da lam pelayanan Kristen, terutama 
se belum pandemi. Banyak kalangan 
Kris ten termasuk gereja tidak me ra
sa perlu melakukan pelayanan kon
seling. Persepsi ini ada alasannya. 
Ada sebagian rohaniwan tidak merasa 
kon seling berguna. Bahkan ada yang 
me nganggap pelayanan konseling itu 
se sat. 

Pelayanan Konseling Berguna 
 Menurut Yakub Subsada, konseling 
pas toral adalah hubungan timbal 
ba lik antara seorang hamba Tuhan 
se bagai konselor dan konselinya, di 
mana konselor berusaha mem bim
bing konselinya menuju suasa na 
percakapan yang ideal agar kon se
li dapat lebih memahami diri dan 
mengatasi persoalan yang di ha
dapinya dengan harapan akhir bah
wa konseli mampu melihat tujuan 
hi dupnya dalam Kristus1.Daridefi
ni si tersebut kita bisa melihat bah wa 
sebenarnya tujuan pelayanan kon
se ling tidak sekedar ditujukan untuk 
me ngenali diri dan masalahnya, tetapi 
ju ga membawa mereka melihat untuk 
apa ia diciptakan Allah dalam Kristus 
Ye sus. Oleh karena itu, dalam proses 
kon seling, seseorang juga ditolong 
un tuk mengalami pengalaman ba
gaimanakebenaran (firmanTuhan)
mam pu membebaskannya dari dosa 
(Yoh 8:32)2. 
 Oleh karena tidak semua gereja 
me mahami pentingnya pelayanan 
kon seling dalam proses penyelesaian 

Ama nat Agung Kristus, maka tujuan 
da ri pelayanan konseling yang me
nunjang munculnya kualitas mu rid 
Kristus tak banyak dialami oleh 
banyak jemaat. Hal tersebut di
gambarkan dalam hasil penelitian 
Bi langan Research Center terhadap 
kor ban KDRT di gerejagereja di 
In donesia pada tahun 2022. Dari 
pe nelitian tersebut dilaporkan: (1) 
sebanyak 68,3% jemaat yang me
ng ala mi KDRT enggan memb e ri
tahu ma salahnya ke gereja karena 
tidak ada nya ketersediaan tenaga 
ahli di da lam gereja; (2) sebanyak 
26,8% je maat kuatir gereja hanya 
akan memperburuk suasana; (3) se
ba nyak 29,4% gereja sudah sampai 
pa da tahap membantu mediasi de
ngan pasangan yang melakukan 
ke kerasan akan tetapi masih ada 
10,8% gereja yang bahkan tidak 
mem berikan bantuan apapun meski 
ha nya mendengarkan. 
 Dari pengalaman penulis dalam 
pe layanan konseling, ada konseli 
yang rajin beribadah, lulus sekolah 
teo logi dan menyukai pelajaran 
dok trindoktrin Alkitab, tapi belum 
mam pu mengatasi pengalaman 
bu ruk mereka sebagai  korban 
bullying, korban perceraian dan 
bah kan pelecehan seksual. Adalah 
fak ta jika kasuskasus emosional 
se perti itu tidak tertangani secara 
tun tas hanya dengan pelayanan 
khot bah, liturgika gereja ataupun 
ke las pembinaan. Penulis meyakini 
pe layananpelayanan tersebut te
tap diperlukan bagi pertumbuhan 
ro hani para korban kekerasan ini. 
Be berapa konseli memilih untuk 
ti dak bercerita kepada rohaniwan 
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ge reja karena merasa mereka tidak 
ta hu cara menanganinya dan sering 
men dapatkan penilaian buruk. Jika 
ke rusakan emosi ini terus berlanjut, 
ma ka akan menjadi hambatan per
tumbuhan yang pastinya akan mem
buat kualitas murid Kristus tidak 
da pat tercapai optimal. 
 Howard Clinebell berkata, seperti 
tu kang kayu yang memerlukan ber
bagai alat untuk membangun ru mah 
atau membuat furnitur yang me
narik, para pelayan Tuhan juga mem
butuhkan berbagai metode un tuk 
membantu orang membangun kem
ba li struktur yang rusak. Tukang kayu 
me merlukan paku, palu, gergaji dan 
per alatan lainnya untuk membuat 
pe rabotan, demikian juga rohaniwan 
mem butuhkan berbagai metode pen
de katan untuk memahami masalah 
dan membangun iman jemaat se
per ti yang Yesus amanatkan. Ber
ba gai alat dapat dipakai untuk me
nger jakan Amanat Agung Kristus, 
salah satunya adalah pelayanan 
kon seling. Konseling adalah alat 
yang penting dipakai di dalam pe
layanan gereja untuk mengatasi 
ham batanhambatan pertumbuhan 
orang percaya, khususnya hambatan 
yang berkaitan dengan persoalan 
emo si yang nantinya akan menolong 
me reka memiliki kualitas murid. Jika 
ge reja rindu melakukan Amanat 
Agung Kristus, semestinya kualitas 
mu rid Kristus yang diminta Kristus 
di pesan terakhirNya hendaknya 
te rus diusahakan untuk dicapai. Im
plikasinya, gereja seharusnya juga 
me lakukan pelayanan konseling di 
da lam gereja. 

Konseling Bukan Pelayanan Yang 
Sesat 
 Selain karena belum memahami 
gu na dari konseling, salah satu hal 
yang paling dikuatirkan oleh be
be rapa kalangan di gereja untuk 
meng hadirkan pelayanan konseling 
di lakukan di gereja adalah karena 
kon seling banyak menggunakan pen
dekatan integratif, di mana praktik 
kon seling melibatkan ilmu perilaku 
ma nusia dan metodemetode da
lam psikologi yang sebenarnya me
nurut Howard Clinebel, seorang 
pen deta dari gereja Metodis, dapat 
ber kontribusi dalam konseling yang 
di lakukan hamba Tuhan (rohaniwan 
maupun pekerja awam) di gereja 
se hingga makin efektif3. Tidak di
pungkiri banyak tokoh psikologi yang 
me nentang Kekristenan dan meng
ang gap Tuhan tidak ada. Bahkan ada 
to koh psikologi yang menganggap 
aga ma adalah ilusi semata dan sa
rana pertahanan yang berkembang 
gu na menolong manusia modern. 
Psi kologi juga dianggap sesat karena 
ter lalu menitikberatkan pemenuhan 
atau aktualisasi diri, namun seperti 
pen dapat Clinebel, Gary Collin, 
Larry Crab, Yakub Susabda, Paul 
Gu nadi dan banyak tokoh Kristen 
lain, gereja perlu memahami bahwa 
il mu psikologi memberi banyak sum
bangsih yang juga kompatibel de ngan 
Kekristenan. Menurut Paul Gu nadi, 
ada banyak tematema yang di bahas 
dalam ilmu psikologi yang ter dapat 
dalam Alkitab. Misalnya: ke butuhan 
dasar manusia, hubungan yang intim 
dengan sesama yang di wujudkan 
dalam kasih dan percaya, prak tek 
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pelayanan penggembalaan. Diag
no sis psikologis dapat membantu 
ham ba Tuhan memahami halhal 
yang merintangi kebebasan manusia 
un tuk bertumbuh secara rohani. Psi
kologi juga menolong pemahaman 
per kembangan kehidupan manusia. 
Psi kologi menolong kita memilah, 
mem pertajam, menyeimbangkan 
dan melihat dengan lebih dalam sum
ber daya Alkitab yang telah kita miliki. 

 Dari ulasan di atas, kita dapat 
sim pulkan pelayanan konseling yang 
meng integrasikan Alkitab dengan 
il mu psikologi dengan kriteria yang 
te pat tidaklah sesat, bahkan justru 
ber guna dalam penyelesaian Amanat 
Agung Kristus. Namun demikian, 

ge reja juga harus berhatihati agar 
psi kologi tidak mendominasi. Penulis 
sa ngat setuju dengan apa yang Paul 
Gu nadi nyatakan, “Teologi harus te
tap di atas psikologi. Teologi harus 
men jadi penyaring dan otoritas untuk 
me nyeleksi sumbang pikir psikologi, 
bu kan sebaliknya. Teologi membantu 
ki ta bisa memahami manusia se utuh
nya. Teologi mengarahkan psikologi 
un tuk memberi pengakuan kepada 
Al lah Pencipta yang terus menjalin 
hu bungan dengan manusia ciptaan
Nya.” Pelayanan konseling adalah 
ha sil integrasi wahyu umum (Alkitab) 
dan wahyu khusus (ilmu psikologi) 
yang dapat dipergunakan dalam pe
nger jaan Amanat Agung Kristus.

Winarsih  

Sumber:
1 Yakub Susabda, Mengalami Kemenangan Iman: Integrasi Teologi dan Psikologi. 
2 J. Howard, The Mental Health Ministry of the Local Church.
3 J, Howard. The Mental Health Ministry of the Local Church, 212.
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MINGGU KE-1 APRIL 2024

APALAGI YANG DIPERLUKAN DOMBA YANG DIKASIHI?
BACAAN ALKITAB: Mazmur 23:1-6

 “Rumah sekarang ini tidak tahan lama,” 
ke luh seorang tetangga tatkala ia melihat hasil 
ker ja yang buruk pada perbaikan rumahnya. 
 “Aku tahu ada satu rumah yang kuat,” 
p   e nulis renungan ini dengan takut-takut men-
ja  wab.
 “Sungguh? Siapa pembangunnya?” jawab 
te tangganya dengan penuh minat.
 “Allah,” penulis menjawab dengan berbisik.
 “Siapa?” tanyanya sambil memandang 
pe nulis dengan pandangan yang paling tidak 
me ngenakkan.
 Akhirnya penulis dengan takut-takut 
mem bagikan Firman Tuhan bahwa mereka 
yang mengikut Sang Gembala dijanjikan akan 
mendapatkan tempat tinggal di sorga, se  perti 
tertulis dalam II Korintus 5:1, “Allah te lah 
menyediakan suatu tempat kediaman di sor ga 
bagi kita.” Terlebih lagi, Sang Gembala me nga-
takan bahwa itu merupakan tempat tinggal yang 
ke kal dengan fondasi yang kokoh karena Allah 
sen diri yang membangunnya!
 Pada saat itu, tetangganya telah lupa 
akan pekerjaan perbaikan rumahnya, kentara 
dia pikir otak si penulis  berantakan! Si pe-
nu lis menyeringai dan segera mengganti 

topik pembicaraan. Lama kemudian, penulis 
men dengar kabar bahwa istri tetangganya itu 
me ninggal. Ia tahu istrinya itu adalah seorang 
Kris ten yang saleh. Penulis sangat bersukacita 
ke tika solois pada kebaktian duka memilih me-
nyanyikan lagu Mazmur 23. Mazmur 23 se ring 
sekali dipakai untuk menghibur keluarga yang 
berduka. Orang lupa bahwa Mazmur ini se-
sungguhnya ditujukan bagi orang yang hidup! 
Maz mur ini berbicara mengenai hubungan kita 
de ngan Sang Gembala Agung.
 Saat waktu kita tiba untuk mengikut Dia ma-
suk ke tempat tinggal di sorga, perjalanannya 
akan jauh lebih mudah bagi mereka yang ter-
biasa mengikut Dia. Apalagi yang diperlukan 
se ekor domba yang dikasihi Tuhan selain 
kan dang yang kekal! Penulis berharap lagu 
ter sebut akan menyadarkan tetangganya akan 
ru mah kekal di sorga.

AYAT MAS: 
 “Kebajikan dan kemurahan belaka akan 
meng ikuti aku, seumur hidupku; dan aku akan 
diam dalam rumah TUHAN sepanjang masa.” 

Mazmur 23:6

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Tuhan memerintahkan kita untuk mengabarkan Injil keselamatan 
sam  pai ke ujung bumi! Untuk mencapai ujung bumi, kita harus melewati dulu tempat-tempat yang paling 
de  kat kepada kita, keluarga kita dan tetangga kita. Ini bukanlah pekerjaan yang mudah. Diperlukan hikmat 
dan keberanian. Penulis renungan ini adalah seorang nyonya pendeta, seorang hamba Tuhan! Ia pun 
me rasa takut tatkala ia ingin menginjili tetangganya. Meskipun respon tetangganya membuatnya bergidik 
tat kala ia membagikan Firman Tuhan bahwa suatu hari kelak hidup kita di dunia ini akan berakhir, tetapi 
itu bukan akhir dari segalanya. Di seberang sana ada tempat tinggal baru yang tersedia bagi setiap orang 
yang percaya pada Kristus Sang Juruselamat. Itulah inti dari Injil yang harus kita beritakan. Rumah duka 
ada lah tempat yang paling baik untuk mengabarkan Injil keselamatan ini.
 

RUMAH YANG KEKAL TELAH TERSEDIA BAGI MEREKA YANG PERCAYA PADA KRISTUS

MEDITASI

Re nungan-renungan di bawah ini adalah bahan untuk PERSE KUTUAN KELUARGA 
SE   MING GU SEKALI. Bahan diambil dari “The One Year Book of Devotions for Women”.
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MINGGU KE-2 APRIL 2024
KERJAKAN SEPERTI AKU
BACAAN ALKITAB: Yesaya 35:1-10

 Kita punya kabar besar untuk dibagikan, 
te tapi kita tidak dapat melakukannya dengan 
baik jika tangan kita lemah lesu dan kaki kita 
go yah tak bertenaga. Jika kita harus kuat agar 
bi sa membagikan kabar itu kepada orang lain, 
ki ta harus mengizinkan Tuhan menguatkan kita 
se tiap hari. Di dunia ini hal yang paling mudah 
di katakan adalah, “Kerjakan seperti apa yang 
sa ya katakan, dan bukan seperti apa yang saya 
la kukan!
	 Jadwal	membawakan	 firman	Tuhan	 pe
nu lis renungan ini penuh. Dia menghabiskan 
ba nyak waktu mempersiapkan materinya, se-
hingga adakalanya sulit untuk meyakinkan di ri 
bahwa yang dia habiskan sebenarnya ada  lah 
waktunya, sebelum itu menjadi waktu un tuk 
orang lain. Jika air tidak mengalir ke atas di-
rinya, ia tidak akan melihat air itu mengalir ke 
atas orang lain.  
 Suatu ketika, penulis mempersiapkan 
ba  han tentang berdoa. Ia telah membuat garis 
be sarnya yang baik: ada tiga poin, semuanya 
di mulai dengan huruf yang sama agar orang 
da pat mengingatnya. Dia juga telah membuat 
ilus trasi-ilustrasi yang sangat baik agar apa 
yang akan dibicarakannya dapat dimengerti 

de ngan baik. Dan tentu saja banyak ayat-ayat 
Al kitab. Ia ingin pendengarnya menangkap dan 
me ngerti apa yang dibicarakannya itu.
 Tatkala ia sedang memberikan sentuhan 
ak  hir pada materi pembicaraannya itu, ia 
me  lihat ke jam dinding. Ternyata sudah larut 
ma  lam dan keluarganya sudah lama pergi tidur. 
Pe nulis buru-baru naik ke ranjangnya, dan tiba-
ti ba keluar lagi dari ranjangnya! Ia hampir saja 
me lupakan air yang ia perlukan untuk mengalir 
ke atasnya sebelum ia dapat menjadi pancuran 
ba gi orang lain! Ia perlu berdoa! Apakah anda 
me nyuruh orang untuk melakukan apa yang 
an da katakan, atau melakukan apa yang anda 
la kukan?

AYAT MAS: 
 “Kuatkanlah tangan yang lemah lesu dan 
te guhkanlah lutut yang goyah. Katakanlah 
ke pada orang-orang yang tawar hati: ‘Kuat-
kan lah hati, janganlah takut! Lihatlah, Allahmu 
akan datang dengan pembalasan dan de ngan 
ganjaran Allah. Ia sendiri datang me nye la mat-
kan kamu!’” 

Yesaya 35:3-4

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Mengabarkan Injil keselamatan ke seluruh bumi tampaknya hal yang 
tak mungkin bagi kebanyakan anak-anak Tuhan. Mengapa? Karena tangan mereka lemah lesu, kaki me-
re ka goyah tak bertenaga, dan lidah mereka kelu. Setiap kita pasti ingin membagikan injil keselamatan 
ke pada orang-orang di sekitar kita, namun seringkali kita tak punya tenaga dan keberanian untuk itu. Ki ta 
haruslah dikuatkan terlebih dahulu oleh Tuhan. Berdoa adalah senjata yang paling utama di dalam mem-
be ritakan Injil Tuhan. Dengan berdoa kita akan diberikan kekuatan dan keberanian dalam menghadapi 
pe nolakan orang, cibiran orang, bahkan penganiayaan. Orang mungkin akan menganggap kita kurang 
wa ras dan segera lari menjauhi kita tatkala mereka melihat kita. Kita hendaknya jangan berkecil hati. Jika 
ki ta sendiri telah mengalami sukacita diselamatkan oleh Kristus, kita pasti rindu melihat orang lainpun 
men dapatkan keselamatan itu.

KITA SENDIRI PERLU DISELAMATKAN 
SEBELUM DAPAT MENGABARKAN INJIL KESELAMATAN
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MINGGU KE-3 APRIL 2024

HATI BAGI ORANG BERDOSA
BACAAN ALKITAB: Yohanes 4:16-26

 Yesus memiliki hati bagi orang berdosa. Pa-
ra murid tercengang melihat Dia berbicara de-
ngan seorang wanita, seorang Samaria, orang 
yang hina di mata orang Yahudi, terlebih lagi 
si wanita itu mempunyai reputasi yang sangat 
bu ruk karena ia telah mempunyai lima orang 
sua mi, dan sekarang tinggal dengan pria yang 
keenam yang bukan suaminya! Namun Yesus 
me lihat kebutuhan wanita ini. Ia haus akan 
sua tu ikatan di dalam hidupnya yang kosong. 
“Ti dakkah engkau mau dahagamu dipuaskan?” 
ta nya Yesus.
 Kita akan cukup berhasil di dalam misi 
men cari jiwa kita dengan menanyakan orang-
orang yang dahaga pertanyaan yang sama. 
De ngan kegagalan-kegagalan di dalam hidup 
me reka, baik dalam hidup pernikahan, usaha, 
as mara dan yang lainnya, banyak orang, ter-
uta ma wanita, mencari-cari identitas mereka, 
ke bahagiaan di dalam ikatan yang berarti. Kita 
da pat menunjukkan mereka jalannya, namun 
ki ta tidak dapat memuaskan rasa dahaga rohani 
me reka. “Allah itu Roh,” Yesus mengingatkan si 
wanita Samaria (Yoh 4:24). Roh-Nya itu lak sana 

air hidup yang dapat memuaskan rasa da haga 
ki ta. “Tuhan, berikanlah aku air itu,” kata pe rem-
puan itu kepada-Nya (Yoh 4:15).
 Jika kita, seperti si wanita Samaria itu me-
ra sa kosong di dalam hidup kita, kita pun dapat 
me mohon hal yang sama kepada-Nya. Kita 
ha nya perlu berkata, “Yesus, aku perlu Engkau; 
Ye sus, aku ingin Engkau; berikanlah aku air 
hi dup itu.” Kita harus meninggalkan kehidupan 
ki ta yang penuh dosa seperti si wanita Samaria 
di tepi perigi itu meninggalkan timbanya, dan 
ki ta pun tidak akan lagi merasa dahaga. 

AYAT MAS: 
 “Sebab engkau sudah mempunyai lima 
sua   mi dan yang ada sekarang padamu, bu-
kan  lah suamimu.“ 

Yohanes 4:18

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Yesus memerintahkan kita memberitakan Injil keselamatan sampai 
ke ujung bumi karena di mana-mana banyak orang berdosa yang “dahaga”, belum mendengarkan Injil 
ke selamatan Tuhan. Namun untuk melaksanakan amanat agung Tuhan ini, kita haruslah seperti Yesus, 
me miliki hati bagi orang berdosa, kerinduan akan keselamatan mereka, bukan hanya orang yang kita 
ke nal dan kasihi, tetapi juga orang yang kita temui di mana saja, dan orang yang tidak kita sukai, bahkan 
yang ki ta benci, terutama orang yang hatinya kosong, yang merasa dahaga akan sesuatu yang mereka 
sen diri tidak mengetahuinya apa itu! Kita harus tunjukkan pada mereka bahwa yang mereka sungguh 
per lukan untuk mengisi kekosongan hati mereka adalah Injil keselamatan Tuhan. Untuk melakukan hal 
itu, kita sendiri harus terlebih dahulu dipuaskan dari dahaga kita. Jika hati kita dipenuhi dengan sukacita 
me nge nal Tuhan dan memperoleh keselamatan dari-Nya, barulah kita akan terdorong dan terbebani 
untuk me laksanakan Amanat Agung Tuhan kita.

PUASKANLAH DAHAGA KITA TERLEBIH DULU 
SEBELUM KITA MENCARI JIWA-JIWA YANG DAHAGA
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MINGGU KE-4 APRIL 2024

DENGAN EFEK YANG BESAR
BACAAN ALKITAB: Kisah Rasul 2:1-21

 Setelah Yesus terangkat ke sorga (Kis 1:9), 
Ia menyuruh murid-murid-Nya untuk tinggal di 
Ye rusalem sampai Ia memberikan mereka apa 
yang telah dijanjikan Allah Bapa, Roh Kudus, 
yang akan melengkapi mereka dengan kuasa 
yang mereka perlukan untuk mengabarkan be-
ri ta pertobatan dan pengampunan dosa kepada 
se mua bangsa.
 Dan hari itu tibalah! Tiba-tiba Roh Kudus 
me menuhi mereka yang menantikan-Nya, 
di  sertai fenomena yang supranatural. Semua 
me   reka dipenuhi oleh Roh Kudus dan mulai 
ber  bicara di dalam bahasa-bahasa asing. 
Roh Kudus-lah yang memungkinkan mereka 
ber  bicara di dalam bahasa-bahasa tersebut! 
Ba  hasa-bahasa tersebut membuat orang-orang 
asing yang ada di Yerusalem mendengar di da-
lam bahasa ibu mereka “perbuatan-per buatan 
be  sar yang dilakukan Allah!” (Kis 2:11). Ini, 
me  nurut Petrus, adalah apa yang nabi Yoel 
te  lah nubuatkan. 
 Roh Kudus adalah hadiah yang indah, dan 
ju ga merupakan “hadiah yang memberikan se-
sua tu.” Roh Kudus memberikan kuasa untuk 
men jadi saksi Kristus. Sulit bagi orang-orang 
per caya untuk bersaksi tanpa Roh Kudus. Ia 
memberikan kita kuasa untuk bersaksi me nge-

nai Kristus dengan efek yang besar sampai ke 
ujung bumi. 
 Kita dapat memulai kesaksian kita dengan 
mem beritahukan orang-orang bahwa Yesus 
te lah mati dan bangkit untuk mengampuni dosa-
do sa mereka. Kita harus yakin bahwa mereka 
me ngerti akan hal ini. Dan selanjutnya, Ia akan 
mem berikan mereka Roh Kudus agar mereka 
da pat menang atas dosa-dosa mereka. 
 Mungkin kita akan diolok-olok, dicueki, 
atau bahkan dimusuhi. Namun mungkin ada 
ju ga yang akan memberikan respon. Itu semua 
bu kanlah urusan kita. Itu adalah bagian Allah. 
Tu gas kita hanyalah memberitahukan mereka. 
Tu gas Tuhan-lah yang akan membuat mereka 
ber balik. Kita hanya harus melakukan bagian 
kita, dan yakinlah Allah akan melakukan bagian-
Nya. Ia berjanji akan membuat apa yang kita 
sam paikan berefek besar.

AYAT MAS: 
 “Juga ke atas hamba-hambaKu laki-laki 
dan perempuan akan Kucurahkan RohKu pada 
hari-hari itu dan mereka akan bernubuat.” 

Kisah Rasul 2:18

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Setiap orang percaya haruslah mengabarkan Injil keselamatan 
ke pada orang-orang di sekitarnya. Namun tidak sedikit yang mengeluh bahwa sepertinya apa yang 
me reka beritakan itu sia-sia. Bukan saja orang-orang tidak mau menerima, mereka bahkan tidak mau 
men dengarkan sama sekali. Sebelum kita membuka mulut, mereka sudah tahu dan memerintahkan ki ta 
untuk tidak berbicara mengenai Tuhan Yesus. Kita sudah berdoa tiap hari, dan bahkan sebelum mem-
be ranikan diri membuka mulut, namun rasanya kita selalu kalah cepat. Kita dibuat bungkam sebelum 
ber suara. Kita seringkali merasa putus asa. Namun ingat apa yang Tuhan katakan: kita lakukan apa yang 
ki ta bisa, dan Tuhan akan melakukan sisanya. Mungkin usaha kita sekarang ini nampak sia-sia, namun 
kua sa Tuhan akan bekerja di dalam diri mereka sesuai dengan kehendak-Nya. 

LAKUKANLAH TUGAS KITA, DAN SELANJUTNYA ADALAH BAGIAN TUHAN
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 Apakah anda pernah “tertangkap basah” 
me lakukan sesuatu yang tidak diperbolehkan 
oleh konumitas di mana anda tergabung? Jika 
ya, anda akan bisa berempati dengan wanita 
yang tak disebutkan namanya di bawah ini.
 Suatu hari Yesus berhadapan dengan se-
ke lompok pemuka agama yang menyeret ke 
ha  dapan-Nya seorang wanita yang tertangkap 
ba sah berzinah. Hukum mereka berkata bahwa 
pe rempuan itu dan lelaki yang terlibat haruslah 
di rajam sampai mati. Meskipun demikian, 
pa ra pemuka agama itu hanya menyeret si 
pe rempuan ke hadapan Yesus. Jika anda ada 
di sana, anda akan dapat mendengar me re ka 
mencemooh Yesus, “Kalau orang yang ber-
nama Yesus ini mengaku diri-Nya Anak Al lah, 
ayo kita lihat apa yang akan Dia lakukan ter-
hadap wanita ini!”
 Inti dari kisah ini bukanlah mengenai do sa 
dari si wanita itu, melainkan mengenai pang-
gil an bagi orang-orang berdosa. Yesus, Sang 
Ju ruselamat, menawarkan pengampunan dan 
awal yang baru kepada siapa saja yang mau 

ber tobat. Tak diragukan si wanita itu telah ber-
dosa. Yesus tidak saja tidak berdebat bahwa 
per buatan si wanita itu melanggar hukum Al-
lah, yaitu salah satu dari 10 Hukum Allah (Kel 
20:14), tetapi Ia memilih untuk mengampuni 
si wanita itu. Perbuatan-Nya itu mengajarkan 
pa ra pemuka agama itu akan keberdosaan 
me reka! Mereka diam-diam pergi, tidak berhasil 
me rajam si wanita itu karena Yesus telah mem-
buat mereka melihat ke dalam hati mereka 
sen diri! Yesus pun tidak memvonis si wanita 
itu, melainkan Ia kemudian berkata kepadanya, 
“Per gilah, dan jangan berbuat dosa lagi” (Yoh 
8:11). “Pergilah, dan jangan berbuat dosa lagi” 
ada lah titik dimulainya kehidupan baru. 

AYAT MAS: 
 “Jawabnya: ‘Tidak ada, Tuhan.’ Lalu kata 
Ye sus: ‘Akupun tidak menghukum engkau. 
Per gilah, dan jangan berbuat dosa lagi mulai 
da ri sekarang.” 

Yohanes 8:11

MINGGU KE-1 MEI 2024

AWAL YANG BARU
BACAAN ALKITAB: Yohanes 8:1-11

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Manusia di dunia ini semuanya berdosa. Tidak ada satupun 
yang tidak berdosa, bahkan seorang Paus pun pasti pernah melakukan hal yang melenceng dari 
hu kum Allah. Itu disebabkan oleh natur manusia yang sudah membawa dosa asal sejak ia dilahirkan 
se bagai akibat dari dosa Adam dan Hawa, dan karenanya terputus hubungannya dengan Sang 
Pen ciptanya, Allah Bapa. Terlebih dari itu, hukuman dosa adalah maut dan neraka yang kekal. Ma-
nusia tidak dapat masuk sorga dengan cara apapun. Tetapi Allah Bapa sangat mengasihi manusia 
cip taan-Nya itu. Ia ingin semua manusia dapat berkumpul kembali dengan-Nya. Untuk itu, Ia me-
ng utus Putra Tunggal-Nya datang ke dunia untuk menggantikan manusia menanggung hukuman 
Al lah. Jika manusia percaya akan hal ini, mereka akan datang kepada-Nya mohon pengampunan 
atas dosa-dosa mereka. Itulah pertobatan. Mereka akan diberi hidup yang baru, yang menjadikan 
me reka “manusia baru” yang dengan pertolongan Roh Kudus berusaha hidup serupa dengan Ju-
ru selamatnya sehingga mereka layak masuk ke dalam kerajaan Allah yang kekal.  

MANUSIA YANG BERTOBAT AKAN MEMULAI AWAL YANG BARU 
DAN HIDUP SEMAKIN HARI SEMAKIN SERUPA DENGAN KRISTUS
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MINGGU KE-2 MEI 2024

LIDAH SEORANG MURID
BACAAN ALKITAB: Yesaya 50:4-11

 Di dalam perikop ini nabi Yesaya berbicara 
me ngenai Kristus yang akan datang ke dunia 
de ngan “keterampilan” untuk berkata-kata 
se hingga Ia dapat memberi semangat baru 
ke pada orang yang letih lesu. Ia berkata-kata 
se turut apa yang diajarkan Bapa-Nya. 
 Ketika Kristus akan meninggalkan dunia 
ini, Ia berjanji akan mengutus Roh kebenaran 
yang ada di dalam diri-Nya untuk tinggal di da-
lam diri kita. Dengan demikian kita juga akan 
mem peroleh “keterampilan” berbicara kepada 
yang lemah lesu pada saat yang tepat, dengan 
ca ra yang tepat. Bagian kita adalah bangun 
se tiap pagi untuk “mendengar” apa yang akan 
di katakan-Nya dan “membuka hati” untuk me-
ngerti kehendak-Nya! Dengan demikian, ki ta 
akan siap melakukan apapun juga dan meng-
hadapi siapapun juga. 
 Kita dijanjikan Kristus “keterampilan” untuk 
men jawab remaja yang kritis dan agresif, mes-
kipun kita belum sempat membaca buku me-
ngenai membesarkan anak atau menelpon te-
man yang tahu hal ini meminta nasihatnya. Kita 
akan tercengang bahwa kita dapat menjawab 

per tanyaan-pertanyaan seorang yang tidak 
per caya meskipun kita belum lama menjadi 
se orang Kristen. Kita akan dapatkan bahwa 
Kris tus di dalam kita akan membuat lidah kita 
ta hu apa yang harus dikatakan kepada mereka 
yang lemah lesu di sekitar kita, atau kepada 
me reka yang menderita untuk mengurangi pen-
de ritaan mereka. Di dalam Kristus kita dijanjikan 
“ke terampilan” untuk berkata-kata dan kapan 
wak tunya yang tepat. Kita tidak mungkin tahu 
tan pa Dia!

AYAT MAS: 
 “Tuhan ALLAH telah memberikan kepa-
da   ku lidah seorang murid, supaya dengan 
per   kataan aku dapat memberi semangat ba ru 
ke  pada orang yang letih lesu. Setiap pa gi Ia 
mem  pertajam pendengaranku untuk men de-
ngar seperti seorang murid.” 

Yesaya 50:4

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Mengabarkan Injil membawa jiwa kepada Kristus bagi ke ba-
nyak an kita bukanlah pekerjaan yang mudah. Kita tidak tahu bagaimana memulai pembicaraan kita. 
Dan jika kita dikonfrontasi atau didebat oleh orang yang kita injili, kita merasa ‘kehilangan jejak’, tidak 
ta hu apa yang harus dikatakan atau bagaimana harus menjawabnya. Namun Tuhan menjanjikan 
ki ta bahwa jika kita sungguh berbeban untuk menginjili seseorang, Ia akan memberikan kita “lidah 
se orang murid” sehingga kita tahu apa yang harus dikatakan. Karena itulah, sebelum kita menginjili 
se seorang, perlu sekali bagi kita untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, berdoa memohon pimpinan 
Tu han agar kita diberikan keberanian serta fasih lidah dalam memberitakan Injil keselamatan Tu-
han. Bagaimana jika kita ditolak? Ingatlah, Tuhan berkata, bagian kita hanyalah menyampaikan 
ke hendak-Nya, dan sisanya, Ia sendiri yang akan bertindak sesuai dengan kehendak-Nya.Tidak 
ha	nya	berdoa,	kita	 juga	harus	senantiasa	mempelajari	firman	Tuhan	agar	kita	dapat	menjawab	
per tanyaan-pertanyaan orang pada waktu yang tepat.

UNTUK MENGABARKAN INJIL KESELAMATAN TUHAN, 
KITA PERLU LIDAH SEORANG MURID
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MINGGU KE-3 MEI 2024

MENANGANI HAK ISTIMEWA DENGAN BAIK
BACAAN ALKITAB: Lukas 9:49-50

 Kita hendaknya belajar kerendahhatian 
se perti murid-murid Yesus ketika berada di 
atas gunung! Pada waktu itu Yesus mem ba wa 
ti ga orang murid-Nya yang istimewa, Ya ko-
bus,Yohanes dan Petrus ke atas gunung di ma -
na Ia akan dimuliakan untuk mengajarkan me-
reka kerendah-hatian. Mereka diharapkan da-
pat melihat betapa agungnya Yesus dan betapa 
ke cilnya mereka.Visi-visi Allah seharusnya 
mem buat kita sadar akan hal ini, bukannya 
mem buat kita merasa diri orang penting!
 Yakobus dan Yohanes tidak dapat me na-
ngani hak istimewa mereka dengan baik. Me-
reka malah berpikir kedekatan mereka kepada 
Ye sus membuat mereka menjadi orang penting, 
se hingga mereka berani berkata kepada Yesus 
un tuk melarang “orang luar” melayani. Jika kita 
mu lai berpikir hanya kitalah yang benar dan 
la yak, kita berada dalam masalah. KataYesus, 
“Ja ngan kamu cegah, sebab barang siapa tidak 
me lawan kamu, ia ada di pihak kamu” (Luk 9: 
50).
 Banyak di antara kita yang sangat diberkati. 
Ki ta lahir dalam keluarga Kristen dan telah 
di ajarkan Firman Tuhan sejak kecil. Kita ber-

ke sempatan mendengar khotbah-khotbah yang 
paling baik di radio atau TV. Rak buku di rumah 
kita dipenuhi literatur Kristen yang sa ngat baik. 
Kita hidup di negara yang damai dan da pat 
menyembah Tuhan dengan bebas. Kita sung-
guh telah menerima banyak, dan ingatlah, kita 
pun akan diminta banyak!
 Tuhan menghendaki kita toleran ter ha-
dap mereka yang kurang beruntung. Ki ta 
hendaknya mendukung mereka yang le mah 
dan menyemangati mereka yang naif, men-
di siplinkan mereka yang tidak disiplin, dan 
me lihat talenta-talenta yang dimiliki orang lain. 
Ki ta tidak boleh melarang orang melayani! Kita 
ha rus menggunakan hak istimewa kita untuk 
ke baikan orang lain.   

AYAT MAS: 
 Yohanes berkata: “Guru, kami lihat seorang 
mengusir setan demi namaMu, lalu kami cegah 
orang itu, karena ia bukan pengikut kita.” 

Lukas 9:49

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Mengabarkan Injil membawa jiwa kepada Tuhan adalah tu gas 
dari semua anak Tuhan, laki-perempuan, tua-muda, berpendidikan maupun tidak, kaya atau pun 
miskin, karena Kristus memberikan amanat agung-Nya ke semua pengikut-Nya, bukan ha nya 
orang-orang tertentu. Karena itulah mereka yang Tuhan berikan talenta untuk berkhotbah di da-
lam suatu KKR yang dihadiri ribuan orang tidaklah boleh memandang sebelah mata orang-orang 
se derhana yang giat membawa jiwa kepada Tuhan satu per satu. Ratusan jiwa yang dimenangkan 
ba gi Tuhan dalam satu KKR sama berharganya di mata Tuhan dengan 1 jiwa yang dimenangkan 
de ngan susah payah oleh seorang awam yang sederhana. Karena itu, janganlah kita sekali-kali 
me mandang remeh mereka yang berjuang membawa jiwa di dalam kesederhanaan mereka, dan 
ja nganlah kita merasa hebat jika kita bisa membawa banyak jiwa kepada Tuhan, karena itu semua 
ada lah anugerah Tuhan.

MENGABARKAN INJIL KESELAMATAN TUHAN MEMERLUKAN KERENDAHHATIAN
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 Allah itu seperti bapak di dalam perikop 
ini, dan kita seperti si anak bungsu yang hi-
lang. Ketika kita berdosa dan berbalik dari 
Ba pa Sorgawi, Dia tidak menghentikan kita 
atau pun mengejar kita. Ia memberikan kita 
hak untuk memilih, dan juga kebebasan un tuk 
hidup seturut pilihan kita dengan segala kon-
se kuensinya!
 Seperti si anak bungsu, manusia yang 
berdosa menjalani hidupnya dengan mem-
bo roskan harta miliknya, hidup berfoya-foya 
(Luk 15:13). Namun setelah sejangka waktu, 
“kan dang babi” di mana manusia menemukan 
di rinya terdampar nampaknya sama sekali 
bu kanlah tempat yang baik. Maka, ada “anak-
anak terhilang” menjadi sadar dan kembali 
ke pada Bapa yang telah mereka sakiti dan 
buat sedih hatinya (Luk 15:17). Dan seperti si 
anak yang hilang, mereka mendapatkan Bapa 
me nantikan mereka pulang. Pertobatan yang 
se jati membawa kepada pengampunan. Allah 
me ngampuni kita dan membawa kita kembali 
ke pada-Nya.
 Anugerah Allah begitu jelas di dalam per-
um pamaan ini. Si anak bungsu menghabiskan 
wa risannya, menyakiti bapanya dengan sangat, 

dan membawa aib kepada nama keluarganya. 
Na mun ketika ia sadar, ia tahu, satu-satunya 
yang harus ia lakukan adalah menempuh ja-
lan panjang pulang ke rumah dan memohon 
pe ngampunan.
 Umat manusia terdiri dari anak-anak yang 
ter hilang. Kita semua adalah pemberontak, 
le bih suka menuruti jalan sendiri. Setiap kita 
per lu menempuh jalan panjang kembali ke 
ru mah Bapa! Sudahkah anda kembali kepada 
Ba pa? Sudahkah anda memperbaharui hu-
bu ngan anda yang terputus dengan Bapa? 
Ia menantikan anda kembali, dan Ia telah 
me nyiapkan pesta untuk menyambut anda 
kem  bali!

AYAT MAS: 
 “Kita patut bersukacita dan bergembira 
ka  rena adikmu telah mati dan menjadi hidup 
kem  bali,  ia telah hilang dan didapat kembali.”  

Lu kas 15:32

MINGGU KE-4 MEI 2024

JALAN PULANG YANG PANJANG
BACAAN ALKITAB: Lukas15:11-32

BAGAIMANAKAH DENGAN ANDA? Kristus memberikan kita amanat agung untuk memberitakan Injil 
hing ga ke ujung bumi, karena bumi ini dipenuhi oleh “anak-anak yang terhilang.” Ia ingin kita mencari dan 
me nemukan mereka karena Allah Bapa menantikan mereka pulang. Ia tahu, “kandang babi” dunia yang 
pe nuh dosa ini bukanlah tempat yang baik bagi mereka. Ia ingin semua orang kembali ke rumah-Nya. 
Na mun sebagai Bapa yang Maha Adil dan Penuh Rahmat, Ia tidak akan memaksakan kehendak-Nya. 
Ki ta, manusia, bukanlah robot. Kita diciptakan seturut peta dan teladan Bapa Sorgawi kita, makhluk yang 
be bas merdeka menentukan sendiri jalan hidup kita. Jalan mana yang kita pilih? Jalan menuju “kandang 
ba bi” kebinasaan, ataukah jalan panjang pulang ke rumah Bapa. Namun di antara anak-anak yang terhilang 
itu ada yang merasa diri terlalu kotor dan bau untuk kembali kepada Bapa. Ada juga yang tidak tahu jalan 
yang harus mereka tempuh untuk kembali kepada Bapa. Ada juga yang tidak mau kembali pulang kepada 
Ba  pa karena mereka senang hidup di “kandang babi”. Tugas kita adalah memberitahukan mereka bahwa 
Al  lah Bapa sedang menantikan mereka pulang, dan tuntun mereka kepada Bapa. 

BERITAKAN INJIL KESELAMATAN, 
BAWA MEREKA YANG TERHILANG KEMBALI KEPADA BAPA
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Pendahuluan
 Dalam melakukan rancanganNya 
ba gi manusia dan dunia ini, Tu han 
me milih pribadipribadi untuk tu gas 
tertentu, pada waktu tertentu.  Pe 
mi lihan Tuhan tersebut tidak se lalu 
se laras dengan keinginan ma nu
sia, ma lah kadangkala bertolak be
lakang dengan kehendak manusia, 
bah kan mengandung resiko yang 
be sar. Oleh karena itu, tanggapan 
ter hadap pimpinan Tuhan menjadi 
be ragam: ada yang tidak taat dan 
meng abaikannya, ada yang terpaksa 
taat karena dampak penolakannya, 
dan ada yang taat sepenuhnya.  
 Para nabi adalah kelompok yang 
nya ta ketaatannya kepada Tuhan 
apa pun tantangannya. Oleh karena 
itu lah mereka disebut hamba Tuhan. 
Na mun nabi Yunus pernah tidak ta at 
kepada Tuhan, karena tujuan pim
pinan Tuhan bertentangan dengan 
ke hendaknya. Oleh karena itu, Tuhan 
meng hukumnya. Pada akhirnya nabi 
Yu nus taat terpaksa kepada Tuhan. 
Sa lah seorang yang taat sepenuhnya 
ke pada Tuhan adalah Maria. Paparan 
ini adalah pengamatan terhadap da
sar ketaatan Maria yang dapat men
jadi inspirasi sekaligus evaluasi bagi 
orang percaya. 

Definisi Hamba Tuhan
 Kata “hamba” dalam Perjanjian 
La ma dan Perjanjian Baru memiliki 
ar ti yang sangat berbeda dengan 

pe ngertian hamba pada masa kini, 
di mana kata hamba masa kini lebih 
di pahami sebagai status pekerjaan 
se seorang. Dalam PL (bahasa Ibrani), 
ka ta hamba ialah “eved” yang artinya 
“bu dak, hamba, pelayan”, yaitu 
orang yang bekerja mengabdikan 
di ri dalam satu ikatan kepada orang 
lain. Kehidupannya adalah ke hi
dup an untuk melaksanakan ke hen
dak tuannya. Dalam PB (bahasa 
Yu  nani) terdapat beberapa kata 
yang berkaitan dengan pelayan 
dan pelayanan. Vine’s Complete 
Ex  pository Dictionary memberikan 
tu  juh istilah yang terkait dengan pe
layan dan pelayanan atau hamba. 
Is tilah yang paling dekat dengan 
pe ngertian kata “eved” ialah kata 
“dou los” yang memiliki arti “hamba, 
pe layan, budak.” Kata itulah yang di
gu nakan oleh Maria dalam Lukas 1:38. 
 Jadi, hamba Tuhan adalah se se
orang yang mengabdikan dirinya ke
pada pimpinan Tuhan. Israel di se but 
juga sebagai hamba Tuhan ka rena 
Israel dipilih sebagai umat pi lihan 
Tuhan untuk melakukan tugas me
reka bagi dunia ini. Oleh karena itu, 
pengertian hamba Tuhan dalam Al
kitab adalah orang yang dipilih atau 
di panggil Tuhan melaksanakan tugas 
da ri Tuhan, untuk tujuan Tuhan dan 
de ngan cara Tuhan. 

Pemilihan Tuhan atas pribadipri
ba di

DASAR KETAATAN KEPADA PEMILIHAN 
DAN PIMPINAN TUHAN  
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 Pemilihan Tuhan atas pribadi se
se orang merupakan hak prerogatif 
Tu han. Manusia adalah ciptaanNya. 
Pe milihan Tuhan terkait dengan ran
cangan besar Tuhan yang didasari 
ka sihNya pada manusia. Pemilihan 
Tu han itu misteri, namun tidak per
nah sembarangan karena Tuhan 
 me milih dalam natur Tuhan yang 
sem purna. Manusia yang mencoba 
me mahaminya, terbentur pada pe
ma haman yang terbatas, dan kadang 
pe milihan Tuhan tidak sejalan dengan 
ke hendak manusia. Namun semua 
tin dakan Tuhan tidak perlu harus ma
suk akal manusia.  
 Tuhan Mahatahu, Mahahadir, Ma
ha kuasa, Mahakasih, Mahaadil. Oleh 
ka rena itu, pemilihanNya bukan uji 
co ba, bukan pula tindakan semena
me na, tetapi dilakukan dalam ka
sih. Hal itu menjadi hak istimewa 
yang diberikan Pencipta kepada 
cip taanNya. Di dalam tindakan pe
mi lihan Tuhan, senantiasa ada janji 
pe nyertaan Tuhan 

Pemilihan dan Pimpinan Tuhan atas 
Maria 
 Maria, seorang perempuan dari 
Na zaret di Galilea, telah bertunangan 
de ngan Yusuf dari keluarga Daud. Da ri 
sekian banyak perempuan yang ter
kait dengan janji Tuhan kepada Daud 
(garis mesianik), Tuhan memilih Ma
ria, yang telah bertunangan dengan 
Yu suf. Malaikat Gabriel menjadi utus
an Tuhan menyampaikan pemilihan 
ter sebut dan menyatakan bahwa 
pe milihan tersebut adalah kasih ka
runia Tuhan kepadanya. Lukas 1:28
30 menyatakan, “Ketika malaikat itu 

ma suk ke rumah Maria, ia berkata: 
‘Sa lam, hai engkau yang dikaruniai, 
Tu han menyertai engkau.’ Maria 
ter kejut mendengar perkataan itu, 
la lu bertanya di dalam hatinya, apa-
kah arti salam itu.  Kata malaikat 
itu kepadanya: ‘Jangan takut, hai 
Maria, sebab engkau beroleh ka-
sih karunia di hadapan Allah.’” 
De ngan demikian, pemilihan Maria 
ter libat dalam kehadiran Mesias di 
du nia ini merupakan kasih karunia 
Tu han terhadap dirinya. Tuhan akan 
me nyertainya, apapun kondisinya. 
Ma laikat Gabriel kemudian me nyam
pai kan berita yang disebut “kasih 
ka runia”, yaitu mengandung dan 
me lahirkan anak lakilaki. Maria akan 
me ngandung dari Roh Kudus (Luk 1: 
2830). 

1. Maria akan mengandung dan 
me lahirkan anak lakilaki (31a) 

 Maria dinyatakan akan mengan
dung dan melahirkan. Berita tersebut 
ten tu bukan berita enak di telinganya, 
ka rena dia belum bersuami. Kalau 
ma sa kini mungkin berita seperti 
ini bukan  sesuatu yang berbahaya, 
mes kipun secara kekristenan tetap 
do sa. Tetapi pada masa penerimaan 
be rita tersebut, mengandung dan 
me lahirkan di luar nikah di kalangan 
bang sa Israel identik dengan me la
ku kan perzinahan. Ada resiko yang 
se rius yang harus di hadapi. 

Resiko mengandung di luar perni
kah  an:
 Ada beberapa resiko yang di ha
dapi Maria jika pemilihan dan pim pin
an Allah tersebut terjadi, antara lain: 
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 Resiko aib bagi diri, keluarga 
dan suku, “Mengandung di luar 
per  nikahan,” membuktikan telah 
ter  jadinya perzinahan. Perzinahan 
ada  lah dosa besar, aib besar baik 
ba  gi dirinya sendiri, bagi keluarga 
dan bagi sukunya. Hukumannya 
ada lah dirajam sampai mati di ha
dap an umum. Oleh karena itu, ke
ti ka mendapat  perintah ini, tentu 
Ma ria memikirkan resiko tersebut. 
Se bagaimana diketahui, Maria masih 
ber saudara dengan Elisabet, yang 
ada lah istri imam besar Zakharia. 
De ngan demikian, Maria termasuk 
da ri keluarga yang dihormati dan 
di akui kebaikan dan ketulusannya. 
Ka lau aib hanya untuk diri sendiri, 
ma  sih dapat terasa ringan meskipun 
su  lit, tetapi membiarkan keluarga 
dan sukunya menanggung aib tentu 
ra sa tanggung jawab Maria terusik.  
Sung guh sesuatu yang berat pada 
ma sa itu. Lingkungan yang selama 
ini menjaganya dan dia hidup dengan 
nya man di dalamnya, akan menjadi 
ling kungan yang dapat mengisolir 
dia, ataupun menjadi ancaman bagi 
ke hidupannya. 
 Resiko perpisahan dengan tu-
na ng an. Lakilaki yang baik tentu 
ti dak dapat menerima kehamilan 
tu nangannya. Yusuf, tunangan yang 
men cintainya, dari suku Yehuda, juga 
akan mendapat imbas dari kehamilan 
Ma ria. Maka kemungkinan perpisahan 
de ngan Yusuf juga menjadi faktor 
yang dapat mengganggu Maria da
lam mengambil keputusan untuk 
me nerima pemilihan Tuhan atas di
rinya. Dalam Matius 1:1 dinyatakan, 
“Inilah silsilah Yesus Kristus, anak 

Daud, anak Abraham.” Kemudian 
ayat 16 menyatakan, “Yakub mem-
per anakkan Yusuf suami Maria, yang 
melahirkan Yesus yang disebut Kris-
tus.” Hal ini menunjukkan bahwa 
pe milihan Maria terkait dengan pe
milihan Yusuf sebagai pengemban 
ga ris mesianik, karena keturunan 
me sianik lahir dari silsilah Yusuf 
yang dikaitkan dengan Abraham dan 
Daud. Hubungan dengan Abraham 
ia  lah pemilihan Abraham dalam 
Ke  jadian 12:3b sebagai berikut: “…
oleh mu semua kaum di muka bumi 
akan mendapat berkat.” Abraham 
di pilih Tuhan menjadi jalan berkat 
ba gi semua manusia, yaitu kehadiran 
Ye sus Kristus. Hal itu digenapi dengan 
ha dirnya Tuhan Yesus. Juga menjadi 
peng genapan nubuatan Tuhan kepada 
Daud, bahwa dari keturunannya akan 
la hir raja yang bertahta sampai se
la malamanya (2 Sam 7:17). Dari hal 
ini nyata Daud menjadi pengemban 
ga ris mesianik yang pada akhirnya 
ja tuh kepada Yusuf tunangan Maria. 
Na mun pada saat berita pemilihan Tu
han terhadapnya, hal tersebut belum 
di nyatakan dengan jelas. 
 Resiko kematian. Perzinahan ter
ma  suk larangan keras, dan menjadi 
la  rangan yang ketujuh dari sepuluh 
hu  kum Torat: “janganlah kamu ber-
zi nah” (Kel 20:14). Oleh karena itu, 
pe langgaran terhadap hukum ini 
me miliki resiko dapat dirajam sampai 
ma ti di hadapan masyarakat (Im 20: 
10). 
 Resikoresiko yang membayangi 
pe milihan dan pimpinan Tuhan atas 
di rinya untuk mengandung tersebut 
ten tulah hal yang menggentarkan. 
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Na  mun Maria tidak berbantah atau 
me  nawar resiko yang lebih rendah. 
Ia hanya menanyakan, “bagaimana 
hal itu terjadi, karena aku belum ber-
sua mi?” (Luk 1:34). 

2. Mengandung dari Roh Kudus
 Pertanyaan Maria “bagaimana 
hal itu terjadi, karena aku belum ber 
suami?” dijawab oleh malaikat Ga  briel 
sebagai berikut: "Roh Kudus akan 
turun atasmu dan kuasa Tuhan Yang 
Mahatinggi akan menaungi eng kau; 
sebab itu anak yang akan kau lahirkan 
itu akan disebut kudus, Anak Allah.” 
(Luk 1:35). Peristiwa me ngandung dari 
Roh Kudus adalah pe ristiwa pertama 
dan satusatunya. Ma ka untuk dapat 
me nerimanya se ca ra rasio adalah 
hal yang mustahil. Ke mustahilan itu 
terjawab dengan per nyataan ma lai
kat Gabriel bahwa “bagi Tuhan tidak 
ada yang mustahil” (Luk 1:37). 
  Peristiwa mukjizat adalah hal bia
sa bagi orang Israel. Ceriteraceritera 
per tolongan Tuhan dalam kehidupan 
bang sa Israel, yang terus menerus 
di ceritakan (Ul 6:69), membuat 
orang Israel tidak asing dengan muk
jizat: penyeberangan Israel di laut 
Teberau yang tersibak; makan man-
na dan daging yang diberikan Tu  han 
secara langsung; pertolongan Tu  han 
dalam perjalanan bangsa Israel da ri 
Mesir menuju Kanaan dengan meng
hadirkan tiang awan dan tiang api 
yang memandu mereka dalam per 
jalanan; dan sebagainya. Maka ke tika 
Tu han menyatakan melalui ma laikat 
Ga briel, “bagi Tuhan tidak ada yang 
mus tahil,” Maria lebih mudah me ma
ha minya.  

 Kehidupan Israel adalah kehidupan 
ber sama Tuhan dan pemilihan Al
lah atas Israel telah menjadi ke
ya kinan bagi mereka. Dengan de
mikian, membuka peluang juga 
un tuk menerima tindakantindakan 
adi kodrati Tuhan selanjutnya. 

Tanggapan Maria terhadap pe mi
lih an Tuhan 
 Dalam panggilan yang sulit itu, 
Ma ria disadarkan bahwa dirinya 
ada lah hamba Tuhan, dan sebagai 
ham ba Tuhan tidak ada hak untuk 
ti dak taat pada pemilihan Tuhan. 
Pe milihan Tuhan adalah hak istimewa 
un tuk terlibat dalam rancangan Tu
han.  Maria menanggapi pemilihan 
Tu han atas dirinya denan pernyataan: 
“Sesungguhnya, aku ini adalah hamba 
Tu han” (Luk 1:38a). 
  “Sesungguhnya, aku ini ada lah 
ham ba Tuhan.” Pernyataan “se
sung  guhnya, aku ini adalah hamba 
Tu  han” muncul setelah mendengar 
pen  jelasan malaikat Gabriel tentang 
per  tanyaan  yang berkecamuk dalam 
pi  kiran Maria, bagaimana orang yang 
be  lum menikah dapat mengandung. 
Ka  limat “sesungguhnya, aku ini adalah 
ham ba Tuhan” dapat juga diartikan 
“Li hat, aku ini adalah hamba Tuhan.” 
Per nyataan “sesungguhnya” atau 
“li hatlah” menunjukkan kesadaran 
dan pengakuan diri sebagai hamba 
Tu han menjadi dasar ketaatan Ma
ria kepada Tuhan. Kesadaran dan 
pe ng akuan dirinya sebagai hamba, 
mem bawa satu sikap berserah diri 
dan beriman kepada Tuhan  serta 
siap masuk dalam rancangan Tuhan, 
apa pun kondisinya dan harga apapun 
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yang harus dia bayar. Yang berhak 
atas dirinya adalah Tuhan. Yang em
pu  nya dirinya adalah Tuhan.  Kesiapan 
ter  sebut bukan karena paksaan, 
te  tapi pengabdian diri dan memang 
se  harusnya demikian.  
 Sejarah keberadaan Israel se
ba gai bangsa pilihan Tuhan atau 
Is rael sebagai hamba Tuhan, yang 
di ceritakan turun temurun adalah 
se jarah yang tentu dikenal oleh Ma
ria. Pengakuan Maria sebagai ham
ba Tuhan adalah dalam arah bah wa 
Maria sadar benar bahwa me reka 
sebagai orang Israel adalah orang 
pilihan Tuhan, atau hamba Tu han, 
dan oleh karena itu tidak ada hak 
untuk menolak dan berbantah me
la wan rancangan Tuhan. Adalah 
sa tu kebahagiaan berada dalam 
ran cangan Tuhan. Itu adalah kasih 
ka ru nia Allah untuk dirinya, dengan 
se luruh proses yang terjadi.  
 “Jadilah padaku menurut per-
ka taanmu itu.” Pengakuan Maria 
bah wa dirinya adalah hamba Tu han 
membawa dia untuk taat se pe
nuhnya kepada rancangan Tuhan. 
Ke  sadaran diri sebagai hamba Tu han 
tersebut membawa Maria me nga
ta kan, “jadilah padaku menurut 
per kataanmu itu.” Tidak ada per
ban tahan lagi di dalam dirinya karena 
ke sadaran sebagai hamba membawa 
di rinya kepada sikap melaksanakan 
apa yang Tuhan mau. Inilah sejatinya 
si  kap seorang hamba kepada tuan
nya. Tanpa perbantahan tetapi penuh 
ke  iklasan dan pengabdian dan dengan 
iman menaati Tuhan. 
 Biasanya yang mendapat gelar se
ba gai hamba Tuhan adalah para nabi 
atau utusan Tuhan yang lain, yang 

da lam kehidupannya nyata bahwa 
di rinya adalah  abdi Tuhan. Maria 
se cara sosial adalah orang biasa. Dia 
bu kan nabiah (nabi perempuan), bu
kan pengajar, namun dalam si kap nya 
menghadapi pemilihan dan pang
gilan Tuhan yang penuh resiko ter
sebut adalah penuh keikhlasan. Yang 
dikehendakinya ialah rancangan Al lah 
jadi dalam hidupnya. Jadi, dasar ke
ta atan Maria menerima tugas berat 
te  tapi mulia itu adalah kesadaran 
di ri bah wa dia adalah hamba Tuhan, 
yang ti dak perlu diskusi dengan Tuhan 
atau ti dak perlu berbantah dengan 
Tu han. Pengakuan diri sebagai hamba 
Tu han itu menjadi serasi dengan ke
relaan masuk dalam rancangan Allah.   

Pertolongan Tuhan Terhadap Maria 
 Kondisi yang dialami memang ti
dak mudah, namun sesuai janji Tuhan, 
Tu han memberi pertolongan pada 
wak tunya. Tuhan tidak membiarkan 
ham bahambaNya berjuang sendiri 
ka rena memang tidak mungkin 
me lakukan tugas panggilan Tuhan 
de ngan kekuatan sendiri. Ada janji 
Tu han kepada Maria, bahwa Tuhan 
me nyertainya (Luk 1:28b). 
 Tuhan memberikan pembuktian 
ke pada Maria. Salah satu berita 
yang diberikan malaikat Gabriel 
ke pada Maria adalah bahwa sau
da ranya Elisabet, istri Imam Be sar 
Zakaria telah mengandung, pa
dahal Elisabet dikenal sebagai pe
rem puan mandul. Elisabet sedang 
me ngandung Yohanes Pembaptis 
yang bertugas sebagai “suara yang 
ber seruseru di padang gurun” untuk 
mem perkenalkan Tuhan Yesus. 
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 Maria mengambil langkah me
ngun jungi Elisabet di sebuah kota 
di Ye huda. Ketika Maria memberi 
sa lam kepada Elisabet, Elisabet 
me rasakan lonjakan anak di dalam 
ra himnya dan ia penuh dengan Roh 
Ku dus dan berseru dengan nyaring: 
"Di berkatilah engkau di antara semua 
pe rempuan dan diberkatilah buah 
ra himmu. Siapakah aku ini sampai 
ibu Tuhanku datang mengunjungi 
aku? Sebab sesungguhnya, ketika 
sa  lammu sampai kepada telingaku, 
anak yang di dalam rahimku melonjak 
ke  girangan. Dan berbahagialah ia, 
yang telah percaya, sebab apa yang 
di katakan kepadanya dari Tuhan, akan 
ter laksana" (Luk 1:4445). Pernyataan 
Eli sabet tersebut menjadi bukti bagi 
Ma ria akan pemilihan dan pimpinan 
Tu han atas dirinya. Maria menjadi 
pe rempuan yang berbahagia. Ke ba
hagiaannya mendatangkan pu ji an 
di hatinya yang nyata dengan nya  
nyiannya dalam Lukas 1:4649, “Ji-
waku memuliakan Tuhan, dan ha tiku 
be rgembira karena Allah, Ju ru se la mat-
ku, …” 
 Tuhan memberikan penjelasan 
kepada Yusuf. Ketika Yusuf me
ngetahui kehamilan Maria, tentu 
Yu suf juga memahami ada yang 
ke liru dengan kondisi tersebut ka
rena mereka baru dalam tahap 
ber tunangan. Karena Yusuf adalah 
orang yang tulus hati dan tidak 
mau mencemarkan nama Maria, 
ia bermaksud menceraikannya de
ngan diamdiam (Mat 1:19). Tuhan 
in tervensi kepada Yusuf dengan 
mem berikan mimpi kepadanya, 
di mana seorang malaikat datang 

dan ber kata: "Yusuf, anak Daud, ja-
nganlah engkau takut mengambil Ma-
ria sebagai isterimu, sebab anak yang 
di dalam kandungannya adalah dari 
Roh Kudus. Ia akan melahirkan anak 
la ki-laki dan engkau akan menamakan 
Dia Yesus, karena Dialah yang akan 
me nyelamatkan umat-Nya dari do sa 
mereka." Hal itu terjadi supaya ge-
naplah yang difirmankan Tuhan oleh 
na bi: "Sesungguhnya, anak dara itu 
akan mengandung dan melahirkan 
se orang anak laki-laki, dan mereka 
akan menamakan Dia Imanuel --yang 
ber arti: Tuhan menyertai kita” (Mat 1: 
2023).
 Melalui intervensi Tuhan tersebut, 
Yu suf menjadi memahami kondisi 
yang sebenarnya dan sekaligus juga 
pang gilannya sebagai pengemban 
ga ris mesianik: memberikan nama Ye
sus bagi anak yang akan dilahirkan itu. 
Hal itu adalah penggenapan nubuatan 
ten tang Juruselamat yang berkaitan 
de ngan pengampunan dosa. Dia ada
lah Imanuel, Tuhan yang berada di 
an tara umatNya. Panggilan kepada 
Yu suf ini selaras dengan pemilihan 
Tu han kepada Maria. Maka keluarga 
Yu suf menjadi keluarga pengemban 
ga ris mesianik. 
 Tuhan tidak membiarkan hamba
ham baNya berjuang sendiri dalam 
me  ngemban tugas yang dipercayakan 
ke pada setiap hambahambaNya. 
Tu han menolong baik secara nyata 
mau pun tersembunyi. 

Simpulan
 Dasar ketaatan Maria kepada pe
mi lihan dan pimpinan Tuhan adalah 
ke sadaran bahwa dirinya adalah 
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ham ba Tuhan. Seseorang yang me
nyadari dirinya adalah hamba Tu
han akan belajar tidak berbantah 
de ngan Tuhan, karena memahami 
bah wa Tuhanlah pemilik dirinya dan 
tujuan hidupnya. Orang pilihan Tu
han boleh bertanya kepada Tuhan, 
te tapi tidak meragukan keputusan 
Tu han. Ketidakjelasan panggilan 
da pat ditanyakan tetapi tetap da pat 
berkarya dengan apa yang se dang 
dihadapi. Tuhan tidak pernah mem
biarkan hambahambaNya berjuang 
sen diri.  
 Sebagai kepala, Tuhan Yesus me
ng atur berbagai anggota tubuhNya 
un tuk tujuanNya, dengan caraNya 
pa da waktuNya. Pemilihan dan 
pang gilan Tuhan tidak akan pernah 
ke liru, karena Dia adalah Tuhan yang 
Mahatahu. Pertolongan tidak per
nah terlambat, karena Tuhan ada lah 
Mahatahu dan Mahakuasa dan Ma ha
ha dir.  

Implikasi Bagi Orang Percaya Masa 
Kini 
 Tuhan masih terus melanjutkan 
ran canganNya sampai masa kini. 
Ber bagai tanggung jawab diberikan 
ke pada orang percaya yang bermuara 
pa da Amanat Agung dalam Matius 
28:1920, yaitu memberitakan Injil 
ke pada setiap orang. Pemilihan ker ja 
atau pelayanan  berbedabeda se
laras dengan hikmat Tuhan yang di
nyatakan dalam 1 Korintus 12, Roma 
12 dan Efesus 4. Kesadaran orang 
per caya bahwa dirinya adalah hamba 
Tu han akan menjadi dasar yang kuat 
mem bawa orang percaya masuk 
da lam rancangan Tuhan. Roh Kudus 

akan terus menuntun orang percaya 
da ri satu panggilan kepada panggilan 
lain nya sesuai dengan hikmatNya. 
John Stott menyatakan, memahami 
pe milihan atau panggilan Tuhan dapat 
di lakukan dengan memelihara relasi 
de ngan Tuhan melalui firman dan 
doa. Melaluinya Tuhan memberikan 
ke pekaan akan kehendak Tuhan yang 
menjadi bagian yang harus kita ker
jakan pada waktunya. Tuhan akan 
me lengkapi dan menolong setiap 
orang dengan karunia yang perlu. 
Me nemukan pemilihan dan panggilan 
Tu han adalah proses dinamis dalam 
ke hidupan orang percaya. 
 Resiko dalam pemilihan dan pang
gil an berbedabeda. Pengakuan diri 
se bagai hamba Tuhan seyogianya 
di barengi dengan kerinduan dan ke
taatan dengan sukacita mengikuti 
pim pinan Tuhan. Tuhan tidak akan me
ninggalkan hambahambaNya ber
juang sendiri karena pekerjaan Tuhan 
me mang tidak dapat dilaksanakan 
de ngan hikmat dan kekuatan sendiri. 
Per timbangan manusiawi kita harus 
tun duk di bawah otoritas Tuhan, ka
rena pada akhirnya Tuhanlah yang 
be nar.  Soli Deo Gloria.
 

"Jikalau kamu 
mengasihi Aku, 

kamu akan menuruti 
segala perintah-Ku”

Yohanes 14:15

Herlise Y. Sagala
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“Sebab anakku ini telah mati dan 
menjadi hidup kembali, ia telah 

hilang dan didapat kembali. Maka 
mulailah mereka bersukaria.”

Lukas 15:24

 Barubaru ini ada berita viral ka
sus penganiayaan di sekolah berbasis 
pen didikan aga ma yang memakan 
kor ban jiwa. Seorang siswa remaja 
ber usia 14 tahun meninggal setelah 
di aniaya oleh 4 seniornya. Bahkan, sa
lah satu pelaku adalah sepupunya sen
diri. Kebanyakan komentar netizen 
jus tru menyalahkan sang ibu yang 
ti dak tanggap langsung menjemput si 
anak saat ia memohon dijemput pu
lang lewat pesan karena ia sangat ke
ta kutan. Mereka juga menyalahkan si 
ibu karena mengirimkan anaknya be
la jar di tempat itu, sebab kebanyakan 
orang memang menganggap tempat 
pen  didikan seperti itu sebagai tempat 
‘pem  buangan’ bagi anakanak sulit 
di atur dalam keluarganya, dengan 
tu juan untuk ‘diperbaiki’di sana.
 Sebagai orang tua, saya ikut me
rasakan kehilangan yang dialami sang 
ibu. Saya juga bisa memahami alasan 
ibu yang ingin anaknya menjadi le
bih baik dengan menitipkannya ke 
tem pat seperti itu. Mungkin si ibu 
ter lalu sibuk mengurus anak bayinya 
se hingga tidak bisa memperhatikan 
put ranya yang lain. Mungkin juga si 
ibu tidak punya uang, atau bahkan 
ti   dak punya waktu karena harus 
bekerjamencarinafkah.Sayamem
ba yangkan bagaimana perasaan 
anak itu saat mengirim pesan ke

pada ibunya. Rasa takut, sedih, 
ke cewa, sakit, mungkin bercampur 
ja di satu dan membuatnya pasrah. 
Anak sekecil itu harus mengalami 
pe nyiksaan tanpa diketahui orang 
tua nya, dan di tempat yang dianggap 
pa ling ‘aman’ di dunia, tempat yang 
me ngajarkannya agar dekat dengan 
Tu han. Namun, tempat itu juga yang 
mem buatnya betulbetul kembali ke 
pang kuan Tuhan.
 Dalam 2 tahun terakhir, media so
sial memang banyak memberitakan 
ki sah penganiayaan yang dilakukan 
oleh pelajar SMA, SMP, bahkan 
SD, baik di sekolah negeri, maupun 
swas ta yang biayanya cukup ma hal. 
Banyak juga orang tua yang ke
hilangan anaknya dengan cara yang 
me nyedihkan seperti ini.
 Selain berita penganiayaan, ada 
ju    ga beberapa peristiwa bunuh diri 
di   lakukan oleh anak remaja yang 
ma  sih berusia 15 dan 16 tahun. Pe
ris tiwa yang paling baru bahkan di
la kukan sis wa SD berusia 11 tahun di 
Ba nyuwangi, yang ditemukan te was 
ter gantung di kandang sapi. Me ngapa 
halhal seperti itu justru me  nimpa 
anakanak remaja yang se ha rusnya 
ma sih dalam asuhan orang tua?
 Suatu kali, saya bertanya kepada 
se orang praktisi psikologi yang ba ru 
saja pulang dari mengunjungi LPKA 
(Lembaga Pembinaan Khusus Anak). 
Saya hanya ingin tahu, sejauh ma na 
kenakalan anakanak dan re maja 
sampai memerlukan lembaga khu sus 
untuk menangani mereka. Ja wab an
nya cukup mencengangkan.

ANAK YANG TIDAK HILANG
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 Teman saya itu bercerita tentang 
anak terjerumus narkoba karena 
orang tuanya selalu memberinya uang 
ja jan yang banyak setiap hari. Lalu, 
dia juga bercerita tentang seorang 
ma hasiswa LGBT yang membunuh 
kawannyasetelahmenontonfilmka
nibal. Lain lagi kisah seorang remaja 
pe  rempuan berusia 14 tahun yang 
can tik dan bekerja sebagai Asisten 
Ru mah Tangga. Gadis itu mengaku 
stres mendengar suara bayi sehingga 
mem bunuh anak majikannya. 
 Ngeri! Beberapa remaja bisa 
me  lakukan pembunuhan tanpa me
ra sa bersalah. Dengan kata lain, 
tin dakan menghilangkan nyawa itu 
ba gi mereka bukanlah masalah besar. 
Mi risnya, para pelaku dan korban 
ting gal bersama atau berdekatan, 
sa ling mengenal, bahkan memiliki 
hu bungan dan saling berinteraksi. 
 Banyak hal yang memicu ter ja di
nyakonflikdanlukabatindalamdiri
anak, namun penyebab utamanya 
ada  lah perasaan tidak dicintai, tidak 
di  anggap, broken home, orang tua 
ter lalu sibuk di luar rumah, orang tua 
yang kasar dan terlalu menuntut, 
ser ta segala hal yang membuat anak 
ti dak bahagia karena merasa tidak 
di kasihi dan tidak diperhatikan. Hal 
ini lah yang membuat anakanak kita 
‘hi lang.’
 Saya tidak tahu bagaimana para 
pe laku kejahatan remaja di atas di
perlakukan oleh orang tuanya di ru
mah. Yang jelas, bila kita tidak mem
perlakukan anakanak dengan baik, 
hal seperti di atas bisa saja terjadi di 
se keliling kita, bahkan kepada anak
anak kita. Mereka bisa menjadi pelaku 
dan bisa juga menjadi korban. 

 Satusatunya cara untuk menjaga 
anakanak ‘aman’ di sisi kita hanyalah 
de ngan mengenalkan anak kepada Tu
han sedari kecil. Salah satu cerita ter
baik tentang mendidik anak di dalam 
ki tab Perjanjian Lama adalah kisah 
Imam Eli dan kedua anak lakilakinya, 
Hof ni dan Pinehas. Diceritakan bahwa 
Imam Eli tidak mampu menegur Hofni 
dan Pinehas yang bersalah kepada 
Tu han, sehingga Tuhan menghukum 
ma ti mereka di hari yang sama. 
 Sebaliknya, dalam Kisah Para Ra 
sul 21:89, ada cerita tentang se orang 
penginjil bernama Filipus yang me
mi liki 4 orang anak perempuan, dan 
se muanya melayani Tuhan. Dengan 
per bedaan ini, kita bisa melihat bah
wa orang tua yang membawa pe ng
injilan dalam keluarganya bisa mem
beri dampak positif kepada anakanak 
dan membawa keluarga hidup sesuai 
de ngan kehendak Tuhan.
 Dalam kitab Perjanjian Baru, Ye sus 
juga membuat perumpamaan ke
luarga tentang seorang ayah dengan 
dua putranya, yaitu si Sulung yang 
se  tia dan selalu menolong ayahnya, 
ser   ta si Bungsu yang meminta har ta 
wa risan bagiannya lalu meng ha bis
kan nya dengan berfoyafoya.
 Saat si Bungsu sudah tidak me
mi liki apaapa, dia kembali kepada 
ayah nya yang menerimanya de
ngan tangan terbuka, bahkan mem
buatkan pesta untuknya. Meski hal 
ini membuat si Sulung kesal, ki sah 
ini mengajarkan kepada kita ba
gaimana cara yangbenar seorang 
ayah mengasihi anakanaknya, yaitu 
de ngan kasih yang tulus dan selalu 
me nerima dengan suka cita kapan 
sa ja kita kembali. 
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 Kisah ini memang tidak men
ce ritakan kenapa si Bungsu yang 
me miliki segalanya memilih pergi 
me ninggalkan rumah. Begitu ju ga 
kelanjutan si Sulung yang pro tes 
karena tidak mendapat per la kuan 
khusus meski dia sudah me ngor
bankan masa mudanya untuk mem
ban tu pekerjaan ayahnya.
 Mungkin sang ayah adalah majikan 
yang baik bagi para pekerja. Mungkin 
ju ga sang ayah terkenal karena ke ra
mah annya, suka menolong sesama, 
danrajinmencarinafkah.Orangtua
bi sa saja menjadi hebat seperti imam 
Eli, bahkan seperti raja Daud, namun 
ke tika anakanak mereka melakukan 
ke salahan, orangorang tetap akan 
me minta mereka bertanggung jawab.
Ke majuan zaman dan maraknya me
dia sosial masa kini telah mengubah 
po la asuh orang tua dalam mengasuh 
anak. Orang tua “gen Z” makin sibuk 
mencarinafkahdemihidupyanglebih
sem  purna untuk bisa diperlihatkan di 
me dia sosial. Mereka menjejali anak 
de ngan uang, gadget dan kehidupan 
yang serba mudah. Ada juga orang 
tua yang memiliki luka batin yang 
di pendamnya sejak kecil. Akhirnya, 
me reka menghabiskan waktu dengan 
meng hibur diri sendiri, dan kurang 
mem p erhatikan anakanak mereka. 
Mi risnya, tidak sedikit orang Kristen 
yang lebih sanggup melakukan pe
ng injilan ke luar rumah, daripada 
me ng injili keluarga sendiri, terutama 
anakanak mereka.
 Ada pepatah berkata: It takes a 
village to raise a child (diperlukan orang 
se kampung untuk membesarkan se
o rang anak). Pendidikan anak itu 
me mang bukan cuma tanggung ja

wab orang tua, karena tidak semua 
orang tua punya kemampuan yang 
cu kup untuk melakukan hal itu. Te
tapi, harus ada kerja sama dengan 
pi hak lain seperti guru, pemuka 
aga ma, tetangga, saudara dan lain
lain. Begitu juga dalam penginjilan 
ke luarga.
 Penginjilan dalam keluarga bi sa 
dimulai dengan peningkatan ka
rakter kita sendiri. Biarkan keluarga 
me lihat contoh dari kehidupan kita. 
Ja dilah contoh dengan ucapan yang 
le mah lembut dan penuh kasih, dan 
bentuklah anakanak sebagai so sok 
yang mudah mengampuni orang 
lain dan berempati pada orang lain. 
Selain mengajarkan firman Tu han 
kepada mereka, biarlah anakanak 
juga melihat kepribadian orang tua
nya yang ramah. Ajarkan anak un tuk 
lambat berkatakata dan cepat men
dengardanuntukhidupsesuaifirman
Tu han.
 Penginjilan dalam keluarga bisa 
men jadi alat untuk memperkuat hu
bu ngan antar anggota keluarga dan 
me ningkatkan kualitas kerohanian 
ke luarga. Keluarga yang cinta Ye sus 
akan saling mendukung dan mem
perkuat iman satu sama lain, se
hingga keluarga menjadi lebih erat 
dan kuat, terhindar dari pengaruh 
du niawi yang menjerumuskan. Dan 
anakanak kita tidak akan ‘hilang.’

“Didiklah orang muda menurut 
jalan yang patut baginya, maka 

pada masa tuanya pun ia tidak akan 
menyimpang dari pada jalan itu.”

Amsal 22:6

Shirley Du
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 Saya baru membaca ulang ce
ritacerita Shakespeare untuk me
nyegarkan ingatan. Minggu lalu, si 
kecil Leon pulang sekolah dan ber
kata, “Kami baru dites membaca. 
Te bak, saya ada di level mana se
karang?” Setiap minggu anakanak 
di sekolah Leon memilih satu buku 
da ri perpustakaan sekolah untuk 
di baca secara mandiri. Bukubuku 
di perpustakaan dikelompokkan 
se suai tingkat kesulitan ke dalam 
le vel warna yang berbedabeda. 
Ada sekitar sepuluh level, dimulai 
de ngan level merah muda yang pa
ling mudah, lalu kuning, merah dan 
seterusnya sampai yang paling ting gi 
adalah coklat lalu hitam. Ketika anak 
sampai di level hitam, mereka di
anggap sudah menjadi “free reader” 
alias pembaca bebas. “Free reader” 
be bas memilih buku apa saja karena 
me reka dianggap sudah mampu 
mem baca dan mengerti teks apa pun 
yang mereka pilih, termasuk karya 
Shakespeare dalam bahasa aslinya. 
Ka rena saya tahu Leon saat ini ada di 
le vel menengah antara biru, hijau dan 
ungu, maka saya menebak, “Hijau?” 
De ngan bangga ia berkata, “Bukan. 
Se karang saya di level coklat!” Saya 
ham pir tak percaya sekarang Leon 
ha nya satu level lagi sebelum menjadi 
“free reader”. Di rumah, saya masih 
su ka membaca bukubuku bergambar 
de ngannya. Terlalu gampang untuk 
le vel coklat. Mungkin sudah waktunya 
sa ya mulai memperkenalkan Shake

speare. Jadilah saya membaca ulang 
ki sahkisah Shakespeare untuk me
nye garkan kembali ingatan. 
 Salah satu karya Shakespeare 
yang paling terkenal adalah Tragedi 
Mac beth. Macbeth adalah nama to
koh utama dalam cerita tragis ini. Ia 
seorang jenderal perang sekaligus 
tuan tanah Glamis di Skotlandia di 
ba wah pemerintahan Raja Duncan. 
Sa tu hari, setelah menang perang, 
ia dicegat tiga nenek sihir dalam 
per jalanan pulang. Nenek tua per
tama berkata, “Salam, tuan tanah 
Gla mis.” Macbeth berpikir nenek tua 
itu mungkin penduduk di tanah ke
kuasaannya. Nenek tua kedua ber ka
ta, “Salam, tuan tanah Cawdor.” Mac
beth bukan tuan tanah Cawdor. Ini 
salam yang keliru, pikir Macbeth. Ne
nek tua ketiga berkata, “Salam, raja 
Skot landia yang akan datang.” Lalu 
ke tiga nenek aneh itu lenyap. Saat 
Mac beth berpikirpikir apa maksud 
se muanya itu, beberapa tentara Ra
ja Duncan datang menemuinya de
ngan membawa kabar baik, “Engkau 
te lah diangkat menjadi tuan tanah 
Caw dor berkat pengabdianmu me
me nangkan perang untuk raja.” 
Mac beth tercengang. Bukankah itu 
yang barusan dikatakan nenek sihir 
ke dua? Ramalannya benarbenar 
men jadi kenyataan. Nah, bagaimana 
de ngan ramalan ketiga bahwa ia akan 
menjadi raja Skotlandia? Apakah 
itu juga akan menjadi kenyataan? 
Ka lau ya, kapan? Apakah ia harus 

Raja Macbeth & Raja DaudSUDUT
REFLEKSI
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me nunggu saja atau harus bertindak 
un tuk mewujudkan ramalan itu?
 Inilah awal kisah Macbeth. Saya 
be ri bocoran dulu, akhir ceritanya 
tra gis dan banyak karakter yang 
ma ti. Tragedi Shakespeare memang 
se lalu begitu, hampir semua karakter 
ma ti di akhir cerita. Macbeth punya 
is tri yang sangat ambisius. Ia tidak 
mau menunggu. Kalau suaminya 
di ramalkan akan menjadi raja, ia 
mau kejadiannya langsung saat itu 
ju ga. Nyonya Macbeth memutuskan 
bah wa mereka harus membunuh 
Ra ja Duncan supaya Macbeth bisa 
se gera menjadi raja Skotlandia. Sa
at Raja Duncan berkunjung ke kas  til 
Macbeth, Nyonya Macbeth mem buat 
mabuk kedua pengawal pri badi raja 
lalu ia menyuruh Macbeth ma suk 
ke kamar raja dan membunuh Ra ja 
Duncan. Rencananya berhasil. Mac
beth diangkat menjadi raja Skot
landia, tapi mereka dihantui pe rasaan 
bersalah dan mulai gila. Mac beth 

yang paranoid memutuskan mem
bunuh orangorang yang ia cu rigai 
akan mengancam tahtanya, ter
masuk sahabat karibnya sendiri. 
Nyo nya Macbeth kerap terjaga di 
ma lam hari dan berusaha mencuci 
ta ngannya yang berbau darah mes
kipun tangannya sebetulnya bersih. 
Nyo nya Macbeth akhirnya mati ka
rena melompat dari atap istana. Mac
beth mati terbunuh ketika pangeran 
Mal colm, anak Raja Duncan dan 
pengawalsetia,Macduffdatangme
nye rang.
 Setiap kali membaca cerita Mac
beth, saya selalu teringat kisah se
orang raja lain, yaitu Raja Daud 
da lam Alkitab. Cerita Macbeth dan 
Daud punya beberapa kesamaan, 
ta pi dua karakter ini benarbenar 
ber tolak belakang. Kedua tokoh 
ini samasama diberitahu bahwa 
me reka akan menjadi raja ketika 
me reka masih orang biasa. Daud 
ke mungkinan berusia sekitar 15 ta
hun ketika Nabi Samuel datang ke 
rumahnya dan mengurapinya de ngan 
minyak. Samuel bernubuat bah wa 
Daud telah dipilih Allah untuk men
jadi raja Israel menggantikan Saul. 
Se perti Macbeth, Daud mungkin 
ber pikir kapan nubuatan itu akan di
genapi, apakah ia harus menunggu 
sa ja atau haruskah ia bertindak? Tapi 
ti dak seperti Macbeth dan istrinya, 
Daud memilih untuk MENUNGGU. 
Ia menunggu dengan sabar selama 
ham pir 15 tahun, melewati berbagai 
pro ses yang sulit. Raja Saul berkali
kali berusaha membunuhnya, Daud 
ti dak membalas. Ia memilih lari 
me nyembunyikan diri daripada ba
lik menyerang. Bahkan ketika ke
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sempatan datang dan ia bisa dengan 
mu dah membunuh Saul yang sedang 
ti dur atau sedang di toilet, Daud de
ngan tegas berkata bahwa ia ti dak 
akan menyentuh orang yang te lah 
diurapi Tuhan. Padahal, para peng
ikut Daud semua sepakat Tuhan 
pas ti sudah menyerahkan Saul ke 
ta ngan Daud, tinggal ditikam saja! 
Daud dengan iman memilih percaya 
pa da waktu Tuhan. Sungguh luar 
bia sa! Tidak heran Tuhan sangat 
sa yang pada Daud seperti akan bi ji 
mataNya. Akhirnya Saul mati ter
bunuh dalam perang dengan orang 
Fi listin. Daud telah menjaga hati dan 
ta ngannya bersih sampai genaplah 
wak tu Tuhan dan secara resmi Daud 
di urapi menjadi raja Israel pada usia 
30 tahun (2 Sam 5:4). 
 Betapa kontras perbedaan ke
dua tokoh itu. Macbeth tidak mau 
menunggu dan memilih un tuk 
mengejar ambisi dengan meng ha
lal kan caranya sendiri. Daud memilih 
un tuk menunggu dan percaya kepada 
Tu han dengan segenap hatinya. Daud 
bu kan raja karbitan. Selama 15 tahun 
ia menjalani proses Tuhan dengan 
sa bar. Memang Daud remaja sudah 
ga gah perkasa, bisa membunuh si
nga, beruang, bahkan Goliat. Tapi se
orang raja bukan hanya perlu se kedar 
gagah perkasa. Ia juga harus ren dah 
hati, bijaksana dan takut akan Tuhan. 
Untuk sampai ke sana, di butuhkan 
waktu dan proses yang ti dak sebentar 
dan Tuhan tidak pernah terburubu ru. 
Lima belas tahun Daud dibuat me
nunggu, tapi ketika ia menjadi raja, 
Tu han berjanji keturunannya tidak 
akan putus di tahta Israel asal mereka 
men jaga hati seperti Daud.

 Saya juga jadi berpikir tentang 
wak tu dan proses setelah level mem
baca Leon sampai di level coklat. 
Awal nya ia bersemangat boleh me
milih buku dari rak coklat, tapi tak 
lama kemudian, untuk pertama 
ka linya ia kehilangan minat untuk 
mem baca buku dari sekolah. Biasanya 
ia selalu bersemangat membaca 
sen diri bukunya dan menceritakan 
isi nya kepada saya. Tapi buku level 
cok lat ini nyaris tidak disentuhnya. 
Sa at jam membaca di kelas, ia malah 
me milih buku lain dari sudut baca 
di kelasnya. Saya berpikir apa yang 
sa lah? Lalu saya sadar bahwa level 
cok lat biasanya dicapai saat anak
anak berusia sekitar 913 tahun. Topik 
dan materi buku untuk anak usia pra 
re maja sangat berbeda dengan apa 
yang disukai anak 6 tahun seperti 
Leon. Jadi, walaupun ia dianggap 
su dah punya kemampuan membaca 
dan menalar untuk level coklat, mi
nat dan topik yang disukainya ma
sih tersangkut di level yang lebih 
ren dah. Alhasil, bukubuku level 
cok lat kebanyakan dianggap Leon 
mem bosankan atau sulit dimengerti 
ka rena topiknya tidak relevan untuk 
usia nya. 
 Hmmm, ternyata membaca saja 
ti dak bisa karbitan. Apalagi menjadi 
ra ja. Dalam hidup, kita harus belajar 
ber sabar melewati proses untuk 
men capai level yang lebih tinggi. 
Per cayalah bahwa waktu Tuhan tidak 
per nah salah. Ia tidak pernah terlalu 
ce pat atau terlalu lambat. WaktuNya 
selalu tepat karena “Ia membuat se ga-
la sesuatu indah pada waktunya” (Pkh 
3:11).

Sandra Lilyana
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 Allah Alkitab seringkali di se but 
sebagai Allah Abraham, Ishak dan 
Yakub. Istilah seperti itu mun cul 
pertama kali ketika Allah mem per
ke nalkan diri kepada Musa melalui 
se mak duri yang berapi (Kel 3:6). Ab
raham, Ishak dan Yakub sering disebut 
se bagai nenek moyang orang Israel 
(Kel 3:15). Dari antara ketiga nenek 
mo yang Israel, Yakub secara pikiran 
ma nusia adalah nenek moyang yang 
pa ling bermasalah dengan moral. Te
tapi, sangat menarik bahwa umat 
pi lihan Allah kemudian disebut 
se bagai bangsa Israel yang adalah 
na ma baru Yakub yang diberikan 
Al lah. Dalam Serial Tokoh kali ini, ki
ta akan belajar bersama bagaimana 
pro ses yang dahsyat itu bisa terjadi, 
ka rena sebagian besar Kitab Kejadian 
me nceritakan proses si Yakub ini yang 
ke mudian disebut Israel dan umat 
pi lihan akhirnya juga disebut bangsa 
Is rael.
 Cerita dimulai dengan suatu hal 
yang mengejutkan kita, karena ‘na
sib’ si Yakub ini kelihatannya su dah 
ditentukan sebelum dia lahir. Ka
rena istrinya, Ribka, mandul, Ishak 
ber doa mohon diberi keturunan. 
Doa nya dikabulkan dan Ribka me
ngandung (Kej 25:1921). Tetapi 
da ri sinilah dimulainya ‘malapetaka’ 
da lam keluarga Ishak, karena Ribka 
me rasakan bahwa kedua anak yang 

YAKUB
Yakub Menjadi Israel 

• Bagian 1: Kejadian 25-50 •

TOKOH 
ALKITAB

di kandungnya saling me lawan. Lho, 
kok berkat Tuhan ti dak menjadi 
berkat bagi umatNya? Hal ini 
membuat Ribka protes ke pada 
Tuhan (Kej 25:22). Alangkah ter
kejutnya Ribka ketika Tuhan men ja
wab protesnya, bahwa akan ada dua 
bangsa yang dilahirkan Ribka. Yang 
mengejutkan adalah bahwa jus tru 
anak yang kecil akan menjadi tuan 
bagi anak yang besar (Kel 25:23). Ini 
adalah keputusan yang ber lawanan 
dengan “hukum” zaman itu. Semua 
anak sulung seharusnya mem pu
nyai dua keistimewaan, yaitu hak 
ke sulungan dan berkat anak sulung. 
Hak kesulungan adalah hak untuk 
men jadi “kepala suku” mewakili se
mua kepentingan keluarga besar, 
se dangkan berkat kesulungan adalah 
hak untuk menerima berkat dari ayah 
dua kali lipat dari anak yang lain, baik 
ber kat finansial, mau pun berkat 
spi ritual. Tetapi Ribka membuat ke
salahan dengan tidak menceritakan 
ke putusan Allah ini kepada Ishak. 
Da lam cerita selanjutnya kita tahu 
bah wa Ishak memang tidak pernah 
ta hu keputusan Allah itu. 
 Kesalahan Ribka dan kemudian 
Is   hak terjadi lagi ketika masing
ma  sing pilih kasih kepada anak ke
sa yangannya. Ishak sayang kepada 
Esau karena memang dia adalah anak 
su  lung dan kebetulan ‘memuaskan’ 
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ke  dagingan Ishak yang suka makan 
da  ging buruan. Tetapi Ribka sayang 
ke  pada Yakub, karena Yakub suka 
ting  gal di rumah, anak mama (Kej 25: 
2728). Kedua orang tua memberi 
ke sempatan timbulnya konflik ka
kak beradik dengan pilih kasih me
reka.
 Di sinilah Kedaulatan Allah dan 
Ke mahatahuan Allah berjalan secara 
har monis dalam kehidupan manusia 
ber dosa. Logika manusia berdosa 
akan mengatakan bahwa ini semua 
re kayasa Allah. Karena Allah sudah 
me mutuskan memilih Yakub, maka 
Dia membuat Ishak dan Ribka salah 
me ngasuh anakanak mereka dan 
pi lih kasih, sehingga akhirnya Yakub 
mem peroleh hak kesulungan dan juga 
ber katnya. Ini tidak boleh dimengerti 
se perti itu. Alkitab jelas mengajarkan 
bah wa Allah tidak dapat melakukan 
hal yang jahat karena Dia adalah Allah 
yang kudus (1Pet 1:16). Kesalahan 
Is hak dan Ribka dipakai Allah untuk 
meng genapi rencanaNya, bukan 
Al lah merencanakan kesalahan. 
Ma nusia yang adalah ciptaan, tidak 
per nah akan dapat mengenal Allah 
de ngan tuntas, apalagi kalau dia ma
nu sia berdosa. Hanya manusia yang 
di k uduskan yang diberi kesempatan 
me ngenal Allah. Tetapi pengenalan 
itu tidak akan pernah tuntas. Itulah 
se babnya orang yang dikuduskan itu 
di beri hidup kekal (Yoh 17:3).
 Kita bisa berkata, okelah, sahsah 
saja Allah memutuskan memilih Ya
kub. Dia kan memang Pencipta. Te
tapi, menurut hikmat kita, seharusnya 
ka lau Allah memilih, ya seharusnya 
Al lah memilih orang yang baik, 
kan? Tetapi orang yang dipilih itu, 

me nurut penilaian manusia, sangat 
ti  dak pantas untuk dipilih. Terlalu 
ba nyak karakter buruk dimiliki 
Ya kub, orang pilihan itu. Esau, me
nurut penilaian manusia, rasanya 
le bih oke dari pada Yakub. Memang 
dia juga ada kelemahannya, tetapi 
ra sanya tidak separah Yakub. Sekali 
lagi, kita tidak mengerti dengan 
tun tas kriteria pemilihan Allah. Kita 
ha nya bisa berkata, itu hak Allah dan 
pertimbangan Allah. Mungkin nan ti 
di surga kita bisa menanyakan per
tanyaanpertanyaan yang selama ini 
meng ganggu kita.
 Hak kesulungan dan berkat ke
sulungan memang adalah hak anak 
sulung. Tetapi hak itu bisa saja di
cabut oleh sang ayah kalau anak 
su lung melakukan perbuatan yang 
di anggap salah oleh sang ayah. Ru
ben, anak sulung Yakub, dicabut hak 
ke sulungannya oleh Yakub karena 
te lah bersalah (Kej 49:4; bdg Kej 
35:22). Dari cerita di Alkitab, ada dua 
hal, sehubungan dengan hak ke su
lu ngan yang tidak diketahui Ishak. 
Per tama, ketetapan Allah bahwa Ya
kub akan lebih berkuasa atas Esau. 
Kedua, bahwa Esau pernah men jual 
hak kesulungannya kepada Ya kub. 
Kalau kedua hal itu diketahui Is
hak, kemungkinan besar Yakub 
akan memperoleh hak kesulungan 
itu dengan ‘mulus’. Ishak hampir 
pas ti akan tunduk kepada keputusan 
Al lah dan kalau kemudian Ishak ju ga 
tahu bahwa Esau pernah men jual 
hak kesulungannya dengan ma kan an 
yang remeh (Kej 25:2934), ham pir 
pasti dia akan mencabut hak ke su lu
ng an Esau.
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 Hak kesulungan adalah hak yang 
sa ngat terhormat dan harus dihormati 
oleh anak sulung. Dia nantinya akan 
men jadi kepala keluarga, atau kepala 
klan, kepala suku. Allah memandang 
ting gi status anak sulung (Kel 4:22
23, 13:2; Bil 3:13). Sikap Esau yang 
me nyepelekan hak kesulungannya 
di gambarkan penulis kitab Ibrani 
se bagai orang yang tidak suci (Ibr 
12:16 TB2). Karena Ribka tidak 
men ceritakan keputusan Allah, 
ke mudian Esau dan Yakub juga ti
dak menceritakan penjualan hak 
ke sulungan itu, akhirnya terjadilah 
dra ma penipuan berkat kesulungan. 
Da ri cerita bagaimana Yakub meng
am  bil kesempatan ‘menipu’ Esau, 
ter  lihat bahwa Yakub ini orang yang 
mem  punyai sifat 3L (licik, lihai dan 
li kiat). Dia dengan sangat tega me
nyu ruh Esau bersumpah (Kej 25:33). 
Ka dangkadang kita tidak mengerti 
me ngapa Allah memilih orang yang li
cik, lihai dan likiat seperti itu. Otak ki ta 
tidak sampai ke sana. Jangan ter go
da mengotakatik ketetapan Allah 
de ngan otak kita. Percuma. Lebih 
baik nikmati saja ketetapan Allah itu 
de ngan memeriksa diri. Janganja
ngan sebenarnya kita lebih parah dari 
pa  da Yakub, tetapi toh tetap dipilih 
Al  lah untuk diselamatkan. Bahkan 
ada di antara kita yang diperkenan 
dan dipakai Allah luar biasa. Syukuri 
sa  ja, karena memang semua itu ha
nya anugerah. Semua tokoh dalam 
Al  kitab adalah orang yang berdosa 
dan bermasalah, tetapi mereka 
te tap di ikut sertakan Allah dalam 
ren cana ke selamatanNya. Betapa 
mu lianya dan agungnya Allah kita.

 Puluhan tahun berlalu, sekali la gi 
puluhan tahun berlalu, sejak pen
jualan hak kesulungan itu terjadi. 
Ishak sudah tua dan matanya rabun 
(Kej 27:1). Kebenaran telah tertutup 
ba gi Ishak selama puluhan tahun, 
ma ka terjadilah malapetaka moral 
lagi. Ishak memanggil Esau, minta 
dia pergi berburu dan mengolah ma
kan an kesukaan Ishak. Setelah itu, 
Esau akan diberkati dengan berkat 
anak sulung sebelum Ishak mati 
(Kej 27:24). Nah, ‘kebetulan’ Ribka 
men dengar (Kej 27:5). Lho, celaka, 
ga wat. Kalau berkat kesulungan 
sam pai diterima Esau, siasia selama 
ini ibu menyayangi engkau Yakub, 
be gitu kirakira kata Ribka dalam hati. 
Me ngapa Allah kok diam saja? Aku 
ha  rus menolong Allah menggenapi 
ren  canaNya, kata Ribka dalam 
ha ti. Ma ka muncullah ide yang luar 
bia sa ce merlangnya. Ribka menyuruh 
Ya  kub menyamar menjadi Esau (Kej 
27:610). Wuih, cemerlang betul dan 
ter  nyata hasilnya juga luar biasa.
 Persekongkolan jahat telah ter
ja  di dalam keluarga Ishak, karena 
ada nya sejumlah kesalahan yang 
di biarkan. Ribka memikirkan semua 
hal yang bisa dilakukan supaya ber
kat kesulungan itu jatuh kepada 
Ya kub. Protes Yakub yang takut ter
kutuk kalau ketahuan papanya, di
selesaikan Ribka dengan cemerlang 
(Kej 27:1117). Akhirnya tertipulah 
Is hak, walau pun sempat curiga. 
Ta ngan adalah tangan Esau, tetapi 
kok suaranya suara Yakub (Kej 27:18
29). Yang ‘mengerikan’ adalah Yakub 
ber bohong kepada ayahnya dengan 
me makai nama TUHAN (YHWH; Kej 
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27:20). Apakah YHWH berkenan de
ngan siasat yang cemerlang itu? Kan 
Rib ka ikut rencana Allah sehingga ak
hirnya nubuat Allah digenapi. Yakub 
men jadi tuan atas kakaknya (Kej 
27:29). Berarti Allah pasti berkenan 
de ngan rencana cemerlang Ribka, 
ma ka berhasil. Salah besar. Allah ti
dak pernah berkenan dengan cara 
yang jahat atau cara yang salah 
un tuk menggenapi nubuatNya. Dia 
ada lah Allah yang kudus (Im 11:4445; 
Yos 24:19; 1Sam 6:20; 1Pet 1:16). Dosa 
Rib ka dan dosa Yakub adalah tetap 
do sa, walaupun Allah dapat membuat 
ke salahan atau dosa itu menjadi salah 
sa tu sarana menggenapi rencanaNya 
(Kej 50:20).
 Malapetaka dalam keluarga Is
hak berlanjut. Baru saja Yakub ke
luar, datanglah Esau membawa 
ma kanan yang disukai Ishak dan 
min  ta diberkati. Maka terbongkarlah 
sia sat penipuan Yakub. Ishak baru 
sa dar bahwa dia tertipu. Saat itulah 
Esau kemudian juga membongkar 
ke  licikan Yakub yang mengambil 
hak ke sulungannya. Berarti dua kali 
Ya kub menipu Esau dan ajaibnya 
ke duanya berhasil. Maka Esau, 
mung kin dengan kemarahan yang 
besar, me ngatakan bahwa Yakub 
benarbe nar licik, lihai dan likiat, 
tukang tipu. Na ma Yakub diberikan 
karena ketika la  hir dia memegang 
tumit kakaknya (Kej 25:26). Tetapi 
nama itu juga bisa di artikan orang 
yang suka menipu (Kej 27:36). Sayang 
sekali kedatangan Esau terlambat. 
Berkat itu sudah di berikan kepada 
Yakub dan tidak dapat di tarik kembali 

(Kej 27:33). Dengan se dih bercampur 
ke marahan yang be sar, Esau minta 
ber kat khusus ke pada ayahnya. Ishak 
ke mudian me mang memberikan 
ber katnya, te tapi hanya berkat ‘sisa,’ 
yang juga su  lit untuk disebut berkat. 
Te tapi ada satu janji yang diberikan 
Is  hak, yaitu bahwa suatu saat ke
lak, kalau keturunan Esau bekerja 
ke  ras, maka status hamba itu akan 
di  lepaskan (Kej 27:3740, bdg 2 Raj 
8:2022). Nubuat Allah bagi Yakub 
di genapi dengan sempurna dan ini se
mua kelihatannya bisa terjadi ka rena 
siasat cemerlang Ribka dan Ya kub. 
Benarkah demikian? Apakah Pen cip
ta perlu ditolong ciptaan untuk me
wu judkan apa yang dikehendakiNya? 
La ngit dan bumi diciptakan hanya 
denganfirmanNya.ApakahPencipta
itu perlu ‘pertolongan’ ciptaan? Pasti 
ti dak.
 Kita tidak pernah tahu apa yang 
akan terjadi kalau Ribka tidak punya 
ide menipu suaminya. Kenyataan 
bah wa nubuat itu digenapi dengan 
ide ‘jahat’ Ribka bukan berarti bahwa 
Al lah setuju dan memberkati ide jahat 
itu. Salah tetap salah, jahat tetap jahat. 
Bah wa dari kesalahan dan kejahatan 
bi sa mendatangkan kebaikan, itu 
ada lah hikmat Allah. Yudas menjual 
Tu han Yesus dan akhirnya terjadilah 
pe nebusan. Apakah itu berarti Yudas 
ada lah pahlawan manusia berdosa? 
Mi kir, kata cak Lontong. Pau lus, 
me ngatakan bahwa bagi me reka 
yang mengasihi Allah, se gala 
sesuatu turut bekerja untuk men
da tangkan kebaikan, yaitu mereka 
yang terpanggil sesuai dengan 
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ren canaNya (Rm 8:28; terjemahan 
Ing gris; ASV, KJV, YLT). Ada sedikit 
per soalan teks di ayat ini. Kata Allah 
da lam bagian ini adalah obyek, bukan 
sub yek. Terjemahan Dia turut bekerja 
da lam segala sesuatu (LAI, TB2) juga 
mem beri kesan bahwa Allah tidak 
me nentukan, tetapi hanya turut, 
ber arti menjadi pengikut dari segala 
se suatu. 
 Kesalahan Yakub dan Ribka se
gera berdampak kepada mereka. 
Esau dendam dan ingin membunuh 
Ya kub setelah Ishak mati. Sekali la gi, 
‘kebetulan’ niat itu terdengar oleh 
Ribka. Kebetulan? Pasti bukan, ka
rena sebenarnya inilah bentuk hu
kum an Allah bagi Ribka. Dengan hati 
yang berat, Ribka mengusulkan Yakub 
per gi meninggalkan Kanaan dan pergi 
ke Padan Aram mencari “jodoh” dari 
ke luarga Ribka. Tetapi Ribka tidak 
te rangterangan mengatakan bahwa 
se benarnya dia ingin menyelamatkan 
Ya kub dari kemarahan Esau (Kej 27:41
46). Akibat idenya ingin menolong 
Al  lah, Ribka akhirnya membuat 
ke  sa lahan dan harus menanggung 
ke  se dihan yang sangat besar se pan
jang hi dupnya. Dia kehilangan ke dua 
anak nya sekaligus pada saat yang 
sa  ma (Kej 27:45). Inilah harga yang 
ha rus dibayar Ribka karena “ber hasil 
me nolong Allah,” dengan ca ra yang 
ti dak diperkenan Allah. Kita ha rus 
per  caya bahwa Allah lebih dari sang
gup untuk menggenapi nubuat
Nya. Mencoba menolong Allah 
ada  lah dosa. Niat baik tidak cukup 
ba  gi Allah. Niat harus baik dan benar, 
te  tapi cara juga harus benar, sesuai 

ke  hendak Allah. Rupanya perpisahan 
itu adalah pertemuan terakhir Ribka 
de  ngan Yakub. Alkitab mencatat bah
wa Yakub hanya berjumpa dengan 
Is hak ketika dia pulang ke Kanaan (Kej 
35;2729).
 Tetapi cerita belum berhenti sam
pai di sini. Ribka sudah menerima 
‘hu kumannya.’ Bagaimana si 3L itu? 
Pasti dia juga akan menerima hu
kuman, atau mungkin lebih tepat 
ha jaran, didikan, disiplin, latihan atau 
apa pun istilahnya. Tetapi semua itu 
adalah dalam rangka persiapan men
jadi salah satu orang yang disebut 
se bagai nenek moyang umat pilihan. 
Ma ka, setelah serangkaian persiapan 
itu, nama Yakub akhirnya disebut 
ber  samasama dengan Abraham dan 
Ishak. Semua kelemahan Yakub yang 
ber bahaya harus dipangkas ha bis. 
Ini lah proses yang sama yang juga 
di lakukan Allah terhadap Abram 
se hingga Abram menjadi Abraham 
(li hat serial tokoh alkitab “Belajar Dari 
Ab raham,” bagian 13). Masih banyak 
ka rakter yang harus dibereskan da
lam diri Yakub, supaya dia bisa ‘layak’ 
di  sebut bersama dengan Abraham 
dan Ishak. Semua orang percaya, 
ber arti termasuk kita, juga pasti dan 
harus mengalami semua proses se
perti Abraham dan Yakub, tidak ada 
yang terkecuali. Karena itu, kalau 
ki ta mengerti ini, semua proses yang 
su dah kita alami mau pun yang akan 
ki ta alami harus direspons dengan 
ucap an syukur. Itu semua dilakukan 
Al lah supaya kita makin diperkenan 
oleh Dia.

Pdt. Agus Surjanto
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2. Bangkitkan G'rejaMu Tuhan, 
 B'ritakan kasih Allah, 
 Kibarkan salibMu, 
 s'luruh dunia. 
 Dengan semangat membara, 
 bersatu dan setia, 
 Bawalah setiap jiwa, 
 s'lamatkan m'reka.

3. Tolonglah 'ku melayani, 
 dengan sepenuh hati, 
 Maju terus pantang mundur, 
 muliakan namaMu. 
 Amanat Yesus yang agung, 
 kusambut dengan tulus, 
 Kini di hadapanMu, 
 utuslah aku.
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